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BAHAS.A A SING
Burung Mengerti Bahasa Asing
PARA pengelana yang sering mengunjungi berkompromi dengan keac
negeri-negeri jauh tentu hams membekali mereka hams belajar dari 1
diri denean banvak kemamDiian bahasa RoiiVo rr.oiv«^r.rrg y ampu
berkompromi dengan kead
asing. Demikian juga burung, jenis binatang yang
juga sering berkelana.
Bumng yang bermigrasi hams mengerti dan
mempelajari kicauan yang dilontarkan teman
sebangsanya mengenai spesies-spesies pemangsa
yang lazim mereka temui selama perjalanan
panjang tersebut.
Burung yang hanya





demikian dengan burung ~
tempat. Para migran fcSS"
akan menghadapi bahaya predator secara konstan
dalam peijalanan mereka. Di sinilah kemampuan
'berbahasa asing' itu diperlukan.
Beberapa ahli ekologi sebelumnya memang
telah berpendapat bahwa bumng migran jarak
jauh menggunakan isyarat berupa kicauan dari
spesies lokal untuk mendapatkan informasi
mengenai pemangsa tak dikenal. Namun, bukti
untuk mendukung teori itu masih sangat sedikit.
Joe Nocera dari Queen's University
mendapatkan ide meneliti prilaku burung ini
tanpa sengaja. Ketika pertama kali memasuki
hutan di Belize, ia terpukau akan betapa
banyaknya jenis ular. Ia menyadari butuh waktu
seharian untuk menghindar dari setiap ular yang
dilihatnya. Ia penasaran bagaimana burung yang
bermigrasi, yang sama naif seperti dirinya, dapat
aan itu. Ia menduga
mereka harus belajar dari bumng-bumng lokal.
Belize memang dipenuhi predator, mulai dari
ular boa, macan tutul, hingga elang. Belize juga
merupakan mte migrasi utama burung-burung.
Sekitar 83 spesies burung terbang menuju selatan
dari Amerika Utara pada musim dingin. Sebagian
dari bumng-bumng itu menjadikan Belize sebagai
tujuan akhir migrasi mereka. Sementara itu,
lokal. ^ erekfjuia^
memantau reaksi bumng-bumng tersebut.
Nocera dan koleganya berhasil memperoleh
rekaman kicauan antipredator yang dibuat
sekumpulan besar burung jenis blue-grey tanager
dan black-capped chickadee. Keduanya merupakan
jenis burung penyanyi.
Para peneliti memainkan rekaman tersebut
untuk burung-burung di wilayah hutan di Belize.
Mereka sudah memperkirakan bumng lokal akan
merespons kicauan tanager karena dapat
ditemukan di sepanjang Belize. Namun, mereka
tak yakin jika bumng migran dapat mengerti
dialek bumng lokal ini.
Ketika burung lokal dan migran mendengar.
kicauan tanager, mereka merespons dengan
membuat kicauan yang penuh kekhawatiran dan
gelisah. (National Geographlc/Nlsa/Ghp/m-1)
Media Indonesia, 20 Juli 2008
BAHAS A GINA
Upoyo. untuk belajar bahcisQ China telah menjamur
di Indonesia, seiring dengan perbaikan hubungan kedua
negara dan perekonomian China yang maju pesat Bahasa
China diajarkan mulai dari sekolah internasional hingga
kursus-kursus yang diselenggarakan di rumah toko atau
ruko. Sebaliknya, pengajaran bahasa Indonesia di China
sudahdimulaipuluhantahunlalu.
Oieh JOICE TAURISSANTI
Salah satu pelopomya ada-
lah Profesor Wu Wenxia,
pengajar Bahasa Indonesia
di Universitas Bahasa-bahasa
Asing Beijing yang pensiun pada
t^un lalu. Wu adalah salah satu
siswa angkatan pertama yang
belajar bahasa Indonesia pada
tahun 1960.
Banyak orang bertanya
niengapa Wu memilih mempel-
ajari bahasa Indonesia. "Sebe-
namji^ bpkan dari diri sendiri>
tetapi perintah partai Saat itu
saya baru lulus sekolah mene-
ngah dan ditunjuk memenuhi
kebutuhan negara, mempelajari
bah^a Indonesia," katanya.
Di ruang tamu apartemennya
3^g terletak di Beijing bagian
utara, tak jauh dari Kompleks
Stadion- OUmpiade, dia menge-
nang saat awal peijalanan dan "
obsesinya terhadap bahasa In
donesia
Ketika itu 10 siswa di kelas
bahasa Indonesia tidak tahu-
menahu tentang apa dan bagai-
mana gerangan bahasa Indone
sia, katanj^ Wu berbic^a da-
lam bahasa. Indonesia fasih,
lengkap dengan ungkapan khas
Jakarta, seperti "deh^, "sih", dan
"makasih".
Dosen pertamanya ad^ah se-
orang Indonesia keturunan Chi
na yang tin^^ di Sumatera
Utara. Dosen itu dipan^il ke
China imtuk mengajar kelas ba
hasa Indonesia di Akademi Di-
nas Luar Negeri yang berafiliasi
dengan Kementerian Luar Ne
geri China. Sang dosen hanya
menggunakan kertas-kertas co-
retan sebagai bahah mengajar
karena tak ada buku pegangan.
"Dia y^g memperkenalkan
kami dengan Indonesia. Kata
nya, Indonesia terkenal dengan
n^a 'negeri ribuan pulau'. Ka-
nu mendapat pengetahuan se-
dikit demi sedikit tent^g ba-
h^a d^ negeri Indonesia,"
ujamya.
Wu melanjutkan ceritanya,
Ketika itii mereka kerap belajar
berkelompok. ''Setiap habis ma-
kan malam, kami aktif latihan
percakapan bahasa Indonesia,"
katanya.
Selain kelas bahasa Indonesia,
di akademi itu ada pula kelas
lain y^g mempelajari bahasaIn^ris, Perancis, Thailand, dan
bahasa negeri lainnya. Sekarang
total ada 4^3 jurusan bahasa
asmg di universitas tersebut
"Z^an itu serba susah, Be
ring tiada listrik. Kalau sudah
begitu, kanu belajar di bawah
lampu jalanan. Pada musim di-
ngin, saya harus menahan ahgin
yang menusuk tulang," ujamya
bersemangat
Belajar bahasa Indonesia tak
semudah yang dia bayangkan.
Wu harus mati-matian belajar
melafalkan huruf "r" yang bagi
keban5?akan orang China sulit
dilafalkan dengan tepat. "Setelah
berlatih selama satu bulan, bani
saya bisa melafalkan huruf Y
dengan tepat," ujamya.
^ Setelah dua tahun mempel
ajari bahasa Indonesia di Aka
demi Dinas Luar Negeri, ia me
lanjutkan ke Akademi Baha
sa-bahasa Asing Beijing yang ke-
lak menjadi Universitas Baha
sa-bahasa Asing Beijing (UBAB).
Wu adalah dosen pertama dan
sering menjadi satu-satunya
pengajar di Jurusan Bahasa In
donesia^ UBAB. Sejak 1965 sam-
pai Jum 2007, ia mengajar di
almamaterhya.
Tak ada pengganti
Seringkah dia menjadi peng
ajar tunggal di jurusan Bahasa
Indonesia. Sejak tahun 1986
hingga pensiun, setoa 20 ta
hun lebih, Wu mengajar sendi-
rian, sebab rekan pengajamya
,  pensiun atau meninggal, sedang-
kan para dosen inuda silih
berganti meninggalkan kampus.
Mereka "tergoda" tempat keija
yang menjanjikan, 5^g hasilnya
lebih baik dibandingkah dengan
menjadi dosen.
Apalagi seteldh China mem-
buka hubungan dagang langsung
pada 1986 dan dipulihkannjra
kembali hubungan diplomatik
China-Indonesia pada tahun
1990, tenaga pemuda China yang
fasih berbahasa Indonesia sa-
ngat diperlukan. Wu bahkan
pemah ditawari berbagai instan-
si atau perusahaan besar dengan
iniing-iming gaji lebih tinggi di-
banding pen^asilan sebagai do
sen.
Tawaran itu dia tolak. Alasan
Wu, menin^alkan kaitipus ,ber-
arti ia memgikan p^ siswa
Mereka tak.hanya akan seperti
"anak ayam kehilangan induk".
bahkan tak tertutup kemungkin-
an jurusan Bahasa Indonesia di-
hapuskan karena tak ada peng-
ajamya.
Dalam masa sulit Itu, Wu
mendapat bantuan dari bebera-
pa orang, termasuk suaminya,
Lu Chunlin, serta pensiiman ahli
bahasa Indonesia di penerbit
Pemerintah China, Mudiro dan
istrinya, Desinar. Keterbatasanjumlah pengajar mengaldbatk^
jurusan Bahasa Indonesia hanya
menerima siswa setiap empat
tahun sekali. Jadi, setelah satu
angkatan lulus, bam menerima
muridbam.
Wu juga dikenal sebagai do-
sen yang mengayomi^murid.
Hubungan antara siswa dan gu-
m tak sebatas di mang kelas,
tetapi sampai ke "mang hati".
Dia siap menerima keluhan apa
pun dari para murid, bahkan se-
bagiari mereka mendapatkan ba-
ju hasil jahitan Wu.
"Pemah ada orangtua murid
datahg dari desa, jauh dari
Beijing, Dia tidak menemukan
^aknya di asrama karena siswa
itu sedang di rumah saya, Saya
sedang mencukur rambutnya...
ha., ha...," cerita Wu.
Kerajinan Indonesia
Di mang tamu Wu terpajang
barang-barang kerajinan dari da-
ei^-daerah di Indon^i^ selain
berbagai cendera mata dari para
muridn)^. Wu sempat tin^al di
Indonesia selama dua tahun;
menemani suaminya sebag^u
Atase Pertahan^ Pertaiha Ke-
dutaah Besar China pada
1990-an. '
Setelah pensiun, ia giat ber-
olahraga di samping menguni-
pulkan suiseki dari berbagaii- i;
tempat. Wu memutuskah pdn-
siun setelah ada pengajar pene-
rusnya. Muridnya, Wang Feiyu
(26), bersedia memegang tOng-
kat estafet pengajarari bahasa
Indonesia di UBAB. Masih ada
lagi peng^'ar lain, yaitu seorang
warga negara Indonesia, Eddy
Witanto (35).
Pensiun juga tak membuat
Wu "putus hubungan" dengan
Indonesia. Dia setia mengi^ti
perkembangan Indonesia lewat
internet. "Bahasa Indonesia su-
dah menjadi profesi dan obsesi
saya Dalam sepekan, dua-tiga
k^ saya membaca surat kabar
Indonesia lewat internet," kata-
nya.
Selama inj, almamatemya te-
lah mewisuda lebih dari 130
orang. Jumlah ini akan bertam-
bah 24 orang pada tahun depan.
Selama delapan tahun
(1966-1974), jumsan Bahasa In-
donesiai tak menerima siswa ka
rena tegadi revolusi besar ke-
budayaan di China.
Tentang para muridnya yang
telah bekeija di berbagai bidang,
mulai dari perdagangan, diplo-
matik, sampai pariwisata, diakui
memberinya kebanggaan dan
ada kepuasan tersendiri.
"Mereka ikut membuat pres-
tasi dan sumbangan dalam
memperkenalkan Indonesia di
China. Dan sebaliknya, memper
kenalkan China di Indonesia,"
kata Wu, ibu dua putra dan ne-
nek seorang cucu ihi. y
♦ Nama: Wu Wenxia
♦ Lahin ProvinsI Liaoning. China




♦ Karya buku antara.lain:
- Percakapan Bahasa Tiong-
hoa-lndonesia
-Adat-lstiadat Indonesia
- Buku Terjemahan Bahasa In
donesia
- Buku Saku: Jalan-jalah di ln-
donesia
♦ Penghargaan:
- Dosen Teladan Kota Beijing ta-
hunl997
- Penghargaan dari KBRI Beijing n
pada 17 Agustus 2006, atas ja-
sanya dalam upaya turut me-
ningkatkan hubungan dan kerja
sama Indonesia dengan China
♦ Keluarga: >
- Suami; Lu Chuiilin
- Ibu darl dua putra dan nenek
satu cucu
Kompas, 26 Juli 2008
BAHASA CINA-I3TILAH DAN UNGKAPAN
Istilah Cina, China, dan Tionghoa
Menanggapi tulisan Hermina Sutami
berjudul "Wong Chine", majalah Tem
po edisi 23-29 Juni 2008, maka pertama-
tama kita harus memlsahkan dengan
jelas istilah yang digunakan untuk suatu
negara dan istilah yang digunakan un
tuk orang atau etnis atau suku bangsa.
Istilah yang digunakan untuk negara
telah ditentukan oleh negara yang ber-
sangkutan. Jadi, antara Direktur Proto-
kol Departemen Luar Negeri dan duta
besar negara yang bersangkutan. Isti
lah itu semestinya sudah disepakati pada
saat acara penyerahan surat pengakuan
kedaulatan oleh duta besar sebuah nega-
presiden selaku Kepala Nega
ra RI. Kita tinggal menguraumkan, tidak
perlu mendiskusikan lagi.
Paguyuban Sosial Marga Tionghoa
Indonesia pemah menulis surat kepada
Kedutaan Besar RRC pada saat Lu See.
Indonesia, iJawabannya, istilah resmi adalah China i
rensl^r t " P®da konfe-i in ernasional, acara olahraga in
namSar®
Sekarang istilah yang digunakan un
tuk orang, suku bangsa atau etnis, yang
diinginkan adalah "Tionghoa". Isti-
lah ini sudah digunakan sejak awal ke-
J bangkitannasional, ditetapkan oleh para
pendiri negara Badan Penyelidik Usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Halini dibuktikan pada penjelasan Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 26 ayat 1, yang
berbunyi: "orang-orang bangsa lain,
misalnya orang peranakan Belanda, per-
anakan Tionghoa, dan peranakan Arab,
yang bertempat tinggal di Indonesia...".
Maka istilah Tionghoa sudah bisa
diterima sebagai istilah yang resmi un
tuk etnis/suku bangsa Indonesia. Orang
Tionghoa adalah warga negara Indone
sia, sedangkan orang China adalah war
ga negara asing.
Adapun istilah sehari-hari, seperti
obat cina, kue cina, petai cina, sama saja
seperti pisang ambon, sate madura, yang
tidak perlu dipermasalahkan.
BRIGADIR JENDER AL TNI
(PURNAWIRAWAN) TEDY YUSUF
Ketua Umum Paguyuban Sosial
Marga Tionghoa
Tempo, 20 Juli 2008
bahasa cina-istilah dan ijngkapan
MasihSoallstilah'Cina'
DALAM kolom Surat majalah Temvo
edisi 14-20 Juli 2008 ramai pembicaraan
soal istilah "Cina", yangmerupakan tang-
gapan atas kolom "Wong Chino" di Temvo
edisi 23-29 Juni 2008. Saya inginmenang-
gapi surat Saudara Drs Eddy Sadeli, ya^
menuhs pbutan Cina "sangat menyakit-
kanhati masyarakatTionghoa.
A  bertanya, bagaimana pendapatAnda tentang sebutan fan-qui (manu-
sia ibhs), cou-qui (manusia jahat), yang
dalam pergaulan, sehari-hari dipakai
^ribumr^^ untuk memanggll
Pada 6 Februari 1996 saya mengalami-
nya sendiri di Jambi. Ketika itu saya min-
tapenjelasankepadapramuniagatokoke-ramik China. Majikannya dengan nada
tmggi menegur karyawan itu: "Pm' kuan
ta ken nake tikol", yang secara harfiah
ladeni itu babi-anjing
Banyak gunjingan yang bernuansa ra-
sis yang saya himpun. Saya bisa menger-
ti karena saya belajar bahasa Mandarin
dan istri saya sendiri. Patut disayang-
kan wacana istilah "Cina" ini hanya di-
ungkap sepihak oleh mereka yang mera-
sa disudutkan hingga tak berimbang.
Bag! yang ingin berdiskusi, alamat leng-
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7BAHASA CINA-ISTILA?T DAN UNGKAPAN
V.
TanggapanArtikerWongCino' —f
Kata-kata "Tionghoa" dan "Tiong- |
kok" menjadi kata Cina berdasarkan Su- §
rat Edaran Presidium Kabinet Ampera
Republik Indonesia Nomor SE-06/Pres.
Kab/6/67 tentangMasalahCina.
Surat edaran tersebut adalah salah satu
bent^ ^skriminasi struktural atau dis
crimination by the stats. Kebencian ter-
hadap satu golongan etnis tertentu yang
dijelmakan dalam bentuk peraturan ne-
gara. Hal seperti ini pemah terjadi di Afri-
ka Selatan dengan rezim apartheid dan di
Jerman dengan anti-Yahudi-nya.
Surat edaran tersebut sangat menya-
kitkan hati masyarakat Tionghoa yang
merupakan anak bangsa Indonesia.
Kami sedang berjuang agar surat edaran
tersebut dicabut dari bumi Indonesia.
DRS EDDY SADELI
Lembaga Penelitian dan Pengabdian







bahasa Indonesia dan sas-




bahasa dan sastra Indone


























hasa Indonesia yang ide
al agar esensi pembela
jaran bahasa Indonesia
dan sastra dapat terca-
pai, yakni harus meng-
ajarkan tentang penggu-
naan bahasa sebagai alat
berpikir dan.berekspresi
ranah-ranah pembelajar
an bahasa Indonesia se-
bagaimana mestinya.
"Peran bahasa Indo
nesia juga telah dikukuh-














bahasa agar sumber daya
manusia Indonesia me-




akan tergusur dengan ba









an sebaik apa pun tanpa
memasukkan nilai kema
nusiaan, akan mengalami
degradasi makna yang lu-
ar biasa. Karena itu,
mengajarkan sastra di se
koiah tanpa menyentuh
hati dan rasa peserta di-
dik tentunya tidak akan
pemah berhasil. [W-12]
Suara Petnbaruan, 29 Juli 2008
BAHASA DAN SASTRA MALAYSIA-S-JA ■'.Arl DA!\ .-CRTTIK
•:» ■
■
KOMUNITAS SASTRA DI MALAYSIA
DALAM.lapangari kebu^ Mala^Mia
pir sainsi Undone peiiinius^
an 1^^ nni^nal; dan jati din irielewati maA
sa krusial^m per^a yang tidak'^gan.
yangberaedaoriehtaa budayanya. Ada Mak-ta^b MelajdicKuipda Kan^ai^yang cendenmg
melegsdisa^i bab^a In bahaaaresm n^ar^A^ Ha]^b P Sultaai
Idns yaing^i^brieji^ai-M^ dan Timiir
Tfengah;^a-pida ,50 berpienda-
tang gerakan 1dm y^g sependapaL
Bahl^ perdeibatw in ju^ soal tek-
nis' sepei^ kapan sastTa modern M
lahir; apak^ akan meinakai tnlisdn ^ ab-
Melayu atdii latin; dan bagaimana posisl ba-■
hasa Tbinil teogah dominan-
na, 'Kesusasters^ Malaysia Modeni, Piistaka
Jaya: 1095). . ^
Kiiufbabasa Melayn sebagiu bdiasa
keban^aan M^aysia bSrutainaa set^^





kreatif dastinWdn M bioleh dikfltftVWTi
masih beqii^k ke
dan 0na kadang leb^i m^gej^tkan; Ktmni
I^JminfeaHya, sast^^ yang mb-riiilis d^^ bahasa Inggris, lagi teipatok
padasilsil^ dab eksotisine
cerpennya Herbes and Otber
dite^e^ahkbii kb bahas'a Indonesia inerg !
Pablkw^ (YOI, 2006). Sxingguh piin jbeptu,.
lewat sastrawan negara yang istimewa.
Posi^ itu juga teijaga lewat peran Dewan
Bab^a dan Pustaka (DBP) Mala3^ia sebagai
institbsiresmi pengawal marwah bahasa ke-
bangeaaii. Mereka giat melakukan kerja-keija^
signb5k|p bagd eksistensi bahasa dan sastra
Mela^. Mulai dari penerbitan majalah sas
tra, . buku budaya, acara. seminar, diskusi,
ai^angsana, say^nbara, temu sastra dan pem-;
berian peng^argaan. Penghargaan MajelisSastmAsia Ifenggara (MASTERA) yang dibe-
. rikan atas buku ceipen, novel, puisi dan Imtik
tbrbaik d^ bangsa serumpun (Indonesia,
Brunei, Singapiira dan Malaysia sendiri) di-
I bpndibgkan.Pusat Bahasa di bidbnesia, DBP
^tabapdklebi^
i  ;Buku-buku terbitan .DBP eksis di setiap
pustaka akadeniik, mulai dari sekolah smnpai
Depajrt^en.Pendidikto' setempat. Akan teta-
pij b^-buku teraebut boleh diM kalah
bejre^gketika memasuki 'pasar bebas' alias
pasar buku in^rbasibnal. Salah satu cermin-
annya .terlihat di toko bukuTQnokuniya di Me-
nara Pelaohas. Bulm-buku impor sangat domi-
nan seihentara buku-buku sastrbwan Mday-
sia sendin, baik yangditebbitkan DBP mau-
pun penerbit li^i meskipuii sudah; ada rak
khrisns^ tapli kutang mepi^ fokus. Malahan'
buku^buku teaemahanjM literate Ihdone--
sia seperti Liskdr Pelan^^ <^^'Edensdr An-dii^ Wi^ia;Ay(^ydi.CmM Cinta
Habibiira^b^ terma-
sii Jakaiid CAbiehcpubr Mdbn&iar rE
bersanding debg^ k^a klabik Hamka^
Pi-am dan Mochtar Lubis secara mencolok!
Melayu ataulnggds.
Fapatisme-^hbdap bahasa dian kebudaya-
anMelayu, cU satubisi niei^^ gerak
sastiaiy^ M^am Clodaaa imtiik t^g me-
miism st^j^ pn^ lebih banyak mengbflsjl.
B^jau l^panjang Jplan (1966) d^ Sutan [
Baginda (1989X Atau puisi-piiisi Sti Z^on f
nah kuH^ Sdlain itu, ppi^si
dens, penek^an mor^tas serta eksbtisme
verbal. IMali (Stidbh begitu, puisi pun jatuh
'4®®' dan prqsa penuh rin^
tihaA tbk bersudah, Namun di sisi lain," isu
Mda3ru d^ wacana bahasa -kebangsaai),
tnep^uet ^ rakan^ mereka inenjadi sdUd dan
terjaga. Spirit mehjaga marwaH babaea kcT
10
"B^gsaan dan tekad untuk 'tak hilang Melayu
,'di bumi' telah menjadi visi bersama yang tak
n terhdalkan, sekalipun oleh 'perbezaan azaz'.
Salah satu wadah yang dapat dipakai untuk
'nielihat pergulatan semacam itu adalah ko-
piunitas sastra, khususnya dua komunitas
utama, yakni PENA dan GAPENA.
PENA merupakan aki-onim dari Persatuan
Penulis Nasional Malaysia, lahir di Universiti
Malaya, 12 Febi-uari 1961. Di sini berhimpun
penulis senior Malaysia dari berbagai golong-
an seperti Usman Awang, Syed HusinAli, Kas-
sim Ahmad dan Wan A Hamid yang sosialis;
AU Haji Ahmad dan Aisah Ghani kader tang-
guh UMNO, atau Keris Mas dan Abu Zaki
Fadzil yang kental ideologi Islamnya. n
Kedua GAPENA, Gabungan Persatuan Pe
nulis Nasional Malaysia, terbentuk di kantor
DBP, 23 Oktdber 1970. Meski lebih muda, na-
mim GAPENAmenjadi induk organisasi seru-
pa yang terdapat di semua negara bagian.
Ja(h ada GAPENA Johor, Pahang, Malaka,
Trengganu, Penang, dan seterusnya. Di sam-
ping itu bergabung pula organisasi pengarang,
filolog dan budayawan lainnya dengan berba
gai naraa. Bahkan PENAjuga termasuk ke
dalam himpunan GAPENA. Dengan posisi in
duk itu, GAPENA secara tidak langsung dipo-
sisikan sebagai organisasi resmi negara dalam
seal seni budaya yang selalu mewakili muhi-.
bah Malaysia ke mancanegara, khususnya
bar^a serumpun.
Menariknya, PENA dan GAPENA berkan-
tor di kawasan yang sama di Jalan DeWah
Bahasa, Kualalumpur, tidak jauh dari kantor
DBP (patron utama mereka dalam banyak
agenda). Di lokasi asri itu, "Rurnah PENA' dan
'Rumah GAPENA' berdiri anggun, dengan
Pehgurus (Pengerusi) Harian serta Setia
• Usaha yang datang setiap hari sebagaimana
jam kerja. Rumah budaya ini memang dide-
sain selayaknya kantor, fasilitas lengkap dan
- riiang ber-AC, meski gedung itu sendiri sebe-
narnya sangat sederhana dan sudah cukup
, tua. Rumah GAPENA, dileiigkapi 'sejumlah
kamar yang dapat dipakai para tamu secara
cuma-cuma, mengingatkan kita kepada wis-
iha Taman Budaya di sejumlah propinsi di
n Indonesia yang kebanyakan miingkin sudah
kur^g terawat.
Dalam pengamatan langsung saya-rheski-
pun selintas-kedua organisasi ini hidup dari
menjaga rivalitas. Rivalitas? Ya. Setidaknya
atmosfer itulah yang terasakan, tapi tidak ser-
ta-merta buruk. Secara fisik saja misalnya,
walau satu kawasan, tapi ada pagar kawat
yang sengaja dibuat membatasinya dengan
pintu yang nyaris selalu terkunci. Lewat ca-
kap-cakap saya dengan pengeiiisi atau anggo-
ta kedua organisasi, tersirat bahwa di antara
mereka sesimgguhnya berbeda gaya dan pola,
beberapa terasa cukup tajam, meski tetap
satu visi: menjaga eksistensi bahasa dan sas
tra Melayu.
Mempertentangkan
Catatan ini tidak ingin mempertentangkan
'perbezaan azaz' (perbedaan gaya) PENA dan
GAPENA sebagai pengalaman personal yang
subjektif dan merajuk. Saya justru tertarik
melihat dalam kerangka lebih luas dan esen-
sial, yakni dari dua anis utama yang lazim
mengiringi gerakan budaya suatu bangsa.
Realitas ini terjadi di Indonesia, ketika dua
arus utama itu bertemu dalam 'polemik kebu-
dayaari diwakili STA dkk dan Ki Hadjar De-
wantara cs. STAhendak merengkuh rasionaH-
tas barat, Ki Hadjar bersikukuh dengan kea-
gungan timur. Disadari atau tidak, polemik
lalu menghasilkan semacam jalan tengah di
mana yang baik daii Barat tak disangkal, dan
'puncak-puncak kebudayaan daerah' tetap
dipelihara. Ancangan ini segera menjadi main
stream di gelanggang budaya tanah air dan
cenderung diadopsi negara sebagai spiiit ideo
logi budaya modem kita.
Dalam situasi semacam ini, rivalitas jneru-
pakan keniscayato budaya yang sebenamya
bisa meretas kreativitas, kritik dan dialog. la
niemiliki potensi yang bakal menyehatkan
dan mencerahkan jika bisa menjadi ajang kri
tik bagi satu pihak, dan ditanggapi pula de
ngan baik oleh pihak yang dikritSc; atau seba-
liknya. Di sinilah teijadi polemik dan peng-
ujian gagasan di gelanggang orang banyak
yang berujung pada keterbukaan dan keju-
juran. Q-m
*) Randal Tanjwtg Banna, Peri^rima
Anugerah Sastra MASTERA VI2007,,
kategori buku puisi.







sq'a, Bahasa Lampung. Saat ini penutur Bahasa
itupun dari kalangah oi^tua-tua. SedMi^can generasi mu-
Keprihatinan akan punahnya bahasa daerah akhir-
akhlr inl terkuak ke perrnukaan. Bahyak ahl V pemerhati
: dan pelestari bahasa serta budaya memprihatinkan hal
tersebut.."BahasaJawayangmemiliklperigguria _
terbanyakpun/temyataahlisastraJawakunayangmasih
aktif di universltas, sekarang hanya tiiiggal 1 orang dan ada /ndbnesw'O.Sebenamyabtiksuikarraiamei^t^
di Belanda sana/'ungtep DrTitik Pudjiastutl. h^ic^datobah^ibu. Tfetapikarena mer^ inem^
udak dikenalkaii isgak dim atau diajak masuk dalam bahasa
ekretaris Yayasan Naskah Nusantara (Yanassa) generaa sebeliBmya.
ini pa^tas mei^a prihatini Minimnya perhatian Namun tidakdemikian.halnyadengan Bahasa Jawa,
teibadap bahasa daorah atau baihasaibu ini mem- Sunda, Bali/dah Afinang mis^va. Untuk bahasa ibu yang
^ biiatiasungguhmCTasasangatkhawatir. Diera • ^^sebutnn,8a;^tidakmer^khawtjr/I?ai^^ .
uMMiu^'daer^ papaiT^ia s^t bertemu di Faktdtas Dmu "ftiasyarakat i^nuthrb^il&i^biahasd^ iiriiiiai^
Budaya UGM bebc^pa Waktu-liajui pemerintah daerah tam- gunakaaliahMa ibu rpereka sebaglil^t n
palmyahianissegei^meresponshalim. gisneraa-dan dalam kehidupa^ sehaii-haribaikdidaerah-
n3^ maupun di luar daerah mereka sendiii.
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bahasa daerah deng^s^tar 726 Bahasa Jmji}€hAndamlqi Udahla^
mierupak^ a^t daerah yang nlampu mepjadi idri tersend^
bagi daerah teaisebut.Sdnn^sangatwajiEtf8ebutTit3kka^
Jawa diniUd tidak denuJaaUs sehitiggd orang kermtdi-
an merasa ^mtdas^menggtmakanbalMsa iersebut^Apa
^men^Andaf
daerahnya magng-masingkatsqiya dalam kes^patan lain. .Jika dipandang dan sudut dfimnkr^tis^mPTOangbpnflr
TfentnbukansalEihanakmuda.MeUuhit.T^ A Adanya strata Btdiasa Jawa mfimhnaf. sPspnrangtiHaIr ^
miehjadi pengafarkureus Bahasa Jawa di jepang>t>eagaruh . ' ih fae?ti% tftrVla^^ap1qwa^ ' \
^obalisasi mend^t pengiiasaan^i^asi^ Sehmgga secamig^yang lebiH muda atau lelnh ren-
serius dipslaj^dibandiTiigdcEbg^bahSsadae^^ h ^





sedikit - _ .
td^ddjeUtshaa?
K^khawatiran ini terutama imtukbiediasa daerah dan.etiiis
mim
strata BahaSaiJawa'
Naaauh dari ^dutpandangyang lain, strata Bahasa Jawa
sangat beiguna. Kamna dapatmelatih emosi
Sehingga seseorangtidak bisa bicara
^  mendukunghal iiii Tfetapi sebaiWa
untidf
mra-tak akan pernah lela melu-
V ,pakan atau meninggalkan bahasa ibu mereka sendiri. Demi-
kianjuga untuk etnis dengan bahasa ibu masing-mafijipg,
Bahasa Jawa adalah satu di antara yang
masih bisa dikatakan eksis. Bagaimana
Anda melihat ntasa depan Bahasa Jawa ^
ini? /r
Menurut saya Bahasa Jawa tidak akan
punah selagi masih ada rasa kebanggaan dan
kesadarah anggota etnisnya — dimanapun
mereka berada — bahwa mereka adalah orang
Jawa yar^ berbaha^ Jawa dan berbudaya
Jawa. *
Secara historis kita tahu bahwa sejak abad
ke-9 bahasa Jawa Qcuna) sudah eksis ilihat
Zoetmidder, 1974:3) dan tidak pemah surut
bahkan terus berkembang mengikuti perkem-
bangan zaman, karena itu kosa katanya terus
bertambah (dari hanya sebagai alat komunikasi,
karya sastra sampai ke teknologi) hin^a seperti
sekai-aiig.
ApakahAnda akan menyebut bila Bahasa
Jawa bisa dikatakan lebih prospektifdigu-
nakan dalam arti masih bisa lestarif
Ya. Karena masih banyak penutmnya yang
(saya harap) bangga menjadi orang Jawa dan
bisa berbahasa Jawa.








sastra daei,*ah Jawa ti
dak boleh rhati. Akan te-
tapi pada zaman yang tna- ^
terialistis seperti sekarang,
. senn^cali masalah idealisme
terkalahkan oleh kebutuhan
hidup. Akibatnya sastra dae
rah Jawa, tidak begitu banyak
dmunati oleh generasi muda.
M^ebijakan mulok
gC Bahasa Jawa di
m ^  Jawa Tkngah DIY,
cukup bogus. Bahkan dae
rah lain pun perlu meng-
ajarkan bahasa daerah-
nya. Iktapi karena jam
pengajarannya yang
sedikit dan mateiinya
juga minim, hal ini
bukanlah menjadi so-
lusi ampuh meryaga j
bdhasa daerah dari j
kerentanannya. ' j
"Pemerintah perlu j
mengambU perdn Idan mungkinjuga |
penghargaan I
terhadap para peles- I
tarinya," tandas I
Utik serius. f
Sulitnya melestarikan atau kenmdian
mengembangkan bahasa dan sastra Jawa ataupun
sastra daerah ini karena apa?Apakah karena ada ba
hasa nasional, minimnya ahli dan minimnyapenghar
gaan terhadap ahli Jawa?
&mua ada benamya, Adanya bahasa nasional, minimnya
ahli dan penghargaan membuat bahasa dan sastra daerah
Jawa dan daerah lain sulit berkembang. Tbtapi bahasa nasio-,
nal Bahasa Indonesia telah Idta sepakati bei-sama untuk kita
gunakan sebagai bahasa persatuan.
Sekarang diperlukan Idat-ldat khusus, antara lain neran
Kita sering terkagum-kagum ketika banyak orang
^^nca yang mempeUJari bahasa dan juga Bitdaya
Jawa,Bagaimana Anda melihat halitu?
Bukan hanya kagum tetapijuga senang bahwa masih
banyak orang manca yang mau ikut melestarikan Bahasa
Jawa - apapun alasan mereka. Tfetapi juga sedih karena ter-
bayangjika generasi muda Indonesia tak diingatkan atau
^darkan sejak sekarang bahwa Bahasa Jawa merupakan
bal^a dunia yang penting, kelak mereka akan terpaksa bela-
jarkepada orang manca. '
Sekarang saja untuk sastra Jawa kuna keadaan sudahdemikian. Kpi di universitas m^apun di seluruh dunia,
tentang naskah kuna) Jawa kuna yang
masih berstatus menjadi pengajar hanya tinggal seorang. Pa-.
13"
.  _ ^ . ivanderMo-
. lerijSaat ini beliau adalah pengajar di Fakultas Saistra




bukan kuna pun generasi muda kita





4 untuk beltyargcmekm, ina-
5 capatftanatcuiyanglainf**
T%eA bukan cuma ke Belan^
tetapi juga ke Ameiika. Jadi
selagi belum terlambat, Inari
Idta bekali anak-anak Mta de-
ngan kebanggaah akan
budayanya sendm yang luar
biasa Jangan biarkan mere-
ka lebib terkagum-ka-



















tumts dikthidumpei^erintahdengwhol ini. Mungkin
fitgavfthihsastni lain: BqU, Sunda danycmg Jain? :
,  JVIenaasuk^ babasa (^erah sebagai miiatan lokal dalamkuiWimSp,SM^
^ ^ Sel^ itu, saya harapk^J^.
' I^^S^^^'^P^ninatbahasa danbudaya dae-rah. M^apa, tentu si^ajaw^nya adalah agar mereka akHf'
Jn«igembangkansasti:a,bahasa.danbudayadaerah^ '
^-^ti^ya?Pengiiargaany bi^dengahbentuknie^
P^ebtjan, pendbsah dan serta
3a,sastradanbudayadaerah;De^;
ngan cara mi, akan banyak orang IhdoneSfe vane tidak ram
^^i^mbangkan buda}^ daerabnya, sehingga
Indonesia bdak akan kehilangan ahK ke^erahannya di
masadepan. - '
_ ■v
Kedaulatan Rakyat, 27 Juli 2008
BAHAS/^ IBU-STilJ.ARAH DAN KRITIK
13 Bahasa Daerah di Kalteng Terancam Punah
Sebanyak 13 dari 22
PtEASE PEHjIjEK bahasa daerah di Ka-
limantan Tengah teran-
^  D.D.ESW ^^^^ekabupa-
ten-kabupaten di Kalimantan Tengah," kata Kcpala Balai
Bahasa I^teng Fuji Santo'sa di Palangkaraya, Jumat (25/7).




Peneliti pada Pusat Bahasa
f R.hl.r 7 . pemenntah itu belum berhenti.iashs. Tidak kalah sengitnya upaya DPR untuk^ng^ukan hak angket untuk menolik penaikan hax^aBBM. Karena itu, sebagian besai fraksi, termasuk partaiyang mentermya menjadi ketua atau fimgsionaris partaisetuju mengajukan hak angket itu.Adanya dukungan anggota DPR dan persetuiuan
fraksmya untuk ikut mengajukan hak angket mengun-
angkeprihatinanKeDala BaHan Tnfi3ij{A>^
X  r —-**1 iiarea ddM itu
' Katacn /,^^^f",'"®"^®"®®^^S^^P^"^bantuPresidendisorotnva'Kata sontoloyo terlontar dari mulut pejabat negara itu sebaeai earn'
pawrbef kebijakan Presiden. Dam^
Rwt' r^'T Pembicaraan orang begitu Kepalafa^a^ ? dasamya bScanSffa!
tidak berguna,sia-sia'jVa5anSfyoS;r^^^^^^
as saja para petinggi partai, termasuk yang meniabat memeri
adTahVr^'t itu. Kata sontoloyo
Bagaimana di era reformasi ini? Kata makian tampaknva sudRh
merupakanhalvanelumrab ProcJH.
ma kesonanrr?^ mengindahkan nor-yang s^Kar^' H T/T'' ikut berbuat hal
saikL di pe^aX iP" d-le-
Aarimuiutorangy^gXXTtmrgen^^^^^^
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tidak sama, sesuai dengan tingkat emosi seseorang. Makin gam-
blang makna kata itu dipahami seseorang makin tinggi tingkat ma-
kiannya. Sebaliknya, makin jarang dipakai dan makin samar kata
itu tentu makin r6ndah pula tingkat emosi yang ditimbulkannya.
Kata sonloloyo termasuk kategori yang terakhir.
Walaupun makna sontoloyo itu bermakna kurang ajar dan agak
gila, akan berbeda dampak ucapan kata kurang ajar dan agak gila
bagi orang yang dimaki. Namun, bagi orang yang terbiasa dengan
kata sontoloyo, bisa juga ucapan itu menjadi canda saja. Misalnya,
seseorang mengucapkan sontoloyo kepada teman akrabnya tidak
terlalu berpengaruh apa-apa. Hal itu dianggap sebagai ungkapan
yang tidak menimbulkan efek yang irtendalam.
Dalam berbahasa, makian menimjukkan kurang terbiasanya se
seorang mengendalikan diri. Penggundan kiasan atau sindiran akan
lebih dapat meniitupi kemarahan, kebendan, atau ketidaksetujuan
kepada orang lain.




Karena Takut kepada TlihanKarena takut kepada Tuhan,
barangkali, kita hampir sela-
lu menuliskan hal-hal yang
berhubungan dengan tuhan
dengan huruf pertama besar. Bu-
kan hanya nama Tuhan. Tapi juga,
kecenderungannya, semua yang di-
mengerti sebagai sifat-sifat Tuhan.
Ditambah lagi, demi kebesaran Tu
han, dilakukan pembubuhan kata
'maha'. Demikianlah kita dapati "Al
lah Mahabesar". Padahal dalam ung-
kapan subyek-predikat seperti itu
'kan mestinya hanya Allah yang ber-
huruf awal besar, Sehingga, "Allahu
Akbar" mestinya ditulis "Allahu ak-
bar", dan "Tuhan Mahabesar" seha-
rusnya "Tuhan mahabesar". Kecuali
kalau 'akbar', atau 'mahabesar', men-
jadi sifat melekat Tuhan dalam su-
sunan yang bukan subyek-predikat:
"rezeki yang dikurniakan Allah Ma
habesar".
Sudah tentu kata 'tuhan' sendiri
lalu tidak mengenal huruf pertama
kecil. Kredo "tiada tuhan selain Al
lah" hampir selalu menggunakan
huruf pertama besar pada kata 'tu
han'. Ungkapan "ya Tuhan kami"
memang tidak terasa mengganggu—
meskipun yang f asih sebenarnya "ya
tuhan kami". Tapi kesulitan benar-
benar muncul waktu mereka menu
liskan "tuhan Ibrahim dan Musa".
Masalahnya, dengan huruf besar,
ada kejumbuhan antara Tuhan Ibra
him dan Tuhan Musa pada orang Is
lam dan Tuhan Yesus pada orang
Nasrani. Teh di sini orang tidak juga
tunduk untuk mengecilkan huruf
pertama 'tuhan' itu—menjadi 'tuhan
Ibrahim dan tuhan Musa'. Tetap saja,
entah karena takut kepada Tuhan,
mereka memakai huruf besar, dan
sebagai jalan keluar mereka tambah-
kan 'nya' di belakang 'tuhan'-men-
jadl "Tuhan-nt/a Ibrahim dan Musa".
Jalan keluar yang jelek.
Yang terakhir itu memang kesu
litan yang bisa muncul bila kita me-
nyandarkan 'tuhan' pada yang lain.
Bacalah ayat-ayat Quran ini:




'Pemelihara' ditulis dengan p be
sar sebagai pengganti 'Tuhan'. Tapi
yang menjadi keberatan banyak
orang Islam adalah ungkapan "Tu
han manusia" yang "kekristen-kris-
tenan". Di situlah biasanya mereka
memakai nya itu—menjadi "Tu-
hannya manusia". Malah juga dari—
"Tuhan dari manusia". Padahal ke
sulitan bisa dipecahkan (selain de
ngan catatan kaki) kalau terjemah-
annya lebih lengkap. "Tuhan manu
sia (Ilaahin naas)" bisa kita salin de
ngan "Tuhan-Sesembahan (atau Tu
han sesembahan) manusia". Sebab,
ilah memang istilah untuk tuhan
dari segi sesembahan. Sementara itu,
salinan "Pemelihara manusia" bisa
diperjelas menjadi "Tuhan-Pemeli-
hara (atau Tuhan pemelihara) manu
sia", dan itulah memang arti rabb—
rabbin naas.
Syahdan, Tuhan adalah "jabatan".
Namanya (atau nama-Nya) sendiri
ada, pada orang Islam, yaitu 'Allah'-
meskipun bagian lebih kecil penaf-
sir Quran meyakini Allah itu hasil
pengembangan al-ilah (tuhan sesem
bahan)—jabatan juga. Pada orang
Barat nama itu tidak ada: mereka
hanya mengenal god. Karena itu, Ab-
dallah Yousuf Ali, penulis The Glori
ous Kur'an, menerjemahkan la ilaha
illallah dengan There is no god but !
God. I
Di Indonesia, kebesaran "jabatan"
tuhan itu diikuti oleh kebesaran ja- •
batan presiden. Mereka naenulis,
"Sebagai Presiden RI, SBY sudah
membuktikan...". Padahal mestinya
'kan 'presiden' ditulis dengan huruf
pertama kecil. la bukan penggan-
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ti nama diri. Bandingkan ini: "Seba-
gai anak Presiden, ia..." dengan "Se-
bagai anak presiden, la...". Yang per-
tama berarti putra SBY. Yang kedua
anak presiden yang mana saja.
Ketakutan kepada jabatan presi
den (setelah jabatan tuhan) itu di-
buktikan oleh penolakan kita un-
tuk menuliskan 'mantan presiden'
dengan m besar pada 'mantan'-jadi
'Mantan Presiden'. Mantan presi
den memang tidak menakutkan. Pa-
dahal, dalam contoh berikut pem-
besaran huruf pertama 'mantan' itu
mutlak adanya: "Kita tabu, Man
tan Presiden Soeharto adalah man
tan presiden Megawati dan mantan
presiden Gus Dur". Dengan peno
lakan pemakaian huruf besar pada
'mantan' yang pertama, sebaliknya
memakai huruf kecil untuk semua,
juga 'mantan presiden Soeharto', ke-
seluruhan kalimat itu jadi sungguh
membingungkan. Silakan cek. Ba-
gaimana bila p pada Presiden Soe
harto saja yang besar? Begitu, me
mang, kebiasaannya. Tapi coba dire-
nungkan. Presiden Soeharto adalah
orang. Jadi mantan Presiden Soe
harto adalah mantan orang—misal-
nya, jenazah.
Ini sekaligus melahirkan perta-
nyaan, mengapa kita tidak selalu
menuliskan nama jabatan (formal
maupun tidak) seseorang di depan
namanya dengan huruf besar. Mi-
salnya, "Yang sudah datang adalah
Ustadz Mahmud, Artis Dwiki, dan
Petinju Soleh". Mengapa tidak? Pa-
dahal, dengan menulis semua "ja
batan" (atau identitas) itu dengan
huruf pertama kecil, kejumbuhan
sungguh merajalela. Misalnya, "Saya
tidak tahu apakah pengacara Kaligis
yang menjadi pengacara Probosu-
tedjo". Harusnya, 'kan, 'pengacara
Kaligis' ditulis dengan p besar pada
'pengacara'-nya. Mengapa tidak?
Tempo, 27 Juli 2008
NO. 22




Berasal dari bahasa Belanda, juga dari bahasa Inggris,
kata konfirmasi kita pakai dalam percakapan dan pe-
nulisan sehari-hari. Menjadi kata serapan dengan ben-
tuk dasar konfirmasi, bentuk turunannya adalah dikonfir-
masikan, mengonfirmasikan. Sayang, di media cetak maupun
di internet kerap janggal penerapannya.
Sering kali dalam pemakaian sehari-hari menjadi tak jelas
apa yang dikonfirmasikan atau siapa yang melakukan atau
memberikan konfirmasi dalam suatu wacana. Kerancuan itu
terjadi akibat kekeiiruan pemahaman sang penutur atau
penulis tentang kosakata ini.
Dalam bahasa Belanda, confirmatie berlaku dalam ling-
kungan Protestan yang berarti peresmian sebagai anggott
gereja; confirmandus sebutan untuk an^ota baru dalam
Ungimngan gereja. Kata sifatnya adalah confirmalief atau
confirmatoir ydng artinya menguatkan, mengukuhkan, memi-
benarkan (Kamus Belanda-Indonesia, Datje Rahajoekoesoe-
mah, 1995).
Dalam bahasa Inggris ada verba confirm 'menegaskan,
memperloiat, membaptis' dan nomina confirmation 'pene-
gasan, pengesahan'.
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, konfirmasi
berarti penegasan, pengesahan, pembenaran. Mengonfirma
sikan berarti menyatakan dengan tegas, menegaskan.
Setelah menelusuri makna konfirmasi dari ketiga bahasa
tersebut, mari melihat tiga contoh kalimat yang saya ambil
secara acak dari berbagai media.
Yang pertama: "Wakil Ketua DPR RI Zaenal Ma'arif meng-
aku dikonfirmasi oleh wartawan BBC London. Konfirmasi
BBC itu untuk meminta kepastian mengenai sejumlah...."
Kejanggalan makna dalam kalimat itu muncul lantaran ben-
tukan dikonfirmasi tidak memenuhi kaidah. Seharusnya ben-
tukannya adalah dikonfirmasikan karena ada sesuatu yang
menjadi obyeknya: "sesuatu yang dikonfirmasikan" atau
"membutuhkan konfirmasi". Sebagai dampak lanjutannya,
kalimat ini menjadi aneh. Mengapa sang wakil rAyat di-
tegaskan (dikonfirmasikan)? Untuk apa pula? Tampak jelas
di sini bahwa sangjurnalis tidak betul-betul mengerti makna
konfirmasi. Kasus semacam ini relatif sering terjadi di media
massa
Ada juga contoh serupa;"... saat dikonfirmasi, Henry
mengalcu mendapatkan informasi adanya anak-anak Aceh
yang akan diadopsi berasal dari SMS-SMS yang diterima-
nya." Padahal, sang wartawan seharusnya menulis: "... saat
dimintai konfirmasi, Henry mengaku...." sebab yang dibu-
tuhkan adalah konfirmasi—penegasan, pengukuhan, penge-:
sahan—dari Henry tentang kebenaran informasi yang di-
tanyakan.
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Ada juga kalimat rancu seperti berikut ini: "Ketika hal itu
dikonfirmasikan kepada Kapolres, pihaknya menyatal^ be-
lum dapat memastikannya karena masih mengumpulkan
bukti-bukti valid" Kapolres adalah subyek un^ dimintai
konfirmasi alias penegasan atas masala^ yang jadi pokok
berita. Lalu kenapa subyek ini malah menjadi obyek pe
negasan? Bukankah kacau jadinya? Sepintas lalu, seolahrolah
kalimat itu benar. Keseakan-akanan inilah yang membuat
kekeliruan itu tak mudah dideteksi. Di sini malah sang
wartawan menjadi pihak yang memberikan konfirmasi.
Akhimya terasa bahwa sebagian dari kita memakai kata
dikoT\prmasikan untuk makna ditanyakan.
LIU HUI-EN
Pengusaha, Tinggal di Jakarta
Kompas, 11 Juli 2008
BAHAS.A' INDON^SIA-ISTILAH DAN UNGK.APAN
Marco Kusumawijaya*
Warung, Kain, dan Ayu
di Los AngelesWARUNG, meskipun satu
saja, telah ada di Los An
geles, belum lama. Kain,
dari lima abad 1am-
paii, akan hadir seba-
gai karya seni berpakaian di kota itu
mulai September 2008 hingga Sep
tember 2009. Tiga bulan lampau, se-
orang bayi diberi nama Ayu oleh ke-
dua orang tuanya yang pribumi Long
Beach. Ibunya belajar bahasa Indo
nesia di Yogya dua dasawarsa lam
pau. Jadi hendaknya, "Ayu harus bisa
bahasa Indonesia juga!" Dia sedang
mencari pengasuh pribumi Indone
sia. Di Los Angeles? Ya, ada saja, tapi
cerita tersendiri. Bahasa menunjuk-
kan bangsa? Mungkin tak lama lagi.
Warung di 118 W, 4"" Street, di an-
tara Spring dan Main di Old Bank
District di pusat Kota Los Angeles itu
memang tak hanya menyajikan ma-
sakan Indonesia, melainkan segala
Asian fusion. Pemiliknya menjelas-
kan bahwa dia menggunakan kata
warung "karena ia berarti usaha ke-
cil {small establishment), tempat ma-
kan yang ramah dan informal, tem
pat orang bisa akrab satu sama lain".
Warung memang belum jadi kosaka-
ta bahasa Inggris, tetapi ia telah jadi
bagian perbendaharaan Los Ange
les. Sedangkan Ramayani, rumah
makan Indonesia sesungguhnya di
Los Angeles, telah menjadi lembaga
di kota itu, setidaknya bagi para
indofil, yang cukup beragam asal-
usulnya dan bertambah jumlahnya.
Ibunda Ayu belajar menggendong-
nya dengan kain di situ. Nama rumah
makan Indonesia lainnya, Indoca-
fe, tidak menyenangkan saya, sebab
kedengaran seperti makanan siap
saji, seperti Indomie.
,  Sedangkan kain akan mewarnai
Los Angeles County Museum of Art
(LACMA) dalam pameran berjudul
sementara Five Centuries of Indone
sian Textile Art = Lima Abad Seni
Kain Indonesia; Masterworks from
the Mary Hunt Kahlenberg Collec
tion.
Usul saya supaya kata "kain" di--
gunakan juga pada judul bahasa Ing-
grisnya, alih-alih kata textile yang
tidak spesifik itu, sementara ini dito-
lak karena "kain" belum ada dalam
kamus bahasa Inggris. Kata warung
dan kain memang belum seperti ba
tik, sarong, dan amok (atau amuck)
yang sudah masuk ke dalam kamus
bahasa Inggris. Mungkin warung
harus menjadi ifarongrdankainmen-
jadi kaeen dulu?
Usul saya lahir dari diskusi de
ngan kurator museum itu, yang mem-
buat saya jadi tahu bahwa seni ber
pakaian Indonesia bersifat "hijau"
berkelanjutan. Ha? Sebab, seperti
juga pada India dan Jepang, seni ber
pakaian tradisi Indonesia tidak me-
ngenal potong dan jahit, tidak me-
nyisakan sampah perca, hemat, dan
efisien. Kain juga satu ukuran untuk
semua ukuran tubuh, sebab itu mu-
dah diwariskan, bahkan dipusaka-
kan. Kain juga serba guna. Keseder-
hanaan keutuhannya membuka pe-
luang demlkian. Seni berpakaian
Indonesia terdiri atas sepotong kain
utuh yang dilipat dengan berbagai
cara membungkus tubuh. Sejak dite- i
nun, kain sudah dibayangkan, diran- !
cang bagaimana ia akhirnya akan
terjadi secara utuh dan bagaimana
ia akan dipakaikan pada tubuh. Pola
yang dibentuk melalui ikat, batik,
atau teknik lainnya dirancang de- 1
ngan memperhitungkan bagaimana |
ia akan dipakai. Misalnya, bagian
yang ketika dipakai tidak akan ter-
lihat tidak diberi pola, dibiarkan ko-
song. Bahkan fungsi dan makna kain
ada yang menentukan pilihan ba-
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han untuk dipintal jadi benang. Jadi
kain adalah sebuah konsep seni ber-
pakaian yang memadukan pilihan
bahan dasar, pemintalan, penenun-
an, pola, dan pemakaiannya pada tu-
buh dalam satu tarikan napas. Kain
tidak dapat diterjemahkan dengan
kata textile.
Melalui kata, yang adalah konsep
yang memuat praktek budaya serta
falsafahnya, pergaulan antarbangsaj memperkaya setiap pesertanya. Se-
orang petani Los Angeles, sahabat
baru, mengatakan, "Pengetahuan
I yang universal dan obyektif menjadi
I  know-how yang partikular subyek-j  tif melalui praktek perorangan, padaj kerja tubuhnya." Sedangkan penge-
I  tahuan menjadi gagasan yang opera-
I  sional, dapat dikelola, melalui kerja
kata. Melalui kata, pengetahuan
menjadi gagasan yang hidup.
Pertukaran budaya mengandaikanjuga orang harus sedia menerima
kata, konsep asing. Hanya, memang
kita tentu tidak ingin hal itu menjadi
terlalu mudah ataupun menjadi ter-
lalu sulit karena ada protokol yang
telah dibakukan sebelumnya oleh
budaya dominan secara sepihak.
Kita juga tidak perlu memaksa un
tuk mengekspor kata-kata Indone
sia kepada bahasa mana pun. Tetapi,
kalau memang ada konsep, prak
tek khas budaya kita yang tidak bisa
diterjemahkan, dan lagi pula baik
bagi seluruh dunia, mengapa tidak
menganjurkannya? Setidaknya kon
sep atau praktek yang khas itu ja-
ngan hanya yang negatif seperti
amok yang masuk ke dalam kamus
bahasa asing. Ada yang tahu cara
mengusulkan kata ke dalam kamus
bahasa Inggris?
*)Arsitek Urbanis
dan Ketua Pengurus Harian
Dewan Kesenian Jakarta






Staf Bahasa Media Indonesia»BERBAHASA Indonesialahyang baik dan benar. Itulah anjuran yang
sangat popular mengenai penggunaan bahasa nasional kita. Orang
pun pada umumnya menyambut baik anjuran tersebut, tetapi untuk
mempraktikkannya ternyata tak semudah mengucapkannya.
Memang tak bisa dimungkiri semua orang dalam melakukan
ha! apa pun yang sifatnya rutln lebih banyak mengikuti kebiasaan.
Begitu pula dalam berbahasa, kebanyakan orang hanya mengikuti
.  kebiasaan. menlru bahasa di lingkungan. mencontoh paratokoh
atau media massa, lebih-lebih tokoh atau media massaternaml
•Mengikuti kebiasaan, berarti mengikuti pola-pola yang sudah
ada, tentu memudahkan kita. Tetapi, tak dapat dimungkiri pula
bahwa dalam pola-pola yang ada di masyarakat masih banyak ter-
seiip kesalahan. Karena sudah biasa digunakan, kesalahan tersebut
tidak terasa dan terdeteksi kalau kita tidak mau mengevaluasinya.
Media massa yang seharusnya memberi pencerahan pun masih banyak
yang kurang serius dalam berkontribusi bagi pemasyaTakatan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar. Mereka jarang mengevaiuasi bahasa yang sehari-
hari digunakan, seoiah-oiah sudah mapan dalam perangkap rutinitas.
Saya ambil contoh saja penggunaan kata diberikan. Banyak media massa
yang menggunakan kata tersebut secara tidak tepat sehingga kalimat menjadi
rancu, bahkan menyimpang jauh dari pokok pembahasan. Coba perhatikan
kutipan-kutipan berikut ini.
Di Lintasberita.com, saya menemukan judui-berita rancu yang berbunyi
'Prestasi Jeblok, Guru Se-Surabaya Diberikan Pelatihan.' Sayajuga menemukan
kerancuan judul berita yang beruliskan 'TNI Seharusnya Diberikan Hak Pilih'
di ivefts/feOepartemen Pertahanan Rl.
Kerancuan nalar yang berhubungan dengan kata 'diberikan' juga saya
temukan pada kalimat "Jika Soeharto diberikan gelar pahlawan, harus jelas
dulu gelar macam apa yang akan diberikan." (Tempo Interaktif, Jakarta). Seian-
jutnya, "Narapidana yang masuk kategori usia anak-anak akan diberikan remlsl
khusus seiain remisi umum dan remisi khusus hari raya keagamaan" (Situs
Resmi Kementerian Koordinator Kesra), dan "Mereka meminta agar neiayan
kecil diberikan subsidi serta menolak pembagian uang BIT yang hanya diniiai
meminta-minta." {Tempo Interaktif, Jakarta).
Kutipan-kutipan di atas sepintas tampaknya biasa-biasa saja alias terasa
tidak ada yang salah. Tetapi bila kita cermati, pada kelima contoh tersebut
terdapat kesalahan dengan poia yang sama. Kalau kita menggunakan panduan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata memberikan artinya 'menyerahkan
sesuatu kepada". Karena itu, diberikan yang merupakan bentuk pasif dari kata
memberikan arXlnya 'diserahkan kepada'.
Dengan logika tersebut, kutipan contoh paling atas Itu akan menjadi
1)'Prestasi Jebiok, Guru Se-Surabaya Diserahkan (kepada) Pelatihan.'
Guru akan diserahkan kepada pelatihan? Terasa sekali kejanggalan kalimat
tersebut. Padahal yang akan diberikan kepada guru adalah pelatihan, bukan
sebaliknya.
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Begitu juga kutipan-kutipan lainnya, bila kata diberikan kita substitusi dengan
diserahkan kepada akan sangat terasa ketidaklogisannya.
Kalau toh kata diberikan akan tetap dipertahankan dalam kalimat, kutipan-
kutipan di atas senrtestinya bisa diperbaiki, misalnya, menjadi:
'Prestasi Jeblok, Pelatihan Diberikan kepada Guru Se-Surabaya' dan
'Hak Piiih Seharusnya Diberikan kepada Tl\l 1'
... aeng^jifiDJibflliamitu, seti(jakny.iliajjmat-kalimat.ters.e|butjerhindar dari
kerancuanv, .
Bahkan, kalau tidak mau repot, ganti saja kata diberikan dengan diberi.
Jadi, kutipan-kutipan berikutnya bisa diperbaiki menjadi
"Jika Soeharto diberi Qe\ar pahiawan, iiarus jelas dulu gelar macam apa
yang akan diberikan," "Narapidana yang masuk kategori usia anak-anak akan
diberi rem\s\ khusus, selain remisi umum dan remisi khusus hari raya keaga-
maan," dan "Mereka meminta agar nelayan kecil diberisubsidi serta menolak
pembagian uang BLT yang hanya dinilai meminta-minta."
Nedia Indonesia, 12 Juli 2008
3 A ^ 3 A I'•TlA0?T"'3l A-I' '• •'^' ^ A'T-'i S.A
Memmimalkan Kekerasan
Perlu Bahasa Kasih
BERBAGAI peristiwa kekerasan terus teijadi di
negeri ini. Anak-anak bangsa saling berhadapan
penuh emosi. Simaklah peristiwa-peristiwa berikut
ini. Mahasiswa bentrok dengan polisi. Pendukung
dua calon guberaur bersitegang dengan gemeretak
gigi. Warga ormas berbasis agama berebut kebera-
nian hakiki. Insiden Monas menodai peringatan
hari kelahiran Pancasila 1 Juni. Tawuran pelajar di
beberapa kota juga marak kembali.
Jika dicermati dengan seksama, setiap peristiwa
kekerasan selalu melibatkan bahasa. Bermula dari
hasutan kata-kata, lalu terbakarlah amarah mas-
sa. Nalar menjadi pudar, budi tersungkur mati.
Yang tinggal hanya gelegak emosi. Setiap kali kek^
fas^jtep^di, setiap kali pula ^ r^i^i bahwa.^te-^
.kSta^lebih tajani (i^pada pe^angfWbrcfe dremigh^^
tier than swords.
Sebagai buah evolusi fisiologis dan peradaban
manusia, bahasa menjadi pembeda manusia dan
satwa. Dengan bahasa manusia mewujudkan ke-
manusiaannya. Tak ayal Sudaryanto {Menguak
Fungsi Hakiki Bangsa, 1990) menyimpulkan, fung-
si hakiki bahasa ada dua, yakni sebagai pengem-
bang akal budi dan pemelihara keija sama manu
sia. Simpulan itu merupakan hasil perasaan kritis-
reflektif ide-ide tentang fungsi bahasa dari Buhler,
Revesz, Jakobson, Sapir, Pel, Leech, Hymes, Mali-
nowsky, Ogden & Richards, Halliday, hingga Wood.
Masalahnya, Jika bahasa berfungsi hakiki seba
gai pengembang akal budi dan pemelihara keija |
sama manusia, mengapa bahasa terus menjadi pe- '
micu kekerasan? Mengapa bahasa justni mend-
derai kemanusiaan yang dilekatd, diab^, dan men
jadi alasan meng-adanya?
Kekerasan Verb^
Menurut jferre Bourdieu {Language and Symho- '
lie Power, 1992), bahasa menjadi sarana per^ju- n
dan kuasa simbolik (symbolic power). Bahasa lalu
memungkinkan adanya kekerasan simbolik (sym
bolic violence) atau kekerasan verbal (verbal vio
lence). Kekerasan verbal teijadi melalui kata-kata ;
yang melecehkan, mengancam, menyerang atau J
memyudutkan. Pihak lain seolah-olah merupakan ^
ancaman besar atau sosok tanpa martabat yang !
wajib dibinasakan. Kekerasan verbal selahjutnya
memicu teijadinya kekerasan fisik (physical via-
lence), bahkan anarkisme. • ;
Namun, kekerasan verbal tak melulu akibat ma-
nifestasi Imasa simbolik. Sejuinlah kata sec^fnat
ural ataupun kultural memang berasosiasi dehgan:
"kekerasan. Kata-kata seperti membunuh, menyer-
bu, menyerang, menendang, menghantam, dan
menggertak misalnya dalam dirinya telah bermak-
na kekerasa^. Begitu pun nama lembaga dan ja-
batan semacam front, laskar, milisi, komando, ko-
mandan, dan panglima berasosiasi dengan keke
rasan sebab menghadirkan nuansa perang. Maka
; nama-nama ormas yang berasosiasi dei^gan keke
rasan atau berpotehsi menimbiilkan'kekerasan
seyogianya ditinjau ulang. Apalagi sejumlah ormas
— apa pirn motif pemhentukannya — telah menja-
I di kelompok bersenjata yang tak segan mengambilj sdih fungsi aparat keamanan dan penegak hukum.
Kekerasan verbal bahkan sebenarhya hadir
araat lembut dalam pronomina aku-kamu dan kita-
mereka yang ada nyaris di seraua bahasa. Pronomi
na itu diam-diam membentuk paradigma "aku-ka
mu" dan "kita-mereka" yang asimetris. Bahasa me
mang dapat membangun solidaritas sekaligus per-
musuhan, seperti kata Jay (The Psychology of La
nguage, 2003). "Language brings us together, and it
separates us from others. Language establishes who
we andnvho we are not".
P^adigma "aku-kamu" dan "kita-mereka" ter-.
sinyjan daii tercermin dalam nama-nama ormas
'i^nizmqd'fibe yang bemuansa sektarian/teruta-
ma agama dan ideologi. Paradigma itu tak ter-
sadari telah menjadi kerangka berpikir dalam me-
in^dang sesama: si A bagian kita, sedangkan si B
bagian mereka! Apalagi segala hal yang bersang-
kutan dengan agama dan ideologi begitu gampang
menyulut sentimen pengikutnya. Sentimen itu ten-
tu saja melulu. bermuatan emosi, bukan nalar dan
kearifan.
Pengawafungsian Bahasa
' Bahasa tidak selalu berfungsi mulia. Sesekail ba
hasa justru sengaja untuk mengerdUkan akal budi
dan memecah keija sama. Saat kebencian dan ke-
marahan tidak tertahan, kata-kata menjadi sarana
pelampiasan. Fungsi bahasa semacam itu jelas
bukan yang diharapkan karena telah diseleweng-
kan, bahkan digerogoti atau dienyahkan. Pengge-
rogotan atau pengenyahan fungsi hakiki bahasa
itulah yang disebut Sudaryanto (1990) sebagai
pengawafungsian bahasa.
Padahdl, begitu pengawafungsian bahasa teijadi,
saat itu juga kebudayaan gagal dikreasi. Roda per
adaban terhenti. Bahkan kebudayaan yang sudah
ada dapat dihancur-musnahkan. Rumah, gedung,
^mitraan, dan mutiara-mutiara peradaban yang
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1 ffibangun bertahun-tahun, dalain seke-jap binasa akibat pengawafungsian bg^-
hasa.
Lagi-lagi, kata dan idiom berindenti-
tas ^ gama hams disebut karena begitu
re^tan diawafnngsikan Selain sarat de-
ngan paradigma "aku-kamu" dan "kita-
mereka", kata-kata berbau agama juga
akrab dengan penalaran totum pro parte
(menyebut keseluruhah, tetapi sebenar-
nya hanya mew^i sebagian). Praktik
pengatasnnniaaii agama oleh sebuah or-
mas dengan berbagai dalih pun marak,
lengkap dengan sesat pikimya; Padahal,
tidak ada realitas timggal, termasuk da-
lam agama dan keyakinan.'
IQiusus. tentang J^arta, mena^ di-
tengok kesaksian Lubis (2008) dalam
Jakarta 1950-dn. Sebagai pusat peme-
rintahan, perekonomiian, dan ajwg pet-
tarungan berbagai kepentingan, ^iedcarta
sejak awal republik telah diriuhkan ber-
macapi la.skar rakyat yang disebutLubis'
^tke militiu of Jakarta". Siapa puii dapat mendiii-
kan laskar asal memilikikeberanian dan karisma
seorang wor/brd, Ahggota direkmt begitu saja.^ari
^^y^akat. Un^ membangkitkah sentamehi di-
gunakm atribut khususnya agama dan kedkera^
nan. Mereka tidak segan fneramppk, memerkbsa,
mengancam, dan meresahkan wiarga yang tergb-
,long ^ ukan kita". Jadi, 'Jakarta memang lakan su-
• binr pengawafungsian bahasa.
»  Bahasa Kaaiii
Dalam artikd "Ma'af: Atas Nama Pepgalaman"
di majalah Progres, No 2/1992, Pramoedya Ananta
' ?ber.niembuat otokntik atas perilaku bangsa ini/
kita1ahf^''d^g^ bridaya kekcrajsan.
:Ba}ik^_se^ah ^raja^ikeraiaah di^usantara
menunjukkah, kita Hd^ segan memihum darah
saudara sendui. . '
Untuk meminimalkan kekerasan, bangsa ini per-hi mewujudkan bahasa kasih, yakni menggunakan
kata-kata yang tidak menebar permusuhan ataii
memicu kekerasan. Chapman (dalam The Five
Love Language: Hoti) to Express Heart^li Cdmmit-
ment to Your Mate) mena^arkan lima "bahasa ka
sih" salah satunya berwujud M;or<fe of affirmation
.^ata-kata penguatan). Kata-kata itu mepaampu-
kan sesaina untuk inembiwgun kepercayaah dar)
dtra diri, Tidak hanya waktu disaniung, tetapi juga
saat dikritik. '
Taw^an. Chapman memang dikhususkan untuk
r^asi interpersonal suami-istri. Situasinya jauh
n lebui sederhana dibandingkah "ixunah tangga"
pentmgan. Namun, tawarah itu bisa meiyadi ins-
p^ mengelplali^ dan kata-kata demi men^-
silkan bahasa kasih. Apalagi gendd^g perang da
lam rangka kampanye Pemilu 2009 segera berden-
tang. Bahasa kasih: menuntiit kerelaan dan kedewa-
saan kita sebagai bangsa. □ - c. (4002-2008).
*)PAHSubag^,DdsenFakultasSastrciUSD
Yogyakarta^





Ada satu kata yang kian popular di media cetak be-
berapa tahun terakhir ini. Sayangnya, kata itu se-
betulnya bentuk yang salah kaprah. Yang saya maksud
adalah kata berpetualangl
Kata berpetualang telah menggeser kedudukan kata yang
kapr^, yakni bertualang. Tidak percaya? Menurut penelitian
"Profesor" Google (15 Juli 2008), berpetualang terdapat da-
lam 248.000 dokiimen, sedangkan kata bertualang hanya
dalam 60.600 dokumen.
Anehnya, berpetualang tidak hanya digiinakan orang tak
berpendidikan. Orang berpendidikan tinggi pun ikut l^t
dengan berpetualang. Simak saja kutipan berikut. "Berpe
tualang untuk Berpromosi" judul berita Kompas, 2 De-
sember 2005. "Di sana, anak-anak bisa diajak berpetualang
di alam terbiika sambil belajar bercocok tanam dan kegiatan
lain y^g suiit dilakukan di daerah perkotaan" pada Kompas,
12 Juli 2008. "Suatu kali, saya bisa ikut bersama Harry
Potter berpetualang dengan bubuk floo, melawan sihir Vol-
demort pada Ma^abaca, Desember 2005.
Janganlah kaget, kutipan terakhir berasal dari penulis
berpendidikan S-3. Namun, kalau kita tanya apa arti ber
petualang, pemakai kata itu mungkin akan bingung sendiri.
Kenapa? Kata berpetualang tak kita temukan dalam Kamus
BesarBahasa Indonesia (Pusat Baliasa) atau Kamus Umum
Bahasa Indonesia (Badudu-Zain) atau Tesaurus Bahasa In
donesia (Eko Endarmoko).
Kata yang tercatat dalam kamus adalah bertualang, yang
berasal d^ akar kata tualang. Kata bertualang menumt
KBBI Edisi Ketiga bermakna 'mengembara ke mana-mana',
'seialu pergi ke mana-mana'. Tualang sendiri berarti 'be-
terbangan tidak keruan' dan 'tidak tentu tempat tinggalnya
(berkeliaran)'. Oxdiigyongbertualang disebutpetualang.
Proses pembentukan kata bertualang sama dengan ber-
dagang dan berjuang. Kedua kata terakhir berasal dari akar
kata dagang danjuang ditambah dengan awalan ber-. Se-
lanjutnya, orang yang berdagang disebut pedagang, orang
yang berjuang disebut pejuang. Kita hampir tak pemah
mendengar atau membaca kata berpedagang atau berpe-
Juang. Yang sering muncul hanya berpetualang dan fre- •
kuensinya sangat tinggi. Ini sudah terbukti dengan hasU
penelitian "Profesor" Google.
Kenapa muncul bentuk berpetualang? Saya menduga ka-
rena dua hal. Pertama, karena ketidaktahuan saja. Orang tak
tahu bahwa berpetualang salah kaprah sehingga dipakai
terus-menerus. Kedua, mungkin orang menganggap proses
pembentukan kata itu sama dengan kata berpedoman dan
berpengaruh. Kedua kata terakhir ini memang berasal dari
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kata pedoman dan pengaruh. Namim, haraplah diingat, kedua
kata ini merupakan kata dasar yang mendapat awalan ber-.
Tidak demikian halnya dengan berpetualang. Memang
berpetualang berasal dari petualang dan awalan ber- Hanya
saja kata petualang bukan kata dasar, seperti pedoman dan
pengaruh. Kata petualang merupakan turunan dari tualang
dan awalan pe-.
Pada hemat saya kita harus menghentikan petualangan
kata berpetualang. Kalau Anda ingin bertualang, silakan saja,
tetapi jangan bilang fce/pefua/anp.
PAMUSUKENESTE
Editor pada Sebuah Penerbit Buku





yang beperkara saya katakan pebeperkara, se-
dangkan orMg yang memerkarakan saya sebut pe-
Hor. t or^g yang beperkara biasanya men-
a  jabatan dalam kepegawaian negara,militer, <Josen, dan jabatan manajemen yang lain pada
- umumnya. Mereka yang beperkara dengan negara atau pe-
menntah pun mempimyai peringkat. Bagaimana peringkat
mereka yang beperkara atau pebeperkara?
saja y^g berpotensi atau diindikasikan mempunyai
perkara dilcatakan ^ ennd/kasi. Jika indikasi keperkaraannya
peringkat menjadi terduga.
Sfi TT status orangitu ditmgkato menjadi ?erperto. Dalam status terperiksa,
kebenaran atau kesalahannya. Jika seseorang
Perbuatan dan perilakunya dan bersalah, maka
statusnya dmaikkan menjadi tertuduh. Dengan status ter-
SilfS seseorang berhadapan dengan jaksa penuntut.Ketikaj^a telah menghadapkan pebeperkara di peng-
penngkat orang itu naik menjadi terdaL^aStatus terdakwa membuka beberapa kesempatan dan ke-
mungtoan, misalnya, dari mahkamah pertama (peneadilan
ne^ri) ke m^amah tinggi (pengadilan tin^), dan dari
m^mah tmggi ke m^amah agung. Status terdakwa bisalama, bergantung pada hakim, pebeperkara, dan pengacara
Deng^ status terdakwa, perkara yang diajukan bukan lagi
iup keben^an atau kesalahannya, tetapi perkara itu di-buk^ kebenaran atau kesalahannya. Di depan pengadilandeng^ pembuktian yang ditemukan hakim, maka staL
StSauS"""
ImbuhM fer- untuk menyatakan 'orang yang di-' 1^ dib d^g hul™ khususnya dalam hal tud^-m?nuduh7am-
sekarang muncul
himS imbangan pemohon dalam hu-togan deng^ peninjauan kembali rkara atau permo-
dSh^'S"^ imdang-undang atau pasal und^un-ang oleh Mahkamah Ko stitusi. .
diperiksa dalam buku Tata Bahasa Baku
Srtpr/t bahasa Indonesia akan
di bidang hukum initidak terdapat dalam buku tata bahasa tu. Dalam Bab VII
Nomma, Pronomina, dan Numeralia" subbab
Morfolo^ dan Semantik Nomina Turunan' sama sekali
tidak dism^ung bentuk ter- sebagai pembentuk nomina
turunan.
32
Apakah para penulis Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
teledor atau lupa atau sengaja mengabaikan apa yang hidup
dan baku di masyarakat? Ketika buku itu ditulis dan di-
terbitkan, imbuhan ter- dengan makna 'orang j^g di-' sudah
mimcul dan dipakai di masyarakat Tolong para penulis Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia di Pusat B^asa Departemen
Pendidikan Nasion^ membaca lagi dan menambahkannya. .
Atau, menun^ proyek baru?
JOS DANIEL PARERA
Munsyi, Tinggal di Jakarta
Kompas, 18 Juli 2008
BAHA SA INDON^SIA-PEM AKAIAN
Bahasa, Dipisahkan dari Utas
orang hanya melihat bahasa
llljjjM sebagai sarana penyampai
' iPPWIHiipg^ pesan atau alat komunikasi.
Bahasa tidak disikapi seba
gai sebuah bangunan yangnberisi pesan itu sendiri. Di^
sekolah bahasa cenderung
ditempatkan sebagai benda
mati yang diiris-iris. "Ba
hasa diambil dan pisahkan
dari realitas budaya pemi-
liknya," kata Dr Acep Iwan
Saidi, penulis buku 'Meng-
apa Saya, Bukan Aku' dan
'Membaca Narasi dan dalam
Seni Rupa' diterbitkan Isac
Book Yogyakarta, Juli 2008.
Acep mengatakan buku
kr-Jayadi kastari "Mengapa Saya, Bukan Aku'
Buku^ htn-u kaiya Atep merupakan kumpulan esai
man baidu bahasa yang berisi tentang
bahasa dari sisi yang lain. "3ahasa sebagai sebuah bangunan
makna yang memiliki relasi dei^an berbagai aspek kehidupan
dalam masyarakat," katanya. Misalnya, melihat bagaimana
perbedaan arti kata 'pemakaman' dan 'pemukiman' dalam per-
spektif linguistik stniktural Ferdinant de Sausure dikaifkan
dengan aspek filosofis seal kehidupan dan kematian mariusia.
Jaiak antara hidup d^ maid itu sangat tipis, hanya di antara
beberapa fonem.
Beberapa uraian tersebut memang menarik, kata Acep, hu-
bungan imgkapan tertentu dengan tubuh manusia, relasi an
tara indera mata sebagai bahasa dengan dunia, jam karet de
ngan kebudayaan, kaitan antara kata 'tuhah', "hutan', "hantu'.
Ditegaskan Acep, secara keseluruhan buku ini membawa pe
san, menelusurui makna dan pesan di balik bahasa. (Jay)-k
Kedaulatan Rakyat, 10 Juli 2008
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Bahasa Indonesia juga merupa-
kan salah satu mata pelajaran
pokok di SD, BMP, SMA juga
menjadi mata kuliah di pergu-
ruan tinggi. Namim keberadaan
bahasa Indonesia sebagai mata
pelajar^ atau mata kuliah sering
disepelekan para siswa ataupim
mahasiswa. Banyak di antarakita
mengahggap remeh materibaha-
sa Indonesia. Kita akanlebihkdn-
sentrasi jika materinya mate-
matika, bahasa Inggris, atau yang
lainnya sehingga bahasa
Indonesia kita nomdr duakan
atau mungkin nomor sekian dari
materi-materi yang lain. Ketika
di dalam kelas guru atau dosen
menerangkan, mimgkin banyak
yang tidak mengindahkan. Hal
itu mungkin karena meng^ggap
remeh pelajaran tersebut apalagi
kalau penyampaian oleh penga-
jamya kurang menarik.
Namun sikap meremehkan
tersebut tidak sebanding dengan
hasilnya.
Seharusnya jika menganggap
remeh pelajaran tersebut tentimy a
harus mendapatkan ha^il yang
bagus pula. Namun hal itu tidak
terjadi dalam pelajaranbahasa In
donesia. Mungkin sudah banyak
kita jumpai nilai ujian sepuluh
untuk pelajaran. matematika
ataupun bahasa Inggris, tetapi
untuk bahasa Indonesia hal itu
sangat jarang terjadi. Saya yakin
banyak pelajar yang nilai bahasa
Inggris atau matematikanya lebih
b^ daripada bahasa Indonesia.
Sebagai warga negara Indonesia,
seharusnya kita menguasai ba
hasa Indonesia dengan baik.
Hal itu tentunya menjadi tan-
tangan bagi kita semua sebagai
pelajar, guru, dan dosen seka-
lipun. Dari diri sendiri mulai
sekarang nomor satukan pela
jaran bahasa Indonesia. Selain
itu diperlukan kekreatifan guru
atau dosen dalam menyam-
paikan materi sehingga tidak
teijadi kejenuhan dalam kelas.
Saya berharap seluruh warga
negara Indonesia dapat meng
uasai bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, terutama untuk
para pelajar. Itu karena kita
adalah generasi penerus bangsa
terdnta ini. Terima kasih.
RinaSetiana
Mahasiswi Sekolah Tinggi llmu
Statistik (STIS) Jakarta




Arti "'Rm^al" dan "Ika"
Menanggapi tulisan Andreas A Yewangoe yang
berjudul "Bineka, namun Tetap Ika, Itulah Indonesia"
dalam Suara Pembarmn edlsi 26 Juli 2008, kata "ika"
artinya "itu", bukan satu atau menyatu.
Dalam bahasa Jawa, "ika" artinya "ini" "ika iku
kuwi" artinya "itu". dan "kae" artinya "sana itu". Dalam
kamu$ Inggris-Jawa kuno yang disusun Profesor PJ
Zoetmulder disebutkan bahwa "ika" artinya "itu" dan di-
gmakan untuk merujuk pada apa yang telah dikfltflkan
{ika is used to refer to what has been said/halaman 670).
Yang artinya "satuV 'adalah "tunggal". Dalam bahasa
Jawa "Beda bapak, tunggal ibu" artinya lain ayah tapi
satu ibu atau ibunya sama.
Drs Sunarto Prawirosujantp
Jl Patiunus No 8,
Jakarta Selatan





Ketika membaca kata kondusif muncul bebarapa kali di
Kompas pada awal Juni lalu, saya teringat akan al-
marhum-Prof Dr Fuad Hassaii. Saat terakhir saya
mendengar suaranya ialah ketika ia mengkritik penggunaan
secara kurang tepat beberapa kata serapan asing dalam
bahasa Indonesia, misalnya kata kondusif. Itu teijadi dalam
seminar tentang Draf RUU Kebahasaan pada 21 September
2006 di Pusat Bahasa, Daksinapati, Rawamangun.
Di situ mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang
psikolog dan pemikir itu menuturkan bahwa kondusifherasai
dari kata bahasa Inggris conducive yang berarti 'bersifat
menyumbang, membantu ke arali keadaan tertentu'. Kata
tersebut selalu diikuti preposisi to (untuk, terhadap). Me-
nurut Fuad, kondusif hanya bisa dipahami dengan imbuhan
keterangan untuk atau terhadap apa. Ini berarti bahwa kon
dusif hisa mendukung ke arah sesuatu yang positif atau
sesuatu yang negatif.
Arti kondusif seperti yang disampaikan oleh Fuad ini saya
anggap lebih mengena daripada arti /conrfws//dalam Kamus
Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (2003) JS
Badudu, yakni 'memiliki peluang seperti yang diinginkan,
mempunyai peluang yang mendukung keberhasilan (usaha,
pekerjaan, tindakan)'. Keterangan seperti itu bisa membuat
orang menyimpulkan bahwa kondusifhanya semata-mata
bermakna positif seperti tampak dari arti kondusif menumt
Eko Endarmoko dalam Tesaurus Bahasa Indonesia (2006),
yakni 'kontributif, membantu, mendukung, sehaf.
Coba kita periksa arti kondusifdalam beberapa buku
referensi. Menurut Echols dan Hassan Shadily (1995), dalam
Kamus Inggris-Indonesia, conducive adalah kata sifat yang
berarti 'mendatangkan, menghasilkan, mengakibatkan'. Exer
cise is conducive to good health, 'Latihan mendatangkan
kesehat^ yang baik". Pada Webster's Third New Interna
tional Dictionary, conducive berarti 'tending to promote' (cen-
derung mendul^^, a diy season is conducive to forestfires
'musim kemarau kondusif untuk kebakaran hutan'. Oxford
Wordpower Dictionary memberi.contoh: This hot weather is
not conducive to hard work 'Cuaca panas ini tidak kondusif
untuk kerja keras'. Dari contoh-contoh itu tampak bahwa
ftonrfusiftidak bisa berdiri sendiri.
Jadi, bisa dibenarkan pen^unaan kondusif daiam kalimat
"Kondisi ini tidak kondusif untuk pendidikan" dalam berita
^'Soal Perbukuan Digugat" (Kompas, 5/6/2008). Sementara
itu, tidaklah tepat penggunaan kata kondusifdalam judul
berita "Properti Masih Kondusif" (Kompas, 7/6/2008), dan
"Petambin^ Kondusif" (Kompas, 5/6/2008).
^tik ini juga berlaku untuk saya sendiri sebab sebagai
editor, saya meloloskan kalimat "Ikut serta mencerdaskan
keWdupan melalui penciptaan iklim yang kondusif..." dalam
artikel Arselan Harahap, "Visi dan Misi Ikatan Penerbit
Indonesia IKAPI", pada Buku dalam Indonesia Baru (1999).
Terima kasih. Prof Dr Fuad Hassan.
ALFONS TARYADI
Pengamat Bahasa Indonesia




Staf Bahasa Media Indonesia»TIBA-TIBA saya dibisiki teman saya, "Ada petugas karcis yang
enggak pakai rok." Karena lagi berkendara, saya tidak menang-
gapi walaupun sebenarnya penasaran. Setiba di tempat parkir,
kawan itu kembali berpromosi mengulang kalimat itu. Saya
pun merespons, "Petugas yang mana?" Sambil tertawa lega ia
pun menjawab, "Petugas yang laki-laki."
Sekarang bukan ceritanya yang membuat saya tertarik,
melainkan kalimat Itu sendiri. Bila tanpa logika berbahasa, kita
past! sangat bernafsu mengomentarl kalimat tadi. Rasa ingin
tahu pasti menggugah. Setidaknya hati kecil berbisik, Masak
ada petugas karcis yang enggak pakai rok?
HH Mengapa saya terpengaruh? Hal itu bisa saja karena saya
.  dan teman saya tidak dalampengalaman berbahasa yang sama.
Frasa tidak pakai ro/rbagi sang teman adalah bisa petugas laki-
laki. Seballknya bag! saya, rok hanya Identikdengan kaum Hawa.
Kalimat candaan tersebut bisa jadi menguji nalar kIta untuk merespons.
Apakah kita dapat menangkap pesan gramatlkal yang memang menjadi se-
buah tujuan yang hendak ditransfer kepada pendengar.
Boieh jadi sebuah kalimat "Setelah ditangkap. polisi membawa penjahat
itu" merupakan kalimat yang bernalarsalah. Kalau kita runutsecara makna,
Anda pasti mengurai bahwa yang ditangkap adalah penjahat lalu dibawa
polisi. Pendapat yang Anda ajukan benar. Sebaliknya. dari segi struktur,
kalimat itu berbohong karena yang ditangkap justru polisi, bukan penjahat.
Mengapa demiklan?
Secara normatif, kalimat rumpang memang dimungklnkan, terutama
untuk menghindarl penggunaan kata yang mubazir dalam kalimat bertingkat.
Oleh karena Itu, kalimat rumpang pada setelah ditangkap secara substitusi
bisa ditambahkan dengan subjek kalimat itu, yaknl polisi. Kalimat tadI men
jadi 'Setelah (polisi) ditangkap, polisi membawa penjahat Itu". Kalau sudah
demiklan, Anda akan bllang kalimat Itu salah, kan?
Kesalahan mendasar kalimat 'Setelah ditangkap, polisi membawa penjahat
itu' terletak pada ketidakparaleian menggunakan bentuk kata. Ragam pasif
pada anak kalimat seharusnya diikuti klausa atasan, yaitu kata membawa
diganti dibawa. Berlaku juga untuk sebaliknya. Kalimat ubahan 'Seteiah
ditangkap, penjahat dibawa (oleh) polisi' iebih bernalar, baik secara makna
maupun struktur.
Tidak jauh berbeda dengan contoh kalimat di atas, kalimat 'Taufik Hidayat
memenangkan pertandingan itu' juga kalimat berbohong. Setelah membaca
kalimat Itu, Anda spontan akan mengatakan bahwa yang menang adalah
Taufik Hidayat. Tapi tunggu dulu. Penggunaan imbuhan me-kan pada kata
memenangkan ternyata bermakna benefaktif, yakni 'berbuat untuk orang
lain'. Ini berarti subjek kalimat itu tidak menang, tetapi justru memberikan
kemenangan pada kata pertandingan. Jika ingin bernalar, imbuhan me-kan
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pada kata memenangkan diubah dengan me-i, menjadi Taufik Hidavat
memenangi pertandingan itu'. ^
Sebaliknya pada kalimat 'Manajer itu membawahkan staf yang rajln-raiin'justru kalimat bernalar. TIdak berbohong seperti kalimat sebelumnya Me-
ngapa demikian? jra. mo
Imbuhan me-kanpada kata membaiva/ikantidak lag! bermakna benefaktif
seperti kata memenangkai), tetapi bermakna kausatif (membuat jadi) In!
berarti objek kaliniat itu memang di bawah subjeknya. Sebaliknya akan salah
Ma diganti membawalTi.
Kalimat yang saya uraikan tersebut merupakan contoh kecil kesalahan kita
menghubungkan fakta dengan bahasa. Pengungkapan yang tidak berdasarkan
faktainilahyang dikatakan berbohqng. Ini berarti kemampuan berbahasa tidak
dapat merealisasikan kemampuan berpikir. Mungkin juga kemampuanberbahasa mengingkari fakta dalam pikiran penulis atau pembicara.
Kompas, 26 Juli 2008
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BA?IASA INBONESIA-UNBUR SERA PAN
IdrisTh^a*
Mengubah Q
^  UATU hari saya tiba-tiba di-
tanya seorang mahasiswi:
apakah bahasa Indonasia me-
miliki kata yang diawali de-
ngan huruf "q"? Kalau ada, berapa
jumlahnya? Pertanyaan tak diduga
ini mendorong saya merabuka ka-
mus bahasa Indonesia. Setelah saya
mengecek Kamus Besar Bahasa In
donesia {KBBI, edisi ketiga, 2005),
ternyata bahasa Indonesia hanya
mempunyai 11 kata yang diawali
huruf "q"; yaitu Q, qaf, qari, qariah,
qasar, qi, qiamulail, qiraah, qiraat,
qudsi, dan Quran.
Pada cetakan ke-3 (1990), kamus
ini hanya mencantumkan enam kata.
Jadi, selama 10 tahun, perbendaha-
raan kata yang diawali huruf "q" da-
lam kamus Indonesia hanya bertam-
bah lima kata. Coba kita simak pula
Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Kubi) yang ditulis J.S. Badudu dan
Sutan Mohammad Zain (1996). Jum-
lah kata yang diawali huruf "q" ter
nyata hanya enam kata. Kata-kata
yang tercantum pun tidak jauh ber-
beda dengan KBBI, yaitu Q, qari, qa
riah, qiraah, qiraat, dan Quran.
Kalau kita perhatikan secara sek-
sama, semua kata yang diawali hu
ruf "q" itu berasal dari bahasa Arab.
Bahkan lima kata di antaranya ber
asal dari akar kata yang sama, yai
tu qa-ra-a, yang berarti "membaca".
Kelima kata itu adalah qari (pem-
baca laki-laki), qariah (pembaca pe-
rempuan), qiraah atau qiraat (pem-
bacaan), dan Quran (bacaan). Se-
dangkan empat kata lainnya berasal
dari akar kata yang berbeda; qaf, qa
sar, qiamulail, dan qudsi.
Sebenarnya, deretan daftar kata
itu bisa diperpanjang. Misalnya, kita
memasukkan kata qa'idah, qabilah,
qadha, qadhar, qadhi, qadim, qadir,
qahar, qalam, qamar, qarib, qawl,
qawm, qawi, qibas, qiblat, qisah, qi-
yamah, qiyas, qubur, qudrah, qu-
dus, qunut, qurban, dan quwah. Se
mua kata tersebut berasal dari ba
hasa Arab.
Kata-kata tersebut ternyata sudah
masuk ke daftar kata pada kamus
bahasa Indonesia, namun dimasuk-
kan ke kelompok kata dengan awal
huruf "k".
Awal huruf dalam kata-kata terse
but telahmengalamiperubahan, dari
huruf "q" menjadi huruf "k". Kata-
kata itu berubah menjadi fcaidah,
kabilah, kadha, kadhar, kadhi, ka-
dim, kadir, kahar, kalam, kamar, ka-
rib, kaul, kaum, kawi, kibas, kiblat,
kisah, kiamah, kias, kubur, kudrah,
kudus, kunut, kurbafi, dan kuat.
Huruf "q" juga sangat jarang kita
temui di tengah atau akhir kata.
Sama dengan kata-kata di atas, kita
sebenarnya bisa mengambil/menye-
rapnya dari kata bahasa Arab. Mi
salnya, aqal, aqidah, aqiqah, ha-
qiqah, maqalah, maqam, muqad-
dimah, rizqi, dan aqsha. Juga, ada
kata akhlaq, haq, mantiq, dan taw-
fiq. Sekali lagi, huruf "q" pada kata-
kata tersebut diubah menjadi huruf
k . Kata-kata itu pun berubah men
jadi akal, akidah, akikah, hakikat,
makalah, makam, mukadimah, reze-
ki, aksa, akhlak, hak, mantik, dan
taufik.
Perubahan huruf "q" menjadi "k"
ini bukan tanpa persoalan, karena
bisa mengubah makna kata tersebut.
Misalnya, kata qurban menjadi kor-
ban. Akar kata qurban adalah qa-ru-
ba, yang berarti dekat. Menurut Cy
ril ClassQ (1999), dalam Ensiklope-
di Islam, qurban adalah "segala je-
nis tindakan atau amalan yang mem-
bawa seseorang lebih dekat kepada
Allah". Secara khusus, kata qurban
berarti "penyembelihan hewan pada
Idul Adha", seperti dicontohkanNabi
Ibrahim dan Nabi Ismail. Qurban da
lam pengertian ini memiliki makna
spiritual; yaitu usaha mendekatkan
kepada Tuhan.
Lalu, apaartikata "korban"?Ham-
pir serupa dengan arti qurban di atas,
^BBI memberi arti korban dengan
"pemberian untuk menyatakan ke-
baktian, kesetiaah". Pada sisi lain.
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r KUBI memberi arti korban dengan
"orang yang menderita, luka". KBBI
juga mengartikan korban dengan
"orang atau binatang yang menjadi
menderita (mati) aklbat suatu keja-
dian, perbuatan jahat".
Pengertian korban semacam ini
berarti penderitaan yang bisa jadi ti-
dak bermakna spiritual. Coba kita
perhatikan contoh kalimat berikut;
"seratus orang korban tabrakan itu
dirawat di rumah sakit; seribu he-
wan qurban itii akan diberikan ke-
pada kaum papa; dan korban banjir
membutuhkan hewan qurban". Be-
gitu pula kalau kita mau mengubah
kata qamar menjadi kamar. Da-
lam kamus bahasa Arab, qamar ber
arti "bulan", sedangkan kamar da-
lam bahasa Indonesia berarti "ru-
ang yang bersekat (tertutup) dinding
yang menjadi bagian rumah, atau ba-
ngunan yang biasanya dibatasi em-
pat dinding".
Perhatikan juga kata qalam bila
diubah jadi kalam. Qalam artinya
pena, adapun "kalam" berarti "per-
kataan"—yang kalau dirujuk ke-
pada akar katanya memang berasal
dari bahasa Arab {kalaam). Jadi, qa
lam dan kalaam sama-sama berasal
dari bahasa Arab, dengan makna
yang berbeda. Karena itu, kalau qa
lam diubah menjadi kalam akan
mengaburkan makna dan asal-usul
katanya. Ada persoalan lain yang le-
bih menyangkut pada soal ejaan da-
lam bahasa Inggris, yakni kata quran
yang dalam bahasa Inggris berubah
menjadi Koran. Quran dan koran me
mang sama-sama berarti "bacaan".
Dalam Islam, Quran berarti Kitab
Suci umat Islam yang berisi wahyu-
wahyu dari Tuhan, yang diturunkan
secara berangsur-angsur kepada
Nabi Muhammad. Dalam Kamus
Inggris Indonesia (John M. Echols
dan Hassan Shadily, 1996), Quran di-
tulis dengan Koran (K kapital), yang
bukan berarti harian (newspaper).
Dalam bahasa Inggris, Quran me
mang diucapkan "koran".
Masalahnya adalah bila kata Qur
an diubah menjadi Koran (untuk me-
reka yangmenggunakan bahasa Ing
gris), ternyata dalam bahasa Indone
sia itu memiliki makna lain, yakni
harian atau surat kabar, yaitu "lem-
baran kertas bertuliskan informasi
yang dibuat para wartawan. Jadi,
ada baiknya para penulis kamus Ing-
gris-Indonesia dan Indonesia-Ing-
gris tetap mempertahankan keaslian
ejaan Quran sesuai dengan aslinya.
*) Dosen/Peneliti PPIM UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta
Tempo, 20 Juli 2008
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Lidya Miranita
Menjadi tuli tak mengubah
drastis hidup Lidya Miranita.
Deru dunia memang terdengar
makin sunyi di telinganya. Namun,
Lidya masih bisa merasakan kebising-
an Itu sayup-sayup. "Telinga kiri saya
masih mendengar sekitar 60-70
desibel," ujar ketua Bidang Pen-
didikan Himpunan Wanita Penyari-
dang Cacaf Indonesia ini.
Lidya sadar dirinya masih berdaya.
Perempuan kelahiran Magelang, 11
Aprill971, ini belajar hingga perguruan
tinggi dan mencoba aktif di masyarakat.
Derigan semangat hidup yang meletup-
letup, ketua Bidang Pendidikan Per-
satuan Penyandang Cacat Indonesia
(1^01) ini terus menatap masa depan.
Sebagai ketua Bidang Pengembang-
an dan Peneqemahan Bahasa Isyarat
Indonesia (Bisindo) Gerakan untuk Ke-
sejahteraan Tuna Rungu Indonesia
(Gerkatin), ia harus mengoordinasi pro-
yek standardisasi bahasa isyarat Indo
nesia. Proyek ini ditujukan untuk mem-
buat buku pengantar bahasa isyarat
sebagai pedoman pelatihan penejje-
mahan bahasa isyarat bagi masyarakat
umum yang berminat membantu tuna
rungu berkomunikasi. Proyek ini juga
untuk menasionaikan kosa isyarat dari; •'
berbagai daerah sehin^a menjadi satu
sistem isyarat konseptual. Dari sini,'
kemudian akan dibuatkan karpus besar ;
bahasa isyarat Indonesia.
Maka, ia bersamalemah-temannygr
^  harus mengumpulkan berbagai kosa
isyarat yang digunakan para tuna
,  rungu di berbagai daerah di
Indonesia. Ada banyak kosa Isyarat,
yang di satu daerah berbeda dengan
di daerah lainnya. Tapi, ia terkendala
alat dan biaya, sehlngga proyek yang
diamanahkan kongres Gerkatin pada
2004 itu belum Juga selesai.
Menjadi tuli juga tak membuat Lid
ya berhenti menjadi orang baik. la
berusaha agar menjadi orang yang
berguna untuk sesama dan tentu
puia, keluarganya. Sabtu (5/7), Lidya
meninggalkan rumahnya di kawasan
Cibubur, Jakarta Timur, sejak mataha-
ri belum lagi menyengat. "Pukul.
10.00 hingga 13.00 WIB, saya di Ge-
reja Katedral mengajar relawan untuk
-belajar bahasa isyarat," ungkap dia,
Tergopoh meninggalkan Katedral,
Lidya mdmllih Transjakarta untuk
sampal ke Kampung Melayu, Jakarta
Timur. Dari situ, ia naik mikrplet ke '
Wisma tanah Air, Jl Dewi Sartika. Di
Sana, Lidya hendak n^emaparkan
seluk-beluk bahasa isyarat di suatu
. acara yang digelar Depnakertrans.
Seslbuk itulah Lidya di akhir pekan.,
Usai menyantap nasi padang di kedai
pinggirjalan, Lidya menunggu giliran- '
nya menjadi pembicara di seminar
tersebut sambil berbagj kisah kehi-
dupannya dehgan wartawan Republh
/fa, Relny Dwinanda, dan fotografer
Amln Madanl. Berikut petikannya;
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Tumbuh besar sebagai orang tufi,
bagalmana Anda memandang kehidupan
Saya tak pemah menyesal. Saya
anggap ini sudah takdlr Tuhan. Selama
ini, saya berusaha hidup senormal
mungkin. Orang tua saya tak pemah
membedakan anak-anaknya yang tuli
dengan yang normal. Dari lima
bersaudara, saya yang paling kecil.
Kakak nomor dua dan empat juga tuli.
Tetapi, tidak separah saya.
Anda tidak minder? .
Tidak. Mengeiiai kondisi saya, saya
terbuka. Itu justru panting demi kelan-
caran komunikasi.
Pernah diolok-olok?
lya. Di sebuah halte bus, saat berbin.-
cang menggunakan bahasa isyarat
dengan teman tuna rungu, seorang
bapak mengolok-olok. Awalnya saya
coba abaikan. Tetapi, bapak itu makin
menjadi. Dia mengejek kami 'biidek!',
dengan perkataan maupun gerak
tubuh. Saya hamipiri bapak itu lalu
Saya bilang, "Bapak jangan mengejek.
Kami ini tuli tapi kami bisa mengerti
apa yang Bapak ucapkan." Bapak tadi
terhenyak. Dia tidak menyangka saya
bisa ngomonff-Lalu, dia minta maaf.
Bahasa Isyarat belum dipahami
masyarakat luas. Anda tak kesulltan, saat
berbelanja, mlSajnya?
Lagi-lagi kuncinya, keterbukaan.
Saat pasar tradisional menawar
barang, saya tidak bisa membaca bibir
pehjual karena dia ngomong memimg-
gungi saya. Akhimya saya tanya lagi.
Dia marah. Dikiranya saya sedang
mengejek. Sambil memperlihatkan
telinga lengkap denganalat bantu
dengar yang terpasang, saya katakan,
' 'Saya budek. Tolong beri tahu berapa
harganya." Si penjual mengangguk-
angguk tanda mengerti. Dia lantas
menggunakan jemarinya untuk mema-
parkaii harga barang. Dibantu tangan
sebagai peraga, saya tanya, "Apa bisa
kurang." Penjualnya menggeleng dan •
berkata, "Sudah harga pas."
Ketlka beperglan dengan angkutan
umum,'Anda tak kesulltah?
Sayh mengandalkan pelunjuk jalan.
Di luar riegeri, seperti bandara, ter-
pampang jelaspetunjuk arah. Itu
jangat membantu kami yang tuiaa
rungu. {Berdasarkan data Survei Sosial
Ekonomi Nasional 2003, tuna rungu di
Indonesia mencapai 106.612 orang dan
tuna wicara-rungu mencapai 67.575
orang).
Anda sangat terdicKk, ya....
Orang tua saya memang memen-
tingkan pendidikan. Ayeih-ibu tidak
pemah menyembunyikan kekurangan
saya. Saya cuma setahun menempuh
pendidikan di Sekolah Luar Biasa.
Lulus kelas satu, gum di SLB/B Dena
Upakara, Magelang, menyarankan agar
saya masuk sekolah umum.
Ayah kemudian dipindahtugaskan ke
Jakarta. Saya lantas bersekolah di SD
03 Putra, SMP Merdeka Jatinegara,
dan SMA Angkasa^ Jakarta Timur.
Sebetulnya, saya bisa saja masuk
sekolah negeri. Tetapi, ibu khawatir
saya yang terbatas pendengarannya
; kurang diperhatjkan. ^adilah saya
sekolah diswasta.
Gara-gara telat raendaftar, saya ter-
lambat ma:suk perguman tinggi. Saya
kemudian memanfaatkan waktu
. dengan kursus kompiiter, pembukiian,
dan bahasa Ing^s. Lantas, saya kuliah
di Universitas Terbuka Bibema. Saya
ambil juirusan manajemen.
Bagalmana Anda bertemu jodoh?
Suatu ketika, sebagai pengums
Gerkatin, saya menghadiri arisan
bulanan prganisasi. Di situ, saya '
bertemu iBenny Suryo Utomp. Benny
yang tuli tptal adalah anggota
Gerkatin. Kami pacaran satu tahuh
lalu menikah. Dia miialaf. Keluarga „
saya dan Benny sangat akral?. Salhig
mengunj.imgi. Sayabahagia. /
Tanggal 27 September 2002, kami
dikaruniai seorang putri yang sehat
sempiima, Aihira Zahra Benita. Sejak
inemiliki keturunan, saya mmgurangi
aktivitas organisasi. Saya pikir,
sekalian regenerasilah! ' .
. Amira tidak malu punya ayalH'bu tuna ,
rungu? '
Tidak. Sejalan waktu, dia menyadaii
manjanya tidak bisa mendengar. Amira
tahu dengan sendmnya karena suatu
ketika cUa sampai hiaius memegang
lengan saya untuk mendapatkan per-
hatian setelah berkali^kali memanggil
saya'tak juga menengok.
Kini, dia justm banyak membiantu sa-
ya mengerti hal-hal yang disampai-kan
guru saat rapat sekolah. Dia memperke-
nalkan saya di depan teman-temannya
sambil menerjemahkannya dengan isya-
rat untuk saya. Awalnya, teman-teman
Amira heran. Lama-lama mereka me
ngerti ibunya Amira tidak bisa.mende-
ngar. Lingkungan pergaulan di rumah
memperlakukan kami dengan baik.
Sebagian besar tuna rungu tak menda-
patkan kesempatan untuk bekerja di
sektor formal. Bagaimana Anda dan
Benny menghtdupi diri dan Amira?
Benny bekerja di PT Maspion
sebagai wakil quality controller. SLB
Santi Rama, Jakarta
Selatan, lah yang .
menyalurkannya ke ^
Sana. Dia alumnus Santi - <
Rama. Sedangkan, saya ;
memiliki bisnis , ^ . .j
rumahan. Saya senang ^ t f
mendesain baju dan - 3
tengah menjajal
garmen. Sebentar lagi saya akan me-
luncurkan label pakaian N.A-6. Renca-
nanya, saya akan buka toko di Cibubur.
Tadinya, saya sempat bekerja sebagai
karyawan di bagian akuntansi Nuvo,
perusahaan periklanan. Tapi.lokasinya
terlalu jauh dari rumah. Saya pilih
berhenti dan berwirausaha. Lagi'pula,
saya ingin konsentrasi membesarkan
Amira, seperti saran ibu saya.
Kabarhya, Anda maslh berjuang meram-
pungkan kamus bahasa isyarat Indonesia.
Sudah sejauh apa perkembangannya?
Tuna rungu memang sudah memiliki
kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
(SIBI). Namun, itu sifatnya struktural.
Nah, yang sedang saya dan teman-
teman di Gerkatin coba buat ialah
kamus bahasa isyarat yang bersifat
konseptual. Nantinya akan memuat
bahasa pergaulan para tuna rungu. Ini
merupakan amanat dari hasil kongres •
bulan Juli2004.
Draft Bahasa Isyarat Indonesia
(Bisindo) baru rampung sekitar 60
persen. Harus ada penelitian untuk
menyusun kamusnya. Kami terganjal
ketersediaan alat, seperti kamera
untuk foto peraga. Yang bikin makin
sukar, Gerkatin —orgariisasi yang saya
Tkuti sejak tahun 1994—saat
ini sedang tak punya
markas. Kontrak rumah
di Bintaro sudah habis.
"Rtunahnya sedang ^
direnovasi oleh . ^
pemilik. Kami ^










siswa China University Hong-Kong.
Anda cukup sering ke luar negeri, ya...
Kesempatan itu saya dapatkan
karena belum banyak tuna rungu yang
ikut organisasi bisa berbahasa Inggris
dengan lancar. Yang dikirim ke luar
negeri harus menguasai bahasa isyarat
standar intemasional. Saya, bisa.
Karena itulah saya mendapat kesem
patan mengikuti pelatihan kepemim-
pinan di Jepang tahun 1998. Saya pun
pemah ditunjuk mewakih penyandang
cacat seluruh Indonesia dalam latihan
kepemimpinan di Hanoi, Vietnam, pada
2005. Saya juga yang menjadi pener-
jemah saat presiden World Federation
Deaf Regional Section kawasan Asia-
Pasifik datang ke Indonesia.
Dulu, Anda pernah menjadi presenter
berita berbahasa Isyarat dl salah satu
stasiun televisl swasta. Sedlhkah program
tersebut dihentikan?
Tidak. Justru bagus itu dihentikan.
Lebih ba^s jika dilanjutkan kembali
den^n Bisindo. Dulu, dengan SIBI,
sukar sekali memperagakan berita
hingga tuntas. Belum kelar di-
isyaratkan sudah harus beranjak ke
berita berikutnya. Lagi piila, layamya
terlampau kecil. Belum lama ini,
^  kami coba garap ulang
v  proyeknya, kali ini
dengan TVRI, tetapi
\ mentok di pembi-
\  ayaan. Inginnya
\  supaya kami bisa
\  tampil dengan
\ porsi layar yang
\  sama besamya
\  dengan presen-




Suatu hari di tahun 1976,
Lidya Mlrantta tak tahan r
untuk tidak keiuar rumah.:;
Suara rintik hujan yang
jatuh membasahi tanah tak
ubahnya lagu riang yang m<
: ajaknya menari kecil di haiaman. •
Entahmengapa,.Lidya tak rnendc-
, ngar lerlakan sang bunda yang .
memanggilnya masuk.
. Kecerlaan wajah gadls kecil . . .
berusia 5,5 tahun ini mendadak
bertukar kegeraman saat salah- ::
seorang kakaknya datang menghen- -
tikan acara mandi hujannya. Lidya
meronta sampai terjatuh. Dia tidak ,
terluka. "Namun, benturan di
kepala bagian belakang membuat
saya kehllangan pendengaran,"
kenang Lidya. n
Sebentar kemudian, sang bunda
menyadari putri bungsunya itu tidak
lagi bisa mendengar. Lidya lantas -
dibawa ke dokter. Saraf pendengar
an Lidya dikatakan lemah. "Ooh...' .
dia seperti kakaknya. tuii," pikir
Jbunda Lidya.
, Tapi, tuii bukanlah penyakit ketu-
runan keluarga Lidya. Kakaknya
- notnor due kehilangan pendengaran:,
akibat terjatuh dari tempat tidun :
Kakak nomor empat tuiis setelah





. "Keluarga besar kami tidak ada :
yang tuli,'• ungkap dia.
Lidya merasa beruntung bisa
mendengar lumayanjeias dengan _
::alat bantu dengar yang dibelinya
:?.sekitar Rp 2,8 juta pada tahun
./i998. Aiat yang-sama kini harganya-
: lebih dari Rp 6 juta. "Aiat bantu .
-■dengar masih belum terjangkau ■
<bagi kebanyakan:tuna rungu," ■
sesalnya.
.  Dengan aiat bantu" dengar, Lidya
.:bisa menyimak lagu-lagu yang kini
. tengah populer.- Dengan keter-
batasan pendengaran dan peiafalan
kata-kata, la masih bisa
menyanyikan iagu bernada seder-
hana. "Saya suka sekalt Chrisye,-:
Peterpan, dan Letto." kata dia. •/
Matanya berbinar.
Lidya senang menyanyi sambil"
mandi, seraya memasak, atau-'
bersantai dengan keiuarga. Lagu-
lagu favoritnya tadi Juga ^
dinyanyikannya lengkap dengan
.bahasa isyaratnya. Sementara itUK
untuk membantu tuna rungu lainnyai
berdendang, Lidya memberi tuntun-|
, an bahasa isyaratnya. "Untuk lagu-1
lagu wajib macam "Indonesia Raya' I
dan 'Indonesia Pusaka' sudah J
^  ada panduan bahasa isya- ^
ratnya/.' tutur-dia.-«:]v|






belajar bahasa Jawa. Pa-
salnya, dalam film Kar
ma yang akan tayang
pada Juli ini, dia hams berdalog
dalam bahasa Jawa.
"Bagian dialogku sedikit sekali, tetapi se-
kalinya ngomong, semuanya dalam bahasa
Jawa. Masalahnya, sebelumnya aku enggak
bisa sama sekali, enggak ngerti artinya,
apalagi ngomong pakai cengkoknya,"
kata Jonathan yang sebelumnya
tampil dalam film Gie dan ^
Mirror, Senin (21/7) di Ja- ^
karta ^
Untuk itulah ia jadi f
sering memerhatikan s
percakapan sepupunya .
di Semarang dan ibu- M
nya di rumah. Selain W
itu, ia juga banyak di- *
latih sutradara film




ja, tapi peranku kali ini
rasanya 'gelap' banget," .
katanya. ^
Dalam film ini, Jo
nathan berperan sebagai i
Guan muda, pria benisia n
sekitar 20 tahun. Cerita- a
nya, keluarga Guan me- 1
miliki masalah, yakni se- \
tiap ada perempuan Mi
yang masuk ke linglmng- ^
an keluarga itu pasti me-
ninggal. »
"Kalau begitu kan pasti ^
ada sesuatu yang tidak be- '
nar dalam keluarga ini. Ki-
sahnya, si Guan itu begitu
terobsesi untuk menjalankan
sebuah tradisi Tion^oa de^
ngan maksud tertentu," kata
Jonathan yang lahir di Jakarta,
8 Juli 1986, ini. (EDN)
Kompas, 23 Juli 2008
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Bahasa Mandarin Diwajibkan di Lamongan
Mulai tahun 2008 sekolah-sekolah di Kabupaten Lamongan,
Jawai Timur, wajib menyelen^arakan kegiatan ekstraku-
rikuler bahasa Mandarin. Hal itu dilakukan untuk menang-
kap peluang bisnis agar Lamongan punya keunggulan kom-
petitif, khususnya di bidang smnber daya manusia Bupati
Lamongan Masfuk kepada Jfompas, Senin (30/6), menga-
takan, saat ini sudah banyak investor yang tertarik me-
nanamkan modal di Lamongan, termasuk dari China "Saat
studi banding ke China, saya melihat ekonominya sangat
kuat dan perkembangan China di dunia luar biasa. Saya
melihat peluang dan masa depan masyarakat Lamongan
secara sistematis, seandainya warga L^pngan pint^ bahasa
Mandarin, akan punya daya saing," kata Masfuk. Gagasah
Masfuk itu tidak hanya menjadikan siswa pintar berbahasa
Arab atau Inggm, tetapi juga Mandarin. Semula bahasa
Mandarin diwajibkan untuk tingkat SMA, tetapi kini mulai
diajarkan di SD dan SMP. "China di antaranya berminat
berinvestasi di Lamongan senilai Rp 25 triliun. Ada juga
investor dari Belanda Hp 8 triliun. Itu belum termasuk
tawaran investasi dari Singapura dan Temasek serta Ke-
pulauan Riau," kata Masfuk. Sekitar 80 pabrik akian di-
bangun di Lamongan di atas laban 200 bektar. (ACI)
Kompas, 1 Juli 2008
.SINDARIN
'Profesor' Bahasa Sindarin
Suasana belajar sangat santai. Bila
tidak mood belajar, siiakan bersen-
da gurau dengan leman lalnnya.
Yangterpenting untuk mereka adalah
berkumpul, bukan belajar., •:
Suasana menyenangkan seperti ini
memang hanya dapat diternukan sepan-
jang kursus bahasa Sindarin yang dilakoni
NYASAR:
Berawal dari mills yang nyasar kejaringap
penggemar Harry Potteo komunitas The-,'.
Lord of The Rings terbentuk. Saat ini tiap-
pertemuan diiakukan.demi belajar bahasa
Sindarin, bahasa yang dipakal dalam novel
yang lantas difilmkan itu. ,
komunitas Eorlingasf The Indonesian
Tolkien.Society. , - ,' " n
Ibu guru bahasa Sindarin komuiilta's ini ..
adalah Kania Anggraenl. la secar'a otodi-
'dak mempeiajari bahasa Sindarin melalui
. internet. "Cari di google dan belajar,"
kata pengajar bahasa Inggris di Lembaga.
.^Indonesia Amerika ini.
m Kama sudah mencari tahu sendiri tentang
bahasa yang sebenarnya belum dirarrh '
pungkan oieh'Tolkien ini sejaktahun 2002. -;
Akan tetapi, karena gurunya adalah pando- :
an dari internet dan buku tentang bahasa
Sindarin karangan David Salo (pria yang .
menjadi konsultan bahasa Sindarin dalam
film trilogi The Lord of The Rin^) h'in^a kini:;
ia merasa harus terus mengasah ilmunya.
Bagi Kania, bahasa Sindarin cukup suiit:
untuk dipeiajari. Apalagi, bahasa ini
sangatjarang didengar atau dipraktikkan ^
kecuali dalam kalangan tersendiri. . -
'Seperti bahasa Inggris, Sindarin memlliki
susunan past, present, dan future tense.
Baglan yang belum dapat dikuasai Kania
adalah past tense, la mengaku belum
hafal benar perubahan bunyi konsonan n
dalam past tense bahasa ini.
Meski Kania adalah 'pakar'.bahasa . ,
Sindarini -setidaknya bagi an^ota kdmu^:,'
nitas Tolkien di Indonesia- perempuan
berperawakan kecil ini menolak untuk
dijulukl sang profeson "Ha ha ha, profe- .
sor? Mah'asiswanya nggakada, J/70,Dia^' :.:,,
- dia saja," tuturnya. ^  • , A;" v-rr
, Maklum, murjd Kania memang teman-:- ^
.temannya sendiri. Binci • .•
Republika, 16 Juli 2008
48: .
BULAN 3AHASA (YOGYAKAPTA)
fb -ii:i rruqsxifim xi> r .1
juri lomba naskah drama remaja dalam rangka
B^an ^ asa 2008 yang terdiri dari Drs Heny Mardianto,
l^pen Purwarahaija, dan-Otto Sukatno CR akhimya me-
mutuskan 10 nama masuk dalam 10 besar lomba naskah
^ama remaja/Menlirut Paritia Lomba, Ahmad; Afaidan
Spd, pemlaian naskah terbagi meiyadi dua tahap. Peirtama
^leksi naskah dewah juri kaiya terbaik sebagai nominator.
Tahdp kedua presentasi yang dilaksanakan Senin (21/7) di
Balai Bahasa ibgyakarta. '
Adapuh yang masuk dalam nominasi, menurut Abidan
adalah Revi Yanuarti siswa SMKN 2 Depok Sleman dengan
kaiyanya Kerta Kacau, Zulfikar Hafidz Adji Pradana de
ngan naskah Rahwana Sinta, Y Preva Dimas W siswa SMA
Kolese De Brito Yogyaka^ dengan naskah bequdul Kota
hnpian. Isni Yunita Sari siswa SMKN 1 Gode^ Sleman de
ngan naskah Ayat-ayat Duka, Malrin Sulistio siswa SMA
Kolese De Brito dengan naskah Sepenggal Kisah Malam
Janu Arlinwibowo siswa SMAN 1 Yogyakarta dengan
naskah BBM Bikin Bingung Masyarakht.Ika Ahdayaningsih siswa SMA IT Bina Umat denganjudul Sen^dimg Anak Negeri, Mohkris Ibyibnur Wakhid
wswa^SMKN 2 Yogyakarta dengan judul Realitas dan
Demokrasi, Solechah Delasari siswa SMKN 4 Yogyakarta
°ask^ beijudui Lem, Mahatma Muhammad siswaSMKN 1 Kasihan Bantul dengan naskah beriudul HiduD di
AlamAkuBerkembang. ^
Hak penerbitan dan sosialisasi naskah pemehang
dengan seluruh konsekuensinya menjadi
milik Balai Bahasa Yogyakarta. (War)-g






JAKARTA, KOMPAS - SuUt-
nya pemberantasan buta hunif
y^g dilaksanakan melalui pen-
didikan keaksaraan tak lepas dari
kemiskinan. Para peserta pendi-
dikan keaksaraan itu umumnya
masyar^at tidak mampu.
Ketua Forum Komunikasi Tu
tor Pendidikan Keaksaraan (FK-
TPIQ, Subiu* Saryuki, menga-
takan, Kamis (24/7), peserta ma-
yoritas masyarakat ekonomi ba-
wah yang masih bergulat keras
dengan persoalan kebutuhan hi-
dup sehari-hari.
"Mereka tidak sempat untuk
belajar Ijarena hams mencari
uang. Buat apa belajar, mencari
uang saja sudah susah," tutur-
nya.
Para tutor hams pandai mem-
beri semangat belajar yang dise-
suaikan dengan masyaralrat se-
tempat dan dikaitkan dengan ke-
giatan sehari-hari.
Hal- senada dixmgkapkan Ja-
yadi, pengurus Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBJi^ Pe-
santren Kota di Pasar Minggu,
Jakarta Selatan. W^ga yang bel
ajar di PKBM tersebut umumnya
anak-anak jalanan.
"Persoalannya, sejauh ini pen
didikan belum menjadi kebutuh




tas^ buta humf tidak bisa model
konvensional. Pola pembelajaran
reguler, seperti waktu yang ter-
atiir dan kurikulum, sulit dite-
rapkan.
Jumlah tutor pendidikan ke
aksaraan seMtar 50.000 orang.
Mereka berstatus honorer de
ngan honor Hp 175.000 per bulan
dari pemerintah. Sebagian besar
mempakan gum sekolah dasar
yang membantu di pendidikan
keaksaraan-. (Jne)




Demokrasi tak bisa berumah di angin. Triliunan uang
terkuras, berbilang institusi tiruan dicangkokkan, dan
pelbagai prosedur ham diguUrkan tak membuat rakyat
kian berdaya secara poUtik. Perangkat keras demokrasi
memang herhasil dipoles, tetapi perangkat lunaknya masih
berjiwa timnt Demokrasi berjalan dengan meninggalkan
sang "demos" (rakyatjelata), seperti Malin Kundangyang
melupakan ibunya sendiri
Oleh YUDILATIFSituasi demikian mengingat-
kan kembali sisi kegagalan
demokrasi Indonesia pada











disi ekonomi, lebamya kesenja-
ngan sosial, dan mentalitas oto-
ritai-ian, wilayah politik masih
merupakan hak istimewa milik
sekelompok kecil elite politikus."
Hal ini mengindikasikan, re-
formasi sosial tidak akan pernah
muncul hanya mengandalkan
reforriiasi kelembagaan politik
dan ekonomi, melainkan perlu
mengakar ke bumi reformasi
budaya. Reformasi budaya me
rupakan fimgsi dari perubahan
proses belajar sosial secara ko-
lektif, yang membawa transfer- :
masi tata nilai, ide, dari jalan
hidup. Dalam hal ini, terasa pen-
ting untuk memerhatikan jaiin-,
I m erat antara budaya, politik,
i  dan ekonomi.
DesentralisasI: Keberaksaraan
Budaya demokrasi mengan-
daikan adanya empati dari par-
tisipasi; yakrii kesanggupan un
tuk memahami dan menempat-
I  kan diri dalam situasi orang lain,
yang menjadi ajakan bagi kese-
diaan berperan aktif dalam pe-
nyelesaian masalah-masalah ko-
lektif. Kemampuan empati dan
I  partisipasi ini bisa ^ tumbuhkan
oleh kekuatan literasi (Lemer,
1958).
I  Dunia kelisanap adalah duniaj pemusatan yang mengarah pada
I  elitisme. Ddam tradisi kelisanan
,  hariya ada sedikit orang yang
|: memiliki akses terhadap sumber
!  informasi. Kelangkaan ini meng-
anugeralikan privilese khusus
kepada sedikit elite yang mem-
I buatnya dominan secara politik.
, Adapun dunia keberaksaraan
; adalah dunia penyebarari! Per-
!  luasari kemampuan literasi dari^
i jumlah bacaan mendorong de-
!  sentraUsasi penguasaan pengeta-
hu^.-Desentrahs^i irii secara' •; i
perlahan memerosotkan riil^ ,
sakral elitisme seraya memper- ;
kuat egalitarianisme. n . I
Elitisme mengandung mentalitas narsistik yang berpusat pa- .
da diri sendiri, tanpa empati dan
kes^gguhan mengajak partisi-
pasi. Egalitai^ianisme mengan-
I dung kepekaan akan kesedera-
1  jatan hak, oleh karenanya ber-
usaha mencegah timbulfiya do-
minasi dengan menggalakkan
partisipasi.
Tak heran, dalam negeri de
ngan tradisi Mterasi yang kuatlah
: demokrasi bisa tumbuh dengan
kiiat. Athena (Yunani) sering di-
rujuk sebagai "ibu demokrasi"
karena berakar pada tradisi lite
rasi yang kuat, berkat penemuan
alfabet. Peradaban Yunani dan
Romawi adalah yang pertama di




melukiskari secara spesifik ten-
tang relasi antara literasi dan
, perkembangan sosial di Barat.
CipoUa (1969) menemukan bah-
- wa kendatipun pola sejarah ti-
daMah seragam, tampak jelas
i^bahwa sem menulis berkaitan i





khususn}^ di Indonesia,' saat ini
mendapatkanancaman dari ber-
bagai penjunL Ancaman perta-:
ma datang daii 'Vojkasionialisme
bam" (new vocationalism), yakni,
suatu konsepsi utilitarian dari
lembaga-Iembaga pendidikan
yang menekankan keterampilan
teknis. Dalam arus ini, pengajar-
an bahasa mengabaik^ dimensi
I kesastraan, seraya memberi per-
hatian yang berlebihan pada
pengajarantata bahasa dalam
disiplin keilmuan dan kejuman
yang^esifik.
Fenomena ini melahirkan apa
yang disebut Frank Furedi
(2006) sebagai the cult of Phi
listinism, pemujaan terhadap bu-
daya kedangkalan oleh perhatian
yang berlebihan terhadap inte-




dicap sebagai "elitis', 'tak mem-
bumi', dan 'maijinal*. Kedalaman
ilmu dan wawasan dihindari, ke
dangkalan dira3^an.
Ancaman kedua bempa ter-
paan mendalam dan meluas dari
multimedia, khususn}^ televisi.
• Tekanan pada utilitarianisme
dalam kelemahan tradisi literasi
dan emdisi memberi ketimpang-
an pada kehidupan publik. Jagat
politik dibanjiri politisi-tukang,
dengan kelangkaan politisirinte- j
lektuiEiL Demokrasi yang men- 1
sjraratkan meritokrasi didarahi
oleh mediokrasi
Demokrasi hariis berakar di
bumL Demokrasi hanya bisa
tumbiA subur jika tersedia basis










Banyak orang yang mengakui bahwa
dirinya lebih senang. membeli buku
ketimbang membacanya. Tanpa terasa,
koleksi buku yang ditumpuk telah
nnenggunung dan semakin sulit untuk
dihabiskan. Apakah hal ini juga
dirasakail pleh Anda?
IDAK berlebihan rasanya jika
mengatakan membaca bukanlah
sekadar hobi. Banyak penge-
tahuan dan InformasI yang bisa
diserap dan digunakan dalam
keseharian. Selama ada niat, past! ada jalan,
bukan? Beberapa tip berlkut bisa membantu
Anda untuk meningkatkan hobi yang mem
ber! banyak keuntungan ini.
1. Bepergian dengan buku. Ke manapun
Anda pergi, biasakanlahmenyisipkan
sebuah buku dalam tas. Secara tidak
langsung, hal ini akan membiasakan Anda
membaca, misalnya untuk. mengusir
kebosanan bila harus meriunggu bus atau
klien yang tidak kunjung datang, dan Iain-
lain. Lambat laun, hal ini akan mencip-
takan kebiasaan membaca Anda.
2. Membuat daftar. Buatlah daftar buku
yang menarik untuk dibaca, serta daftar
buku yang sudah dibaca. Ketertarikan ter-
hadap buku tersebut dapat terus m&njaga
antusiasnie dan mendorong Anda mem^
baca, terleblh jika buku .tersebut erat kai-
tannya dengap profesi yang digeluti.
3. Tentukanlah lamanya waktu yang akan
digunakan untuk menghabiskan satu buku.
Bisa satu bulan, satu minggu, atau hanya
30 menit dalam satu hari, yang bisa di-
sesuaikan dengan kesibukan sehari-hari.
4. Membuat strategi membaca juga dibutuh-
kan untuk meningkatkan hobi tersebut.
Sebagian orang memilih untuk fokus pada
satu buku sebelum selesai dibaca, sebelum
membeli buku lain. Hal ini untuk nnemini-
malkan godaan membaca buku yang baru
dan pada akhirnya tidak satu pun yang
dibka tuntas. Namun, ada juga yang
memilih membaca beberapa buku sekali-
gus agar tidak merasa bosan. Apapun
yang dipilih sebaiknya tetap mampu
membuat Anda merasa senang dengan
kegiatah tersebut dan menyelesaikan
sebuah buku dengan baik.
5. Mulai dari hal yang kecil, Hal ini juga dapat
meningkatkan hobi membaca. Tak perlu
langsung ke buku-buku berhalaman tebal •
dan membutuhkan banyak waktu untuk
mencerna, melainkan dari buku bertopik
ringan yang menggugah ketertarikan."
Seperti halnya hobi membaca komik pada
anak-anak secara,tidak langsung akan
menuntun mereka senang membaca di
.  kemudian hari, asalkan kegiatari ini terus
ditingkatkan.> ADT
Kompas, 24 Juli 2008
P^NT^RJmAH
Pery SetriayPeiierjSfiiHBalial
Untuk Hidup yam Lebih Baik
I kios Amelia Agung, Pasar Po-
§  ""A jok Pramiika, tepatnya di.se-
i  1 berang Halte Matraman, Ja- n
h J karta Timur, dua orang lelaki
duduk menghadap layar kojn-
puter. Jan-jemarinya sibuk menari-nari
di atas fuis keyboard, mengetlk kata demi
kata.Di depan kids terpampang tulisan.
"Jasa Pengetikan dan Penfeijemah Ba-
hasa"; Dl kios itulah Heiy Setria (40j dan
rekannya, Dell (43), bekeija.
Ya, Pasar Pojok Pramuka sudah lama
ada. Disebut Pasar Pojok karena lokasi-
nya berada di salah satii sudut atau po- .
jokan perempatan lampu lalu lintas Ma
traman. Berbeda dengan pasar lalnnya,
Pasar Pojok tidak menjud pakaian, se-
patp, apalagi sayvtr-mayur.
Pasar Pojok Idiusus menyediakan jasa
pengetikan, penerjemah'bahasa, sating
dan layout, serta percetakan. Di Paspr
Pojok ada fOO-an pekeija js^a pengetikan
buku, makalah, dll.
Heiy "sudah lima tahun mencarl rezeki
>^di pasar Ini: Selain menjadi pengetik, dia- '
^^punya kemampuan lain, yaltu meneije-'
. Sfnahkan bahasa.In^ris. Setiap hari sua-
"  Respa (33) Itu selalu menerlma order'
■({i^menegemahkan bahasa Inggris ke daJam
y^bahasa Indonesia. "Order yang langsung
.||ke saya semin^u dua, kali. Tapi, setiap .
I^arlnya saya selalu terima order dari kios ,
:plain." ucapnya.
A: " Setiap hari Heny. sanggup menyelesai-t&kan 30 lembar buku berisi kalimat bahasa
®nggris. Per lembar dikenai biaya Rp,
JlO.Opo.;.Artinya dalara sehari ayah satu "^nak yangkini tengah merianti kelahirah
^nak'kedua itu mampu memperoleh peng-
Mhasilan Rp 300.000. Penghasilan'ini belum
^ari jasa mengetik salinanbuku atau ba- .
an-bahan kuliah, seperti rnakalah.
^ , Biasanya, kata ayah Khaila (1) ini, pe-.
^anan datang dari mahasiswa, pihak '
^kampus, dan pekeija kantoran. Jika ada
^^g minta.peneijemahan selain bahasa."
.^nggris, seperti bahasa Arab, China, dan
-^pelahda, dia kirim ke tempat lain.
^yika dibavyake.subkontrak, penghasil-.
saya tidak banyak^Misalnyaupah- \
:<:, ;bngkos mene^emahkan Rp 100.000, ma-
-yka saya minta upah ke pelanggan Rp--
;.:;; .;1.20.000," kata Heiy. Di Pasar Pojok, .
muka ada 10 orang yang bekeija sebagai'
peneijemah bahasa, umumnya bahasa "
Inggris.
Tidak semua penerjemah di pasar ini
lulusan akademi bahasa, Ada juga yang.
menjadi peneijemah bahasa In^ris, kare
na kursus atau karena otodidak (belajar
sendiri). .Namun, keberadaan raereka
belum resmi alias mendapat lisensi dari
Gubernur DKI setelah menjalani ujian,'
akreditasi.
Sebelum teijun ke dunia peneijamah-
an bahasa Inggris, Hery sempat bekeija •.
di perusahaan elektronik terkemuka. Lu
lusan D3 Akademi Bahasa Asing Padang
tahiin 1904 dan SI Universitas Andalas,
Padang, .tahun 1995 ini bekeija di. Sony .
tahun 1996. Tapi, tahun 1997 dia memi-
lih hengkang dan menjadi peneijemah. , •
."Saya ingin menjadi seorang profesio-.
nal bahasa Inggris. Pokoknya seluruh . .
hidup ini saya abdikan untuk mengasah, ,
kemampuan bahasa In^ris. Kalaupuh
, disuruh mencari keija di kantor, keingin-
an saya pekeijaanhya.yang berbau baha
sa Inggris, ya misalnya jadi translater
atau humas," kata Hery yang hobi meng-"
asah kemampuan berbahasa Inggris se-
jak duduk di bangku SMP. - ' ■ ; ..
Menurut Heiy, bahasa Inggris buk^ ;
lagi menjadi pelajaranTililian tapi sudah"
menjadi sebuah keharusan. Putra perta-
ma dari'empat bersaud'ara ini merasa
bah^a karena memiliki kemampuan ber- -
bahasa Inggris baik tulis maupun lisari. ' .
Karena itu, Hery berani bersaing mencari '-
pekeijaan di J^aita. Dia optlmis"dengan",
raenguasal bahasa in^ris, dia akan,'
mampu Mdup lebih balk. (Dedy)- . .^•,
yii?:BELAJAR^BANASA.l.fe(3Rll
.1.Biasakanbelajar sejakkedi. ■ .\
2. .Perlu dukuiigaaoraDgtua dan niat.d anak,
3, tebth banyak praktik.- Perbafiyak nddton,film i
■  dan-men'dengarkan dialog berbahasa (nggris-.i
"4. Melatih menerjemahka.n suata bacaan . , •
• herbahasa' Inggris ke bahasa. indonesB^.,;";.;;
: 5-,Perban.yak perbendaharaari' kosa ka"ta.'\'i\y'.




Mungkin rata-rata tdk kurang dari kehidupan manusia
dihabiskan dalam keadaan tertidur. Jika dihitung usia
manusia pada umumnya maksimal 60 tahun, 15 tahun
dilaluinya dalam keadaan tertidun Apakah itu berarti
manusia telah menyia-nyiakan 15 tahun yang dilalui




ada dalam dunia mimpi, dimia
y^g tak nyata? Di manakah ke-
nyataan sebenarnya ada di da
lam dunia tak nyata itu? Be-
gitupun sebaliknya, di mana
mimpi sebenarnya mengisi dan
berperan dalam kehidupan kjta
yang nyata?
1?ulisan tidak berpretensi ter-
Idujauhipitukmasalah mena- -
rik tersebut Namun, coba me-
lihatnya dalam sebuah ekspresi
artistik, yakni dari sebuah cerita
pendek (cerpen). Lebih khusus
lagi dari dua ceipen pengarang
senior Putu Wijaya dan penga
rang muda Noor H Dee (T^D).
Mimpinya Freud
Menurut Frued, mimpi me- '
rupakan penghubung antara
kondisi bangun dan kondisi ti-
dur. Baginya, mimpi adalah eks
presi yang terdistprsiatau yang
sebenarnya semacam -'pelampi-
asan" dari keingman-keiriginan
yang terlarang diunglapkan ke-
Rubrik "Humaniora-Teroka" ini diasuh
oleh sastrawan Radhar Rgnca Dahana.
Naskah Teroka' dapat dikirim ke re-
daksi "kompas" di opini(?k6mpas.com
atau opini(3kompas.co.id, maksimal
7.000 karakter.
tika manusia dalam keadaan ter-
jaga.
Dalam cerpennya yang ber-
judul "Mimpi", dalam antologi
cerpen Sepasang Mata untuk
Cintayang Biita (2008), NHD
mencoba membalikkan logika
mimpi. Mimpi yang semestinya
disadari oleh alam "tak sadar"
kini mehjadi pengalaman tak sa-
dar dari dam "sadar". Tokoh
"Aku" lelaki dan "Aku" perem-
puan di dalam cerpen NHD me-
nyadari hal itu dalam cerpen
NHD, "Aku tahu saat ini aku
sedang bermimpi" (hal 41).
Di dalam cerpen itu kedua to
koh "Aku" mengalami mimpi
yang sama. "Aku" perempudi
memberikan telin^anya kepada
"Aku" lelaki. Dan ketika membe
rikan telinganj^ "Aku" perempu-
an berkata, "Ambillah sepasang
telingaku ini, Sayang Dengarlah
segenap suara-suara yang dcu
pemah aku dengar di sepanjang
peijalanan hidupku. teritu saja
suara serakmu juga tersimpan di
sdia. Sebab, bukankah kamu se-
ring membisikkan kalimat sa
yang di telingaku?" (hal 41).
Namun "Aku" lelaki menging-
kari bahwa dirinya sering meng-
ucapkah kata sayang kepada
"Aku" perempuan. Bahkan "Aku"
lelaki mengakui bahwa dia tak
mengenal "Aku" perempuan. Ja-
di, bagaimana mungkin dia
mengucap^ kata sayang?
Pen^gfcaran "Aku" le
laki ini temyata diamini
oleh "Aim" perenipuan

















ngun dari mimpi, n\greka
. terkejut karena ternyata me-
reka terbangun di atas ranjang
yang sama. Keduanya kemudi-
an bertanya bagaimana mereka
bisa berada di tempat itu. Me
reka merasa bahwa kamar ter
sebut bukan milik mereka beir-
dua. Dan pertknyaan itu teija-
wab ketika tiba-tiba pintu luunar
terbuka. Seorang gachs chik ber-
usia 10 tahun yang r^butnya
dikepang dua masuk ke dalam
kamar sefaya menegur,"Kenapa
sih ayah dan ibu selalu berteng-
kar? Hari ini kita jadi kan ke
liuhah nenek yang di Bogor?'
(hal 48),
Akhir cerita ini memberikan
sebuah penjelasan yang kuat.
Yang juga surprising, sebagaima-
na uinumnya endznsr cerpen-cer-
pen Indonesia. Di mana mimpi
yang dialami oleh.kedua tokoh
"Aku" itu temyata berkpneksi.
Dan koneksi itu temyata adalah
refleksi dari koneksi atau hu-
55
bungan mereka di alam nyata,
alam yang sebenamya.
Mjmpi dalam nyata
Berbeda dengan cerpen yang
ditulis oleh NHD di atas, dalam
cerpen dengan judul yang sama,
"Mimpi" d^am antologi cerpen-
nya, Gres (2005), Putu Wijaya
justru men^adirkan ketaksadar-
an dalam kesadaran melalui to-
koh utama cerita. Plan. Tokoh
Plan in^ sekali bermimpi ma-
kan enak di restoran. Dan suatu
kali Pian pergi menonton sebuah
pertunjukan balet di TIM. Di
tengah pertunjukan itu Pian ter-
tidur. Piart bermimpi dijamu oleh
seseorang yang seperti Idi Amin.
Waktu sadar Pian sudah ter-
golek^di lantai. Teater Terbuka
TIM sudah kosohg. Lam-
w, pu-lampu sudah dipadamkan.
\ Tin^al Pian sendhian. Un-
^ tuk sgsaat Pian terkesima.
^ Tetapi, setel^ menenangkan
H pikirannj^ ia hampir berarii
V menyimpulkaai bahwa ia se-
^ benamya sedang dalam
keadaan tak sadar, tetapi di
alam mimpi 40).
Apayang dialami
.oleh tokoh-tokoh di da
lam cerpen "Mimpi"
karya NHD dan Putu
Wijaya ini sesim^uh-
nya merupakan refleksi
dari kondisi masyarakat sa-
at ini. Realitas kehidupan
yang teijadi nyaris tak bisa
dibedakan dengan dunia
mimpL Di dalam cerpen
Gres-nya Putu Wikaya mem-
i  buka dengan berita tentang
^  seorang ayah yang memakan





sendiri, seperti dalam cerpen
Putu Wijaya, hanya mungkin
teijadi di dunia mimpi. Namun
kini, "produk" dunia mimpi itu
bisa kita dapati dalam kehidup
an nyata. Lalu, manakah dalam
kehidupan kita yang sesim^uh-
nya nyata dan manakah yang se-
sungguhnya mimpi? Atau sung-





Menetap di Kota Depok




dongeng anak dan cerita rak-
yat Murti Bunanta mengata-
kan, cerita-cerita rakyat di
ASEAN sangat beragam, me;
miliki nilai-nilai pendidikan,
pesan moral, dan budi peker-
ti. Hanya, perannya jauh ter-
tinggal bila dibandingkan de-
ngan cerita serupa yang ber-
asal dari Eropa dan Amerika
Serikat (AS).
"Di Eropa dan Amerika
sudah bariyak cerita rakyat
yang dibukukan dengan de-
sain yang menarik, gambar-
gai6bar yang bagus, bahasa
yang bisa diterima anak-anak
hingga dewasa,'^ kata Murti
Bunanta di Jakarta, seperti
dilaporkan Antara, Jumat
(25/7).
Murti mengatakan di ting-
kat ASEAN, cerita rakyat be-
lum menjadi bagian dari pen
didikan di sekolah maupun
kehidupan sehari-hari. Hal
ini menyebabkjm anak-anak
di ASEAN lebih mengenal ce
rita-cerita dari negara lain.
"Di dunia penceritaan atau
pembacaan cerita-cerita rak
yat di ASEAN juga masih ku-
rang terekspos, sehingga per-
lu digalakkan kembali aktivi-






yang akan berlangsmig di Ja
karta 31 Juli hin^a 4 Agustus
akan menghadirkan cerita
rakyat ASEAN yang akan di-
dongengkan oleh pencerita da
ri negara asalnya.
-  Festival Bercerita ASEAN
akan niehghadirkan 23 pence
rita dari berbagai negara
ASEAN, pencerita tamu per-
saiiabatan dari Jepang. Mere-
ka, antara lain, Genevieve
Asehjo (Filipina) akan mem-
bawakan cerita Hinilawod,
Izzah Abdul Aziz (Malaysia)
membacakan dongeng Gagak
yang Malang, dan Kongdeua-
ne Nettavpng (Laos) akan
membacakan cerita Four
Marvelous Brothers. [M-15]
Suara Pembaruan, 26 Juli 2008
GERIT.fi RAKYAT BANTIJL
Kh^anah Bacaan Generasi Penerus
A
mr' -rw obsesi cerita
_  „ n w y-",. A \ bukukan telah te-
:  V *''T ^ealisasi. Antologi
i  , . iSSf^ ^ \J P®^enang Lomba
,  ' 'w/. "SklS P®nulisan Cerita
<4^r ^ Rakyat Bantu] te-
'* ^ f terbit beijudul\  f ''^^1 Nagasari
i fhl Hingga Sungapan'
^ ^ lilSun cj' / diterbitkan Hika-
'4'' y l/-r i Publising be-/  I'wJ sama de-
^  / v'''' ngan Dinas Pendi-j  \ \ dikaii. dan Kebu-
.' . . \ dayaan Bantul.
I  t y/y-yfyy-vr ? ^^^^^ehntme-





* persiapkan ' Drs
Untoro Hariadi
'" • • ' MSi, Drs Purwan-
'  ■■' taka (pemeriksa
» 1- » . KR-JAYADIKASTARI naskflbV Tman RiiBukukurnpulancentarakyaiBantul. diS^'s^^ny"
Was Wall), Pifin Novinda, Panji Dwi Rahayu (editor), ilus-
trator Mulyantara.
Drs Sudarman MM, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Bantul mengatakan, budaya daerah merupakan aset
nasional yang hams selalu dipelihara guna pelestarian untuk
pnerasi penerus. Demikianjuga dengan budaya daerah Ban
tul yang beraneka ragam perlu ada pelestarian."Bentuk budaya daerah salah satunya adalah cerita rakyat
Bantul ynng tumbuh dan berkembang di tengah masyara-
kat, ucapnya. Cerita yang demikian banyaknya berada di
daerah Bantul perlu adanya kualifikasi dan dilestarikan da-
lam bentuk kebijakan.
Cerita yang tertulis akan menjadi khasanah bacaan dan
pengetahuan untuk generasi penems. "Generasi penerus
akan terwarisi sehine'ffa tabu Hn-n rintn a
ucapnya.
Banyaknya cerita yang berkembang dan tumbuh dalam
masyarakat ini, kata Sudarman, sudah terkumpul melalui
Lomba Penulisan Cerita Rakyat Bantul. "Kami meihberi
apr^iasi tinggi dari lomba sampai terkumpulnya cerita rak
yat Bantul," ujamya. Harapannya, kumpulan cerita ralg^at
Bantul im bermanfaat bagi siswa dan guru di lingkungan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Bantul.^^yat dari Hikayat Publising mengatakan, pener-
bit Hikayat sangat bangga terbitnya antblogi berisi 13 cerita
rakyat. C/erita rakyat Bantul ditulis warga masyarakat Ban-
W sendiri dari siswa sampai gum. Buku ini mampu menam-
bah kekayaan kisah cerita rakyat Bantul juga Indonesia " ka-
tanya. '
58
t  melalm I^ah ini akan dicari, ditemukan, dibangunkearrfan-keanfan khas yang sesuai adat dan istiadat bu^
Nag^^' ka^a (Mu^em S?d), 'Api Kebebasap dari Simga-
7  k^uanya kaiya Susatya THlaksa-
nfnS^ t Pa^gtritis' (I)wi Lestari Setya-mngsihX l^ah Ratu Malang dr Pleref (Rh ^dada). 'Ni Tto-
wong, Nim Pepetban Uwong' (Nur Indarti SPd), 'Asal Mula
Kota (Umi Sholihah), 'Kanjeng Gu^ Sultan Agung
Hanyakrakusumo' (Ida Krisna Murti SPd) 'Perkutut^^
Se^royoso'OPartinah), 'Ceri-te Ra^at Itebo Pimg^an' (Yma Marsdata SPd), 'Asal Mula
Tbijad^ya H^a Wereng' (Herumawan Prasetyo Adhi) 'Be-
nngin Tbngkat^ (Erfin Niu* Rohma Hakim) (Jay)-k
Kedaulatan Rakyat, 15 Juli 2008
GERITA RAKYAT ST.RIATHA UTARA
nee upon a time in
H O Simalungun, North
Sumatra, there was a king
with her beautiful daughter.
The princess was famous. Many young
men admired her beauty.
One of the young men who fell in love
with her was a prinee from the neigh
bouring kingdom. The prince came to
Simalungun and talked to the king. He
wanted to propose the princess.
Later, the king talked to his daughter
about the wedding proposal. The
princess was a very kind daughter. She
did not want to disappoint her parents.
She knew her parents wanted her to
accept the prince s wedding proposal.
The king and the queen were happy.
They were glad that finally their daugh
ter planned to get married.
Then, a wedding ceremony was
prepared. Everybody in the kingdom
was busy. They all wanted to contribute
to the wedding.
The princess was also busy preparing
herself. One thing that she had to do
was she had to take care of her body
carefully. She wanted to look very
beautiful during the wedding ceremony.
As always, the princess and her
ladies-in-waiting were taking a bath in
the pond inside the palace garden.
The Princess
of Snake
Folklore from North Sumatra
The princess was so happy
and she was playing around
inside the pond. She was not
careful and she accidentally
slipped. 1
Her nose hit a big stone
and got bleeding. The ladies
in-waiting immediately
helped her. When they could
stop the bleeding, they were
surprised. The princes





very sad. She was
afraid that the |
prince would i
cancel the wed- |
ding. And if that
really happened,
the king would be i
very angry. The j
prince was very {
sorry, she was not
careful in the pond.
However, it was too
•60
late. There was no use for her to regret
what had happened.
The princess then prayed to God.
I am not a good child, God. I
cannot make my parents proud of me.
Please punish me. i cannot live
anymore. I don t want to see my
parents being sad just because of
me, prayed the princess.
Amazingly, right after the princess
finished praying, the princess slowiy
changed into a snake, it started from
her legs and slowly to the upper body
also changed.
The ladies-in-waiting were shocked.
They went to the palace and reported
to the king. When the king and the
queen arrived at the pond, the prin
cess had completeiy changed into a
snake. The king and the queen were
sad. They saw their only daughter had
changed into a snake. The snake also
looked very sad but she could not
speak anymore.
Slowly, the snake went to the
bushes and disappeared. The snake
could not live in the palace anymore
and could not change back as a
human, anymore. After all, that was her
prayer to God.
Media Indonesia, 24 juli 2008
•DONaENG
Mendongeng Makin Ditrnggalkan -O
Kegiatan mendongeng makin ditinggaJkan terutama oleh
orangtua akibat kesibukan beraktivitas. Terlebih lagi dengan
semakm banyaknya tontonan di televisi. Seperti dikatakan
pendongeng A^s DS, Kamis (10/7). mendongeng sebaiknyajangan itinggalkan karena sangat bermanfaat untuk peni
naman budi pekeija, merangsang minat baca, dan menum-
buhkan imajinasi serta kreativitas anak. Pemilik lembaea
^rsus Talc-Inc sekaligus presenter Rebecca Tumewm iuea
berpendapat senada. Rebecca untuk pertama kalinya mem-buka kelas dongeng di lembaga kursusnya. "Saya prihatin
betapa anak-anak sekarang sudah tidak mengenal dongeng.
Terlebih lagi dongeng-dongeng Indonesia," ujamya Kelas
dongeng itu dimulai dengan kelas percobaan, Kamis ke-
mann Sekitar dua puluh anak usia tiga hingga sebelas tahun
men^ti kelas mendongeng tersebut dengan antusias dan
terkadang ikut memmpali cerita pendongeng. Rebecca her-
efatrakurikuler
KOMPAS/LASTI KURNIA
^ tangan Agus DS yang
SBKolah Talk-Inc, Wijaya. Jakarta, Kamis (10/7).




SETELAH melepas. gelar Putri Indonesia, banyak kegiatan yana
hams dikerjakan Wadine Chandrawlnata. Salah satunya, gadls
blasteran Jegnan itu menjadi bintang tamu Ketoprak Humor.
Dalam Ketoprak Humor,Mm berperan sebagal calon Istrl
Hayam Wuruk, raja Kerajaan Majapa-
hlt. Ketlka dislnggung masalah ho-
nor, Nadlne mengaku hanya menda- [
patkan honor transportasl. "Adasaat-|
nya kita menerlma dan ada saatnya i
kita member!. TIdak masalah soal ►
itu," ucap Nadine di sela-seia
persiapan geladi resik Ke-
toprak Humor di Sena-









Mei 1984 itu merasa
tertantang untuk dalam
memahami sejarah Jawa. la i
pun banyak membaca sejarah '
kerajaan di Jawa. "Dalam
pementasan Ketoprak Humor,
saya mendapat sedikit dialog
dalam bahasa Jawa," kata
Nadine. (Erl/H-3) -




^.utwvns ineacre ai mo-
skwa, Rusia, pertengahan Juli ini.
Banyak orang bertanya, bagai-
mana ^ak-anak itu dilatih?
Mari kita tengok latihan me-
reka di kawasan teater halaman
di Taman Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta, Kamis (3/7) malam. Ini
nanya salah satu latihan dari per-
siapan yang dimulai sejak
hma bulan lain. Malam itu,
anak-^ak datang dengan dite-
mani ibunya.
Setelah menunggu sejak sore, '
anak-anak itu dikumpulkan sut-
radara Jose Rizal Manua. Pe-
manasan dimulai. "Ayo
anak-anak, coba jadi layangan!"
Anak-anak itu segera berdiri
dan merentangkan kedua tangan
lebar-lebar. Mereka men^oyang-
kan badan seperti tertiup angin
miring ke kiri-kanan.
"Sekarang coba jadi' orang
y^g menarik layang-layang ta-
di!" pinta Jose lagi. Anak-anak itu
segera menegakl^ badan sambil
mendongak ke atas. Mereka se
perti memegang benang dan me-
narik-narik layangan yang ter-
bangdiudara
Selesai itu, mereka mencobajadi pemburu tikus, jadi tikus
3^g dibi^, jadi penarik mobil
lant^ jadi mobil yang ditarik itu!
Begitu seterusnya....
Meski mendengar perintah
yang sama, ^ ak-anak itu me-
nan^apinya dengan ekspresi
_berbeda-beda Saat jadi tikus, mi-
OLEH ILHAM KHOIRI
Teater Tanah Air punya
prestasi baik pada bebe-
rapa festival teater
anak-anak intemasionaL Setelah
menyabet penghargaan di Jepang
tahun 2004 dan di Jerman
(2006), sekarang kelompok ini
bersiap mementaskan lakon Spe-
salnya, ada yang mendekatkan
tangan ke dada sera}^ memo-
nyong-monyongkan mulut Adajuga yang membungkuk-bungl^
ketakutan.
"Tak ada instruksi khusus ha-
rus bergerak seperti ini-itu. Saya
ajak mereka menggali emosi yang
terpendam, imajinasi, dan tokoh
rekaan sendiri-sendiri. Dengan
begitu, akan muncul kekaj^an
dunia anak-anak," kata Jose.
Jose menyebut metode latihan
ini sebagai "masuk ke dalam
alam". Maksudnya, anak-anak di-
rangsang uhtuk keluar dari kung-
togan pakem budaya sehari-ha-
ri, lalu masuk dalam alam yang;.
bebas. Dengan latihan yang in- ;




Bagaimana hasil latihan de
ngan metode itu? Hasilnya ter-
lihat pada pentas-pentas Teater
Tanah Air selama iui. Salah sa-
tunya, pentas Spectacle Peace: A
Visual Theatre Performance di
Graha Bakti Budaya, TIM, Ja
karta, Selasa (]/7) lalu. Sebelum-
nya, pertengahan Juni lalu, lakon
dengan naskah karya Putu Wijaya
ini juga pemah ditampilk^ di
TIM.
Lakon ini mengisahkan pem
buru jahat yang menangkap di-
nosaurus. Pemburu itu menjerat
binatang purba itu dan mencuri
telurriya Anak-anak raksasa gim-
bal yang hidup di tengah hutan
mencoba menyembunyik^ felur
itu.
PembUru marah. Dia meng-
adu-domba anak-anak raksasa
dan. anak-anak dari lima benua
Ketika ,dua kelompok itu ber-
ten^car, pemburu membawa te-
lur. Teliir itu menetas.
Ekspresif.
Ekspresi semacam itu berkem-
bang terutama kareha ditumbuh-
kan lewat latihan "masuk ke da
lam alam". Dengan diberi ruang
ekspresi yang terbuka, anak-anak
bebas memainkan tokoh-tokoh
yang dibayangkan.
Niken Flbra Rinjani (10), yang
jadi anak binatang purba, liii-
salnya, memperlihatkan perilaku
unik saat baru keluar dari telur.
Dia berjalan sempoyongan, agak
bingung, dan kata-katanya jadi
cadel. "Saya meniru tingkah anak
ayam yang baru lahir," kata siswi
kelas VI SD itu.
Lain lagi dengan Adinda Fudia
Hanamici (13) 3^g menemukan
gaya 3^g lucu-seram saat jadi
anak raksasa gimbal. "Saya me-
nari seperti tarian barong yang
seram ch Bali. Tangan saya angkat
dan bergerak-gerak menakut-
k^," katanya
. Pent^ sekitar satu jam itu
menjadi tontonan yang meng-
hibur anak-anak,. tetapi masih
mun^dn dinikmati orang dewa-
sa Permainah visual Jewat bu-
sana yang unik, dan terutama
Temyata, ibu dinosaurus. bisa
melepaskan diri dari tali. Per
sia anaknya yang baru lahir,
binatang ini bergab^g dengan
wak-anak raksasa dan anak-anak
lima benua untuk memburu
pemburu jahat. Setelah penjahat
oikalahkan, mereka membangun
perdamaian..
Pentas Spectacle Peace dima-
mkan 11 anak yang berusia 9-17
tahun, sebagian besar masih se-
kolah di SD dan SMP. Lakon ini
menyuguhk^ drama pan^ung
yang menarik karena bisa meng-
hadirkan ekspresi anak-anak
yang lugu. Adegan lebih kaya dari
sekadar timtutan naskah dan
anak-anak tampil dengan do-
rongan naluri bermain yang g6m-
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Mereka bergerak, menari, ber-
nyanyi, atau berceloteh secara
wajV. Kadang, tingkah mereka
lebih spontan, bahkan menge-jiitkii, sehin^a meiiiperkuat ke-
san kepolosan anak-anak. Con-
tohnya, saat telor dinosaurus pe-
cah, anak-anak itu berteriak ter-
kejut, gembira, juga khawatir. Lu-
cu.
dengan rhengandalkan permain-
an layar besar dan sorot lampu
(seperti yang banyak dijalankmi
Teater Mandiri pimpinan Putu
Wijaya), menebarkan sensasi vi-
sud yang kuat Gerak tari garapan
koreogr^er Jecko Siompo Kur-
niawan membuat pentas lebih
dinamis.
Spectacle Peace bakal dipen-
t^kan pada ajang 10th World
Festival of Children's Theatre di
Moskwa, 17-25 Juli, kemudian di
Markas Besar Perserikatan Bang-
sa-Bangsa (PBB) di Geneva,
Swiss, 20 November.
Teater yang didirikan tahun
1988 ini pemah meraih peng-
hargaan pada The Asia Pasific
Festival of Children's Theater di
Toyama, Jepang, tahun 2004 dan
di 9th WorldFestival of Children's
Theater di Lingen, Jerman, tahun
2006.
"Saat pentas di Moskwa nanti,
kami akan mempertahankan ba-
hasa Indonesia. Tapi, sebagian
dialognya akan dil^angi dan
diganti bahasa visual sehin^a le
bih mudah dipahami," kata Jose
Rizai. n
Kotnpas, 6 Juli ?008
FE S Y}^1T I T • -K 5
SEMANGAT MENGANGKAT FESYEN ISUMI MENGHADIRKAN TUNIK
HINGGA CEU\NA PENSIL, JILBAB HINGGA KERUDUNG LEPAS.
KAMUS BARU FESYEN ISLAMI?MASIH salu bulan lebih sebelum
Ramadan dirayakan. Namun,
minggu lalu suasana bulan suci telah
menyelinap di Jakarta.
Hampirbersamaan, dua parade busana muslim
berlangsung di Ibu Kota. ^eragaan gabungan
karya desainer Malaysia dan Indonesia hadir
lewat Indonesia Islamic Fashion Festival (IFF)
kelima pada Selasa dan Rabu (22-23/07).
Pada awal minggu itu pula di tempat berbeda,
busana muslim khusus perancang lokal digelar
Asosiasi Perancang Pengusaha Mode Indonesia
(APPMI). Dua peragaan itu marak tidak hanya
dari banyaknya desainer, tapi tidak monotonnya
terjemahan yang mereka tawarkan. Layaknya
kamus baru untuk fesyen islami.
Khusus di IFF, keragaman siluet sebagai bagian
ambisi membentuk Jakarta, Kuala Lumpur, dan
Dubai sebagai kiblat mode islami. IFF yang
berjalan sejak 2006 memang digulirkan di tiga
kota itu untuk membuat London-Paris-New York
versi Islam.
Namun, jangan bayangkan kiblat mode islami
berarti busana dengan ketertutupan rapat. Bukan
demikian yang dimaksudkan Ketua dan
Penggagas IFF Dato Raja Rezza Shah dari Malay
sia. "Intinya, IFF ingin secara halus mengajak
berbusana islami. Jadi> tingkat ketertutupannya
dari minimal hingga maksimal," katanya.
Dato Rezza tidak hanya mengajak perancang
muslim, tapi juga nonmuslim seperti Biyan,
Sebastian Gunawan, dan Samuel Wattimena. Ada
lebih dari 20 desainer yang ikut serta pada
pergelaran tahun ini.
"Untuk fesyen sfcy is f/ie h'mjt. Jadi, saya tidak
masalah merancang busana muslim. Dan, ini juga
'  untuk nonmuslim," kata Samuel sebelum
peragaan di Hotel Dharm'awangsa.
Beragam
Maka, tampillah busana yang menutupi lekuk
tubuh namun tetap memamerkan rambut. Seperti
rancangan Biyan yang tampak luwes
menyamarkan bagian dada dan pinggang dengan
tunik longgar atau celana gembung. Namun
untuk kepala, ia hanya menyampirkan selendang
lepas hingga rambut tetap terlihat.
Sementara itu, rancangan Seba, sebutan akrab
Sebastian, menutup para muslimah dari tungkai
kaki hingga ujung kening. ;
Indonesia memang boleh bangga karena
rancangan para desainernya begitu beragam.
Contohnya duet Farah dan Claudia yang
membuat busana lebih hip dengan blus pundak
tajam atau semi mindress dengan bagian bawah
asimetris. Dengan nuansa abu-abu dan hitam
1 mengilap rancangan putri Ida Royani itu cocok
untuk remaja muslim.
Perancang Lidonesia juga tidak lupa
memamerkan kain-kain adati kepada para
fashiomsta Malaysia. Contohnya Andy Saleh yang
membuat gaun malam dari sarong Bugis. Ada
juga Meeta Fauzan yang mengangkat batik.
Bagaimana dengan rancangan desainer Malay
sia? Tampaknya lebih 'pesta'. Mereka memilih
wama terang seperti oranye, kuning, atau merah
dan potongan panjang menjuntai.
Bukan hanya tunik, melainkan juga jubah
penuh sulam atau gaun malam a-line dipadu jaket
bervolume. Untuk pcnutup kepalanya, ada jilbab
panjang, penutup kepala pendek, hingga mahkota
yang mirip gaya Bali.
Migrasi pelanggan dua negara itu memang
tidak mudah. Namun bagi mereka yang
terpenting sekarang iaiah persahabatan lewat
pertukaran budaya.
APPMI
Kamus fesyen islami publik Jakarta makin tebal
dengan peragaan sutera Ramadan dari APPMI
yang berlangsung di Hotel Mulia. Dengan
sembilan desainer, masing-masing dari OKI
Jakarta, Javva Barat, Jawa Timur, dan Sumatra
Barat, APPMI menampilkan busana muslim gaya
60-an sampai luki'san Mesir kuno.
Berbeda dengan ambisi IFF, peragaan APPMI j
memang khusus digelar untuk menyambut k
Ramadan. Mungkin itu pula yang menjadi iBjawaban, mengapa sebagian besar rancangan jBk
menggunakan potongan abaya, tunik dan
Lia Afif yang menghadirkan motif tato
tribal pada busana muslimnya. Potongan
^gamis dan jbbah panjang dihias lukisan jE^H
tato yang memberi sentuhan etnik.
Sementara itu, pada bagian leher
mengadopsi gaya Victorian.
Nuniek Mawardi terinspirasi
lukisan Mesir kuno yang didominasi
garis-garis geometris. Dia
mengombinasikan dengan tenun
ikat Nusa Tenggara Timur. Kesan
playful mimcul lewat warna hijau, |
Rancangan Iain yang juga
tampil di peragaan itu ialah
karya Ani Medina, Hannie
Merry Pramono, Toera Imara,
Ade Listiyani, Herman Nuap^,
{Bintang/Wendy/M-1)




dan Imajinasi Si Cilik
Tiba-tiha, dart langit terpancar cahaya yang sangat
mencekam herwarna hitam keunguan. Irezer langsung
menghindar, tetapi Ilfard temyata kaldh cepat Badannya
langsung lenyap ditelan pancaran cahaya tersebut,
iermasuk puluhan ribu pasukan perang yang berhasil
dihimpunnya....
Oleh PALUPIPANCA ASTUTI
Paragraf di atas adalah se-
penggal kisah termu-
at dalam novel beijudul
Petualangan Arkha. NoveT ter
sebut menceritakan peijuangan
sekelompok pembasmi kejahat-
an melawan para Sevil jahat di
negeri Xirania.
Kisah bertema superhero itu
ditulis oleh Fauzi Maulana Ha
kim, pelajar kelas I sebuah se-
kol£^ menengah pertama di
Bandung, Jawa Barat Penulis ci
lik yang mengidolakan JK Row
ling dan'Christopher Paolini ini
mengaku tidak memiUki tujuan
khusus saat menuliskan kai^-
nya tersebut
"Aku senang ceritaku sudah
jadi buku. Kan, aku jadi dapat
uang," terangnya lugu.
Fauzi, yang mulai menulis ce-
rita itu saat masih duduk di ke
las IV sekolah dasar,. memberi
sentuhan baru dalam dunia tu-
lis-menulis anak di negeri ini.
Novel perdananya yang diterbit-
kan DarlMizan di atas sangat
bemuahsa fantasi, dengan to-
koh-tokoh fiksi bemama Uhon,
Vanhoel, Zepjdu-, atau Irezer.
Pengaruh cerita Eragon kege-.
mar^ si pengarang terlihat da
lam jalan cerita j^g disuguhkan.
Kelincahan Faim berimajinasi di-
tuangkan dalam deskripsi yang
^ederhana' tetapi mena^, yang
mampu membuat pembaca ka-
dang larut membayangkan usaha
Uhon dan kawan-kawari mem-
berahtas kejahatan.
Fauzi addah satu dari sekian
banyak penulis anak yang mulai
menapakkan jejak di kancah
perbukuan Indonesia. Bocah ke-
lahiran 13 tahun lalu ini ter-
masuk generasi penulis anak se-
telah era Abdurdmian Faiz, Sri
Izzati, QuiTOta Aini, Putri Sdsd
dan beberapa pengarang cilik la
in yang sudah terlebih dahulu
ihenapaid bentara penerbitan
buku Tanah Air. Seba^an besar
dari mereka memulai pegalanan
sebagai penulis cilik di usia 7-8
tahun, ketika kemampuan baca
tulis teldi dikuasai cukup baik.
Penulis anak kini telah men-
jadi ba^an cukup penting dari
industri penerbitan di Tanah
Air. Abdurahman Faiz, misalnya,
sebelurii karyanya terbit menjadi
buku, puisi-puisi penyair cilik
berbakat ini telah inelanglang
buana di internet dan dibaca ba-
ny^ khalaj^ Buku kumpulan-
puisinya yang beijudul Untuk
Bunda Dan Dunia terbit pada
Februari tahim 2004.
Satu bulan sebelumnya, novel
kaiya penulis cilik lain, Sri Izzati,
yang beijudul Kado Untuk Ummi
telah lebih dulu beredar. Kala itu,
tedua penulis ini samia-sama ba
ru berusia 8 tahun. Langkah Faiz
dan Izzati kemudi^ menginspi-
rasi penulis anak lain untuk
mengaktualisasikan bakat-bakat
teipendam mereka dalam bentuk
bu^.
Menulis untuk berbagi
"Dengan menulis, saya bisa
menyainpaikan apa yang ingin
disampaikan. K^, kdau orang
menyatakan cinin tetdpi enggak
berani ngomong, maka lewat tu-
lisan juga," demildan Sri Izzati
dengan lugu mengibaratkan tu-
lisan sebagai pehyampai perasa-
an..Menurut gadis kelahiran 13
tahun lalu ini, tulisan adalah
media berbagi 5^g paling tepat
Izzati yang mengidoM penga
rang bulhi anak asing JacquelMe
Wilson, midai suka menulis se-
menjak duduk di bangku seko-
1^ dasar. Novel anak-anak per
tama yang dibuatnya tahun
2003 diberi judul Poweifiil Girls,
men^ahkan empait perempuan
perk^a pembela kebensu^. Na-
mun, IcMya perdana ini hanya
bisa dinikmati terbatas karena
hanya beredar di kalangan ke-
luarga dan teman-teman. Kado
Untuk Ummi adalah noVelnya
yang kedua dan dipublikasikan
secara luas. Novel ini juga meng-
antamya meraih penghargaah
dari Museum Rekor Indonesia
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(Muri) sebagai penulis novel ter-
muda di Indonesia.
Seperti halnj^ Izzati yang
meraih rekor Muri, Aini ad^ah
sosok gadis cilik yang juga me-
nekuni dunia tulis-menulis anak
di Indonesia Gadis kelahiran
Maret 1997 ini membukukan
kaiya perdananya di tahun 2004







Antologi cerpennya yang ber-
judul Nasi Kakek mem-
buat dia meraih penghargaan
Muri sebagai Penulis Antolpgi
Cerpen Termuda Usia Tujuh Ta
hun, Hingga saat ini, Aini telah
menghasilkan empat karya novel
dan satu kumpulan tulisan ber-
sama.
Aini, yang menyukai cerita-
cerita karya Enid Blyton, suka
mencurahkan perasaannya lewat
tulisan. "Enaknya nuUs tub, ka-
rena bisa kayak curhat gitu deh,"
katanya polos. Kemampuann3ra
meniilis ia jadikan sarana untuk
menginspirasi dan menghibur
oranglain.
Tujuan Aini menjadi in^ira-
tor bagi drang lain tersebut tam^
paknya cukup berhasil. Paling ti-
dak itu yang diraiisakan Andi Nu-
rul Azizah (10). Gadis jrang du-':
duk di kelas IV sekolah dasar ini
mengaku terinspirasi dan ter-
motivasi oleh tidis^-tulisan pa
ra penulis anak.
"Aku ingin bisa menulis dan
membuat buku seperti mereka,"
katanya. Andi yang mengoleksi
buku-buku kaiya Izzati, Abdu-
rahm^ Faiz,, Bella, dan Putri
Salsa ini sud^ mulai mengum-
pulkan karya-karya puisinya yang
banyak bertemakan bumi atau




oleh Izzati, sumber inspirasi dan
hiburan buat drang lain dari
Aini, maupun kepplosan Fauzi
yang.mendapat uang tambahan
dari penjualan buku adalah be-
berapa dasan yang menjadikan
anak-anak kreatif ini bersema-
ngat dalam menulis. Apa pun
itu, talenta dan potensi mereka
dalam mengembangkan imiajina-
si dan mewujudkannya dalam-
tidisan butuh apresiasi tersen-
diri. Selain dari orangtua, ap
resiasi itu juga datang dari pe-
nerbit bulm.
Bisa dibilang, kelompok pe-
nerbit yang sejak awal peduli
terhadap keberadaan penulis
anak adalah Mizan Publika, sa-
lah satu pemain bes&r di dunia
penerbitan buku asal Bandung.
Melalui salah satu kelompok .
usahanya, Mizan yang lahir ta
hun 1983 memilild divisi khusus
untuk menerbitkan buku anak
dan remaja, yaitu DarlMizan.
Semenjak tahun 2003, DarlMi
zan mulai melirik peluang luituk
menerbitkan buku anak yarig ju
ga haisil kaiya anak-anak. Ha-
silnya adalah seriAeczZ-JTec/ZPu-
nya Karya (KKPK) yang menjadi
seri khusus buku-buku DarlMi-
z^ oleh penulis anak, khusus-
nya jrang berusia di bawah 12
tahun.
Minat Mizan dalam mener
bitkan buku karya anak sebe-
namya diawali oleh pemikiran
sederhana, yaitu kemungkinan
adanya buku anak yang penu-
lisnya juga anak-anak. Selama
ini, buku anak yarig berkitar di
69
Indonesia terbatas pada cerita
anak yang ditulis oleh orang de-
wasa, balk dari luar maupun da-
lam negeri. Beliim ada penerbit
yang mengakomodasi t^san pa
ra pennlis cilik, baik dalam ra-
gam cerita, puisi, maupun esai.
Padahal, potensi besar para pe-
nulis anak sangat sayang untuk
dilewatkan. Maka, penerbitan
karya penulis d^atkan se-
bagai wadah untuk menampung
potensi tersebut
Menunit Kepala Promosi dan
Komunikasi DarlMizan, Fan Fan
F Darmawan, talenta anak In
donesia dalam menulis cukup
besar dan seharusnya dimuncul-
kan ke permukaan. Kemampuan
mereka menulis juga bisa teruji
dari tan^apan sesama anak-
anak. .
"Kami berpikir apakah anak-
anak akan peduli ketika sebuah
buku ditulis oleh sesania anak
kecil. Apakah mereka akan mem-
baca buku tersebut," terangnya.
Ketika penerbitan pertama serf
lOCPK di akhir tahim 2003 dan
awal 2004, Fan Fan mengaku
terus-menerus mengomunil^i-
kan peristiwa ini k^ada publik.
"Kami ingin memancing agar
anak-anak Indonesia lainnya
mau bergabung dengan penulis
anak lain yang sudah ada," tam-
bahnya.
Menurut Fan Fan, jika banyak
anak senang menulis dan men-
jadi penulis binaan Mizan, pe:-
nerbit ini akan mempimyai ca-
dangan penulis di masa men-
datang. "Misinya adalah, kami
ingin menciptakan penulis-pe-
mdis yang profesipnal sejak usia
muda," jelasnya.
Selain itu, mereka juga ingin
memmjukkan kalau an^ Indo
nesia bisa berkarya dalam tulis-
menulis. "Kami ingin Indonesia
disebut-sebut dalam literer dunia
melalui fenomena para penulis
anjak mi," urai Fan Fan.
Dalam mengakomodasi para
penulis cilik, ^ lain menerbitkan
buku mereka, peran lain pener
bit adalah memberi seniacam
asistensi atau pengarahan kepa-
da mereka. Disloisi yang dila-
kukan antara penulis dan pe
nerbit tidak untuk mengubah
tema dan gaya bertutur, mela-
inkan hanya anjuran mengenai
teknis pehulisan.
Menurut Fan Fan, gaya pe-
nulisan oleh anak-anak berbeda
dengan penulis dewasa. Pandang-
an terhadap dunia yang linear
atau apa adanya adalah cih Idias
anak. Oleh sebab itu, penyun-
tingan terhadap kaiya mereka sa
ngat dibatasi.
Suasana kondusif
Upaya penerbit dalam meng
akomodasi karya-kaiya penulis
anak memang patut dipuji. Usa-
ha serius untuk menangani para
penulis masa depan ini sangat
dihargai. Karena, meski kemam
puan penulis cilik masih terba
tas dan hams banyak diasah, po
tensi besar mereka membutuh-
kan pengembangan dan arahan
j^gtepat.
Selain penerbit sebagai pihak
luar, tak disangkal, orangtualah
yang memegang peranan besar
dalam tumbuh kembang para
penulis. Sejak awal, dulomgan.
keluarga, lAususnya orangtua, .
berperan paling besar "dalam
peijalarian karier anak. Ling-
kungan yang mendukung dan
fasilitas yang tersedia adalah su
asana yang memengaruhi proses
kreatif anak.
Seperti diakui Helvy Tiana '
Rosa, ibu dari Abduralunan Faiz,
hubungan kondusif antara anak
dan orangtua sengaja diciptakan
untuk mendukung anak menyu-
kai dunia baca tulis.
"Menjadi orangtua yang men
dukung dengan menyediakan fa
silitas, juga membuat anak Suka
membaca dan menulis dengan
cara menjadikan kegiatan itu se
perti bermain," jelas Helvy ten-
tang upayanya mendorong Faiz
menyukai buku dan menuhs.
Meski perannya sebagai ibu
yang bekeija di lu^ rumah me-
nyisakan tak ban}^ waktu untuk
anak, salah satu perempuan to-
koh sastra di Indonesia ini selalu
memberikan kualitas pertemuan
terbaik untuk Faiz.
"Ketika pulang kantor, meski
capai, saya tetap akan meladeni
pertanyaan anak saya dan me-
nanyal^ Hegiatannya," tambah-
nya.
Meski demikian, Hejvy me-
nyatakan bahwa pemberian fa-
sditas imtuk anak menulis tidak
melulu hams menyediakan
komputer. "Sewaktu kami belum
punya komputer, Faiz tetap mau
menulis dengian tangan," kata-
nya. Artinya, talenta anak me
nulis sesungguhnya tidak mem-
butuhkan sarana mahal yang
mungkin sulit dibeii sebagian
orangtua, seperti komputer.. Fa
silitas sederhana dengan alat tu
lis biasa pun mampu men3^ur-
kan bakat tersebut Yang paling
pentin^ dukungan daii contoh
yang baik dari orangtua akan
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karena kematian dan kehidupan
hanya berbeda tipis, bemapas dan
tidakbernafas itu saja, dan yang lebih
indah lagi seni itu rfiempeijuangkan
dan memihak kaum tertindas dan
lemah. Itulah esensi dari karya Amrus
yang bersejarah, seperti halnya
Pramoedya Ananta Toer dengan
ketajaman penanya melalui tulisan
Hokiakou Indonesia dan tetralogi Pulau
Buru-nya, Amrus Natalsya dengan
kelihaian lekuk riipa yang ^pahatnya
dan ketajaman imajinasinya menu-
angkan cat ke kanvas. Dengan mimpi
dari jiwa revolusioner seorang Amrus
lewat lukisannya Peristiwa Jengkol
(1961) pada masa Orde Baru yang
terjadi pembantaian masyarakat desa
jengkol oleh aparat pemerintahan
dalam kasus tanah. Amrus melu-
kiskan bagaimana petani penggarap
yang hidup menderita yang tengah di
bawah sistem seteng^ feodal dan
setengah jajah^ (realisme) dikha-
yalkannya bisa dibebaskan dari
penindasan feod^ dan memiliki tanah
milik miereka sendiri.
Buku yang diluncurkan bersama
Pameran Sanggar Bumi Tarung n di
galeri Nasional itu, menumtBambang
Subamas (kurator acara tersebut),
buku ini tidak hanya menjadi sumber
primer tentang keberadaan Sanggar
Bumi Tarung (SBT), tetapi juga
rhemberikan gambaran setting sosial
dan politik terhadap perkembangan
seni rupa Indonesia di Yogyakarta
. pada 1960-an.
Sudah s^patutnya kita bangga
punya orang Indonesia seperti mereka
dengan semangat yang menyala me-
nentang segala ketimpangan peme-
rihtah, Amiiisyang tak jauh berbeda
dengan kafya Frarisisco de Goya
pembantaian Mei 1808 (1814). Me-
nurutMisbaehlamrinhampirsenafas
dengan karya pelukis Meksiko Diego
Rivera gugumya martir revolusi.
Kehadiran ketiga seniman itu dalam
sejarah bagaikan semacam kekuatan
Trisula mewakili tiga benua dari era
yang berbeda, mereka dipersatukan
untuk menentang kekerasan,
penindasan, ketidakadilan, tirani,
militerisme, dan fasisme dunia.
Melalui materialisme historis ala Karl
Marx, Amrus mengenal sumber awal
pemicu bencana sosial dalam sejarah,
itu menurutnya dimulai sejak distorsi
kepemilikan bersama atas alat pro-
duksi (tanah, tenaga kerja manusia)
di zaman komimal primitif.
Menurut Amrus, perkembangan
masyarakat tid^bisabeijalan dengan
sendiri tanpa dipacu gerakan
revolusioner dan perjuangan untuk
niengubah sistem penindasan yang
sudah lamabertirat akar. Tidak hams
angkat senjata secara hsik, tapi dapat
dengan menyuarakan keadilan dan
kebenaran lewat realisme yang
disebutsebagairealismerevolusioner.
Hal itu mempakan tema sekaligus
seihangat jiwa kesenian Indonesia saat
itu. Atas dasar ideologi itu jugalah
mereka ditudiih' terlibat dalam G-30-
S, mereka ada sekitarSO seniman yang
mendekam di penjara tanpa proses
pengadilan.
Buku ini begitu vulgar mehgungkap
sejarah perpolitikan Indonesia yang
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ikut campur dalam perkembangan
seni rupa dan seni lukis di Indonesia,
juga sebaliknya, kesenian yang
bennaknapeijuangan terhadap kaum
tertindas pada rezim yang hidup
timpang pada zamannya.
SanggarBumiTarungmelxinoirkan
teori 1-5-1 sebagai roh pergerakannya
y akni ideologi dan mutu artistik yang
tinggi dengan jalan tunin ke bawah
(turba), melihat langsung fenomena
yang terjadi di tengah masyarakatdan
mencurahkannya ke atas kanvas.
Turba ke kaum tani miskin dan tak
bertanah menyadarkan para seniman
Bumi Tanmg pada kenyataan bahwa
dta-dtarevolusi Agustus 1945 benar-
benar belum tercapai. Mayoritas
penduduk Indonesia memang telah
merdeka dari penjajahan kolonial
asing, tapi belum dari kaum feodal,
terufama tuan tanah dan tengkulak
serta kaum imperialis dan antek-
anteknya. Bukti-buktinya telah
mereka saksikan sendiri di perdesaan
dengan sistem turba tersebut. Sebagai
dri khasnya, Bumi Tarung meman-
tapkan diri sebagai pembawa seni
rupa perlawanan dan penganut
paham revolusioner.
Seperti yang telah diakuinya Bumi
Tanmg yang ketika itu memang me-
rupakan gerakan seni rupa avdntradist
yangbemuansa radikal. Buku ini juga
mengungkap sejarah fenomenal
Indonesia yang menjadi pertarungan
Manikebu dan Lekra, perdebatan itu
pim mengerucut menjadi dikotomi
antara paham 'seni untuk rakyat'
Lekra dan 'seni imtuk seni' Manikebu
dan realisme sosial kdntra seni
abstrak. Hal itu secara mikro meru-
pakan pencerminan dari pertikaian
di tingkat makro yakni perang dingin
antara dua kekuatan global dunia.
Kubu spsialis yang dipelopori Uni
Soviet dan RRC dengan kubu
imperialis yang disponsori Amerika-
Inggris (halaman 118) juga telah
menjadi catatan sejarah bahwa Bumi
T arung dengan lantang mengibarkan
panji politik sebagai panglima dalam
seni rupa, Sampai saat ini, Amiiis dan
temain-temannya seperti Joko Pekik,
Semsar Siahaan, dan seniman lainnya
tetap bersemangat dalam berkarya di
usia senja mereka. Semangat mereka
terlukis abadi dalam surat
kepercayaan gelanggang yang
berbunyi, "Kami adalah ahli waris
yang sah dari kebudayaan dunia dan
kebudayaan ini kami teruskan dengan
cara kami sendiri. Kami lahir dari
k^langan orang banyak dan penger-
tian rakyat.
Gairah mereka tak pupus dalam
pencarian jati diri nilai sastra bangsa
sendiri yang merupakan bentuk
peijuanganbudaya. Semakin manusia
menderita dalam ketertindasan,
semakin terbaca tekadnya untuk
berlawan, seperti kenekatan Amrus
berdiam di hutan Lampung dan
Kalimantan untuk menyulap pohon
. di hutan itu menjadi sebuah benda
seni yangbermutu tinggi danbemilai
perjuangan lalu menancapkannya di
tengah kota bahkan hingga ke luar
negeri.
Di sinilah Amrus muncul sebagai
ikon memesona membuka mata kita
bahwa di tengah cakrawala kehidup-
an yang luas ini, seni temyata tidak
lebih hanya alat, tetapi lebih meng-
utamakan pengabdian karya seni
kepada perjuangan terhadap kaum
•lemah dalam pertarungannya bersa-
ma Bumi Tarung.
Tiga zam^ dan tiga genre seni yang
diwakili figur Amrus benar-benar
jarang dijumpai di kalangan seniman
massa kini yakni periode sebelum
ditahan (Orla), periode setelah bebas
dari tahanan (Orba), hingga saat ini
(era reformasi). Hal itu senada dengan
penuturan Yudi Latief (Reform In
stitute), buku ini layak menjadi
teladan bagi para seniman, politikus,
dan intelektual untuk punya identitas
turun ke bawah, berhimpun bersama
orang-brang misldn, gelandangan,
petani miskin, masuk pada perdesaan
yang tak terjamah oleh elite
pemerintahan untuk menghasilkan
karya bermutu dengan kebatinan
yang mendalam.
►► Tiga zaman dan tiga genre seni yang diwakili
figur Amrus benar-benar jarang dijumpai di
kalangan seniman massa kini yakni periode Orla,
Orba, hingga saat ini (era reformasi).
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Mungkin karena sudah telanjur membaca noyel Frustrasi
Puncak Gunung (AshadI Siregar, Penerbit Cypress, Jakar
ta), seiain terpastlkan buku perihal pendakian atau
pemanjatan gunung dan/atau tentang tebing gunung itu
begitu langka di indonesia, saat membaca novel baru
Ayu Utami, Bilangan Fu, nyaris otomatis hard-disk benak
perlhai Fu kemudian "terbandingkan" dengan Frustrasi.
Maafkan untuk ketidak-fair-an pembandingan ini.
01^ VEVEN SP V/ARDHANA
Dan saya memang mene-
mnkan beberapa persama-
an atau kemiripan motif di
antara dua novel yang ditulis dan
terbit dalam era yang berbeda itu.
Seiain tokoh utama FYustrasi (na-
manya Herman) adalah pendaki
gunung dan tokoh utama Fu (na-
manya Yuda) adalah pem^jat
tebing, beberapa kemiripan motif
atau corak di antara dua novel itu'
adalah pertama, Herman mehg-
kritik kehidupaii kota yang po-
lutif, sementara Yuda bersikap
kritds terhadap modemisme yang
kerap direpresentasikan . lewat
kultur kota yang manipulatif.
Kedua, saat berpraktik ker-
ja-lapangan sebagai dokter he-
wan di pedalaman Timor, Her
man menemukan berbagai ter-
nak yShg disergap penyakit aneh;
sementara Yuda juga menemu
kan kambing dan sapi yang mati
dengan leher bekas gigitan taring,
tetapi darah tetap kering di se-
bu^ kawasan tak jauhdari tem-
patnya memanjat tebing di ka
wasan pesisir selatan Jawa:
Ketiga, imtuk menyadarkan di-
rinya "tending" daii re^tas 'di
luar dunia pendakian . giinimg,
Herman perlu disadark^ me-
lalui kliping pemberitaan media.
Jjahwa p^ pejabat negerinya pe-.
nuh korup, yang kemudian mem-
I  bawa Herman menjadi demon-
stran bereama para mahasiswa;
sementara Yuda juga butiih ba-
nyak kliping pemberitaan media
cetak maupun online internet im-
,  tuk merekonstruksi pelbagai pe-
ristiwa—termasuk pembxmuhan
terhadap yang dianggap dukim
santet oleh bersosok-sosok orang
berpalqdan ala ninja—lantaran
selama ini dia terlampau khuqmk
^  dengan pemanjatan tebing
I  Keempat; tokoh FYustrqsi me-
'  nyampaikap kritik terhadap para
I penglAotbahagamayangsesulig-
u guhnya penuh hipol^i; pelb^ai
I  pemyataan tokoh dan narasi Ayu
Utami jelas benar melajkukan si-
kap kritis terhadap p^ penganut
agama yang mengan^ap kebe-
naran agamanya seb^ai sebuah
kebenarah mutlak, yang tak ter-
tafsir. \ .
Kelima, ada rumusah sei^ai;
adegan modelrmodel n one/iiphf "
i stand kendati berbeda perumus-
nya. Dalam kalimiat seor^g pe^*,; '
rempuan yangbersek^amin,(un-
tuk lebih menyangatkan m- j
kadar 'Ijersetubuh" dtaU;' ^
satu-tubuh" tSnpa ; iiiehT)at^
perkelindanan kelaitiin) deng^'
I Herman, dia lmtato, ''I^hr'
_Derlu mengetahui^; haihak^iph^^'i
kup kita saling mengenal di ma-
1^ hari. Itu lebih baik buat
kamu dan buatku;... Jangan sama
sekali menampakkan tanda-tan-
da mengenallm andai kata kita
ketemu di tempat or^g ramad"
(Frustrasi, hal 190). Sementara
dalam diiilog-batin Yuda dalam
Fu: "Pa^ harinya i^telah tenang
kembali, seperti seofang istri
yang bersehngkuh dengai^ se-
cara binal satu malam dan esok-
nya berlajgu seolah tak kenaL...
AJoi tak menuntut lebih dari itu"
(Fb,hall9).
Sungguh, saya tak hendak.
mengatakan ada "nista" dalam
diri Fu hanya k^ena adanya ke
miripan corak. atau motiftieng^
FYuspasi. Ibarat desain dalam ka-
in, p^h atau cor^ boleh sama,
tetapi pewamaan, pengisian war-
rua^^alkulasi atas serat l^ain, im-
I tuk.ke^ntogan kemeja ataukah
: taplakiiheja ataukaih celana atau-
•  • Mp^sian pelana itulah yang
• .ttembe^^ secara prinsip an-
dan Fhistrasi. Salah satu
•bg^h konkretnya adalah kritik
tarmdap. laku pengkhotbah da-
i^.i^strqsi yang hanya butuh
hakman, sementara si-
kntiis terhadap laku aga-
agama lan^t atau
wahjni—dalam Fu meru-
pakan salah satu inti buku.
Demikian halnya dengan sikap
kntis terhadap yang disebut se-
bagai modemisme. Jika dalam
Frustrasi terterjemahkan sebatas
oi^g-orang kota yang merusak
alam, buang sampah semba-
rangan; Fu justru me-
lakukan tinjauan ter-
amat kritis terhadap
WmiB konsep modemismej/Bim jtu sendiri. Selain mo-
n mI■ dernisme dan mono-
teisme, yang menjadi
j^BjjjB bab utama buku ini
adalah juga militeris-
me. Tiga hal inilali—de-
ngan meminjam ana-
lisis tokoh Parang Ja-
ti—yang menurut FuHm menjadi "musuh utama"
MMji bagi spirituaJisme-kritis
iiM yang ditawarkan untuk^^ngliadapi dunia yang
Bersejajar dengan one j
n/'ght stand Herman de
ngan perempuan entah, yang
sebatas persoalan seksual badani-
ah, one night stand dalam novel
Ayu justru eksistensial. Dari si-
tulah kemudian lahir misteri
yang menjadi judul buku ini, Bi-
langan Fu-yang hanya mungkin
tei^abarkan dalam ambang mim- ^
pi atau melalui gnosis sanguinis '
laiknya menjadikan diri dicecap ^
yampir agar memahami "dunia '
Iain" vampir. r
Sebetapapun Frustrasi lebih ^dari sekadar novel popular Ian- J'
taran tak semata membuai pem- ^
baca, ditambah sikap kritis As-
hadi Siregar yang langka dimiliki noleh rata-rata^ penulis novel po- k
puler Indonesia, tentulah Fu ti- ^
dak sesimpel ringkasan kisah
yang dimuat di sampul belakang Ja
buku yang gambar sampul dan
'  isinya d^erjakan Ayu sendiri:
cinta segitiga antara pemanjat te-
bing dan petaruh Yuda yang me-
lecehkan nllai-nilai masyarakat
dengan perempuan bertubuh ku-da teji bernama Marja dan Parang
Jati, lelaJd desa bertangan 12 ja-
Bahkan, Fu tak sesederhana
dua novel Ayu sebelumnya, Sam-
an (1998) dan Larung (2001). Ke-
I  tidaksederhanaan itu bukaii di-
karenakan penggunaan kata-kata
macam cerapuk, galagasi, ganjur,
garib, gawir, groto, kedang, relik,
semenjana, taruk, dan berderet
lainnya, melainkan lebih dika-
renakan pola penulisan yang ti-
dak lurus-lurus-linear amat.
Penggunaan kata-kata tadi ja-uh dari niatan bergenit-genit agar
dibilang sebagai bahasa sas-
tra-satu hal yang kerap diia-
; kukan oleh kelompok musik po
pular Indonesia, termasuk di an-
taranya Gahk Pegangsaan, du-
lu-tetapi itu lebih dimaksudkan
untuk lebih memberdayakan kata
yang memang sudah ada dalam
khazanah bahasa Indonesia yang
kadung disungkup klise demi kli-
GO
^
Ketidaklinearan—teruta-ma—plot atau alur itu juga bukandemi kamuflase seolah sebagai
kemscayaan novel serius-sastra
melainkan • plot yang terkesan
melompat-loncat itu dilantaran-kan kebutuhan Ayu untuk men-
jabar-lalarkan suatu konsep pe-
mikiran yang ada dalam benak
tokoh-tokohnya, atau untuk me-
egaskan karakterisasi tokoh-to-
kohnya yang memiliki kesejajar^an dengan tokoh-tokoh lain yang
ada dalam teks lain, atau yang
lainnya lagi.
 Gambaran bayi Parang Jati
y' yang diketemukan dalam keran-
■* jang di dekat mata air diacukan
•" Ayu pada bayi Musa yang diha-
nyutkan ibunya agar terhindar
dari kekejian Raja Firaun yang
B  menitahkan melibas nyawa ba-
yi-bayi lelaki. Atau para pendaki
yang merasa menaklukkan bukit,
yang memburu ke-macho-an,
'  yang ternyata sesungguhnya me-
rupakan bentuk pemanjaan se-
orang anak untuk kembali ke
'  h^ibaan ibunya, laiknya laku
'  Oidipus Complex, juga dimjuk-
;  kan kepada Sang^riang yang
mendamba Dayang Sumbi.
Perseteruan tiada iijung antara
Parang Jati dan Kupukupu, adik
kandungnya, yang juga "dibuang"
orangtuanya ke tepi mata air yang
sama, juga diterangjelaskan Ayu
melalui referensi kisah persete
ruan dalam AUdtab perihal Kain
dan Habil.
Sesimgguhnya, kisah perseteruan tiada habis antara Parang
Jati dan Kupukupu—yang kemu
dian mengganti nama menjadi
Farisi sepulang studi di luar ne-
geri—itulah yang "basah" Sebagaicerita d^am Fu, yang adanya jus
tru di bab-bab menjelang ha-
laman pamungkas. Dendam Ku
pukupu kepada Parang Jati ala
dend^ Kain yang kemudian
menghabisi nyawa Habil diper-
pentas sandiwara disekolah, yang menempatkan Ku
pukupu sebagai Raja Mataram
yang berperang melawan kolonial
Jenderal Muijangkung yang di-
mainkan Parang Jati (yang di-
pecah-pecah Ayu dalam bab-bab
mengenai peta perpolitikan ra-
ja-raja Jawa, termasuk kebera-
d^n Nyai Roro Kidul sebagai
istri semua raja Jawa), juga makin
^pertajam oleh iman keperca-
yaan yang dianut oleh Parang Jati
sebagai penghayat kepercayaan.
Sementara Farisi sebagai peme-
luk agama yang antikemusyrikan,
yang menganggap hukum agama
sebagai kebenaran mutlak untuk
meniadakan yang berbeda keya-
kinan, yang senantiasa
berkostum hibrida ala Pangeran
Diponegoro berblasteran Samu
rai X, pendekar dari khazanah
komik Jepang—yangkesemuanya
sun^uh kontefetual dengan pel-
bagai peristiwa faktual kiwari di
negeri ini.
Kendati "kodraf umumnya
novel merupakan karya fiksi, pe-
nyertaan berderet kliping ddam
yang dikaitkan dengan kisah
fikttf novel menjadikan yang fiktif
itu sebagai fakta. Atau, Fu justru
merupakan analisis perihal pel-
bagai peristiwa faktual itu dalam
jubah fiktif—dan itu bukan dalam '
bentuk cerita atau dongeng yang
"basah", melainkan dalam papar-
an layaknya esai yang sesung-
guhnya esai sebagaimana tulisan
bersambung Parang Jati yang di-
muat media, atau isi dialog, dis-
kusi, dan perdebatan antarto-
koh-tokohnya, terutama antara
Parang Jati dan Yuda-yang ter-
kadang susah dibedakan ini
omongan Parang Jati ataukah Yu-
da, yang oleh sesama sebagian
temannya sebagai pemanjat te-
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di Lembah Lahambay
7 71^ ulanglah. Sakit kakak
1—^ kalian semakiri parah.'
I  Dokter bilang, mungkin -
minggu depan, mungkin besok pagt,
bolehjadi nanti malam. Benar-benar
tidak ada waktu lagi. Anak-anakku,
sebelum semuanya terlambat. pu-
langlahJ." Seorangwanita tua mengi-
rim pesan pendek kepada empat
anaknya yang berada di tiga tempat
betbeda, nun jauh di Sana.
Saat pesan terbaca di ftandp/jone
, masing-masing, tak pikir panjang,
keempat bersaudara itu segera.
mengilenbkan aktlvitas. Dalimunte,
seorang profesor yang namanya ter-
catat dalam 100 peneliti fislka paling
berbakat di dunia, sontak menghen-
tikan ceramahnya di tengah antusi-
asme pendengarnya.
Ikanurj dan.Wibisana yang baru -
mendarat.di bandara Roma, Italia, 1
segera memutuskan kembali lagi ke j
Indonesia. Mengabalkan pertemuan' Idengan rekan bisnis'mereka, kedua- |
nya mencari penerbangan yang bisa I
membawa pulang, Lantaran pener- 1
bangan penuh karena-'ada pertan- •
dingan' sepak bola, keduanya - 1
mefniilh iewat Francis.' ' / |
'  Sebagaimana Dalimunte, Ikanuri,. J
dan Wibisana, pesan yang.sama ' I
menghentikan aktlvitas Yashinta f
yang tengah rhelakukan riset di Gu-
nung Merbabu. "Aku harus pulang."
Sekenanya la merijawab pertanyaan •
temannya yang pehasaran mel'lhat '
Yashinta tiba-tiba ingin pulang, sibuk
membehahi-barang-barangnya.:, j
Kakak yang dimaksud dalam-
pesan pendek itu adalah Lalsa;
:  -kakak sulung empat bersaudara itu.
Tapi, seberapa besarperanlaisa"
dalam kehidupan keluarga ini sehing-
ga empat adiknya harus mengor-'




Surga, terbitan Penerbit Repubiika.
Ini merupakan novel ketiga Tere yang
diterbitkan oleh Penerbit Repubiika .
setelah dua novelnya yang lain:
Hafalan Shalat Delisa dan Moga.
BundaDisayang Allah. Banyakyang
menilai, ketiga novel ini penuh
dengan nllai-nilal religi Islami dan
pesan-pesan moral.,
Berbeda depgan dua novel
sebelumnya yang b^rcerita tentang
anak-anak dan dunianya. Bidadari-
, bidadari Surga'mengisahkan perju- "
angan hidup sebuah keiuarga dari
orangtua seorangjanda dengan lima
anak. Tinggal di sebugh kampung
dekat Lembah Lahambay yang indah
di pedalaman Sumatra, saat anak-
anaknya beranjak dewasa, empat di i
antaranya menetap di tempat yang
berbeda. Di masa tuanya di
: kampung Itu, sang ibu hanya dite-"
^mani Laisa, anaksulungnya.: .
Setelah mengabarkan kohdist
Laisa kepada empat saudaranya,
alur cerita dalam novel ini kemudlan
kembali ke masa siiam,
mengisahkan masa-masa kecil lima'
kakak beradik.ini. Balk Dalimunte,
maupiin Ikanuri, Wibasana. dan
• Yashinta punya'kenangan yang
berbeda tentang sosok Laisa. Tapi
semuanya punya kesamaan, sang
kakak orang yang selalu mengor-
bankan apa pun demt kemajuan
mereka. Hatinya mulia, penuh
keikhlasan demi adik-adiknya. Dia
sang bidadari. .
Tak heran blla Prof Dr Djoko •
Sar\toso memuji novel setebat 368 ^
halaman ini. Dalam pengantar buku
ini, RektorlnstitutTeknologi
Bandung (ITB) itu menorehkan
komentarnya, "Penulis novel ini .,
berhasil memberikan karya cerita
yang menggarnbarkan kesuksesgn^S
yang dicapal dengan kerja keras,T;i-S
pengorbanan yang ikhlas, dan rasa w
syukur kepada Sang Pencipta."
Sebagaimana halnya Djoko
Santoso, Ratih Sanggarwati menilaip
buku ini sarat makna akan kerja
keras, pengorbanan, dan penghor-
matan. "Air fnata saya menetes
deras ketika mata dan angan saya
sampai pada halaman 62._^Saya ingin-
seperti Laisa, banyak berkorban
untuk kemajuan orang lain. Jika kita
-dan anak-anak kita memba'ca buku
ini, saya yakin banyak Laisa lahir di
bumi Indonesia tercinta," kata die.
.  Komentar Ratih tak hanya dia
ungkapkan dalam pengantar buku,
tapijuga ketika bertemu langsung
dengan Tere dalam temu penulls di
arena Pesta Buku Jakarta 2008, •
Sabtu (5/6). "Imajinasi Anda kaya
sekali. Berapa lama di Italia?" •
Mendapatjawaban dari Tere bahwa '
ia tidak pernah ke Italia —juga tidak
bisa berbahasa Italia— Ratih
kembali menimpali, "Itulah hebatnya
tulisan, bisa menembus ruangdan
waktu."
Ratih yang pernah berkuhjung ke
Italia menyatakan, "Ketika
membaca buku ini, Anda tidak bisa •
membayangkan Tere tidak bisa
berbahasa Italia."
Tere menggambarkan'dirinya
seperti Buya Hamka yang karya-
karyanya melanglangjauh menlng-
galkan fisiknya. "Yang merantau itu
pikirannya," kata dia. Toh, ia
menyadari tak sama persis dengan
pengarang yang dikaguminya itu.
""Bedanya, kami hidup di zaman
berbeda. Saya hidup di zaman inter
net, mudah mengakses banyak hal."
Bldadari-bidadari Surga yang diter-
bitkan Juni 2008 ini kini telah mema-
suki cetakan kedua. "Hanya dalam
waktu dua minggu ini sudah.buku ini
sudah masuk cetakan kedua," kata
Tommy Tamtomo" dari Penerbit
Republika. n bur • •
'epublika, I3 Juli 2008
-•xr -.--.T" ft ,
RIEKE DIAH PITALOKA
Cerpen
dan BukuKetika menghadiri peluncuran buku kumpulan cer
pen, Cinta di Atas Perahu Cadik: Cerpen Kompas
Pilihan 2007, pekan lalu di Bentara Budaya Ja
karta, Rieke Piah Pitaloka termasuk pengunjung
yang antusias. Dia salah satu penulis cerpen yang
karyanya pemah dimuat di Kompas.
"Tapi cerpenku enggak ada yang masuk," kata artis sinetron, pem-
bawa acara, dan aktivis kelahiran Garut, Jawa Barat, 9 Januari 1974
ini. '
Maksudnya, dari dua cerpen dia yang pemah dimuat di Kompas,
Lintang dan Siit Uncuwing, tak satu pun yang masuk dalam buku itu.
Walau demikian, sebagai seorang yang bukan novelis (menurut
pendapat Rieke sendiri), karyanya bisa dimuat di surat kabar saja sudah
keban^aan tiada terkira.
"Waktu cerpen saya dimuat, saya sampai sujud syukur," kata duta i
Organisasi Buruh Interaasional (ILO) untuk buruh migran ini. i
Dia juga tengah sibuk menyiapkan buku analisis soal buruh M
migran. "Saya tertantang membuat buku biar tidak sekadar du-
ta-dutaan," katanya.
Buku itu diharapkan bisa terbit pada akhir tahun ini. Tan-
tangan terberat bagi Rieke adaiah menyiapkan data akurat,
terkait berbagai kebijakan yang banyak area "abu-abunya".
"Maunya sih buku ini bisa terbit 18 Desember, bertepatan
Hari Biyuh Migran Internasional," katanya, (AMR)





Seperti juga novel sebelumnya, yang berjudul September
(2007), novel Noorca M Massardi yang berjudul d.I.a.,
cinta dan presiden (2008) pun mengisahkan kejadian
yang diambil dqri rangkaian kisah politik yang
benar-benar terjadi.
Hanya saja, pada novel Hukum. Pendapat DPR harus di-
September, setting politik- ambO oleh seluruh anggota De-
nya diambil dari kejadian wan melalui Sidang Paripurna
n^ta pada tahun 1965 dan ta- DPR"
hun-t^un sesudahnya, sedang- Walaupun dalam novel itu
kan pada novel dl.a., cinta dan Noorca tidak menyebutkan na-
presiden, setting politiknya diam- ma Panglima TNI itu, pemya-
bil dari kejadian nyata pada ta- taan Panglima TNI itu sama
him 1998 dan tahun-tahun se- persis dengan pemyataan Pang-
sudahnya. lima ABRI Jenderal Wiranto
Narnun, Noorca meramu I yang dilontarkan di Markas Be-
rangkaian peristiwa politik di ta- ' sar ABRI, Jalan Medan Merdeka
hun 1998 itu secara menarik, Barat, Jakarta, 18 Mei 1998, atau
dan dengan gayanya yang khas, tiga hari sebelum Presiden Soe-
ia mencampurkan rangkaian pe- harto mundur.
ristiwa itu dengan peristiwa po- Presiden Soekarto Boedhiono
litik yang teijadi pada tahun-ta- (Presiden SBD) adalah tokoh re-
hun sesudahnya sehingga men- dari Presiden Soeharto.
jadi satu kesatuan yang enak di- Meskipun demikian, tidak jarang
Noorca pun IHHflHiH
Misalnya pada Bab 9. Kutukan menggunakan
Flraun, di halaman 214-215, di- Presiden SBD se-
kisahkan, Panglima TNI me- bagai rekaan dari
n^ggapi surat pemyataan pirn- Presiden Susilo
pinan DPR/MPR yang intinya : - Bambang Yudhoyono. sHB
meminta "agar presiden secara ! Misalnj^ pada hala- sHS
arif dan bijaksana sebaiknya ; man 91, di mana dise-
mengundurkan diri" dengan ^ butkan, Presiden yang ^
mengatakan, "Saudara-saudara : sangat lamban. Presiden ^
sekalian. Terhadap pemyataan yang menyia-nyiakan W
punpinan DPR RI yang bam sa- mandat langsung dari rak- Wja kita dengarkan bersama, maka yat, atau yang suka tebar 1
TNI berpendapat dan mema- pesona '
pemyataan pimpin- Dalam novelnya, Noorca
■? Presiden Soe- bercerita tentang Wahid Pra-^rto Boe^ono mengundurkan tama, anggota Komisi III DPRdin adalah sikap dan pendapat dari Fraksi Partai Mandat Na-
mdividual, meskipun disampai- sional (PMP^. Jika diikuti Id-
kan secara kolektif. Sesuai de- sahnya secara saksama,
ngan konstitusi, pendapat seper- orang-orcing yang mengamati
ti Itu tidak memilila ketetapan ^peroolitikan nasional akan tahu
bahwa tokoh rekaan itu asiinya
adalah Djoko Edhi Soetjipto Ab
durrahman, anggota Komisi III
DPR dari Fraksi Partai Amanat
Nasional (F-PAN). Namun, da
lam novel itu, Wahid dipindah-
tempatkan ke masa akhir pe-
merintahan Presiden Soeharto
pada tahun l998-an. Bahkan,
Wahid kemudian menjadi pre
siden menggantikan Presiden
SBD yang memutuskan untuk
mundur.
_ _Yang paling menarik untuk
diikuti adalah kisah kehidupan
tokoh utamanya, yaknj Anggara
Sutomo dan Kartika. Anggara
adalah pewarta dan putra sulung
Sutomo Parastho, pemilik surat
kabar Koran, yang tergabimg da
lam Koran Media Group (KMC),
sedangkan Kartika adalah aktivis
kelompok antiglobalisasi inter-
nasional yang mengadakan aksi
unjuk rasa di depan hotel tem- ;
pat Peftemuan Kelompok 8
(G-8) diselenggarakan, yakni
The Kempinski Grand Hotel,
Heiligendamm, Mecklenburg,
Jerman, yang terletak di tepi
pantai Laut Baltik.
Cerita mengenai peijalanan
Anggara ke Jerman dan perte-:
muannya dengan Kartika di ge-
dung Opera Muenchen saat me-^:
nontonpertunjukan perdana
opera The Flying Dutchman kar^ ?
ya Richard Wagner sangat me- .
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narik untuk diikuti. Demikian
juga kisah perjalanan Anggara ke
Berlin, termasuk Checkpoint
Charlie—yang sebelum penyatu-
an Jerman, 3 Oktober 1990, me-
rupakan salah satu pintu per-
llntasan ke Berlin Tiniur (Jer
man Timur)—dan Gerbang
Brandenburg, serta saat Anggara
berada di Paris, Perancis.
Latar belakang Noorca seba-
gai eks pewarta menjadikan ce-
rita tentang Anggara, yang juga
berprofesi sebagai pewarta,
mengalir dengan lancar dan sa-
ngat hidup. Penggambaran akan
tempat-tempat yang dikunjungi
Anggara di Jerman, Paris, dan
Singapura demikian rinci se-
hin^a sebagai pembaca kita se-
akan beijalan-jalan bersama
Anggara di sana.
Belum lagi kejadian di Salon
Les Ambassadeurs, di Hotel de
Crillon yang mewah dan ber-
sejarah di depan Place de la
Concorde, kemudian di stasiun
metro La Defense, di' Esplanade
de la Defense, bekas rumah ke-
diaman Duta Besar Republik In
donesia untuk Perancis di Ne-
uilly, Arc de Triomphe, dan
ngopi di Avenues des Champs
Elysees. Penggambaran suasanai
dan semua kejadian sedemikian
mendetail sehingga sulit mele-
paskan mata dari novel tersebut.
Satu-satunya tokoh hidup da-
lam novel itu, dalam arti bukan
tokoh rekaan, adalah Lucky
(Hermanto) local staff di Kedu-
taan Besar Jerman untuk Indo
nesia. Lucky bertindak sebagai
dirinya sendiri saat mengurus
persiapan keberangkatan pewar
ta Indonesia ke Jerman untuk
melihat kemajuan ekonomi Jer
man setelah reunifikasi.
Pengalaman yang diperoleh-
nya saat menulis novel politik
atau roman sejarali September
(2007), Noorca dapat dengan
lincah meramu kisah romantika
Anggara dan Kartika dengan si-
tuasi politik pada tahun 1998
dan beberapa tahun sesudalinya.
Karena itu, novel politik yang
secara relatif sangat tebal
ini—sebanyak 892 hala-
man—tetap enak dibaca.
Dan, kata d.l.a. di awal judul
novel Noorca itu, yang berko-
notasi seperti CIA, badan inte-
lijen Amerika Serikat, walaupun
sempat disebut logo d.l.a. ter-
lihat di puncak salah satu'ge-
dung tinggi di kota Frankfurt
modern (halaman 119), tetapi
baru di akhir novel dijelaskan
artinya dan cara keijanya.
Secara umum dapat dikatakan
novel ini menarik dan asyik un
tuk dibaca Suspense dan roman
ce yang pas menjadi salah satu
kekuatan novel.
(JAMES LUHULIMA)
















na seutas tali kasih yang
mengikat antara dua individu
yang berbeda. Melainkan tali
kasih yang mampu memantik
spirit kemanusiaan guria me-
nuai kesuksesan bersama. Ma-
nusia belum bisa dikatakan
sukses secara sempuma sebe-
lum ada orang lain yang mam
pu mengikuti kesuksesannya
dan atau melampauinya. Se-
hingga,. dari spirit mengajak
dan atau mendukung orang
lain imtuk sukses inhah yang
kelak akan menemukan suatu
pencerahan yang bernilai le-
bih (plus) secara global.'
Daerah Istimewa (DI) Yog
yakarta, merupakan setting
tempat dan suasana yang dija-
dikan penulis dalam memben-
tangkan ceritanya. Sedang-
kan, sebelum dan sesudah
tanggal 27 Mei 2006, merupa
kan waktu yang dijadikan
Mustofa sebagai ladang spiri
tual. "Di atas" inilah cerita
akan tumbuh dan berkembang
memancarkan aura penyema-
ngat bagi pembaca. Terlebih,
bagi pembaca yang pernah
bersinggungan dengan latar
^i akan terbuai dengan aura
. yang tumpang tindih antara
keindahan, kebudayaan, dan
pendidikah. Bukan hanya itu,
antara jeritan, tangisan, pe-
nyesalan, umpatan, senyu-
maii, dan ucapan ikrar akan
datang bergulung-gulung da
lam bentuk kenangan yang
syahdu ketika pembaca ingat
peristiwa gempa bumi berke-
kuatan 5,6 skala richter.
Menurut Mustofa, 27 Mei
telah terlampaui. Namun, bu
kan berarti peristiwa tragis
yang menelan banyak korban
itu patut untuk dibiarkan
menguap dari ingatan kita be-
gitu saja, terutama masyara-
kat Yogyakarta dan Jawa Te-
ngah (Jateng).
Di kisal^an, beberapa hari
sebelum peristiwa gempa bu
mi, seorang kakek penjual pot
(vas bunga dari tanah liat)
menjajakan dagangannya di
Kota Yogya. Dengan telapak
kaki tuanya, penjual pot itu
menyusuri lorong-lorong jalan
di perkotaan dengan sejumlah
pot yang bergelantungan kare-
na terikat pikulan di pundak-
nya. Meskipun fisiknya telah
"tergerogoti usia", kekuatan
penjual pot masih tampak je-
laf saat mengangkat pot de
ngan berbagai ukuran yang
goyang ke kanan dan ke 1^.
Etos keija yang begitu dah-
syat, mienjadikan masyarakat
yang ditawari dan dileduinya
terkagum-kagum. Meski demi-
kian, rasa kagum itu tak mam
pu membendimg rasa kasihan
dan kaget ketika mengetahui
sisi lain penjual pot Sebenar-
nya, lelaki tua itu memiliki se
jumlah anak dan cucu yang su-
dah dewasa, beruifiah tangga
dan kecukupan. Anehnya,
penjual pot tidak ingin berhen-
ti dari profesinya yang telah
dijalani sejak muda. la lebih
rela di goblok-goblokkan
orang-orang di belakangnya
dan berkeras kepala dari pada
meninggalkan pekeijaan yang




jajakan pot, penjual itu meng-
habiskan waktu-waktu seng-.
gang imajinasinya untuk me-
ngenang masa-masa muda sa-
at beijualan. Saat ada pembeli
-secrang ibu muda- yang telah
berlalu dan meninggalkan
uang di telapak tangan penjual
pot, sontak mengagetkan diri-
nya. Penjual pot ingat bahwa
ia pernah tergoda dengan ra-
yuan seorang ibu muda nan
cantik,
Jenazah
27 Mel 2006, gempa bumi
mengguncang Yogyakarta dan
Jateng. Korban jiwa dan ba-
ngunan menandai suramnya
peristiwa masa itu. Tak disang-
ka. Di tengah gempa yang su-
sul-menyusul, seorang laki-la-
ki yang sehari-harinya bekerja
sebagai pemandi jenazah di sa-
lah satu rumah sakit di kota,
tersesat di desa asal penjual
pot. Ketersesatan itu bermula
saat ia hendak berkunjimg ke
tempat orang tuanya yang
menjalani kehidupan di desa.
Yang mengharukan, pe
mandi jenazah itu justru
menggagalkan niatnya untuk
menjenguk orang tuanya. Ia
lebih memilih menolong'ka-
kek penjual pot yang sedang
terpisah dengan istri tercinta-
nya saat berlari menyejamat-
kan diri. Sang kakek pun dian-
tar pulang dan mencari istri-
nya yang dikabarkan dibawa
relawan ke rumah sakit. Se-
sampai di sana, pemandi jen
azah masih melanjutkan misi
kasih say^gnya terhadap se-
sama manusia.
Ia mendaftar menjadi rela
wan pencatat dan pemandi
korban gempa di rumah sakit
itu. Bukan hanya itu, bagi
korban gempa yang membu-




anak dan istrinya (Ji Yogya
karta sempat mengal'ami keta-
kutan saat ada gempa.
Dengan kata-kata mutiara
yang sering diselipkan penulis
melalui tokoh-tokohnya, novel
ini tampak mengharukan dan
membuai pembaca imtuk intro-
speksi diri atas segala tindak-
an. Meski demikian, alur cerita




Ghannoe, aktif di Scriptorium
Lintang Sastra Yogyakarta]


















:  menjelajahi batasan
keberadaan kita dengaii iman
dan kerendahan hati. Dengan
begitu aku yakin bahwa cinta
ini akan memhiki mata yang
tajam untuk melihat lebih ja-
uh arti dari sebuah pengor-
banap dalam mengasihi, mem-
beri dan menetaskah arti cinta
itu dengan benar:" Tutur
Adinda untuk orang yang sa
ngat dicintainya, Ari.
"Ari, aku melihat kebe-
s^an cinta itu ibarat mataha-
ri yang memberi tenaga, dan'
sebagai rembulan yang menjd-
nari dan meihberi keteiiang-
an, juga ibarat bintang yang
menabur keindahari, dan se-
perti air yang mengalir, me-
nimbulkan rasa sejuk. Yang
pasti (iinta itu lebih banyak
memberi ketimbang meneri-
ma» Dan kenyataan bicara
bahwa arti cinta seperti itu
kembali, Ri!" Begitu pendapat
Adinda.
Kalimat-kalimat lentur
nanpuitik buah karya Martha
Sinaga itu bisa disimak dalahi
hovel terbartinya yang diter-
bitkan padai ininggu keempat
Juli 2008. Sebagaimana novel-
hovel terdahuluhya, wartawa-
ti senior ini tetap mengguha-
kan gaya bahasa populer.
Alasan Martha, agar mudah
dicerha dah tidak membuM
orang, yang membaca merasa
lelah, la benar, hiembaca btiku
setebai 146 halanian ysmg her-
couer bunga Kahibpja itu mam-
pu memberi pengertiah kepa-
da kita tentang betapa besar-
nya arti sebuah cinta.r
Melalui novelnya kali ini
Martha melihat bahwa kebe-
saran cinta itu mariipu men-
ciptakan suasaria hidup men-
jadi lebih kbhdusif. Dbrongan
keagungah cihta itii pula me- n
mampukan sebuah pribadi
menemukan arti ketegaran
dan merebut kembali keperca-
yaan dirinya untuk lebih pro-
duktif dalam karya, dan mena-
tap kehidupan dengan bijak.
Martha menghentak arti ketu-
lusap cinta pertaima itu mela
lui dua tokoh yang muncul di
buku ini, yaitu figur perempu-
an pekerja yang energik yang
tak pernah putus dibalut ide
dan karya, Adin'cla. Sementara
itu, Ari sosbk yang mau mene-
rima kenyataan alur hidup
yang dijalani, dengan rendah
hati dan penuh ketulusan. Ke-
tulusan itu pula yahg me-
hguatkan pribhdinya untuk
kembali menemukan cinta-
nya, Walau tidak mehiiliki.
Simak saja kalimat ini;
"Mencintai dengan kebesaran
hati berarti mehgupayakan uri-
tuk berada pada sebuah situasi
yarig lebih luas. Kekuatan cin
ta tak hanya menunjuk pada
sebuah keniesraan, namvm ju
ga mferasakahi kebebasan jiwa,
dengan begitii cihta akan mem
beri. pengertianmakna meh-
cintsi.;' .Ihlis Adinda. •
V  yanig. .sangat mencintai
'ke|Easihhyh ^  hamun terpu-.
tus oleh ;#aktu dan jarak se-
Mhgga mereka tak bisai rhewu-
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judkan cinta untuk hidup da-
lam sebuah atap keluarga, Na-
mim, intelektual dan kebesar-
an hati yang dimiiiki lebih
mencelikkan keduanya bahwa
cinta yang agung tidaklah ha
ms berakhlr di altar pelamin-
an. Ari dan Adinda melihat ke-
besaran cinta mereka diejah-
wantahkan dalaim karya, dan
hidup yang saling mengiisi de-
hgan banyak hal yang mem-
bsmgun jiwa. "Dengan mencin-
,tai ide dan talenta menyatu da-
lam mewujudkan karya.Yah,
karya yang mengatas nama-
kan cinta" Begitu pendapat
Adinda.
Lalu bagaimana dengan ide
cerita dan ilustrasi covert "Ju-
jur saya kdh bosen dengan lirik
lagu bertem% cinta yang ce-
ngeng; daii rfielo, saya 'tak
sependapat dengaii itu. Ki^aii
kita baea, kemb^i bagaimana
filsuf besar Gibran mehian-
darig cinta yang justru mail
berkorban. Dan Vilma Bill
Kru^ mengatn^an bahwa cin-
ta itu satu kata, tapibisa meng-
ubah masyarakat diima. Atau,
kata Napoleon Hill bahwa cin^
ta itu bagaikati^mbang emas,
yang jika diasali dan dipeliha-
ra akan memberikari berbagai
bentuk yang mampu menum-
buhkan rasa ingiri memiliki.
Kita lihat saja, dunia Ini juga
diciptakan karena cinta AUah-
kan?" kqmentar Martha..
Dia juga menjelaskan bah
wa dalam waktu dekat bebera-
pa bukunya akan muncul de
ngan tema yang berbeda, satu
. di antaranya kumpiilan puisi.
Salut untuk kegigihan dan se-
mangatnya dalam menulis,
mengingat pasdr buku menja-
mur, sementara minat baca di
bumi ini belumlah signifikan.
Mungkin Martha berpijak pa-
da sebuah keyakinan bahwa
pasar selalu terbuka untuk
karya yang mampu tampil be-
da, na?mun memberi makna
tersendiri bagi para bembaca.
Daliam menulis ia tak ber-
beban. Pasar menangkap baik
atau tidak karya tiiiisnya, ti-
dak dijaclikan penghalang un
tuk tetap menulis. Sebab, dia
percaya a<ia Sang Penentii di
ludr kekuatan manusla. "Yang
penting aku sudah berbuat. Se-
kecil apa pun itu. Yang pasti
buku ini kutihis dengaih rasa
ciritaku yang dalam, kata Mar
tha Siniaga yartg menulis bukh
dimulai 'cepultih tahun lalu.
lR-8]




i  [JAKARTA] Novelis Ayu
Utami kembali melahirkan
novel barunya, Bilangan Fii,
setelah "cuti" hampir tujuh ta-
huri. Novel itu merupakan pe-
nyempurnaan dari dua novel
sebelumnya, Saman dan
Larung. K^i- inl, Ayu menco-
ba menguak sumber penghan-




melalui cerita rakyat serta me-
ngelbla begitu banyak cerita
ganjii yang terjadi di dalam
masyarakatC Ayu' merumus-
kannya menjadi manifesto si-
kap keagamaan yang ia tawar-
kan untuk kondisi sekarang.
\ Ayu merigemukakan hal
itu pada pelucuran novel
Bilangan di Jakarta,
Minggu (20/7). Manusia, kata-
nya, harus menyadari apa
yang mendesak dilakukan se
karang, yakni menyelamat-
kan biimi, bukan akhirat. Ke-
mampuan kritis menjadi hal
paling utama d^i kesadaran
modern yang sebenarnya, dan
kemampuan kritis harus di-
gehjot "Kami kritik nafsu-naf-
su yang menguasai kita. Kare-




mengakui novel kali ini cukup
berat. Ia menyinggung tentang
3M yang menyebabkan kehan-
curan manusia^ yaitu moder-
! nisme, monoteisme, dan mili-
terisme, yang diakUinya terce-
tus ketika ia sedang mendaki
gunung.
Pemikiran tentang milite- :
risme sebagai musuh demo- ;
krasi, muncul sebagai M per-
tama. Bentuknya muncul se- ;
bagai pengekangan pers pada
era Ord&Baru. Sekarang Indo
nesia lumayan terbebas dari
militerismei namun mengha-
dapi ancaman baru, yang ber-
asai dari ketidakbebasan pe
mikiran.
Secara khusus Ayu menyo-
roti monoteisme. Ia prihatin.
atas kesombongan monoteis
me atas agama-agama lokal
Agama-agama utama meren
-dahkan agama-agama lokal se




M yang ketiga adalah mo-
dernitas. Ketidakbebasan pi-
kiran, berasal dar;i kemanja-
an yang dipelihara kapitalis-
jgpitalisme tidak bi-
sa dilepaskan dari moderni-
tas. Ayu menganggap, 3M
yang m sebutkan itu sebagai
ancaman terhadap dunia
postmpdernisme.
Bilangan J'u. juga berbica-
ra tentang kerusakan ling-
kimgan yang disebabkan ulah






Bilangan Fu? Bagi seorang
sastrawan, judul merepresen-
tasikan Ideologl penulisan no
vel. Ayu sendlri mengulas, bu-
nyi "Fu", atau variasinya
"Hu", adalah bunyi hidung
Dari sana manusia bernapas
"Fu" adalah bunyi ruh, kata
nya. Mengenai bilangan, se
mula ia bahkan ingin mena
mainya jalur 13, angka yang
dianggapnya sial. Semula ia
ingin bermain-main dengan
bilangan yang dianggap ang-
ker, dan tradisi itu membuat-
nya menoleh pada bilangan 13.
Apa pun, Bilangan Fu ada
lah bilangan metaforis, bukan
matematis. Spiritual bukan
rasional. Ia merupakan kritik
bahwa pengertian kita tentang
TiAan yang satu dalam mono-
teisme, terlalu matematis.
[DGT/U-5]





Anggota Forum Studi Sastra dan Seni
Luar Pagar (FS3LP), Surabaya.
Ada perkembangaii menarik
dalam penulisan novel di
negeri ini. Bukan saja
masalahberapa ratus judul per bulanjika dibandingkan dengan beberapa
tahun yang lampau, melainkan juga
apa yang novel-novel tersebut
kisahkan. Ada berbagai tema mnlqi
perempuan, seks, sains, sejarah,
agama, spiritual, sosial, etnis, hingea
politik.
Perkembangan pilihan tema itu
tentu tidak lepas dari hal-hal di luar
masalah penulisan novel itu sendiri.
Perkembangan itu tak lain dari risiko
perkembangan pemikiran manusia
saat ini yang semakin hari semakin
spesifik.
Keinginan untiik memasukkan
berbagai hal dalam novel ini dengan
melihat perkembangan masalah
dalam masyarakat mulai menarik
perhatian dan penting untuk diper-
hatik^. Kecenderungan kontempo-
rer im antara lain direspons dalam
novel d.7,a,, Cinta dan Presiden karya
Noorca M Massardi. Seorang
budayawan, penulis, dan jurnalis
kawakan. Ini merupakan novel
keempatnya. Novel tebal ini (895
halaman) tidak lain upaya mengolah
berbagai bahan dari tema politik,
sains-fiksi, teknologi komunikasi, dan
cinta dalam satuan karya tulis, novel.
Menilik tebal dan cakupan beragam
hal dalam. novel mi> bisa dikat^an
novel d.I.a. im terkesah ambisiiis.
Sebab novel ini tidak memilih satu
hal spesifik yang memungkinkan
menemukan pembacanya yang pasti
tnengingat ketebalemnya sebagaima-
jja kecenderungan lazim dalam
penerbitan novel hari-hari ini.
D.I.a. merupakan novel yang
mengisahkan hancurnya Kota Jakarta
yang awalnya diduga akibat bencana
alam dengan mengambil setting
pascareformasi Mei 1998.
Kota Jakarta yang terbagi dalam
lima bagian hanya tersisa sebagian
besar Jakarta wilayah selatan dan
sebagian kedl Jakarta bagian timur.
Lenyapnya sebagian besar Jakarta itu
membawa konsekuensi politik serius
sebab hilangnya 13 menteri dan
banyak lagi pejabat lain serta anggota
parlemen.
Untung, presiden dan wakil
presiden sedang di Helsinki, Fin-
landia, sehingga mereka lolos dari
jerat maut. Keadaan politik yang
kacau oleh korupsi dan menggilanya'
kenruskinan membuat posisi presiden
Soekarto Boedhiono (SBD) dan
waki(nya BJK (Beddu Jamal Koto)
mendapatgugatanpara oposan untuk
mundur. Situasi itu mendapat du-
kunganluas dari elemen masyarakat
lu^.TokohoposandariPartaiMandat
Nasional (PMN) merupakan tokoh
utama yang menentang SBD untuk
meneruskan pemerintahannya.
Wachid Pratama sebagai oposan
dikisahkan bukan orangyang mulus
dalam karier politiknya di Senayan.
la mendapat recalling dari pemimpiri
partai yaitu Prof Dr Eri Masiria.
Ketua partai pilihan Munas PMN
Yogyakarta itu menjebaknyaketika
si Wachid Kratama mehgadakan
sedang studi bmding tentang per-judian di Mesir. Meski pada awalnya
menyetujui, bahkan memberi bantuan
finansial, Eri Masina menuduhnya
sebagai tidak bertanggungjawab dan
layak untuk di-recall.
Sebelum . terjadinya bencana
menimpa DKI Jakarta, posisi Wachid
sudah di ujung tanduk. Namun,
begitu bencana terjadi, posisi Wachid
berbalik sementara posisi si Eri Masina
ganti di ujung tanduk. Bahkan Wachid
berhasil menyingkirkan Eri Masina
pada Munas PMN di Semarang,
termasuk kandidat Christo Samubi
bonekanya Eri Masina.
Wachid Pratama tidak saja berhasil
menyingkirkan Eri Masina beserta
komplotannya yang ahli memeras
pejabat dengan mengancamnya, tapi
di belakang akan tutup mulut bila
diberi uang suap. Eri juga seorang
yang dengan sengaja memprakarsai
I bersama SBD dan JBK untuk
menggagalkan tuntutan terhadap
kredit macet para taipan pengem-
plang BLBI.
Yang menarik, hubungan antara
Wachi^ Pratama dan Anggara sebagai
pemilik media cetak terbesar di tanah
air, Koran Media^Group (KMG)
memiliki pengaruh besar hitam-j putihnya politik di Indonesia. Secara
I  teoritis bisa dipahami bagaimana
kolaborasi media massa besar dengan
tokoh politik memengaruhi massa
untuk menentukan siapa yang akan
menjadi presidennya,
Dikisahkan, bagaimana Presiden
SBD yang lamban menahan laju
harapan banyak qrang agar Wachid
menjadi Presiden Indonesia. Justru ia
menggunakdn konstitusi dengan
menjadikan wakil presidennya
sebagai penggantinya saat i"a terpaksa
melepas jabatan presiden.
Namun, sekali lagi, media massa
besar Koran, akhirnya menjadi
pemantik bahwa rakyat seharusnya
nnernilih Wachid sebagai Presiden
Indonesia. Tentu, itu juga tidak bisa
lepas dari situasi yang sudah masak
dari perkembangan politik sebelum-
nya.
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'  Di sini, tampak arah gagasan novel
ini hendak mempertentangkan
kompleksitas yang banyak orang
tidak sadari dari sebuah konstelasi
politik, khusushya di negara dunia
ketiga.
Zaman Informasi, kata para ahli
komunikasi, adalah bagaimana
seseorang bisa menguasai alat




t/ironi yang menghentak atas
antusiasme semacam itu tatkala para
staf media Koran merayakan Wachid
seba'gai calon tunggal bos mereka,
Anggara. Mereka yakin Koran telah
menetapkan sikap polifiknya demi
kebaikan rakyat Indonesia. Pan-
dangan itu benar sejauh menyangkut
posisi Wachid dan perannya atas apa
yang terjadi dari berbagai perilaku
buruk para pejabat semasa peme-
rintahan Presiden SBD.
Sesungguhnya, keyakinan tersebut
cuma sebatas isapan jempol belaka.
Gambaran novel ini justru ingin
membawa pembaca pada pema-
haman klasik pada pembentukan
Indonesia sebagai negara. Indoniesia
bukan sebuah negara independen,
melainkan dependen atas hal di luar
dirinya. Itu nyata ketika tokoh Ang
gara sangattprkejutsaatiamengetahui
kehancuran Jakarta adalah skenario
dari organisasi bemama d.l.a yang
kebetulan dikendalikan ayahnya
sendiri yang awalnya Anggara duga
telah tewas bersama lenyapnya
Jakarta. !
Tujuan dari d.la. tak lain ingin
menghancurkan rezim SBD-JBK dan
menggantikan dengan presiden
pilihan mereka yang baru yaitu
Wachid Pratama. Presiden bukan
ditentukan cara persuasi mereka
sehingga rakyat memilihnya. Justru,
pilihan rakyat dan presiden di
Indonesia ditentukan skenario yang
jutaan orang tidak tahu.
Namun, sayangnya novel yang
bahannya berbobot ini sedikit lemah
dari sisi komposisinya. Novel ini
bertujuan membuat pembaca ter-
cepgang sebagaimana novel berjenis
suspense-thriller.
Namun, cara mengorganisasikan
datanya masih datar dan kurang
memperhitungkan keefektifan se
bagai upaya menimbulkan efek kejut
yang dahsyat bagi pembaca.




Bagipencinta buku petualgngan karya penulis legendaris
Jerman, Karl May, di Indonesia saat ini, sebagian besar
pasti mengenal sosok pria tinggi besar, berbadan tegap,
dan sekilas mirip orang Indian, yaitu Pandii Gdnesa atau
dalam surat elektronik ia sering memakai nama Gone.
Oleh ANUNG WENDYARTAKA
Tak diragukan lagi, muncul-
nya kembali Karl May di
negeri ini, seperti kata sas-
trawan Seno Gumira Ajidarma
dalam buku Menjelajah Negeri
Karl May, tak terlepas dari usa-
ha dan sepak teijang tak kenal
lelah dari pengusaha kelahiran
Kota Kediii 55 tahim silam ini
Karya-karya Karl May yang
sudah banyak dikenal sejak za-
man Hindia Belanda, dan edisi
bahasa Indonesianjra pemah di-
gandnmgi masyarakat Indonesia
seldtar tahun 1950 hin^a tahun
1970-an, beberapa tahun ladu
sempat menghilang. "Dari riset
saya di berbagai media di siiii,
selama tahun 1980 hiiigga tahim
2000-an memang hampir eng-
gak ada orang yang pemadi me-
nyentuh Karl May. Satu-satimya
orang Indonesia yang menyen-
tuh hanya Seno (Gumira Ajidar
ma) tok. Itu tahiun 1992," ungkap
PanduGanesa.
Menurut Pandu, selain arhkel .
Seno di harian ini j^g ditulis ;
dalain rangka memperingati 150 I
tahun kdahiran Karl May atau j
Carl Friedrich May tahun 1992 i
tersebut, publisitas Karl May la-
n hi yang ada dalam kurun waktu
lebih kur^g 20 tahun sejak ta
hun 1980-an hariyalah sebuah
artdkel ringan di majalah bulan-
an Ihtisari. "Siatu-satimya artikel
_serius yang ada hanyd^tiilisan
"Seno di Kompas," kata Pandu
menambahkiin.
Buku centa karya Karl May
sudah banyak digemari di negeri
ini sejak zaman Hindia Belanda
atau awal abad ke-20, seperti
pemah diungkap Drs Moham
mad Hatta atau Bung Hatta da
lam-Me/nozr (Menjelajah Negeri
Karl May, 2004). Bahl^, nama
Karl May masuk dalam dua ver-
si ensiklopedia Indonesia dan
buku-bul^ya sangat populer di
tahUn 1960-an. Meski demikian,
temyata dalam kuruh waktu
1980-2000 namanya hampir di-
telan bumi dan hampir-hampir
tidak ada yang niembic^a^
lagidisini
Telahjur basah
Apabila dirunut kembali usa-
ha Pandu Ganesa unluk meng-
an^t kembali Karl May di ne-
geri ini, sehingga beberapa. ta
hun belakangan iiii terbit kem
bali kaiya-karya Karl May dalam
bahasa Indonesia, seperti Dan
Damai di^umz, serial Winnetou,
hinggakoniik atau cerita ber-
gambar seri Winnetou-Old ^ at-
terhand, temyata tidaM^ di-
sengaja atau direncanakan sebe-
lumnya.
"Wato itu saya Iseng-iseng
meriginmkan tidisan mengenai
Karl May di sebuah milis yang
prahg-orangnya enggak ada hu-
"Bunganiiya dengan buku, milis
penggemar ihusik rock klasik
milik sebuah radio rock. Dari si-.
tu saya tanya soal Karl May.
Yang membuat saya sangat'ka-
get adal^kok masih pada baca
atau paling tidak kenal," tutur
Pandu. Namun, menurut Pandu,
umumnya mereka kesulitan un-
tuk mendapatkan buku-buku
Karl May.
Mehhat antusiasme para ang-
gota.milis rock itu te^adap bu-
ku-buku Karl May, Paridu ke-
mudian mendatangi penerbit
Pradnya Paramita, penerbit yang
menerbitkan buku-buku Karl
May dalam bahasa Indonesia.
Namun, penerbit tersebut ter-
nyata sud^ ddam kondisi ko-
laps dan mereka sudah angkat
tangan unfuk bisa kembali me
nerbitkan bulm-buku Karl May.
Pihak ^ adnjza Paramita han3za
bisa menyarankan kepada P^du
untuk membentuk komunitas
penggemar Karl May.
"Padahal waktu itu saya ha
nya bemiat untuk menjadi se-
macam konsiiltan gratis buat
Pradnya Paramita apabila me
reka mau menerbitkan buku
Karl May karena saya sudah pu-
nya kontak dengan Jerman yang
punya naskah asli Karl May da
lam bahasa aslinya Jerman," pa-p^ Pandu. Akan tetapi, apa mau
dikata, karena situasi yang tidak
memungkinkan, Pradnya Para-
mita tetap tidak sanggup untuk
menerbitkan buku Karl May.
Hal inilah yang kemudian
mendorong Pandu untuk mem-
bentuk situs penggemar Karl
May di internet yang diberi na-
ma www.indokarlmay.com seki-
tar bulan September 2000. Un
tuk menjalin komunikasi dengan
sesama penggemar Karl May, le-
bih kurang sebulan kemudian ia
pun membuat milis di jaringan
internet yang anggotanya keba-
nyakan juga berasal dari anggota
milis penggemar musik rock kla-
sik. Terbentuknya situs pen^e-
niar Karl May ini kemudian di-
anggap sebagai hari lahir Pagu-
yuban Karl May Indonesia (PK-
MI).
Ibai-at bola salju yang meng-
gelinding dan terus membesar,
usalia Pandu membentuk komu-
nitas Karl May itu ternyata
mengiindang minat penerbit
KPG (Kepustakaan Populer Gra-
media) untuk menerbitkan buku
karya Karl May. "Saya diundang
ke KPG. Untungnya saya sudah
siap. Karena apa? karena waktu
mempersiapkan situs, saya su
dah banyak bikin riset sendiri,"
ungkap Pandu.
Akhirnya, dipilihlah buku Dan
Damai di Bumi untuk diterbit-
kan oleh KPG dari naskah asli
yang berbahasa Jerman dengan
penerjemah Hendarto Setiadi.
Sebelumnya, buku^buku K^l
May berb^asa Indonesia, ter-
masuk 25 judul yang diterbitkan
Pradnya Paramita, merupakan
terjemahan dari bahasa Belanda.
Alasannya, selain buku ini be-
lum pernah diteijemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dan
bercerita mengenai petualangan
Karl May di Asia termasuk In
donesia, juga isinya sangat Per-
kaitan dengan situasi Indonesia
waktu itu yang penuh dengan
gejolak dan pertikaian antarke-
lompok, suku, ras, maupun aga-
ma (SARA).
Tidak berhenti di situ. Ter-
dorong untuk kembali mener
bitkan buku-buku Karl May ver-
si asli (Jerman) dan buku-buku
Karl May lain yang belum per
nah diterjemahkan ke dalam ba
hasa Indonesia, Pandu bersama
beberapa rekannya di PKMI se-
pakat untuk menerbitkan sen
diri atas nama PKMI. Dengan
modal lebih kurang Rp 27 juta
hasil patungan 5 penggemar
Kai-1 May, akhirnya terbitlah bu
ku-buku Karl May dengan ben-
dera Pustaka Priraatama, seperti
serial Winnetou I-IV, Meiijelajah
Negeri Karl May, serial Kara
Ben Nemsi. Di sinilah tonggak
awal Pandu terjun ke dunia pe-
nerbitan buku.
"Saya hanya tenaga. Mereka
naruh Rp 27 juta lebih. Saya
akan kembalikan plus uang se-
besar bunga deposito. Mereka
setuju. Saya kembalikan tepat
waktu, pakai bunga, selesai," ka-
ta Pandu.
Tapi apa yang teijadi? Ter- '
nyata buku laku dan terns ber-
kembang. Uang yang berputar
hingga ratusan juta rupi^.
Persoalannya, siapa yang ke
mudian harus memegang. Bagai-
mana kalau rugi? "Akhirnya, ya
sudahlah saya pegang dulu. Ini,
kan, sebuah tanggung jawab mo
ral dan harus jalan. Jadi, tiga
sampai empat tahun pertama,
saya enggak bisa ke mana-mana,
teijun penuh di buku. Telanjur
b^ah. Kebetulan tahun 2003
bisnis kayu yang saya jalani juga
situasinya sedang enggak balk,"
tutur Pandu. tt
Saat ini Pustaka Pri- B
matama sudah bisa ber- B
gulir dengan baik dengan B
empat karyawan tetap. B
Selain menerbitkan buku B|
Karl May, penerbit yang
berlokasi ch kawasan
Bintaro, Jakarta Selatan,ini juga menerbitkan bu- |H
ku terjemahan lain, se-
perti 9/11, Intel: Menguak




sehari-hari sudah tidak Wli
ikut. Cari tempat yang
lain," kata Pandu me-
nambahkan.
Bukan maniak
Saat ini PKMI memiiiM lebih
dari 800 an^ota dan tersebar di
beberapa kota. Berbagai acara
seperti pameran, pemutaran
fite, dan diskusi sudah sering
dilakukan di kampus-kampus
hingga ke tempat-tempat seperti
Teater Utan Kayu atau Bentara
Budaya Jakarta.
Setelah sekian tahun tengge-
1am di bumi Indonesia, Karl
May sedikit demi sedikit mulai
dikenal kembali, bahkan mulai
dikenal di kalangan rer^aja dan
anak-anak. Hal ini tak lepas dari
berbagai upaya yang dilakukan
Pandu Ganesa bersama PK-*
Ml-nya.
Namun, Pandu mengelak apa-
bila kembalinya Karl May di ne
geri ini semata-mata karena
usah^ya. "Saya ini bukan si-
apa-siapa. Ketika saya menger-jakan Karl May, saya banyak di-
bantu oleh media mempromo-
sikan produk itu. Saya sangat
berterima kasih. Saya merasa
bertan^ung jawab. Saya memu-
lai sesuatu dan sudah ban}^
dibantu media sehin^a Karl
May bisa dikenal di seluruh In
donesia. Apa balas budi saya? Ya,
saya harus profesional" ujar
Pandu.
Sikap profesional ini diwujud-
kan dengan mempelajari dunia
Karl May tidak dengan sete-
ngah-setengah. "Ilmu per-Karl
May-an saya harus tahu, seta-
hu-tahunya. Ibarat mulai dari la-
hir ceprot sampai mati, saya ha
rus tahu sebabnya dan segala
macamnya," papar Pandu.
Tan^ngjawab profesional
Pandu juga diwujudkan dalam
bentuk ucapan terima kasih ke-
pada media luar negeri yang se-
lama ini membantu memberi-
kan data dan berbagai informasi
sepular Kai'l May. "Mereka, kan,
kolektor juga. Jadi awalnya saya
kirim buku-buku Karl May ter-
bitan Pradnya Paramita ke Jer-
man dan Belanda. Akibatnya,
terjadilah suatu pertukaran;
korespondensi. Mereka mengi-
rim buku, kita ngasih buJcu kem-
bali. Orang Belanda ke sini bawa
*' kaus Kai'l May Belanda,




,  itu membuat PKMI me-1" miliki ratusan buku dan
ensiklopedia tentang Karl
May dari beberapa baha-
sa dan negara. Ratusan
buku berbahasa Jerman
P kebanyakan berasal dari
klub pencinta Karl May
dari Swiss dan Jerman.
Ada juga buku-buku ber
bahasa Belanda dari klub
. pencinta Karl May di ne-
geri Belanda, buku ber
bahasa In^ris dari klub
penggemar Karl May
Amerika dan In^is, bu
ku Karl May berbahasa
Italia, hingga buku berbahasa
Ceko sumbangan seseorang dari
Indonesia yang tinggal di sana.
"Apabila kita mengerjakan se-
suatu dengan serius dan tidak •
setengah-setengah, percayalah
kita tidak sendiri. Dunia pasti
akan men^ukung," kata Pandu
yang merupakan pencinta bu
ku-buku petualangan ini.
Bagi Pandu sendiri, kendati
mengaku bukan maniak Karl
May, ada satu hal yangmem-
buatnya semakin hari semakin
bersemangat mempelajari
Karl May, j^akni relevansinya
dengan kondisi Indonesia hari
ini.
"Itulah yang bikin saya sema-
ngat betul. Isu-isu seal perten-
t^gan ras, agama, lingkungan
hidup, human rights, sangat pe-
nuh berimpit-impitan di bulm
Karl May. Sangat cocok dengan
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PIKSI INDON^SIA-ESAI
Dengan langkah mantap, Ayu
Utanu naik ke panggimg. Hi-
buhnya dibalut gaiin mini
tanpa lengan dari bahan kaus war-
na putih. Sepatu Stileto hitarh se-
tinggi 10 sentimeter membungkus
kakinya.
Di atas panggimg Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki,
Ahad malafli lain, novelis berusia 40
tahun ini berucap tentang novelnya.
"Saya lebih puas dengan Bilangan
Fu dibandlng Saman. Secara struk-
tur lebih kompak, padat, dan isi
berbobot," ucapnya singkat mengo-
mentari novelnya setebal 536 ha-
laman itu.
Kehadiran novel anyar ini adalah
turun gunung bagi Ayu. la sempat
off, tidak meluncurkan karya seki-
tar tujuh tahun. Sebelumnya, ia. te-
lah menghasilkan Saman dan La-
rung. Saman pemah menjadi peme-
nang sayembara novel yang ^ ada-
kan Dewan Kesenian Jakarta pada
1998.
Bilangan Fu berisah tentang Yu-^
da, seorang pemanjat tebing dan
petanih yang melecehkan nilai-ni-
lai masyarakat. Di samping itu, ada
tokoh Parang Jati, seorang pemuda
berjari 12 berhati malaikat. Ada
pula tokoh Marja, seorang gadis
bertubuh kuda teji dan beijiv^a ma-
tahari. Mereka terlibat dalam segi-
tiga cinta yang lembut di aiitara
pengalaman-pengalaman keras.
Ayu sengaja menonjolkan tokoh
utamanya, si pemanjat tebing, leng-
kap dengan lika-liku pengalaman
pendakiannya. Itu tidak lain cer-
minan-pribadi atau Misah masa lalu.
sang kekasih tercintanya. Semula,
ia ingin memberi judul novel itu Ja-
lur 13, yakni jalur pemanjatan maut
berangka 13.
Ayu mengaku mengangkat waca-
na spiritual keagamaan, kebatinan,
ataupun mistik dalam kerangka
menghormati sekaligus bersikap
kritis terhadapnya. Ia mengangkat
wacana keberimanan tanpa teije-
bak dalam dakwah hitam-putih.
"Ini adalah sikap yang mesti diuta-
makan di zaman sekarang, yaitu si
kap rehgius ataupun spiritual yang
kritis," ungkapnya dengan suara
lantang.
Ia menambahkan, novelnya
mengkiitik 3M, yakni modemisme.
Koran Tempo, 23 Juli 2008
monoteisme, dcin militmiSme. Ayu
merumuskan 3M sambil meridaki
Gunung Cede, olahraga yang rutin
dilaktikan beberapa tahun terakhir
ini. Selain itu, novel ini bercmta
tentang persoalan rusaknya ling-
j  kungan akibat eksploitasi manusia
I modem yang kelewat batas.
I  Banyak orang datang pada acara
peluncuran novel tersebut, dari se-
niman, pohtikus, pehgacara, buda-
yawan, artis, sampai pengamat po-
litik. Para undangan seperti tersihir
ketika menyaksikan pembacaan
fragmen Bilangan Fu oleh seniman
Landung Simatupang.
Gaya Landung begitu ekspresif
dari menjiwai pada setiap bagian,
alur cerita dan karakter tokoh di
novel itu. Dalam fragmen dua ba-
s —V. uua jam ini, Landung
seol^ mengorek dan menguliti isi
cerita novel tersebut.
Landung diperkuat tiga kompo-
ser pemusik dari Institut Seni Indo
nesia, Yogyakarta, dan Tomi Sima
tupang yang tidak lairi adalah put-
ra keduanya. "Saya membacakan
fragmen dan nukilan halaman no
vel tersebut. Supaya menarik, saya
melakukan sedikit modifikasi," ka-
ta seniman yang bermukim di Kota
Gudeg, itu.
Setelah upacara, saat sesi tanda
tangan buku, Ajrii kembali mene-
gaskan ekgistensi novelnya. "Bi
langan Fu tidak manis dan lembut
seperti Saman, Ihpi itulah hidup,
^seperti anggur atau keju."
• HADRIANIP
FIKSI INDONFSIA-KRITIK
Gempa dalam Sebmh Novel
GEMPA 27 Mei 2006 yang berpusat di
wilayah Bantul atau pada 7,8 Lintang
Selatan dan 110,3 Bujur Timur itu mem-
buat warga Yogyakarta dan sebagian
Jawa Tfengah panik. Deng^ berkekuat-
an 5,9 Skala Richter telah menghan-
curkan 96.000 unit rumah warga rusak
~ berat dan 162.000 unit rusak ringan, se-
cara serentak, dihiasi dengan cucuran
darah dan erangan jiwa para korban.
Mustofa W Hasyim, noyelis dan
penyair asli Yogyakarta merasa terpanggil untuk merefleksikan ulang
kejadian itu. Kenapa harus ada gempa, mengapa TVihan mengambil
nyawa manusia dengan gempa, apa yang dimam Tuhan sebenamya.
Pertanyaan sepertd inilah melatar ^ lakangi Mustofa dalam pembuatan
novel yang beijudul Rumah Cinta ini.
Dengan mengambil setting suasana Yogyakarta setelah gempa, novel
ini sarat dengan gagasan yang sublim. Hiruk-pikuknya Yogyakarta sete
lah tragedi Mei ditemukan banyak fakta-kecurangan yang sengaja di-
sembunyikan banyak pihak.
Kisah dimulai dengan kehidupan rumah tangga tradisional. Dengan
kekuatan dnta yang mereka milild mampu menciptakan keharmonisan
tanpa berpangku pada orang lain. Jadi pewaris pembuat gerabah.
Dengan gerabah itu, mereka menemukan ketenangan lain dalam me-
ngarungi hidup, meski berkali-kali cercaan demi cercaan mereka terima.
"^karang desamu kan sudah maju to kerajinan gerabahnya. Kok kamu
masih beijualan pot seperti ini? Tidak ikut membuat kerajinan keramik
sepeiii yang lain? Tldak takut desamu dibOang ketinggalan zaman" (hal
52). Sindiran seperti ini, tidak hanya satu-dua kali mereka dapatkan, se-
tiap mau berangkat ke kota untuk meiyual potnya, kata-kataitu selalu
mengiringi.
Sungguh mengagumkan, Mustofa dalam menyajikan tanab liat dalam
kisah ini mengingatkan kita bagaimana pentingnya menjaga tanah-
alam di sekitar Mta. Filosofi hidup berkutak pada tanah liat. Segumpal
tanah liat mengingatkan pada penciptaan demi penciptaan. IVihan men
ciptakan manusia pertama dari segumpal tanah, dari segumpal tanah
pula manusia menciptakan pot dan benda gerabah lainnya. Lalu pot Hiigi
dengan segumpal t^ah pula, di tanah ini tumbuh pepohonan, tumbuh
kehidupan baru yang terns nienerus bekeija sesuai dengan hukum dan
langkah semesta. Gial 5)
'  Dengan menghadirkan lelaki tua penjual pot yang selalu setia mene-
mam sang istri baik sedih maupim duka. Juga ibu rumah tangga yang
setia dan pensiiman tentara yang dikenal dengan Pak Keamanan, serta
tukang memandikan jenazah bergerak dijalumya masing-masing de
ngan penuh rasa paint terhadap masa silam. Namxm gempa telah meng-
ubah segalanya. Harapah penjual pot menjadi sirna, setelah tempat
pembuat gerabahnya hancur dan, pot-pot yang siap dibawa ke kota se-
mua lebur lagi dengan tanah liat. Pak Keamanan yang diharapkan da-
pat membendung orang-orang yai^ akan berbuat jahat, ikut terkena re-
__jTmtuhan rumahnya dan harus mendapat perawatan seriiis di
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Semarang di ssdah sa^ rawat khusus tentara. Ibu rumah tan^a, gang
pembuat pot, ikut terawat di nimah sakit kecamatan. Pemandi jonazah
sibuk mcsrawat ril^iia^ orangyajig nyawanya tdah diambU ol^ Tlihan.
Kejadian seperti milah inentxagidcan jdlamiya novel ini, yakni g^pa
yang benslt^a hes^; "Adagempa beiiiidxtia m'elanda nbiefeka (hal,
260)" yang korbanny^|gdakr^isa:^ba^^^ sakit, dikubur, atau
^bangun den^ baydhg^ banemii^ vmgljertmgkat^tingTfnf Karena
para relawan asing tidak hanya metabaWa gambar-gainbar gempa
kerumalmya masing-inasi^
Meminjam bahasa Budi Daima dalam ulasan ceipen Lampor-nya. Jorii
Ariadinata (1994), membaca novel ini bagaikan seorang perokok, tidak
akan berhenti sebelum atau batang rokok habis. Dengan bahasa yang
agak men^iibur dan un^pan Jawa yang kentai, pembaca akan betah
dalam menyelesaikan dan menemukan pesan inti dari novel ini. Dan
yang perlu iperhatikan adalah karakter tokoh, tidak satu pun didalam-
nya yang dicantmnkan namanya. Dengsgi alur m^u-mundur pembaca
akan nierasakan bagaimana rasa.cinta sesama dan kprflTn^hf>t|
/ masyarakat Yogyakarta, meskigempa telah men^iantuL Cis
'  ' AinurR€tsyidfMahasiswaSosiologi UIN
SuruinKcilyaga'&gyakaria
Kedaulataa Rakyat, 27 Juli 2008
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FIKSI INDOTTFsia ^  SEJARAH
Lima Cerpen Hamsad RangkutI dari Qriyokulo
S^wan Haitisad Rangkuti (65) liiasih terus berkarva.
Lima ceipen terbarunya dibukul^ dalam GriyoKulo: 5 Cer
pen Hamsad Rangkuti. Lima cerpen yang ditiilis dalam buku
tersebut dibuat di Griyokulo, sebuah kawasan wisata al-
tematif yang sejuk di kaki Gunung Lawu, sekitar 49 ki-
ometer dan Solo, 875 meter di atas permukaan lauf'Abane
sebenarnya orang desa. Abang menemukan apa yang hilan/
d Gnyokulo, sebuah lokasi yang meninggalkan imajinasi
Lima ceipen dal^ buku itu, Abang tulis berdasarkan fakta
ada, Fakta dolah menjadi karya imajinasi. Abang bi-
^kan majmasibermain. Abang tulis dengan tangan seakan
mengahr apa adanya," kata Hamsad, peraih Khatulistiwa
^terary Aw^d melalui buku Bibir dalam Pispot (2003)
deSloS
Kompas, 7 Juli 2008
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FIKSI INDONFSlA-SEJARAn DAN KRITIK
[JAKARTA] Pehulis serba-
bisa Arswendo Atmowiloto
ni6luncurkaii dua buku yak-
m Horeluya dan Blakanis, di
i, Jakarta, SabtCi (12/7). Arswen
do sebelumnya meraih kesuk-
ses^melalui karyanya, Seno-
pati Pamungkas,
"Kedua buku ini berisi ten-
tang moral, ketulusan, keju-
juran, dan peijuangan. Terln-
spirasi dari pengalaman hi-
aup dan^keluarga," ujar.Ar
swendo, di Sela-sela peluPcur-
amnovelnya, yang dlhadirl
antara Iain Bismar Siregar
Tamara Geraldine, Ayu Uta-
mi, Djenar Maesa Ayu, An
drea Hirata, Muc^ji Sutrisno.
Novel Horeluya mencerita-
kan kisah peijuangan seorang
anak berusia 5 tahun berna-
lua Lilin. la mengidap penya-
kit kelainan darah yang susah
disembuhkan kecuali dengan
transfusi da|j^tf*^^golbngan
yang sejenis. S^yang darah
tersebut sangat langka. Pihak
medis memvonis hidupnya
lianya tinggal tiga hingga e-
nam bulan jika tidak segera
mendapat pengobatan.
Seseorang bisa. saja panik.
sed^, dan frustrasi, mengha-
dapi vonis seperti itu. Namun,
tidak demikian pada Lilih. la
tetap tegar, kuat, dan berdoa.
Di tengah pergumulannya, ia
memohon agar Tuhan mem-
perpanjang umurnya hingga
ia bisa merayakan Natal sebe-
lum meninggal.
, Dalam penderitaannya, ia
masih mampu menunjukkan
ketulusan hatinya kepada seo
rang pasien.yang sangat mem-
butuhkan darah karena kece-
lakaan. Sikap yang membuat
orang sekelilingnya menjadi
sedih dan menangis, tak me-
nyangka gadis kecil yang su-
dah sekarat masih mampu
beijuang dan menolong orang
lain.
Novel itu menggambarkanbagaimana keajaiban itu be-
kerja. Tidak dengan cuma-cu-
ma tapi dengan perjuangan,
ketabahanv d% ketulusanyang besar. Segala bencana
dan penderitaan adalah pjian
bagi iman kita.
"Apa dosa anak ini sehing-
ga ia harus menanggung sa-
kit? Namun itulah, rencana
Tuhan, tidak ada yang tahu,"
ujar Arswendo yang pernah
meraih penghargaan dalam
ajang Bali Film Festival itu.
"Segala bencana dan pen
deritaan adalah ujian bagi
iman kita. Saat kita tak
sanggup mengatasi persoal-
an apa saja, hanya percaya
dan berserah diri pada Tu-







nya sebagai ideologi dalam
menjalani kehidupannya.
Dalam buku itu, Arswendo
mengungkapkan bahwa kejujuran untuk menyampai-
kan segala sesuatu dengan
terbuka, apa adanya, tidak
selamanya membawd keba-
ikan. Ada orang yang tidak
menyukai orang lain jujur,




kan, Arsweiido telah melalui
kesulitan besar dalam menu-
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I  lis, yaitu hubungan antara
tokoh dan karakter. "Bagai-
mana tokoh tersambung de-
hgan karakter, itu perlu kon-
sep. Itu paling sulit. Sebagai




imtuk menuliskan tema mora-
litas itu, Arswendo bersikap
bebas dan bisa mengelola ten-
densi, menulis dengan baik.
"la bebas, dan tidak berkhot-
bah. la melihat bahwa kesa-
l^an dan kelemahan manu-




yang ia kagumi. Karyanya da-
lam dua novel ini menggam-
b^kan apa yang seharusnya
kita lakukan di tengsih-tengah
kondisi hegara saat ini.
Ibu satu putri itu juga me-
nptakan, dunia-tulis-menulis
di Indonesia semakin bergai-
rah karena didukung rasa
percaya diri yang tinggi. "Un-
tuk menjadi^penulis, seseo-
rang harus banyak membaca.
Untuk meningkatkan minat
baca, tidak harus dimulai dari
pembaca, tetapi dari elemen
pem^is dan penerbit. Pener-
bit tidak hanya memdih buku
dari segi komersial, tetapi ju
ga melihat sisl edukasinya,"
katanya.
Sementara itu, Djenar Mae-
sa Ayu mengatakan, kedua no
vel itu sangat mewakili obsesi
Arswendo tentang kejujuran
dan iman. Cerita tersebut men-
ceianinkan kepribadian-penga-
rangnya. Namun, menurut-
nya, menulis bukan hanya se-
kadar menuangkannya, tetapi
juga memperjuangkan dengan
sikap. "Jangan asal pikir, tapi
praktikkan dalam perjalanan
kita. Buku itu menggambar-
kan iman Mas Wendoj" ujar
wanita yang sedang menulis
biografi untuk grup band
Slank itu.
Ibu dua anak itu juga me
ngatakan, semua orang bisa
menulis asalkan didukung ke-
mauan dan kerja keras. "Un
tuk menjadi penulis novel
atau buku, tidak harus dia
berasal dari sastra atau seko-
lah menulis," katanya.
[DMF/A-18]
Suara Pe ibaruan, 25 Juli 2008
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FIKSI PT^O-FSIA-SFJARAT^ t:)Av khITIK
Andrea Hirata:
Saya Bukan Sastrawan
MATAHARI Belitong sudah mulai turun ketika An
drea Hirata turun dari sepeda motornya. Penulis nov
el Laskar Pelangi ini berbincang dengan Tempo sem-
bari menunjuk beberapa bagian di Belitong yang membe-
rikan inspirasi dalam karyanya. Perjalanan dari Gantong
menuju Manggar petang itu diisi obrolan tentang novelnya
yang diangkat menjadi film oleh Riri Riza dan juga mimpi
Andrea tentang pendidikan. Berikut ini petikan wawancara
Yugha Erlangga dari Tempo dengan Andrea.
Tolong ceritakan bagaimana Anda bisa menulis novel
Laskar Pelangi?
Sejarahnya, pada saat saya kelas III. Suatu hari, hujan le-
bat dan ada petir, Bu Muslimah terlambat datang ke seko-
lah. Kami sudah di kelas. Tiba-tiba kami melihat Bu Mus
limah dari jendela. Beliau berpayungkan daun pisang. Lalu
saya berpikir, suatu ketika, kalau saya besar nanti, akan
saya buatkan ljuku tentang ibu guru saya ini.
Saya beranjak besar dan bekerja di Telkom Bandung. Saat
tsunami, saya menjadi sukarelawan dan membantu meng-
angkat jenazah. Saya melewati sebuah tempat di mana se-
orang guru perempuan, berjilbab, memegang sebuah span-
duk putih di depan sekolahnya yang sudah hancur. Di span-
duk itu tertulis: "Ayo sekolah, jangan menyerah".
Spanduk itu seperti ditulis sendiri sama ibu itu. Saya ter-
ingat lagi akan janji saya kepada diri sendiri. Saya pulang,
nulis tiga minggu tidak berhenti, selesailah Laskar Pelangi.
Saya fotokopi lalu saya kirim kepada Ibu Muslimah. Suatu
ketika, seorang teman kantor datang dan bertanya, "Ini
(naskah) apa?" Saya jawab bahwa itu untuk guru saya. Eh,
dia kirim ke penerbit.
Lalu saya ditelepon sama Mas Kris (Gangsar Sukrisno,
CEO Bentang Pustaka). Dia senang sekali. Dia bertanya ber-
kali-kali, "Anda siapa?" Dia menyangka saya penulis terke-
nal yang menyamar memakai nama Andrea Hirata itu. Dia
minta izin diterbitkan.
Kesan dari pembuatan film Laskar Pelangi, kelihatannya
BRiri membuat beberapa penye-
suaian?
lain, dalam film, Riri memba-
I rik. Nah, banyak orang salah
" sejarah, (tapi) saya bikin novel
dan tak paham, Misalnya, saya menulis di novel, anak yang
ke sekolah dihadang beruang, Riri menggantinya dengan si-
nga. Itulah sebabnya saya jatuh hati pada Mira Lesmana dan
Riri Riza justru karena mereka tahu anak ini susah sekolah.
Mira dan Riri menemukan esensi baru yang kadang lebih
otentik daripada yang saya tulis. Sebuah novel yang diang-
kat kefilm tidak bisa sama dengan novelnya. Kalau sama de
ngan novelnya, buat apa dibikin film. Yang penting, sineas-
nya tidak menghilangkan substansi.
Tanggapan penerbit atas buku keempat?
Novel keempat yang nantinya berjudul Maryamah Kar-
pov direbut oleh banyak produser. Jadi ada yang mau beli
right-nya seharga Rp 700 juta dengan royalti 15 persen. Saya
belum memutuskan.
Kenapa belum berminat menikah?
Saya masih terlalu sibuk. Saya mau ke Keya Gompa.
Masih banyak orangyangheran Anda membuat novel?
Saya masih suka ditanya sama Kris, "Itu benar enggak
sihkamuyangnulis...?" (tertawa).Maklum,sayabukansas-
trawan, benar-benar tidak berpengalaman, tidak berpendi-
dikan sastra, tidak bergaul dengan orang-orang sastra, ti
dak bercita-cita menjadi sastrawan. Lebih parah lagi, tidak
banyak membaca sastra. n







alam acara Temu Sastra,
I Masyarakat Sastra Asia
Ten^ara di Palangkaraya,
Kalimantan Tengah, 14 Juli Mu,
cerpenis Hamsad Rangkuti mem-
buat pemyataan bahwa "Penga-
rang muda cenderung berakrobat
kata-kata".
Dampak dari akrobat kata-kata
ini—masih menurut Ham-
sad—akan membuat tema karya
sastra (prosa) menjadi tersem-
bunyi, bahkan hilang QCompas,
15/7). Beberapa tahun lain. Ham-
sad juga pernah membuat per-
nyataan yang kontroversial, bah
wa sastra = kebohpngan. Ketiija
itu saya mencoba melumskan-
nya, bahwa sastra yang lahir ber-
dasarkan imajinasvbeda dengan
kebohongan. Tulisah saya yaiig
melurusl^ Hartwad. di Ebmpas
ini kemudian dimuat dalam salah
satu kumpulan cei^nnya.
Kali ini pun, pemyataan Ham-
sad salah. Memang bahwa tren
penulis^ prosa dewasa ini cen-'
derung mengutamakan style, me-
nomorduakan tokoh, plot, dan
setting. Secara otomatis tokoh,
plot, dan setting bisa menjadi
kabur, atau hilang sama sekali. Ini
sebenamya sud^ dimulai oleh
Iwan Simatupang pada tahun
1960-an. Tren seperti ini sebe
namya mempakan perkembang-
an sastra dunia dan teijadi secara
alamiah. Dalam sastra Idasik,
misalnya Mahabharata, dan Ra-
mayana, tokoh menjadi hal uta-
ma.
Kekuatan tokoh inil^ yang
secara otomatis menciptakan
plot Setting bisa dibuat di mana
saja. Ketika epik ini disadur men
jadi Parwa maupun Kakawin oleh
para pujangga kita, setting India
dipindah menjadi setting Jawa,
dengan gunung, sungai, flora, dan
faima Jawa pula. Kekuatan epik
^li bukan hilang, liialah^ justm
bertambah, Pada perkembangan
lebih lanjut, temtama pada prosa
yang ditujidcan semata-mata se-
bagai hiburan, plot menjadi hal
utama. Tokoh diciptakan demi
kelahcaran plot Itulah yang ter-
jadi pada "sastra sinetron kita".
"Style" bukan akrobat
Dalam acaira-acara seperti di
Palangkaraya itu, seyogianya
Hamsad cukup bercerita, bagai-
mana proses ^ eatifiiya berlang-
simg. Ini tidak akan pemah salah
dan akan sangat bermanfaat bagi
publik sastra. Style dalam prosa
bukan sebuah alaobat kata-kata.
Hari Minggu (13/7), Kompas me-
muat cerpen Triyanto Triwikro-
mo, Dalam Hujan Hijau Frie-
denau; dan esai Aflizal Malna,
Kofa yang Tenggelam dalam Se-
riDu Karangan Bunga. Cerpen
dan esai inilah, dugaan saya, yang
membuat Hamsad melontarkan
"Akrobat Kata-kata" itu.
Kekuatan cerpen Triyanto, dan
esai Afrizal, justm pada style.
Tema (materi) yang digarap oleh
cerpenis dan penyair dalam cer
pen dan esai ini justm tampil
sangat kuat Bukan tersembimyi,
atau malahan hilang. Yang hilang.
(atau kabur), hanj^ tokoh, plot,
mungkin juga setting. Menguat-
nya style dal^ kaiya ss^tra me
mang selalu secara otomatis di-
sertaioleh menguatnya semacam
"pesan", atau istilEJi Hamsad
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tema. Kekuatan novel Saman kar-
ya Ayu Utami juga pada style,
berupa pencapaian keterampilan
linguistik, yang sekaligus juga
menguatkan tema.
Eksplorasi terhadap style ini
telah mengakibatkan prosamen-
jadi seperti puisi, puisi mepjadi
seperti esai, dan esai menj^di
semenarik ceipen. Sekat antara
prosa, puisi, dan esai menjadi cair.
Hal serupa juga teijadi pada seni
rupa. Pelukis, pematunfe pegrafis
konvensional tetap eksis. Tetapi
lahir genre '^erupa", yang karya
utamanya bukan lul^an, bukan
patung, dan bukan grafis. Kadang
kaiya para perupa ini disebut seni
mstalasi, kadang disebut pop art,
ada pula yang punkist
Kembali ke sederhana
Eksplorasi sangat diperlukan,
mituk menembus kebelman, ke-
jenuhan, kemandekan, dan se-
butan lainnya. Eksplorasi akan
menghasilkan energi ekstra, me-
nimbulkan kesegaran, menghi-
langkan kantuk. Istilah Hamsad
Akrobat Kata-kata" sebenamya
sangat tepat asalkan jangan di-
tambahi dengan teori sastra, yang
tidak dia kuaisai dengan baik. Ak
robat memang menimbulkan di-
. namika yang sangat menarik. Ba
ik bagi para pelaku akrobat sendi-
ri maupun bagi para periontonl
Ketika eksplorasi sampai ke
titik sublim, seniman akan kem
bali sederh^a,^ kembali rendah
hati, kembali menulis secara ber-
sahaja, tetapi dengan kekuatan
luar biasa. Sutardji yang meng-
eksplorasi kata habis-habisan,
akhimya sampai ke: Kalian - Pun!
Sitor Situmorang sampai ke: Ma-
lam Lebar^ - Bulan di atas ku-
buraiL Ketika semua^ orang du-
duk-duduk santai menikmati ga-
melan atau musik klasik, akrobat
dengan iringan musik mars, akan
sangat menarik, akrobat akan
menjadi tren.
. Kalau akrobat laku, semua
akan berakrobat Istilah yang ka
lau tak salah pernah disampaikan
Bre Redana, dan juga Bambang
Bujono: "Semua mengA^al".
Dan ketika semua orang bermain
akrobat; dengan iringan musik
)'Hnig ramai, maka beberapa orang
yang duduk tenang di pin^ir
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lapangan, justru akan kembali
menjadi tontonan mensuik. Lalu
ketil^ semua orang berpura-pura
menjadi sederhana, berpura-pura
menulis Hailm, maka
orang-orang kembali ngantuk. Ini
hanya sebuah lingkaran siklus:
thesis, sinthesis, dan antithesis.
"Jealous" pada yang "muda"
Istilah "pengarang muda^' se-
benamya juga sebu^ pelecehan.
Tidak pemah ada pengarang mu
da, tidak pemah ada pengarang
jompo. KualitaS karya tid^ per-
nah paralei dengan usia. Chairil
Anw^ berkarya pada usia sangat
belia, dan dia mati muda. Tetapi
HB Jassin tidak pemah' sek^
pun menyebut Chairil sebagai
"penyair muda". Dewan Kesenian
Jakarta pemah ceroboh deng^
membuat acara "Penyair Muda di
Depan Forum", yang mendapat
icritik tajam dari berbagai pihak
pada tahim 1970-an.
Raja Dangdut Rhoma Irama
seperti kebakaran jenggot ketika
menyaksikan Inul Daratista ber-
goyang ngebor. Gbyang Inul lalu
dibaintai habis-habisan dan di-
an^ap sebagai '^omo aksi", se
buah terminologi khas Indonesia,
yang dengan gamblang menun-
jukkan kebodohan bangsa. Ba-
nyak kalangan yarig membela
Inul, dan mengatakan bahwa
Rhoma Irama cembum ketika
ada penyanyi bam, yang tiba-tiba
meroket Saya menduga, ada un-
sur kecembuman Hamsad pada
generasi yang jauh lebih genius
ini.
Dengan sangat terpaksa, saya
kembali mengulang tulisan saya
di mangan ini, ent^ berapa ta-
hun yang lalu. Hamsad sebaiknya
mensyukuri bakat alam, keseder-
hanaan, dan kepiawaiannya
mengolah itu semua, dengan cara
yang sangat bersahaja Kalau toh
Anda tergoda untuk mengomen-
tari Triyanto, dan Afrizal, bagus
juga menyebut "Akrobat Kata-ka-:
ta", tetapi cukuplah dengan di-
tambah: "Akrobat kata-kata me-
reka memang hebat! Abarig raana




Kompas, 27 Juli 2008
KESITS.ASTRAAN DA LA?-'
Gelaka Membawa
NikmatAula Sekolah Tinggi Ilmu
Seni Indonesia, Buah Batu,
Bandung, berabah menja-
di "pesantren" dadakan,
Sabtu pekan lalu. Ratusan
wanita berjilbab tercib
menunggu giliran. Satu per satu mereka
mengikud audisi untuk menjadi salah satu
bintang dalam film Ketika Cinta Bertasbih.
Rim itu diangkat dari novel laris
Habiburrahman El Shirazy dengan ju-
dul sama. Kang Abik —panggilan akrab
Habiburrahman— terjun langsung da
lam ajang audisi itu. "Tolong kamu ce-
ritakan seal tokoh Anna. Jangan nervous.
Kamu tahu Anna itu pintar, Ian? Jangan
gugup, kamu bisa bahasa Inggris? Coba
presentasikan Anna dalam bahasa
Inggris," demikian penggalan pertanyaan
Kang Abik kepada calon bintang.
Anna Althafimnisa adalah salah satu
karakter utama rekaan Kang Abik dalam
film Ketika Cinta Bertasbih, yang bakal
diproduksi Sinemart Pictures. "Saya
perkirakan, ada 1.000 yang ikut men-
daftar," kata Kang Abik, yang bersama
Didi Petet mewawancarai calon pemain.
Sebelumnya, di Semarang, ada selatar 700
peserta.
Sukses yang diraih film Ayat-ayat
Cinta, yang membukukan 4 juta penonton
dalam empat bulan, menarik Kang Abik
untuk berperan lebih besar dalam proses
pembuatan film adaptasi novel Ketika
Cinta Bertasbih, karyanya. "(Dalam) Ayat-
ayat Cinta, saya tidak terlibat langsung.
Cuma ngasih rambu-rambu," kata lelaki
kelahiran Semarang, 30 September 1976,
itu.
Untuk film Ketika Cinta Bertasbih,
Sinemart sepakat mengikutkan Kang Abik
dalam seleksi para calon pemeran. "Sega-
la sesuatu hams lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya," katanya. Untuk itu,
dia rela terbang dari Surabaya, Medan,
Semarang, hingga Bandtmg.
Di sela-sela audisi, Kang Abik terns
berkarya. "Pada saat ini sedang bikin tiga
novel lagi," ujamya. Tahun ini, dia mema-
tok target untuk meluncurkan Ketika Cin
ta Bertasbih 3. Disinggung soal sukses luar
biasa Ayat-ayat Cinta, Kang Abik hanya
berkomentar pendek. "Alhamdulillah,"
katanya.
Jumat 23 Mei 2003. Manakala
pagi bam menjelang di kota Semarang,
Kang Abik sudah berdandan rapi. Motor
Supra X miliknya disiapkan. Pada hari itu,
Kang Abik hams kembali ke Yogyakarta,
menunaikan tugas mengajar. Siswa-siswi-
nya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I
Yogyakarta telah menunggu.
Selepas lulus dari M-Azhar, Kang
Abik memang mengajar di Program Ke-
agamaan MAN I Yogyakarta. Gajinya Rp
100.000 per bulan. Pagi itu, Kang Abik
meninggalkan rumahnya di kawasaA
Bangetayu Wetan, Semarang.
Dengan sepeda motor, bujangan
27 tahim itu melaju ke "kota gudeg". Ja-
rak 110 kilometer membentang. Untuk
sampai ke tujuan, Kang Abik mesti mele-
wati punggung Merapi dan Merbabu. la
melintasi jalan berkelok-kelokyang teduh
dengan pemandangan hijau pepohonan.
Perjalanan kadang menanjak dan me-
nulak, menembus kabut. Jalan yang licin
membuat Kang Abik hams ekstra hati-
hati mengendalikan motor.
Dari Ambarawa, Kang Abik melaju
ke Secang, kemudian melintasi Mage-
lang. Kota Yogya sudah di depan mata,
kurang dari 35 kilometer lagi. Jalan
Magelang-Yogyakarta sangat lebar dan
halus. Kelelahan menyergap Kang Abik
ketika memasuki Sleman, kota kecil di
utara Yogyakarta. Sampai di daerah Mlati,
Sleman, 10 menit menjelang Yogyakarta,
tiba-tiba gelap!
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Ketika Kang Abik terbangun, mata-
nya menatap langit-Iangit wama putih,
dengan lampu neon putih susu menerangi
ruangan. Bau obat-obatan menyergap
hidungnya. Pikirannya berputar cepat,
becusaha mengingat apa yang teijadi. Dia
terbaring di kamaryang serba putih. Dari
tulisan di tembok, Kang Abik tahu bahwa
sekarang dia berada di Rumah Sakit Panti
Rapih, Yogyakarta.
Kang Abik komat-kamit mencoba
membaca hafelan Al-Quran Juz 2. Sukses,
berarti otaknya beres. Dia mencoba
mengangkat tangan kanan, dan berhasil.
Tidak ada cedera di tangannya. Spontan
tangan Kang Abik meraba kepalanya, ti
dak ada cedera serius. Dia pun mengang
kat tangan kiri, oke juga. Demikian pula
dengan kaki kirinya, baik-baik saja.
Ketika Kang Abik benisaha meng
angkat kald kanannya, terasa lumpuh. Dia
mencoba lagi, tapi ga^. Kang Abik mulai
khawatir, ada yang tidak beres dengan ka
ld kanannya. "Ada apa dengan kaki saya?"
tanya Kang Abik kepada suster jaga.
'^Kaki Anda patah. Kalau dalam
lima jain tidak dioperasi, akan fetal," kata
suster. \
"Pasti kaki saya akan diamputasi,"
pildr Kang Abik.
Operasi berlangsvmg sukses. Kang
Abik mengalami pat^ tulang pada kaki
kanan. Setelah dirawat selama sembilan
hari, dia dibawa pulang ke Bangetayu
Weto untiik berobat jalan. Selama pe-
mi^han di Semarang ini, hari-hari K^g
-i^^sepi^"dalam t^anan rumah. Prak-
tis, dia tidak Bisa ke mana-mana dalam
kondisi sakit.
Dokter tidak membolehkan Kang
Abik pergi ke mana pun selama 10 bulan.
Rasa putus asa menyergapnya. Dia mem-
bayangkan hari-hari lumpuhnya. "Saya
dikarantina oleh Ibu. Tak boleh keluar ru
mah. Saya bosan bukan main dan merasa
tak berdaya," tutumya. Tepat tiga bulan
menjalani "tahanan rumah", Kang Abik
kemudian mencoba mengisi hari dengan
menulis cerita pendek (cerpen) untuk di-
kirim ke media massa.
"Saya buka komputer dan coba-co-
ba menulis, eh... ketemulah file lama saya,"
katanya. File itu adalah sebuah cerpen
beijudul Suatu Hari diMusim Panas, yang
pemah dia tulis ketika kuliah di Kairo.
Karena judulnya dirasa tidak menarik,
cerpen yang baru dua lembar itu macet di
tengah jalan. Cerpen setengah matangitu
bam tertulis dua halaman kertas A4 spasi
ganda. Kang Abik menatap monitor lekat-
lekat sambil membaca kembali cerpennya
itu.
"Saya mendapat mood dan atmosfer
musim panas. Wuss... angin musim panas
Mesir terasa berembus kuat membakar
semangat saya. Terus saja saya ikuti
mood itu," ujamya. Dia pun menemskan
cerpen yang belum jadi itu. Jemarinya
menari-nari di atas keyboard. Efeta demi
kata dirangkai lewat sentuhan jemari
pada tuts-tuts keyboard. Dalam sehari,
temyata Kang Abik dapat menyelesaikan
23 halaman. Sejak itu, dia meniatkannya
menjadi novel. Dalam waktu sebulan,
novel itu kelar. Novel itu diberi judul
Ayat-ayat Cinta.
Proses penulisan Ayat-ayat Cinta
dimulai pada awal September 2003 sampai
akhir Oktober 2003. Kondisi Kang Abik
yang membuatnya tidak bisa ke mana-
mana memungkinkan dia bisa menekuni
Ayat-ayat Cinta siang dan malam.
Naskah asli Ayat-ayat Cinta dijadi-
kan mahar oleh Kang Abik -jketika
menyunting Muyasarotun Sa'idah, yang
dia nikahi pada 3 September 2004 di
Salatiga. "Mahar saya adalah Ayat-ayat
Cinta yang masih bempa print-out," kata
nya. Meskipun dikerjakan secara singkat,
temyata hasilnya cukup memikat. Ayat-
ayat terjual lebih dari 450.000 copy
dan 15 kali mengalami cetak ulang.
***
Kang Abik adalah lulusan Jumsan
Hadis, Fakultas Ushuludin Universitas
Al-Azhar, pada 1999. Kepiawaiannya
membingkai cerita teruji sejak usia
dini. Berbagai kegiatan menajamkan ke-
mampuan bertutumya. Dia pernah me-
mentaskan buah penanya bertajuk Dzikir
Dajjal bersama Teater Mbambung di
Menjadi novelis beken karena kecelakaan sepeda motor.
Memiiih novelis sebagai pekerjaan. Karyanya digemari hingga Asia
Tenggara. Dia meraup milyaran rupiah dari royalti.
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Gedung Seni Wayang Orang Sriwedari,
Semarang, 1994. Ketika kuliah di Kairo,
Kang Abik pemah memimpin kelompok
kajian AllSYKAn (Majelis Intensif Studi
Yurispradensi dan Kajian Pengetahuan
Islam), 1996-1997.
Kang Abik juga aktif menjadi koor-
dinator sastra Islam di Majelis Sinergi
Kalam (Masika) Ikatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI) Kairo, 1998-
2002, serta memprakarsai berdirinya
Forum Lingkar Pena dan Komunitas
Sastra Indonesia di Kairo. Dia pemah pu-
la mementaskan Wa Islama (1999), Sang
Kyai dan Sang Durjana (gubahan karya
Dr. Yusuf Qardawi, ^Alim m Thaghiyyab,
2000), Darab Syuhada (2000), dan Iain-
lain.
Kang Abik pun memilih novelis
sebagai pekerjaan. Untuk menghindari
kesan menganggur, dia menyewa ruko
untuk menulis. Kang Abik berangkat pagi
dan pulang sore, seperti orang l^toran.
Karj?anya meluncur, menghiasi jagat buku
Indonesia dan digemari di Asia Tenggara,
seperti di Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darussalam.
Di antara karya-karyanya yang
beredar di pasaran zdaX^iiAyat-ayat Cin-
ta (2004), Di Atas Sajadab Cinta (disine-
tronkan TransTV, 2004), Ketika Cinta
Berbuab Surga (2005), Pudamya Pesona
Cleopatra (2005), Ketika Cinta Bertashib 1
(2007), Ketika CintaBertasbib 2 (Desember,
2007), dan Dalam Mibrab Cinta (2007).
Kini Kang Abik sedang merampungkan
Ketika Cinta Bethasbib 5, Langit Makkab
BerwamaMerab, BidadariBerTnataBening,
dan Btilan Madu di Yermsalem.
Dari novel Ayat-ayat Cinta, dia
meraup royalti seldtar Rp 2 milyar. Dari
buku-bukunya yang lain, paling apes Kang
Abik mendapat Rp 100 juta. Dari basil
jerih payahnya itu, dia membeli rumah
di Depok, dua petak tanah di Saladga,
dan mendirikan Pesantren Basmala di
Gunungpati, Semarang. n
Rohmat Haryadi,
DAN WiSNu Wage Pamungkas (Bandung)
Gatra, 23 Juli 2008
NO. 56
KSSUSASTRAAK ITOONRSIA-BIOCrHA'S'I (FUAD HASSAN)
Pemikiran-pemikiran Prof
Dr Fuad Hassati masih
tei-us mengelana. Me-'
lampaui-batas usianya.
Lahir di Semarang, 26
Juni 1929, mantari menteri
Pendidikan dan Kebudayaan ini
meninggal pada 7 Desember2007.
. Keragaman.minat dan pengua-
saan di berbagai ranah pemikiran
yang dimilikl Fuad Hassan me-
ninggalkan jejak-jejak pemikiran
tertulis yang layak dicermati dan
dibahas lebih lanjut. Pemikiran-
,_nya yang terseb&r dalajn.t^J^san-.r
'Julisannya —baik yang s'liS^h
maupun yang belum diterbiikart—
menjpakan bahan garapan yang
kaya untuk diolah lebih jarijut..
Pengalaman akademikhya ^ ng
kaya, juga kiprahnya sebagai bi-
rokrat yang terlibat dalam biro-
krasi negara memberi kekuatan,
pada pemikiran-pemikirannya;
Dalam kaitan itulah, Lingkar
Budaya Indonesia bersaraa Ikatan
Alumni Fakultas Psikolo^ Univer-
sitas Indonesia menyelenggarakan
diskusi 'Jejak-jejak Pemikiran
Fuad Hassan' ^  Jakarta, Sabtu
(28/5). Kedualembaga ini adalah
• tempat almarhuih banyak mengisi
i jiari-harinya di masa lalu. Diskusi
' bertajuk 'Kisah, Kata, dan Kaiya
Fuad Hassan', membahas gagasan
dan pemikiran Fuad Hassan di tiga
bidang, yaitu filsafat, kesenian,
' dan psikologi. Bukunya, KiCa &
Kami, the Two Basic Modes of To
getherness, banyak menjadi pem-
bicaraan dalam diskusi tersebut.
Isi buku ini awalnya merupakan-
disertasi., Dalam bahasa Indone- '
sia, terbit dengan judul Kita dan
Kami, Dua Modus Kebersamaan.
Dalam buku ini, mantan dpta
besar Mesir yang gemar b'ermain
biola dan berkuda itu menuh-
jukkan bahwa neurosis dalam
pengertian the way avoiding non-
being by avoiding being meru-
pakan sengketa eksistensial.
Bukan penyakit jiwa atau pera-
da'ngan neuron seperti yang
uraumnya dikenal dalam ilmu
kedokteran jiwa (psikiatri).
Dia membagi dua modus keber-
sarnaan, Kita, dan Kami. Modus '
Kita raerup^akan kebersamaan, •
•yang inklusif, "menempatkan ang-
gota-anggotanya sebagai subjek-
subjek yang setara; serta melelii-
asakan subjektivitas anggbtanya- i
untuk tampil. Modus Kami meru-
.  pakan kebersamaan eksklusif yang
meratakan dan mereduksi subj^-
tivitas para anggota. Kita terben- .
ti^ dengan tujuan untuk menam-
pilkan tujuan afirmatif untuk
mencapai kondisi yang lebih^baik;:/
tanpa perlu ada pihak lairitatau • . .z
musuh bersama. Kami telrbeutdk nn
sebagai reaksi terhadappihak lainj-
sebagai kumpulan yan^dihadap-
,kan dengan Mereka sebagai pihak
yang dieksklusifkan.
•Tbety Heraty menyebut tema ; ,V
disertasi itu sebenamya diperoleh
tahun 1961 di Toronto, Kanada,
dengan pembimbing Prof William" J:
Line, lalu diolah lebih lanjut lewat
pendalaraan eksistensi. Dalam -
pandangan Toety, Fuad Hassan';'- .",
telah mahir mewujudkah;p^5ikolb-
gi terapan. Dia mengatakail dalam' '
posisi sebaga duta besar di Kairo,
Fuad masih sempat menyadur di-
sertasi dalajft bahasa Indonesia itu
n ke bahasa Jng^isf
-Terbayang dengan tugas negara
sebagai dubes, kata Toety, maka n
cara berada df'dunia Fuad akan
jauh berbeda dengan masa sebe-
lumnya. Formalitas dan protokol,.
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resmi m^wakili negara, akan
•-sangat memengaruhi kebebaisan
eksistensinyja. "Tapi, memang
Fuad meinpunyai. bakat khtisus
bahwa spontanitas dan enthusi-
osm-nya dengan san^t kehtal
mewaniai'kebersamaaiinya'
derigan siapa saja," kata Toety.
Karena itii, menurut Tqety, buku
lain karya Fuad berjudul Hetero-,
nomia mehjadi saiig^t menarik-
Buku ini diterbitkan pada 197 7
setelah ia berada di Kairo. Dengan
mengaimbll jarak dairi Jakarta^ > .
dituangkann^ suasana kota yang
berubah mehjadi metropolitan
dengan diskripsi psikolo^s pehuh
I  empati/''Bukarionomi, tetapifte-
i  teronpmza. Biikah kehilangan hor-
ma-horma pegaingan hidup, tetapi
koeksistehsiberbagai perangkat
nilai-norma berdampingan ^ ahut
banyak orang," tiitumya.'
Bagus Takvi^ menilai kaiya-
karya Fpad, Hassan menunjhldcan
1 posisi yang'jelas, psikolo^ eksis-
tqnsial. "Latar belakarigfilsafat
eksistensialisme kenUl sekali ter- ,
lihat dalam pemikiran-pemikiran-
nya," tutur Bagus. "Nama-nama
seperti Nietzsche, Kierkegaa^,
Berdyaev, Heidegger, Jaspers,, dan
I- Sarlrc ditemiika^u di sflnAi>Dfliam,
bebhrhiia^
"mehempatkan para filsuf ek§|a^.: ^
tlen^ijEdia ita dalam pOfi^ m
^^:\Bia]gutoelihat^
?.tidak]i^n membatasi^i)j^bahya sebagai ilrriu empirik dal^
pehgerttan-pdsitivistik d^enigah '
V metode ekspejimen saja sebagai
n andaiafahya. Fuad; kata Bagus, '
raendalami pemikiran-pemikiran
n tehtang jiwa manusia sej^ zariian
Ymiani k^ l^gga era posmo-;.
Dari p.e^
rentang waktu yang panj ahg itu,
ia ingin menemukansebuah sinte-
sis dari pemikiran-pemikiran di
bldang psikolpgi sehingga,
melahirkan pemahaman yaiig
memadai untuk dipakai meng-
xanalisis dan menyelesaikan berba-
gai persoalan manusia.
Fi^adtak hanya dikenal di bi-: .
dang filsafat dan psikoldj^, tetapi
juga'di seni budaya. Tengoklah
denetan buku kaiyanyia, ififo <fe




Seordng Hajt, San^ WanitafSang
Mahasisiva,darrPjalang.'
Jim Supangkat mengisiahkan
peran Fuad Hassan dalam m^
. hgembahgkan Galerl NasionaL
Jim mpngatakari, dengan mehge-
j  ijal Fuad Isbih lanjut, iamenger
I tahuidansadarbahwa^^^^^ '
H^ssap ^ empixhyai peran pada
lahifeya (SralOT Nasional. -
- "jS^ ihi se^^ me^
ng^^gjhs'a-lPak Piiad dalmn
progek bhrdiriiiya Gal^ National,
k^eha sekarang ini 0aleri Nasio-
hal sudah menjadi lembaga ne-
gara yang membanggakan,'' tutur
besar dan
rUangteXbidcanya, nieia^
bebprapa lembaga yaiig sama di
>iMa Tenggara;;f.iibur
Republilfa, 13 Juli 2008
KESUSASTRAAN IMnON^SIA-BIOaRARI
HAMSAD RANGKUTI
Ejsali Uang Rp 50.000
"A bang temyata memang sudah tua," kata cerpenis Hamsad
y\ Rangkuti (65). "Tapi, bagaimanapun, Abang (p-)ingin sepetti
yVRnsihan Anwar, yang—meski sudah berusia di atas 80. ta-,
hun—masih tetap menulis," tambahnya.
Di sela-sela bertugas sebagai anggota dewan juri lomba cipta'
cerpen untuk siswa SLIP dalam Festival dan Lomba Seni Siswa'
Nasional 2008 di Bandung, 21-26 Juli, Hamsad pun lalu bercerita
tentang sepenggal peristiwa yang
membuat ia kian merasa tua.
T  Seperti biasa, deng^ tas berisi
kertas-kertas yang selalu
ia sandang di bahu, pada satu senja
gerimis di akhir Juni 2008, Ham-
sad menyeberang di Jalan Saban^
Jakai-ta Fusat. Tiba-tiba ada mobil
sedan melintas, lalu berhenti. Pe-
numpang yang duduk di bagian
^  belakang membuka kaca jendela
^  dan memanggilhya, seraya meng-
angsurkan -selembar uang Rp
•  "Setelah itu ia buru-buru me-
nutup kaca jendela mobilnya dan
.  pergi. Lama Abang tercenung, ka-
- rena orang itu jelas tak kenal Abang. Uang Rp 50.000 itu sendiri
sampai sekarang tetap Abang simpan," tutur Hamsad yang selalu
menyebut dirinya Abang kepada rekan-rekannya yang lebih muda
' Tapi, esoknya, ketika beijumpa dengan peserta lomba, Hamsad
tampak sumringah. Keriput di wajahnya yang mulai muncul seperti
"disampu" senyumnya yang tejus mengembang. "MesM sudah tua,
jiwa Abang, kan, tetap muda," ujarnya. (KEN)





al^gk^.baiknya tidak hany% mengenalk^ kKflaat^gii sas-
Indonesia, t^t^, draina sec^ naaonal, tetapi j^iga per-
lumaigg^kaiya sastra daii drama lolcal: Nil^l tnlrglitflq
^ semakin 1^^ mahasiswa' p^da: p^rspal^banflrRanvg itU^
a sa^iaw^, diamawaiii daii daei^
t ini
^®^4?dlkap, Bahasb jSeni dkn l)kferjh (PBiSD)
(Btol?) XJhi>toita8
•Si;iTniaiSb'ttn<ti^cifo /TTOrnv'v'^^' L . -r-rV t . - V
1  • ^ TT~ x^ruyeKka^ya H$ni Ebsa^k^ui4i di to Tuntutaii, J1
Batikan, Sabtu (19/7) ptikul 20.00; Tantas^^^^ sekaligus
meiiibdtikto inempraktij^an ^ mata kuliali bidang
Peir^trad[aiaaii/;G^ OrMtofii Aprenksi ddn Kajian
3Pbtoa,'-Ticap ^' ;l ' ; '
dan l^i^a sastraWaii'inatipun
rtbfcH*fl n .hicii^vb1r^i«nn/r !l:* '•'
.80Man-;bahOTj^^tf^a|Eia
5>  i' »>-.
Kedaulatan Rakyat, 8 Juli 2008
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JAKARTA, KOMPAS -• Pel-
ajaran Sastra Melayu di sekolah
dian^ap kurang bergengsi di-
banding mata pelajaran lain, se-
perti Matematika dan Sains. Di-
tambah lagi dengan guru teqebak
pada pengajaran sastra yang me-
nekankan aspek kognitif, semisal
apakah tema, bentuk, nada, dan
gaj^ bahasa suatu k^a.
"Mestinya guru lebih kreatif.
dalam mengajar sehin^a sastra
menjadi pelajar^ yang menarik
bagi siswa," kata Dayang Faridah
binti Abdu Hamid, pengajar di
Brunei Darussalam, dalam semi> '
nar ASEAN Pengajaran Sastra In-
donesia/Meia)ai di sekolah yang
berlangsung di Jakarta, Semn
(28/7). Acarayang digelar Majelis
Sa^ Asia Tenggara (Mastera)
ini sebagai salah satu upaya untiik
memiajukan sastra di kawiasah
Asia Ten^ara dan dihadiri pe-
serta dari Indonesia, Brimei Da
russalam, Malaysia, dan .'Singa-
piu-a. ,
Dendy Sugono, Kepala Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan
N^iond, mengatakan, sis^ se-
karang ini merasa asing dengan
kaiya sastra di luar genre sastra
remaja. Namun, hal ini sekaligus
peluMg imtuk menumbuhkari
kegauahan bersastra dengan se-
siiatu yang khas.
"Ini awal yang bagus dan bi^a
ditin^catkan untuk kelak meijja-
di sastrawan yang bukan sekadar
mengun^cap fenomena kehidup-
ah, tetapi juga melahirkan kiata-
yang punya pengertian yang
dalam, berkarakter, dan lAas,"
kata Dendy Sugono.
Setya Yuwana Sudikan, dosen
Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Suraba
ya niengatakan,- pembelajaran
sebaik apa pun tanpa memasuk-
kan nilai kemanusiaan, dengan
sendirinya akan mengaJami de-
g-adasi makna yang luar biasa.
Belajar sastra ^ menjadi jembatan
untuk memahami manusia dan
kemanusiaan. (ELN)
Kompas, 29 Juli 2008
KESTTSASTRAAN IRDONESIA-SKJAR.^ DAN KRITIK
Dari Memoar Anak Gantong
Setelah mengenal si Ikal dan petualangan sembilan anak
Belitong dari novel LasAar Pelangi, kita akan menyaksikannya
di layar putih. Ikuti liputan Tempo tentang syuting film yang
disutradarai Riri Riza ini.DI bawah naungan pohon Fi-
licium, lima bocah dari
10 "anggota tetap" Las-
kar Pelangi itu berwajah
sungguh serius. Ikal, Aki-
ong, Borek, Syahdan, dan Mahar te-
ngah menanti pesan yang dimaklum-
kan Tuk Bayan Tula dari Pulau La-
nun. Pohon Filicium yang teduh de-
ngan bunga mirip trompet kecil me-
rah kekunlng-kuningan mclindungi
kelimanya dari sinar matahari Beli-
tongyangganas.
Di tangan Mahar, si calon seniman
besar yang di kepalanya berteng-
ger hiasan rumput ilalang, ada segu-
lung kertas kusam. Dibukanya per-
lahan lembaran itu. Empat kawan-
nya mendekat, lalu membacanya ber-
barengan: "Kalau nak pintar belajar.
Kalau nak berhasil usaha."
"Cutl" sutradara Riri Riza berte-
riak, "Mahar, buka (lembaran) yang
betul, seperti latihan tadi." Adegan di-
"•ulang. Kini take (pengambilan gam-
bar) kedua. Yadi Sugandi, director of
Adegan film Laskar Pelangi.
photography, memakai kamera BL-4
dengan lensa 24 mllimeter untuk ade
gan kali ini. Artinya, Yadi mengambil
sudut yang semakin kecil (lensa yang
semakin kecil, semakin lebar sudut
pengambilannya-Red.). "Semua te-
nang," instruksi Titien Wattimena,
salah satu asisten sutradara Riri, yang
duduk di belakang Riri. Riri fokus me- '
mandang monitor.
"Suara, and action]" teriak Riri.
Kali ini adegan bergulir lancar di
bawah serangan terik cahaya mataha
ri Belitong. Cuaca semacam ini adalah
momen yang selalu diharapkan Riri.
.  "Cut\ teriak Riri puas.
^ Ini adalah pekan ketiga pengam
bilan gambar Laskar Pelangi di Beli-
(  tong. Kawasan itu oleh Riri Riza dan
timnya disulap menjadi sebuah set
ting tahun 1970-an, sesuai dengan
novel. Penata artistik Eros Efflyn
Muchus (ayah Ikal), LukmanSardi (Ikal
dewasa), Aryo Bayu (Lintang dewasa) *
dan Robby Tumewu (ayah A Ling).
*
• ••
Suatu pagi pada akhir Juni itu, direc
tor of photography Yadi Sugandi mem-
persiapkan lensa 32 milimeter untuk
sebuah pengambilan gambar yang le-
bih lebar saat syuting adegan karnaval
17 Agustus di jalan besar Pasar Gan
tong. Kamera difokuskan kepada anak-
anak Laskar Pelangi yang melintas di
kerumunan warga dan barisan Pramu-
ka. Paling depan berturut-turut; Ma
har, Kucai, Trapani, Ikal, Akiong, Lin- l
tang, dan Syahdan. Mereka mengena- i
kan kostum tarian dari daun sukun. Se- i
luruh tubuh anak-anak itu diolesi ta- n
nah liat putih dan arang hitam. Pem- I
eran Harun, Sahara, Bu Mus, dan Pak '
Harfanmengikuti dari belakang. )Di depan monitor video, Riri berbi- !
cara melalui radio komunikasi. Jalanan I
Gantong senyapmeskipenonton mem- nbeludak di beberapa titik. Kendaraan i
yang melintas dihentikan. Semua ber-
siap. '
Background... and action!" teriak '
Anggota Laskar Pelangi mulai ber-
jalan. Penonton karnaval saling bicara,
memperhatikan barisan Pramuka. Riri
tampak terganggu.
"Cut!" teriak Riri mendadak. "Pak
Harfan pisah dengan Bu Mus, agak
raaju," Adegan diulang. Rombongan
Laskar Pelangi berjalan kembali, Pak
Harfan berpamitan dengan Bu Mus.
"Cut!" Riri berteriak.
Saat syuting untuk tarian itu adalah
salah satu adegan penting karena saat
itulah anak-anak Laskar Pelangi unjuk
gigi melawan sekolah anak-anak orang
kaya. Lihatlah akting Verrys Yamarno,
yang memerankan Mahar, sang seniman,
berjingkrak di bawah terik matahari Be-
litong. Di luar ihwal kemiskinan yang
menjadi konteksnya, Laskar Pelangi—
direncanakan tayang pada September—
tetaplah kisah anak-anak; tanpa beban,
meski dalara situasi yang papa.
"Yang liar, Mahar! And... actionV
seru Riri. Kamera lensa 50 milimeter
rolling. Memegang rebana yang diang-
kat ke atas, Verrys alias Mahar menari
meloncat-loncat dan berputar, "Ha...
ha... hu... oi... oi...."
Tiba-tiba badan Mahar berbalik. Lu-
tutnya dijatuhkan menghunjam bumi.
"Cut! Good...," Riri berteriak.
Hari itu diselesaikan dengan rasa me-
nang melawan cuaca. Maklum, pada
pekan pertama di Belitong, mereka di-
hajar hujan hampir seminggu. Hujan
asli adalah "musuh besar" para sineas.
Tapi 36 hari syuting hampir tanpa jeda
di Belitong itu usai sudah. Para penon
ton akhirnya akan menyaksikan aksi
Ikal dan sembilan kawannya yang ban-
del dalam bentuk visual.
KurleSucfltomo(Jakarta), Yugha Eriangga (Belitong)
Tempo, 27 Juli 2008
NO. 22
teSUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIKn . KARYAi sastraijmestinya bisa
i memberikan alternatif tersendiri
bagi masyarakat dalam meng-
hadapi realitas hidup. Meski es-
tetika menjadi pegangau utama
dalam berkarya, seorang sas-
trawan tidak boleh mengabaikah
realitas. Sin^atnya, karya sastra
harus memiliki 'roh' agar keber-
: adaannya tidak hanya sebatas se-
bagai teks, melainkan bisa menja
di semacam 'pegangan' hidup.
Hal tersebut disampaikan pe-
nyair 'alumni' Persada Studi Klub
_  ' . . • ; KR+^ARYadi (PSK), Fauzi Absal (53) kepada
raitziAbsal XR, ft^ ggu (20/7). Penyair yang
sekaligus 'dokter' sepatu dan sandal ini beranggapan karya sas
tra, baik puisi, cerpen dan novel tidak boleh lepas dari kenyata-
an. Idealisme dan imajinasi dalam karya sastra tidak bisa
mengabaikan nilai-hilai kehidupan.
,  Fauzi menyampaikan karya sastra memang sebuah rekaan,
sehin^ tid^ bisa disamakan dengan kenyataan. Kalau pun
apa yang terkandung di dalam karya sastra terkesan sebagai
kenyataan, hal itu tidak lebih sebagai kenyataan semu. Namim
demikian bukan berarti sastrawan (penyair, cerpenis dan nove-
lis) bisa benar-benar, lepas dari kenyataan pada saat mencip-
takan ka^a.. "Saya melihat ada Wepdenmgan sejumlah
penyair muda yang hanya mementingkan estetika saja tetapi
kurang memperhatikan reali^ kehidupan," katanya.
Kondisi seperti itu, menurut Fauzi, tidak lepas dari perkem-
bangan zaman yang sudah demikian maju, dimana menye-
babkan pola kehidupan individual terasa lebih dorainan ketim-
bang komunalisme. Fauzi kemudian menijuk dinamika ke-
penyairan Yogyakarta pada masa PSK yang diasuh Umbul
Landu Paranggi sebagai 'zaman keemasan' Yogyakarta dalam
khasanah sastra Indonesia. Banyak penj^ lahir dan berkem-
bang pada saat itu,.sehm^a sejmnl^ penyair mempunyai pd-
sisi istimewa di jagat kepenyairah Indonesia.
Fauzi menyebut beberapa nama seperti Liniis Suryadi AG
(alih), Iman Budhi Santosa hing^ Suminto A Sayuti sebagai
p^yair yang membawa 'merk' PSK-nya Umbu Landu Parang
gi dal^ jagat kepenyairan. " (&d)-g
Kedaulatan Rakyat, 24 Juli 2008
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JAKARTA, KOMPAS - Kon
disi ekolpgis sastra Indonesia saat
ini tidak harmonis akibat rendah-
njra apresiasi terhadap kaiya sas
tra Indonesia, baik dari masyara-
kat maupun pemerintah pusat
dan daerah, serta minimnya kri-:
tik sastra.
Demikian, antara lain, diung-
kapkan penyair Irman Syah me-
nyongsong dgelamya Temu Sas-
trpvan Indonesia I di Jambi, mu-
lai Senin (^7).,Sama dengan Ke-
tua Temii Sastmwan Indonesia I,
Sakti Alam Watir, dia juga meni-
lai, apresiasi masyarakat terha
dap karya sastra masih minim,
terutama di daerah. Keduanya
dihubtmgi secara terpisah di
Jambi dari Jakarta dan di Jakarta,
Min^ kemarin..
Perkeihbangan sastra Indone
sia seperiin^^ Taus Sastra" HB
Jassin juga tidak diiringi oleh
kineija kritik sastra yang kini
amat minim. Kedua kondisi ter-
sebut menyebajbfcan ekblogi sas
tra tidak lagi harmonis. i
Irman niengatakan, "Kegiatan
sastra di daerah kurang menda-
pat dukungan dari pemerintah.
Bahkan, ada pemerintah kota/ka-
bupaten yang tjdak tahu di dae-
rahnya ada sas^awan berkaliber
nasional, bahkan ada yang meraih
prestasi di tingkat Asia Ten^ara,
sambutan pemerintah dingin."
Pengha^aan terhadap sastrawan
amatminim jika dibanding peng-
hargaan kepada atlet yang mere-
but prestasi dl suatu event
Atlet mendapat pujian dan bo
nus, bahkan rumah. Di Sisi lain,
sastrawan yang berprestasi tidak
mendapat pen^argaan dari pe-;
merint^.
Sementara itu, Sakti mengata-
kan, "Kehadiran para kritikus sa-
ngat dihaiapkan. Belunj diketa-
hui kenapa mer^ jarang dan
malas menulis. Dipandang perlu,
di temu sastra, nanti, men^elar
'dialog _dan niusyawarah uhtuk
membicarakan "wadah" d^ me-
nemukah solusi tidak sehatnya
ekolo^ sastra," tutumya ^ AL)
Kompas, 7 Juli 2008
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^ Selamqt tinggal lelaki dan
perernpuan....
< ^Idmat tinggal "nasionolisme
"sastid^' yang teiperangkap dalam
n^asalqh-masalahnya sehdiri.
I  Kite bukan lagi suku-sukii, kite
addah manusia. Kite bidcan lagi
Jelaki dan perempiian, kite adalah
mahusiA, Suatu haii. nanti,. dan
lebih bergegas lagi, seka-
rang juga: sel^at to
Halau globalisasi begitu mence-
(tiaskan kital-Dan keceipasan itii
pieiyadi cel^ ketika lewat to-
disi; r late justm; kenibaji lagi kie
^alam bentuk koloni^me baru
mahakala tradisi itu sendiri tef--
adalaJh basil seleksi scsjarah
j^g dilakukan kekuasaan kolo-
hial, manal^a todisi itii telah
jacb satu ikon dari struktur
peiiindasan kolonial yang akar
kebeitedaabii^ tel^ mengalami
kpsmetika.:
;  ^ ^te adalah generasi pasca-In-
icjlpnesia, Irata ^  Mangimwijaya,
^g aad^ bat^^
^'hMil.kohatibksi sej^ kolo-
nial Dan nasionalisme ld|te.lebih
luas dari Indonesia itu sendiri..
.  Globalisasi tidak lantes diliada-
J)i lewatteori-teori konfKl^ seper-
ri .^bda^ tending, dengan
.mengedepankan kembab budaya
Idkal. Percayalcdi, sejarah akw
menenggelamkan late kejnbali
untuk bisa'berSama-sama mene-
mukan bahasa diinia ddam per-
samaan dan perbedaan kite. Kite
tidak akan pemah menqapai
"midtiktetiiralisme''-yarig kini se^
dang menjadi isu ^obal kalau
perbedaan ditempatkari sebagai
posisi yang paling artikulatif.
S^a gentingnya kalau pereama-
. an juga ditempatkan dalam posisi
yang paling artikulatif;
. I^jinasi kite ada dalam suara
hujan yarig bersayap. Imajinasi
kite menembus nama^nama kita,
menembiis ketelteten-^^
, Mta: dan kite bertemu kembali
dengan kenyataah terbmteh-
kan bahwa Idte hidup dengan bagi.
dw malam yang sama, i^aupun
kite memilild musim yang ber-
beda. . .
Dunia kritik sastra kite masih
berdiri di belakang, bahkan di
sebuah tikimg^ antera fiksi; kier
nyatean, d m^etode membadi
sastra dari balikjendela berkaca.
Kritik yarig inasih ragu-ragu riie-
lihat bahw ^ s^enarnya kao^-
karya sastra Idta ni^a Idni sudah
mernasi^ teriia-teiria - tr^rlo-
kal", "tr^-jender!', dan "traris-
pop". Hubungan yarig akrab de
ngan data, sains; dan filsafat se
bagai wacana yang tidak lagi ber-
ada di nieri^a ga^g melainksui
ada dekat di sekitar mereka. Ge
nerasi yang memperlakukan set
ting ddam novel-novel mereka
seperfi men^anti wallpaper da
lam cover komputer, tetapi me
reka menguasai detail setting itu
lewat penelitian yang mence-
ngangl^
Sebagian dari generasi itu, bu-
kan lagi generasi sastra dengan
pergaulan komunitas sastra. Sas
tra bagi mereka mungkin tidak
lebih dari sekadar me^a indivi
dual dan tidak hams menjadi
bagian dari komimitas sastra
yang men^abiskan waktu-waktu
mereka, mengorbankan berbagai
moriien dari pertemuan, perga-
ulari dan reaht^ yang lain yang
murigldnteijgdL
Kes^-kesan sepeiii mi, walau-
pun tidak terlalu eksplisit; dapat
ditangkap dalam undw Sumai*-
yono BasUki ketika jrierijelaskan
kary^kaiya prosa (cerite pendek
maUpun noveO yang terbit sete-
lah reformasi. Temtama karya-
kar^ y^g ditulis para sastowan
perempuan. Periibicafaan j^g
diiakukan dalam foriun "Temu
Sakra Indonesia 1" di Jambi, 7-10
Juli kemarin.
Ketika sastra bergaul kian de-
kat' dengan filsafat^ sains, dan
sejarah, seakan-akan wacana-to-
caite ini ada di halaman belakarig
rumah kite dan buk^ di halaman
depan, maka kite juga bisa
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mengatakan dengan rela: sastra
sud(A mati. Sastra sudah me-
nyelusup jauh memasuki berba-
gai wacana utama dan merajut
kembali wacana-wacana itu da-
lam rajutan baru di mana kita
mulai bisa berpikir dengan ima-
jinasi, menembus cadar politik
pemaknaan imtuk membaca sis-
tem makna yang berlangsimg da-
lam kehidupan sehari-hari kita
lewat imajinasi dan data.
Pada saat itu, karya sastra mu-
Dunia krltlk sastra kita




lai menyimpan harapan untuk
lahimya masyarakat sastra yang
membacia dan menulis dengan
kesadaran sebagai "politik wa
cana". Dan bertanya lagi: masa
depan seperti apa, kehidupan
bersama seperti apa yang mung-
kin tumbuh dari sistem makna
3^g mereka jalani sekarang?
PoUtik wacana yaiig mengerti
bahwa setiap kemerdekaan diba-.
taisi dengan kemerdekaan orang
lain, sampai kemerdekaan itu ti-;
dak ada, sampai kemerdekaan itu
mati, seperti dinyatakan Putu
Wijaya dalam'monolognya di fo
rum iloL Ketika kemerdekaan
memang mulai dibatasi dengan
adanya kemerdekaan lain, maka
orang tidak perlu lagi men^riak-
kan kemerdekaan, tidak perlu lagi
mengemis kemerdekaan, karena
kemerdekaan telah menjadi mak
na dari keberadaan kita.
Forum ini, di samping mem-
bicarakan tema-tema kritik sastra
(Sumaryono Basuki, Harris Ef-
fendi TTiahar, Suminto A Sayuid,
Hary S Haijono, Ahda Imran, dan
Maizar Karim), juga dilengkapi
dengan tema-tema a(^okasi dian
promoting sastra dengan meng-
hadirkan profesi hukum dan be-
berapa redaktur media nlassa ce-
tak (Abdul Ban Azed, Fadillah,
Ahmadun Y Herfanda, Kartini
Nurdin, dan Triyanto Triwikro-
mo).
Tema advokasi ini mencoba
mendudukkan bahwa kedewasa-
an kehidupan publik ditentukan
oleh kesadaran yang beijalan se-
imbang aiitara hak dan kewjib-
an. Keduanya tidak hams saUng
menghukum atau meniadakan
yang lain, dengan menempatkan
karya yang d^asilkan individu
dari kehidupan publik itu sebagai
sesuatu yang mudah dihancm*-^
kan. Perapuhan terhadap posisi'
individu, pada gilirannya berim-
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plikasi menghasilkan kehidupan
publik yang tidak pemah dewasa,
sensitif, dan mudah diproyokasi
yang membakar dirinya sendiri.
Para sastrawan yang datang
dalatn forum ini dari KaUmantan,
Jawa, Bali, Sumatera dan, Nusa
Tenggara Barat, dari Shantinet
sampai Ratna Dewi.
Lewat .forum ini pula, yang
memang tidak memUiki tema
yang eksplisit; juga tidak melahir-
kan isu yang cl^p artikulatif,
Jambi menyediakah diri uiituk
menampung kemungkinan ber-
diraya wadah sastra Indonesia
(Firdaus, Acep Zamzam Noor).
Hadimya Jambi dalam pentas
sastra Indonesia bisa"dibaca,se-
bagai fenomena munculnya ko-
ta-kota 3^g mencoba men^u-
nakan sastra sebagai ikon me-
reka. Jambi liierasa memiliki;se-
dan latar belakangti'ans-Io-
kal untuk memasuki pentas sas
tra itu.
Fenomena munculnya kota-
kota yang mendekatkan diri ke-
pada sastra, juga bagian dari po-
litdk otonomi di itiana pemilihan
kepala daerah kini telah meidadi
}  seremoni baru di banyak kota,
Peristiwa politik yang juga men
coba menanamlran ihvestasi nilai
pada sastra dan sehaliknya,
Fenomena di mana kian men-
dekataya sastra ke politik ini,
menjadi sebaliknya deng^ fe
nomena seni rupa yang kian de-
kat dengan ekonoml Kedekatan
itp akan membawa posisi 5^g
dilematis antara keduanya ma-
niakala infrastruktur dan
supriastruktur seni dalam masya-
rakat kita tidak beijalan seim-
bang. Yang satu mengalami dile
matis secara politis, yang lain
mengalami dilematis dalam hu-
kum-hukum pasar yang menga-
tasinya.
Fenomena itu mungkin juga
bagian dari tanda bahwa masya-
rakat urban kian membutuhta
seni y^g ni^pu mewakili ni-
lai-nilai mereka, sel^gus me-
reka bisa melakukan investasi da
lam nilai-nilai itu. Berbagai per-
temuan sastra, yang tidak mampu
mendesain dirinya lewat fenome
na ini, termasuk Ie\yat perkem-
bangan sastra itu sendiri; kura-
torial- yang lebih memeritogkan
kuantitas daripada kualitas dan
menen^elamkan visi hwya un
tuk teijadinya seremoni Imanti-
tas, tidak akan pemah bertemu
dengan apa yang pemah disebut
I\^ Simatuparig dalam salah sa
tu kaiyahya: Kota yang tenggelam
dalam seribu karangan bimga.
Dan of ang mengenanfe kita
pemah datang ke kota itu. Mera-
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KESTISASTRAAN INDONKSIA-SEJARAH DAN KRITIK
PENDIDIKAN
Minat Siswa pada Sastra Menurun
JAKARTA (Ml): Pembelaj aran
sastra Indonesia di sekolah belum
menunjukkan hasil yang miemu-
askan. Hal itu .disebabkan masih
rendahnya mutu pembelajaran
sastra yang terkait dengan ren
dahnya minat baca siswa dan ma-
hasiswa.
Hal itu disampaikan Kepala
Pusat Bahasa Departemen Pendi-
dikan Nasional (Depdikhas)Pen-
dy Sugbno pada seininar ASEAN
bertema Pengajaran sastra Indone-




nya gairah membaca pada kala-
ngan remaja Indonesia secara ti-
dak langsung berdampak pada
kurangnya gairah menulis di
kalangan remaja. "Gairah remaja
I  kita saat ini, masih menulis dan
j membaca hanya pada genre sas'-
I  tra remaja," ujamyaJ
Kaiya di luar genre sasfr^ rema
in "I^sih belum banyak dikenal
dan diminati para siswa d^ ma-
hasiswa. Tidak mengherankan
jika nama-nama sastrawan besaf
Indonesia dan karya-karya besar
mereka masih asing bagi para sis
wa dan mahasiswa Indonesia!.
Di sisi lain, uj« Dendy, guru
sastra juga masih belum banyak
memiliki kemampu^ apresiasi
dan kurang berinovasi dalam
pembelajaran sastra di kalangan
siswa, termasuk dalam pemanfa-
atan sarana teknologi dalam pr(>
ses pembelajaran sastra.
"Seharusnya, dengan adanya
teknologi yang sudah maju seper-
ti saat ini, para guru hams meng-
I  eksplofasi berbagai jenis karya
sastra Indonesia, dan juga mulai
berkreasi dalam mengajarkansas- '
tra kepada siswa," jelas Dendy.
Sementara itu. Guru Besar Uni-
versitas Pendidikan Indonesia,
Bandung) Prof Yus Rusyana me-
nambahkan bahwa cara untuk
menggalakkan pembelajaran sas
tra Indonesia di kalangan siswa
dan jUga mahasiswa tidak sebatas
memberikan bah^-bahan karya
,  sastra Indonesia.
Namun, siswa dan mahasiswa
harus diajak melakukan kegiatan
sesuai dengan kurikulum yang
^ diajarkan. "Artinya, sastra tidak
!  sebatas membaca. sastra, tetapi
j  lebih dari itu, bisa memahami
karyd sastra, mengeksplorasi, dan
juga beiajar berkreasi mendpta-
;  karya sastra." (Dik/H-2) ^
Media Indonesia, 31 Juli 2008
KSSUSASTRAAS^. mO0mSIA-35!J-ARA^ PAN KRITIK
di Balik Buku Sastra
[Oieh Hamdy Salad
PERLAWANAN para pengarang
terhadap kekuasaan dan slogan-slogaii
poUtik pada zaman Orde Bam,
tampaknya telah berubah dan berg^er
dalam wilayah sastra itu sendiri,,
Munculnya para pengarang bam dalam
kanc^ sastra Indonesia mutakhir,
nienyiratkan adanya upaya yang lebih
kr^tifuntuk membon^car konvensi,
kriteria dan parameter unsur-unsur es-
tetis yang ditumnkan pai-a dewan, lem-
baga dan insbtusi sastra. Termasuk di
dalaninya kuasa al^demisi, kritikus,
penyunting buku.dan'redalrtur media
masa.
Jika pada penghujung 80-an, penga-
mat sastra A Teuw menyatakan bahwa
sastra Indonesia hanya dipenuhi per-
cakapan sastra tanpa buku sastra, ke-
nyataan itu kini telah teibalik. Buku-
buku sastra dengan berbagai genre lahir
dan beijubel dalam mang literasi. Toko-
tbko buku banyak didatangi pengarang
bam, kaiya-k^a bam dengan tema
dan penerbit yang bam pula. Tetapi ti-
dak banyak ^ ngamat dan kritil^ sas
tra yang meHhat fenomena ini sebagai
bagian penting daii percaturan sejarah
sastra Indonesia.
Meski tidak sepenuhnya dapat diper-
caya sebagai ujungtandukperkemlwng- !
an mutakhir sastra Indonesia,
nielubemya penerbitah biikii-buku sas^
tra dalam dekade 2b00-an, temtama
cerita pendek dan novel, telah meiyadi
fenomena yang tidak mud^ dilupakan
dalam terma perkembangan budaya
Kecenderungan semacamjuga diikuti
penulisan naskah lakon yang dilahirkan
para anggota, atad sutradara kelompok-
kelompok teater di berbagai kota, yang
kemuian dipentaskan di atas
panggung. Seakan-akan mereka, para
penulis lakon itu, membersitkanjuga
fcehendak sama xmtuk berusaha
meruntuhkan kuasa estetdsme nask^-
naskah drama yang fplahaf9a
Dalam bahasayangl^ih provokatif,
fenomena melubemya buku-bidoi sastra
(dan naskah lakon) itu dapat diidenti- -
fikasi sebagai bentuk perlawahan dan
pelnberontakan para pengarang
terhadap 're^tnentosi'sastra itusendin.
Kalaupun itu kurang menyatu dan da
pat dirasa kekuatannya, kehadirdn
mereka telaJi membuka kemungkinan\^acdna dan apresiasi sastra ya^ lebih
fi miliar dalam konteks perkembangan
\ budayaterkini.
I  Bentuk-bentuk perlawanan pam pe-
. ngarangtermaksud, selldaknya ^ pat
ditengarai melalui proses-proses doku- •
mentasi dan ekspresi sastra. Pada maaa
sebelum Orde R^ormasi, publikasi
karya-k^a sastra melalui koran, ma-
jalsdi ^ hjumal telah menampakkan
(fc sebagai media ekspresi pakr^ uta-
ma-Bamkemudian j
hari, ketika proses-pro- |
ses el^resi itu dikenali g
pembacanya secara .
luas, baik dalam wacana estetisitas
maupun popularitas, para pengariang
mulai bempaya memperoleh legitimasi
kesusastraan melalui proses dokumen-j tasi ke dalam kemasan buku.
!  Tetapi kini, peijuangan itu telah
bembah. Para pengarang (temtama
mereka yang mulai berkai^ padadekade 2()00-an) memilild kecenderung
an bfersusah payah meiyadikM buku
sebagai ekspresi utamanya. Danjika
pengarang punya modal, mereka
terbitl^ buku itu melalui tan^nhya
sendin. Tanpa p^uli apakah kaiya ter-
sebut dapat diterima ataii tidak oleh
khalayak. Tak juga dipusingkan krit^
ria-kriterla estetik yang pemah diden-
dangkan para dew^, lembaga dan
—  urui uui^U*
mentasi peijalanan kreatif, pehcarian
dmi penemuan estetik dalam dunia ke-
pengarangan O'uga dalam kesejarahan
sastra), tak la^ tumbuh sebagaimana
diyakini pada zaman sebelumnya.
Perlawanan para pengarang tereebut
bisajadi mempakan tindakan yang ti-
terpisahk^ dan aspek sosial dan
biif^ya. Perkembapgan sosial yah^
meh^cu budaya instan, pertumbuhan
mode dan gaya hidup sensasional, serta
j: !
media, secara langsung telah
menepiskan konvensi lama tentang
identitas pengarang seba^ pujangga^ -
Bahwa pengarmg atau sakrawan:
(penyair, cerpenis atau novelis) bukanf
lab status yang diberikan oleh m^ara-
kat, tetapi mesti diyakini dar> dipopuler- ^
kan oleh diri sendiri.
.  Perkembangan teknologi media dari
step^ ke fotokopi, kemudian dari kohi-.:
mesin cetak, telah memungkirit^
^an bagi siapa saja untuk menerbitkan
karyanya dalam bentuk buku. Bahkan,
terdapat juga kecenderungan terkini
yang mencetak buku sastra sebagai
barang dagangan semata Terselip di
dalamnya, buku-buku fikai anonim tan-
,, pa halaman biogi^ Sehingga tidak
;  • ^ etahui secarajelas siapa
pengarangnya, lelaki atau perempuan,
nama asli atau samaran. Dan pembaca
pun tak mau direcoki persoalan, apakah
buku-buku itu dapat mengantarkan sisi
mtelfiktualitasnya ke dalam mang apre-
si^ ^ni dan kesusastraan. Ataujustm
sebaliknya, sebagai cara menanggalkanj  daya dpta mereka ke dalam hiruk dunia
I  hiburan.
!  Bentez^ Pertahanan
NAMUN demikian, penerimaan ter-
;  hadap kehadiran dan kaiya-kaiya mere
ka di teiigah masyara-
kat, takjuga bisa
;  ditepis dari wilayah
" I L " estetis. Bahkan dengan
.
para aewa-aewa sastrad^am mendptakan konsep, kriteria dan
itoankeindahail yang iesuai denganideologinya, tak bisa lagi dijadikan keu-
tamsflrj nc.*irTQ« — - .1.
uviias. oeKaligus memberi jalan bam
^am konteks pendptaan, per^aran
dan pemasaran buku-buku sastra.
Maka p^lu kiranya bagi para penga
rang untuk membaca dan mencermati
tenomena ini melalui berbagai wilayah
kreatifvflncrKo».lM,kL».... j... ..
«aiK yang berhubungan secara langsung
dengan proses-proses kesusastraaiT
maupuh den^ proses penerbitan.'
^mngga^istensi pengarang maupun
i^^canya senagai harmonika dari
umhar pencerahan akal budi mflnnsia
&tidalmya masih beiguna sebagai ben-
teng pertahanan bagi pengarang itu
Di siaJ^ fenomena peluberan buku-
buku sagtra (tanpa melibatkan kasus-
kasu8k^atPrioT«oi,.>^%4...i-.i.
I proses-proses kreatifkesusastraan yang
dijalankan mesti bertumpu dan bergan-
deng deng^ tangan-tangan kapital;
laku atau tddak laku, inen^iasilkan atau
Hienghamburkan ni<^al. Bahkan mung-
kin, jika memang diperlukan, para pe-
ngarang dapat berbalik dengan cara
mengubah eksistensi diri secara radikal.
Dari wilayah kesunyian menuju kera-'
maian, dari kesantiman menuju keba-
nalan, dari ideologis mepjadi praksis.
Akan tetapi, jil^ saja proses-proses
; kreatiftennaksudsudah bergerakmen-
jadi fakta perdagangan semata, hakikat
i  sastrabisajaditelahtiada Kehadiranj kaiya-kaiya prosa dan puisi, seolah n
bei^una lagi. Upaya-upaya para kritdkus
untuk mended^ teks sastra sebagai
medan tersembunyi bagi para pejalan
budaya dalamruai^semesta, bisajai,
akan berubah menjadi barang leak di
pin^irjalan yang sepi.
Pembacaan pintas terhadap fenomena
buku-buku sastra di atas, tentu saja,
tidak memiliki dependensi atau indepen-
densi dengan kepedulian para penerbit
untuk menumbuhkan apresiasi pasar
sastra^ Tetapi mungkin, dapat dihu-
bun^tan dengan tiunbuhnya kecende-
run^n karya-kaiya sastra yang berusa-
landasan eksistensi. Ketika khalayak
ramai membutuhkan ekspresi erotisnie
^ pomografi muncul di halamanbuku-buku sastra, tak ada larangan bagi
DensararnrnntnU n .
ituuiyd. oegitu pun sebaliknya, tak ada
undang-undang yang melarang para'
p«iprang untuk memenxihi h^pan
khalayak ramai lain yang
membutuhkan pencerahan jiwa, k^ra-
lonan dan pegangan hidup melalui
kaiya-kaiya sastra. Jadi, kaiya-karya
1
aaik melalui cara-cara eksibi-
^om^e atau masochisme. lesbianisme
atau homoseksualisme, yang
'  If buda7aI ™^sertekomersialisasi.Seolah-olah
kebutuhan massa dan naluri dagjur
nianusia,harusdipiyidandidukung '
sampaiinati. " .
OT karena itu, keberaniari para
i • melawan dan memberontaki^t^yaknya dikemban^-,
s®c®ra dim. Sehinsea berhaoai
uaii oipenum oi lengah m(
jamumya biiku-buku kesusastraan
Indonesia kini?
Terlepas dari masalah bisnis danje-
ratan pasar ekonomi, publisitas kaiya
S3Str3 mplalni Vrtilm
uagian laK terpisanitan dari jnb
^ ^mbelajaran dan pencerdasan se^"^'
buah bangsa. Berbagai kemungldnan'' •
karya sastia —baik novel, cerpen, puisi
maupun naskah drama— memilild • •=
lQTtfTVrm«».k X 1 .W 1_
nuai-nuai sosiai^-'.
moral maupun spiritual. Sebab, sejarah
ju^ yang telah mengujinya, bahwa ek
sistensi karvfl sflstro H^oU
xxupx i^uiias eus maupun estetis dalam
konteks keagamaan, kebudayaan dan
kebangsaan.
Dan di tengah eksistensi itu, penga-,
ran^i^ah yang bisa menentukan arah
d^ tujuan dari ekspresi kreatifiiya
Dnt^tetapsetdamepjadipelawandm
Pfmberontak melalui kata-fcata, atauI semate berdagang dan kemudian . \
menghdang dari panggung budaya--^
untuk bersungguh melahirkan k^a '
seutuhnya,atausekadarbertah^
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imgkapan para sesepuh Jawa yang
sering penulis'dengar, manakala memberikan
saran kepada generasinya atas perkembangan
zaman. I^baratkan seorang biduan, generasi
yang berhasil dalam membawakan lagu kehidup-
an hingga nada terakhir ftemati^) harus mam-
pu menyesuaikaii irama zaman. Laikkah ung-
kapan semacamitu.dijadikan orientasi setiap
manusia ^ pa kecuaK selama inei\jalani.
• profesinyi?
Persepsi tersebut selanjutnya akan penulis
jadikan rujukan menilik tehidupan para sastra-
wan Indonesia selama menjalani profesinya i
bidang sastra. Tidakhanya kaiun novelis atau ;
cerpenis. Melainkan pnla bangsa penyair yang
puisi-puisinya kian hari dianSs-tirikm media
massa dan penerbit. Tidak hanya mereka yang
tingggal di pusat (baca; Jakarta). Akan tetapi
merdca yang maaih setda tinggad di daerah, sepCT-
ti di Yogyakarta, Bandung, Malang, Lampung,'
Makassar, Bali dll. '
Para sastrawan boleh ban^^ manakala kehi-
dupan sastra tidak hanya ditopang banyak media
massa. Para pengusaha peneibit pun mulai mem-
buka tan^n mempublikasikan kaiya sastra,
terutama yang berbau teenlit atau dklit
Lantarankarya-kaiyayangcenderungbersifat /
rekreatiftersebut amat diminati publ&. Sebagai-
mana sinetron, lawzik, atau entertainment lain
yang ditayangkm seluruh stasiun televisi baik
nasional maupuh lokal di Indonesia.
Lebih memlsanggakan, kaiya sastra tidak me-
lulu ditulis para sastrawan. Fakta menunjukkan
banyak kaum selebritis tertarik menulis kaiya
sas^ imtuk diterbi^an dalam bentuk bviku.
Hingga kesan yang muncul di peimukaan, kehi-
dupan sastra di Indonesia menghinik-pikuk seba-
gaimana lalu-lalang kendaraan di Jakarta. Saling
berburu dan mendahului. Demi flmbisi mengam-
bil posisi di garis depan. Me^pim itu harus di-
tempuh melalui jalm pintas ya^ sangat instmi.
Fenorhena kegairahan sebagian sastrawan
atau kaum selebritis di dalam mendukung per
kembangan sastra teenlit atau dldit sesungguh-
nya buk^ masalah. Di zaman yang tengah sarat
peisoalan politik, ekonomi, dan bahkan bencana
alam, sastra teenlit atau ciJdit berpotensi besar
sebagai an^n s^ar buat mengendorkan otak di
kepala. Publik sudah butuh rekreasi, harapan
dan mihipi baru yang berkhasiat buat mengalpa-
kan sejenak segda persoalan.
Ifemelut kriSs politik, ekonomi, dan bencana
^am yang melanda kehidupan manuka di tahim
anjir^ ini telah ditangkap para produsen (baca:
penulis) sastra teenlit atau dldit sebagai pduai^
emas dalam menggali sumber pengha^an alter-
natif atau eksistensi Lantaran banyak peneibit
bersedia mempublikasikan (mendistribusikan)
kaiya-karya semacam itu di pasaran. Jangan
heran kemudian kalau Mta memasuki tolm buku,
karya-kaiya te«ilit dan dklit yang dilahirkan
sebagian sastrawan atau kaum selebritis, serta
penulis naif comer mendominasi rak-rak sastra!
Sekali lagi bukan masalah! Dikarenakan hal
itu merupakan upah mereka yang mampu mem-
baca peluang dari dalam ang^tan zaman ^  te
ngah kesemrawutan lalu lintas kdiidupan. Akan
tetapi hal menarik digali dari balik persoalan ter
sebut, motivasi apa y^ melatar-belakangi para
produsen sastra teenlit atau dklit? Jenang (kebu-
tuhan ekonomis)? Jeneng (popularitas)?
ifeduanya? Atau motivasi lain, di mana penulis
tidak mampu menangkapnya?
Suatu pertanyaan membutuhfcan jawaban.
Sekalipun penulis sadar, bahwa terdapat
pertanyaan yang tidak memerlukanjawaban.
Lanta^ pertanyaan itu sudah mengandung
jawabannya. Sembari menunggujawaban,
penulis akan menguraikan tiga motivasi dasar
yang melatarbelakangi seorang penulis sastra
melahirkan kaiya-karyanya, yakni: Jenang je-
neng, dan idealise.
Pertama, Jenang (kebutuhan ekonomis).
Motivasi ini menjadi pemicu penulis sastra di
dalam mehdptakan kaiya-k^anya, Tnanflkala
kebutuhan e^nomidiposisikan lebih tinggi dari
ambisipopularitasdaiinilai
kualitatdfkaiya. Karenanya, Aiah ^rl \fl/in
penuBs tersebut hams jeU di
dalaramenyesuaikantema"
kaiya dengan selera pasar. Alhasil, karya yang
didptakan tddak sekadar sebagai penghuni manis
sebuah lad, melainkan rak-rak buku sastra di
toko buku. Di sana, penulis berharap kaiya-karya
yang dibukukan dengan kemasan cover danjudul
memikat itu agar dib^ dan dibaca kdnsumen-
nya
Kedua,jeneng (popularitas). Motivasi ini biasa-
nya melataihelakiuigi para penulis yang lebih
b^rientasi pada faktor popularitas ketimbang
ekonomi atau idealisme. Mengingat kebutuhan
ekonomis mereka sudah terciikupi. Bahkan un-
tuk menopang pempublikasian Iraiya yang diha-
rapkan mampu melejitkan popularitas di mang
pidblik, mereka tidak tan^ung-tanggung mero-
goh kocek dari dompet
Ketiga, idealisme. Motivasi ini biasanya dimi-
liki sebagian sastrawan yang cenderung memper-
juangkan nilai kualitatif, apresiatdf, dan edukatif
kaiya ketimbang nilai nominal atau pencapaian
popularitas. Bagi mereka, karya sastra:-
merupakan prasasti bemilai edukatif di tengah ,
kesemrawutan lalu-lalang kehidupan yang cen
derung memai^akan kepuasan fidkal manusia
ketimbang pemenuhan kebutuhan spiritual.
Selain sebagai media ekspresi atas pengalam-
an empirik atau imajinatif, kaiya sasto dapat
^adikan alat ■penca:paianjenengjenang, atau
idealisme seorang ss^trawan atau penulis sastra.
Hin^a pendapat orang yang menyatakan kaiya
sastra dengan segala genrenya tidak sekudxis
ayat-ayat kitab sud dapat dibenarkan. Sekalipun
demikian, penulis tetap menghargai motivasi
sebagian sastrawan yangmendptakan karya-
kaiya sastra senantiasa berorientasi untuk mem-
perjuangkan nilai-nilai kualitatif, apresiatdf, dan
edukatdfoya.
Sikap penulis yang men^iargai sebagian sas
trawan ideal ter^but seyogianya tidak diartikan
dengan menafikan jerih payah para penulis sas-
trateenlitataudklit
Oleh SriWIntalaAchmad*' Me^^^tp^s^wan .:i ideal tersebut telahbequang
' secarakonsistendidalam
il menjaga kemumian peran sastra sebagai medi-
uniani um ^ukatifbagi publik. Spirit peijimngan yang
isti terus berkobar i dalamjiwanya senantiasa dipo-
r sisikan lebih tinggi ketimbang upaya pencapaian
Iurjl popularitas dan ^onomi.
kdnsu- Para sastrawan ideal bukansekelompok
pahlawan yang wajib dicatat dengan tinta emas
)tisii di dalam buku sejarah tokoh dunia, nasional,
ii atau regional. Namun dari mereka kita termoti-
aim vasi tetap menjaga darah dan napas pendptaan
tt kaiya-kmya sastra yang abadi. Dari merelra, kita
d.  dapat menentukan motivasi mana yang layak di-
uyih pilihselamamenekuni proses kreatifdibidang
triai sastra.
er- Melalui spirit pequangan mereka, kita dapat
menentukan sikap yang musti mengarahkan
lasaii kaiya sastra sebagai gum dan bukan korban za-
leper- man (selera pasar). Sikap ini seyogianya ditem-
iukati pub, kalau sastrawan tidak mau diklaim sebagai
i produsen (pabrikan) kaiya sastra. Akan tetapi,
str:; kreator yang senantiasa mendptakan kaiya-
tiie kaiyanya dengan motivasi unt^ seldu mengeks-
- presikan interpretasi bam terhadap pengdaman
dkalanusi empirik dan im^inatifiiya. Hal ini yang selayak-
iril nya diberikan kepada pnhlik manakal^ Tiaman
•tla- ddam kondisi saldt
sto-a t Iramazamanbelumberakhir.Lagu kehidupan
j manusia masihbergaung. Kaiya sastra yang di-
. tulis sastrawan atau penulis sastra mas&tumt
 mewamai di dalamnya. Sebagaimana di dalam
iu taman bunga, kaiya sastra d^aratkan setangkai
• kembang yang semestinya tidak sekadar menye-
jiii ^kan saat dinikmatL Kaiya sastra hams men-
i jadi medium inspirasi edukatifbagi publik.
i Sekelompok kelmpu atau kumbang yang befer-'
 banganmerindumadu bunga sastra.
Apa yang penulis sampaikan ini hanya sebuah
- harapan. A^ sastraw^ tulen tetap kokoh pada
ti prinsip sebagai ibukandung sang guru zaman.
r li - Bul^ korban zaman yang tumt memanjakan
publik ke dalam bilik harapan atau Tnimpi berke-
p^angan. Bukan penuang alkohol memabuk- kan bagi pi^^ Sekelompok insan yang sehams-
. nya tidak diajarkah lari dari realitas, tertawa dengan airmato, atau membusungkandaHn
1 sekalipun dengan jiwakoyak. Berdosalll S)
com, tin^al di Sainggar Giinung
G^pingSleman
Minggu Pagi, 27 Juli 2008
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ebuah lembaga baru, Aliansi Sastra
Indonesia (AS!), lahir dl Jambi.
I Lembaga yang akan bergerak dl
bidang advokasi sastra itu
dihasllkan oleh Musyawarah Sastrawan
Indonesia dalam rangka TemU Sastrawan I
Indonesia (TSI) I, yang berlangsung dl
Jambi, 7-11 Juli 2008.
Selain membabas berbagai persoalan
sastra, TSI I juga diskeriario untuk
melahirkan sebuab wadah sastra baru.
' "Banyak persoalan sastra dan sastrawan,
yang beium tertangani oleb wadab-wadah
sastra yang telab ada: Pari TSI kami'
berharap dapat labir wadab baru yang
dapat ikut menangani persoalan-pet'sbalan
itu," kata Ketua Pelaksana TSI I, Dr.
Sudaryono MPd; yangj'uga dikenalsebagai
pehyair Dimas Arika Mibatja.
- Dari keinginan itulah kemUdian, melalul
sidang pramusyawarah ygnldlpirfipin oleh;
Rrdaijs, dibentuk Tim perumus yang terdirl .
dari AcepZamzarn Noqr; Afrizal.Malna,
Afrion, Abmadun Yosi Herfanda, Atik Sull^
tyowati, Bambang Widiatmbko, Rrdicius,
Fadiillab, Jobi Arladinata, Koko P Bbairawa.
Kartini Nurdin.Tan Lio le,1jiyarito^ • >
Triwikrorno, dan WahyU-Sunan Kalimatl. "
' Melaiiil sidang yang cukup albti'dl Pfand
Hotel, Tim. F^rumusmebgh
:  rekomendasi. Pertarria, perlu dibentbk
wadab bai-ir sastra yang^etokuskan
kegiatannya pada advokaislsastra untuk"
membela Kepentingan sasVa^ap» ,
Temu.Sastrawan Indonesia pertuditefuskan
sebagai forum tabuhah.begi.sastrawan
Indonesia. Dan, tet/ga, ^ riu adasi^
kurasi untuk meningkatkbh kualitas tem^^^^
temu sastra yang kirii makiri. banyak
diadakan di beftjagar kbta dan daerab.
Rekomendasi ituiab yang kemudiah diba-
wa ke Musyawarab Sastrawan Indonesia
TSI I, yang juga berlangsung di Grand Hotel,
9 Juli 2008. Musyawarah akbirnya menye-
pakatl babwa TSI akan diteriiskan sebagai
forum labunan, dan pembentukan Aliansi
Sastra Indonesia (ASI) yang'memfokuskan
aktivitas pada advokasi sas^.
bisepakati pula babwa TSI if akan dilak-
sanakan di Provinsi Bangka Beiitung pada
tabun2009, dan TSI III akan diiaksanakan di
Provinsi Sumatra Selatan pada tabun 2010. :
Untuk penirigkatan kuantitasdarimutu
TSI pada pelaksanaan berlkutnya, disepar
kati pula perlunya penggunaan kurator
untuk mengkurasi baVhal yang t>erbubungan
dengan peiaksanaan aieara, balk dari. sisi
tema,.konsep pertiirijukan, dan bal-bal lain
yangrelevan. -
Seiain Itu, untuk merealisasikan pemben
tukan Aliansi Sastra Indonesia maka dipan-'
dang.perlu meieksanakan pertemuan kbu-
Sus untuik menfibabas.kclengk^ statuta
QfganiSasi, dan kelengkapan lajnnya.
V  . Keputusan yang berkaitan dengan pelak-
Sanaah TSI, be.rikutnya kemudian dituangkan
ke dalajfn rekomendasi yapg ditandatangani
oleh Wakil Tim Perurhus Acep Zamzam Noor
' dan Ketua Peiaksana TSI I Or Sudaryono
MPd. Rekornendasi akandisampaikah ke-
pada Pemda Provinsi Bangka Beiifung dan
Sumatra Selatan untuk melaksanakan TSI II
dan ill di provinsi masingmiasing. •
seiain musyavirarab sastrawan, TSi I yang
diselenffiamkan oleh para sastrawan jambi
bersama binas kebucfayaan dan Pariwisata
Provinsi Jambi itu Juga diisi. seminar sastra.
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workshop, dan Ranggung Apresiasi.
Seminar berlangsung dua hari (7-8 Jull) dl
Grand Hotel. Workshop'iuga berlangsung
pada 7-8 Jull dl Balal Bahasa Provlnsi
JambI, dengan pematerl Maman 8
Mahayana dan Ague R Saijono.
Sedangkan seniinar sastra berlangsung
pada 8^9 Jull dl Grand Hotel, menampllkap ~
sembllan pemblcara darl berbagal daerah, ;
yaltu Harls Effendl thahar, Sumlnto A .
SayutI, Sunaryono Basuki, Korrle Layurj
Rampan (tidak hadir), Kartinl Nurdin,
Ahmadun YosI Herfanda; Hary 8 Haijono,
Ahda Imran, Afrlzal Malna, dan Malzar
Karlm. Mereka mertibah^s berbagal per- '
soalan sastra terklnirSejak capalan estetik,
tradlsl kritik, sampal peran media massa.
Menjela'ng Musyawarah Sastrawan
Indonesia juga disampalkan wacana pen-
gantar dengan tbplk HAKI untuk Karya
Sastra lndQnesia o\eh Abdul Bar! Azed,
Advokasi Sa$tra dan Sastrawan Indonesia;
oleh Fadllllah, dan W^dah Sastrawan
Indonesia, Filosofl dan Organisasl qleh ;
Acep Zamzam Noor.
Paiiggung apresiasi pada 8-9 Jull dl Ta- ..
man Budaya JambI dimeriahkan berbagal-,
pertunjukan menarlk. Putu Wljaya me.mu--
kau penontori dengan rhonologKemerde-
kaan - diangkat dari cerpen Kemerdekaar)'
yang pernah dimuat Harian Republika Xahun
1995. Sementara, Jose Rizal Mariuai, As-
rlzal Nur, Cory Marbawl, EM Ypglswara,:Asro
Almurthawl, Tan Lloe le, Th.dmison HSj;
Irmansyah, iRendra Darmawan, DIdIn 8d
dan penyalr-penyair lain, menggetarkari
pehonton dengan sajak-sajak merekp. • .
Panggung' apre^iasr pada malani pertama
juga dlrrierlahkan pertunjukan muslkallsaisl
pulslTeater'Etrio, muslkalslsasi pulsl'Teater
Air, tarl oleh Teratak Anak Indonesia plm-
plnan Tom Ibnoer, teater tutur Didengdari
Kabupaten Bungo, dan teatertutur Pantau
darl kabupaten Sarolangun. Pada malam
kedua juga djmerlahkan pentas tarl Sanggai-
Saklntang Ddya, teater tuliir Senandung
Jo/o darl.Kabupaten Muaro JambI,
muslkallsasi pulsl oleh Teater Allf, teater
tutur Ktba dari Kabupaten KerlricI; dan .
muslkallsasi pulsl oleh Teater Orpnye.
Acara pembukaan (dlbukadleh staf ahll
gupemur JambI, Junaldl T Noor) dan peniAu-
pan (ditutup oleh Kepala DInas Kebudayaan
dan Paiiwisata Proylnsl JambI, Muallimah Ra-
dhlana MPd) dl Grand Hotel juga dimeriahkan
berbagal pertunjukan seni, seperti seni Min-
dulahln, pentas tarl Teratak Indonesia, baca
puisl oleh DIdIn SIroz, serta-pentas teater
tutur dan muslk knnokdari Kabupaten febo.
T8I juga dlwarnal peluncuran buku kumptilan
pulsl Tanah Pilih, pameran dari bazar, serta
wisata budaya ke situs Candl Muaro.
Menurut Sudaryono, T8I dllkutl sekltar
150 sastravvan dari seluruh Indonesia.
Menurut salah satu penggagas.TSI, Ja'far
Rassuh, JambI dipllihsebagaltempat.
penyelenggaraan T8I l,:karena JambI meru-
pakan salah satu pusat kebudayaan Melayu
kunp. "Dari pertemuan Inl, kaml berharap
pemlklrari sastra akan maklrv berkembang,"
~ kata Dra Hj Muallimah Radhlana MPd,.
ketua umum T8i.
Melalul T81 1, seperti diharapkari PanltIa,
Jambi teiah mencatatkan dirl sebagal pro- .
vlnsi yang meiahlrkan wadah baru saStra ' j
A8I' yarig akan bergerak dl bidarig advokasi
sastra. Selalri itu^ Jambl juga meiahlrkan
event barci sastra —TSI— yang akan dige-
iar tlap tahun, untuk menambah msraknya
event sastra dl Tanah Air. B ayh !
Setahun Boemiputra
S I;' f setahun Jiir^al Sastra Boernigptra ^kan'
H  Sariggar jeater Magnjt'jl,, • "1^ ,TeQku Umar No'69; l^Jgawi. Jatim, Sabtfi 26 Juli
2008, dari siang sampai malam. Acaranya
meliputipengajianrnaielis,tak[imbudaya'
bersama Kusprihyanto Mamma, khataman ' -
Alquran. dzikirghofilinypentas baca puisi; , ^
kepduri budaya, dan:j}entas Teater Maghitr' -
• Mefiurut Pemred BbbmipLitra, Wowok Hestr-^ '-5^?
P'rabbwo, acara akan'dihadiri sekitar 200-1^'®
pecinta sastra dari berbagai daerah. 9 i':
Bedah PuisiiRuang Lengang
Buku kumputan pursi Ruang Lengangkar^a
Epri Saqib akan di-/aunc/)/ng dan dibedah
pada Jumat, 25 Juli 2008, pukul 18.15 WIB, dj
;B.a[9i Sangrini (SanggbrKrldaWanita) Bulunganv>
"..JakartaSefatan;
5'^kan tampii sebagai'pernbahas, Jarnbl ®.'d
Rahman fpemimpin redaksi Majaiah Horiao^.-^'
Juga akan dimeriahkan musikaiisasi puisi Anak;
, j^ngin asuhan RemySoetansyah, pembacaaanj:
puisi oleh Tika Bisonq,;.dan.pameran fotbgratl.fS;:
. ,;^ara serupa akanjigelardi Auditorium Abuji
"BatorSalmaniTBiOlGanesha. Kampuslt^:®
Bandung, Sabtu, '9Agustus 2008, pukufM.oK
WIB, dengan pembahas Cecep Syamsu!'Hari, ,gS
dan-Spni Farid Maulana. Acara akan dimen-^-^Jj'H:
musikaiisasi p.uisi.Kapak Ibrahimi baba|:pii^dan pameran fpf(^iafi, n
Kotnpas, 20 Juli 2008
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Apa Bedanya Mantra dan Wirid?
Puisi bersam Bing Dk^ '.
(pemusik Bohemian Asal Su- , kr-jayadikastarI
rabaya). Kegiatan edisi ke-33- Passandaran MPd
tersebut diselenggarakan Studio Pertunjukan Sastra (SPS),
TBY didukung SKH Kedaulatan Rakyat, FKIP Universitas
Saijanawiyata Tamansiswa (UST) Yogya, Radio Vedac,
, Penerbit Navila dan Penerbit Ombak.
Menurut Djoko, mantra dibuat dan diucapkan kepada manu-
sia dengan alam sekitamya. Sedangkan wirid atau dzikir, per-
mohonan manusia dengan Tuhannya. "Keduanya memiliki
persamaan, sama-s^a khusiiknya dalam segala kepasrahan," '
ucap penyair 'alumnus' Per^ada Studi Klub (PSK). Kekhusuk-
kan iriilah yang justru memancarkan kepasrahan diri. "Man
tra-mantra atau bait-bait puisi yang ritmis, menghentak ini
marapu menggetarkan nilai estetika dan religius," kata I^oko. •
Bagi penyairAmal Sejati, soal puisinya mengandung mantra
atau apapun namanya dirinya tidak'peduli. "Saya bermimpi,
berfantasi dan mengamati kemudian saya abadikan dalam
puisi," katanya. Selain itu, apakah puisi memiliki makna es-
tetis atau sebaliknya, juga bukan urusan penyair, tetapi penga-
mat untuk mengurainya. "Saya membuat puisi bersifat enteng- .
enteng woe, ini sebagai bentidc mencatat idiom dalam suasana
peradaban zaman," tandasnya. >
Sedangkan Djoko menambahkan, puisi-puisi yang dibuat
penyair^ pasta memiliki nilai. Setidalmya mencatat mimpi, rea-'
litas, serta perubahan zaman kian bergulin Dalam konteks
mantra, dalam dunia kepenyairan di Indonesia tentu tidak bisa
melupakan Sutardji Calzoum Bahri dengan kredonya membe-:
baskan makna dari kata. "Meski bebas dari makna verbal,
tetapi makna puitik, penikmat yang memiliki apresiasi tinggl
bisa memahami simbol yang dihadirkan Tardji." ujamya,
Kebiasaan peniklhat, pembaca puisi juga Selalu melakukaii .
perenungan, apa makna di balik karya puisi. (Jay)-c




berguJir 63 tahun, Indonesia
masih belum menemukan
bentuk terbaik. Masih carut-marut, kata
sebagian orang. Situasi dan kondisi,
membuat keadaan makin tidak meneh-
tu. Tidak semna memang. Namim, ada
bagian-bagian yang belum ideal. Ainsal
nyata, kenaikan harga BBM, membuat
perekonomian (terutama masyarakat,
^Q6\)megap-megap.
KDndisi Indonesia yang bermacam
wama ini dipctret penyair, dan kemudi-
an dibeber di ^ ang Penyoir
Muda Membaca Indonesia di halaman
Taman Budaya Yogya, Mii^gu (29/6)
malam. Event gelaran Studio
Pertunjukan Sastra dan Taman Budaya ,
Yogya, didukimgMingguPo^'.memberi :
kesempatan 10 penyair —Indrian I&to,
Suhannono, Ells Tuti, Mutia Sukma,
Fairuz, Ken Muhammad, Mahwi Air
Tawar, Ifedung Darma Romansha, RoM
dein Aids Mashlihatin—memolxet
Indonesia versi mereka.
"Puisi bisa menjadi media ungkap.
Bisa imtuk mengenaU, membaca dan
mencatat peristiwa. Termasuk kondisi




brung dengau membacakan puisinya, '
tentang hidohesia. Zaman ilmt menen-
tukan p^dangan seorang. Pun penyair.
Di masa perjuangan, kata Cpkro, dri
khas piibinya heroik dan ppiiuh serna-
ngat. Namim seiring bergblimya waktu,
realitas itu berubah. Yang dibaca pun
tidak hanya soal semangat: kata-^ta
yang menguarkan dnta ban^a. "Mein-
baca Indonesia bukan dari angka-flngka,
Bukan dari muka surat kabar
kita," teriak Cokro. '
Pemandangan yang membentang dan
terjadi selama ini, tak luput dari
bidikan. Elis Tuti, misalnya. Penyair
asal M^ena^ inf menyoroti masih
adanya kemi^inan lewat sajakn}^
beijudvlSenyumGersangiDipuscUjal^ raya /Ixijqjar anak tanpa alas ka-
I ki.... Juga tidak merataiQ^ penitidikan:
: Tiyuh dari sepuluh anak usia
[ se^ldh/memang duduhsebagai
[ siswa/namunsisanyaentah^ma-
, Tuximungkin tercaiat dijalanan/atau
bus koto....
Ketimpa^ p^dkonomian masyarakat
mpngilbgyni Anis Maslihatm, mahasiswi
: Fib UGM. Cewek cantik asal Tuhan ini
' mencatat semangat orang-orangmaiji-
! nal dalam mencari miny^ demij menyalakan asap dapur. Namim reali
tas itu, sepertinya tak digybris para
pemimpin. Mereka malah asyik
. mengumpulkan rapiah: PeZu/i omng-
orang/mengkristal dalam tabung-
^^,tahung minyaklsementara tuanlduduk-
" duduk saiitai ditemani kopi pekatlsayat
suara mereka kobarkan/dari keroniang
kerongkongan/sementaratuan/kukuh
memburuangka....
Kalimat lebib plastds diungkapkan
Roki: BBAfya/^an cfong/Melam-
bungnya harga BBM, memang membu
at derita rakyat makin berkepanjangan.
Tak men^erankan jika penolakm terus
bergulir. Mahasis^a pun masih antusias
meholak kenaikan harga BBM.
Kalangan mahasiswa, termasuk yang
kenadampak. BBM masa >
depanmereka,'kata'Ro]d.
Fairuz juga fokus pada BBM. Menu-
rutnya tak pemah ada yang bertanya
ketika har^nya dinaikkan di era
Soeharto, me^ itu terjadi 30 kali.
Sementara di era reformasi —tegadi









Y Mutia Sukma menfihgraTfan Him
puisi: ^etmiiApel dan Sep&ii'
^monsfrtw. Kegelisahanpetani
be^tu menyenlnh^Iifi^asiim UNY —
lin-







peqalanan indohesia. Kstika lififilintflfl di
depw Magid Istig^
ngq'a Mahwi Air Taiwar inenyaksikan
i paradoksaL
"Ada sepiasang inuda-ilii(^ b^uman
. di depah Ironis^ekali Mjbeka
I  tidak^nieng^iai^ t^
rang peny^ ^lahii^ ,
Pengaldinan'emjniu
ke k^rt^. J[adil^ pioisi
Fmgnmidxmi^<UymigS^
yang dibacakan dfeWt itu: du/t..; beto-





n^berdengung dari erri^ p^'Um'gm
hira/jneryadi
I  PEAIITABy^^j nya mi^aVig n^ftniiwrt v. •
tinggL Karena memang tidak tahu, apa
yai^mesti dj}akukan.^^^^ sud^
l^daknkan ses^tu, tidak dire^ns..
''DlQlfiabob^^
! Hing^ perubahan tidak ada. >
'Aomi sudoA dt da/qm^tid^e-
kison mi, luigkapI^ungPaniiaRo-
Sederhxind buatPakPresidm2. Ken
Muhammad juga senada: Rastmyahi-
dup tak munghin dilwyutkem/sebab kq-
ta telah terbalik Ufjungkal dan teijual.
4 . Indrian E^to yang n^engiisung.
'hig<dqn '
negarddi sinilnegara menitipkan ke-.
suqaharmyapac^^mi/dcm
n tetarigga'tetanggaikam ' '*
;  Begituliah LidiDne^ di mata (10)
penyairmuda! j
n lAti^Noor Rochmans




K^a Sastra Bisa Mendapat
JAMBI, KOMPAS — Kai^ sas
tra bisa mendapat perlindungan
seumur Wdiip jika saslrawannya
masih hidup. Akan tetapi, jiim
sas^wannya sudah meninggal,
ahli waris mendapat perlindung
an 50 tahun. . ;
"Puisi 'Aku* Chain] Anwar, ahli
wansnyia dapat perlindimgan se-
lama ^ 50) t^im^ sigdahgk^ kar"
sasjtfa TaiiJBq Ismail juga
dap^tpefJindimg^ hak cipta. Ser
kar^g belum .ban)rak 'Sastrawan
depgan perlinduhganhplo^ Bi^.ciptii^ gag,.
^/^'^^ta' vGdru,. Besar Fakultas







twpa batas waktu. Pada dasar-
ny^ perlindungan hak cipta me-
rupakan perlindungaii yang oto-
matis. Pendaftau:pn tidakmerupa-
kan suatu kewi^ib^ karena tan-
pa didaftar pun suatu ciptaan
tetap dilindim^ oleh Undang-
• Undang Hak Cipta," ungkapnya.
Selain membicarakan soal hak
cipta, pertemuan sastrawan Iii-
dPnesia itii juga membahas soal
buku sastra'dan penerbitan kaiya
sastra di mediai cetak
Presiden Komunitas Sastra In
donesia Ahmadun Yosi Heifanda
mengatak^, potensi pasar buku-
buku sastra relatif besar. dan di-
namis, yang penting bagaimana
membaca peluang.
General Manager Yayasan
Obor Indonesia KiEirtini Nurdin
mena^bahkan, buku Perempiiandi Ti^ JVol merupakan buku sas
tra terbitan Ya3?asan Obor yang
palinglaris.
bi usmya menjelang 30 tahun,
Yayasan pbor.Indonesia—lemba-ga nonprofit y^gvbergerak di
bidang kebudayaan-Sun^ ipe-
nerbitkan jebih; daii Lto judlii
buku d^ '
hmdiaml^ '
Kompas, 10 Juli 2008
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AmalsejatipernahaktifdiTeaterEska.Melde^ Ti^ Bincang-bincang Sastra iedisi ke- Rplakancmp.ini fAimn berwair i7an<T trQ*», j*
Seminar terkumptil dalam manuskripMzhiem-mantero
ai^SSrS^ yang berisi 1.000 pnisin^Eatk^a penyair Surabaya, Amal Sejatiini, Dalam acara ini iuea dihadirtaT, na^^avTo^
peie-ak&^aSutote^
MsasKsa?- tsasKzaS^
oarnggiL^fagi. ^ ^ Suhaimono, sekretaria SPS. (k) n










naetfi Sptyi^,: " :
' Bedahbiikubovditu^'
y^ajkan berlaii^t^
n ^tc^um UMP, Ming^^^
NoV<^ Glqngj^ng rOehipakan
penulisail vovel yang' dise-
an J££am2006.
_ 2ngu-
nis m'SP mengatakan, da-
lam bedah bu^ nanti aicATi
miepgbadirkan pemblcara
Drs H HerifWijaya SaHtosa
MPd, dosen Sastra XJbGP.
Seiain itti pengarabg Kovel
pasan Putworejo, Jmiaedi
Setiyono ak^ berbicarOi ten-
tabgproses^kreatif dplam me^
nuliO noVel itu; *TBedah buku
ini beiti^uan unttxk
ning^tkan apresiasi im^a-
rakat Purworejo dian sekitar-
nya terhadap karya sasti-a
bermutu ti^gij'^katabya se-









sastra Pumorejo akm meng-
ilmti jej^ Junaedi iiiei\ja^
penga^^g yang profeaOna^^
Sqimaji menginfo^asi-
kan, (^lohggong i^rtaina kali
(bdiskvisikan^ Jakaka saat
|)eluncuran novel oleh Pe-
nerbit; Serambi :di .TIM Ja-
kaiik. 'Kedua oleh Pondbk
Ba<» ibnd Hajar (h Muntil
dan ketaga oleh Forum' Lmg-
Glohg^i^, merubakah ho
vel bersetting ijpristiwa meh-
jelahg penangkapan Pspge-
ran Di^negorp. Tbkoh htama
hovel im/Glpnggbhg; bukan-
. lah tokoh ^ erba bisa dalam
mehghadapi begala rintang-
;,ah ^^a tak' pemrfi
berju&ph. ayahhya yang
gugiu^ ^di ^angab Belphda,
kkn^ wbktu bayii
Ayah thinya ' terlampau
^ing bagm^a. Sedang. ibu
yang dikaslhinya Hdup
sendin dal<^ dunia sepinya
hmg^ maut mepjemput. Se-
hbentara kalmk! pefenipuan-
nya tanpa disahgka mppjadi
gundik bangsawan. Glohg-
gong tuinbiih menjadi pen-
dekar. Sek^pim m^h ketu-
nman keratpn, , dia lebih
de^t dengan rs^at jikp di-
banding dengan kebias'aan
Udup kaiun bangsawan




rp. Sayang dip gagal dalam
meng^nbsmtugas. (Nar)-m
Kedaulatan Rakyat, 3 Juli 2008
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Festival Bercerita ASEAN di Bentara Budaya Jakarta
Bentara Budaya Jakarta, Jalan Palmerah Selatan 17, Jakarta,
akan menyelenggarakan Festival Bercerita ASEAN mulai .
Kamis (31/7) ini hingga 4 Agustus. Pembukaan akan dUaku-
kan pada sore ini, yang menurut rencana akan dibuka
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Meutia Farida
Hatta Swasono, pukul 15.00 WIB. Festival ini digelar Kelom-
pok Pecinta Bacaan Ahak, Bentara Budaya Jakarta, dan TTie
Indonesian Bo^d on Books for Young People. Para pengisi
acaranya, antara lain, Pak Raden yang mewakili Indonesia,
Sachiko Wataname (Jepang), Wajuplpa Tossa (Thailand),
C'arla Pads (Filipina), dan Kongdeuane Nettavohg (Laos).
Selain diisi cerita anak-anak; ada pula demonstrasi membuat
boneka tangan, membuat wayang rumput, belajar mema-
inkan wayang gantung, membuat ilustrasi buku cerita, dan
sejunilah kegiatan lainnya Seminar Cerita Rakyat akan di-
adakan pada 4 Agustus 2008, pukul 09.00-16.00 WIB. (NAL)
Kompas, 31 Juli 2008
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"Negeri Angsa Putih", AntologI Pulsl dari Jambi
Sukses men^elar Temu Sastrawan Indonesia I di Kota
Jambi, Provinsi Jambi, 7-11 Juli lalu, Ketua Panitia Pelaksana
Sudaiyono melimcurkan dua buku, yaitu Senarai Batanghari
^ga Rampai Cerpen Temu Sastrawan Indonesia I dan
V  Rampai Puisi Temu Sastrawan Indonesia1. Di sisi lam, doktor puisi modem di Universitas Jambi itujuga senang karena para penyair di Jambi menghadiahi dia
b^ Negen Mgsa Putih Antologi Puisi dari Negeri Jambi.
Bv^Negen Mgsa Putih, Antologi Puisi dari Negeri Jambi
bensikan puisi-puisi kaiya mahasiswa dan alumni Univer-
kata Sudaiyono
C  Jambi yang berpuisi terse-,but adalah Choiy Marbawi, Dimas Arika M, EM Yogiswara
F Morit^a, Haiy S Haiyono, Nanang Sunarya^ Nanang
Tamuna, Nicky Handayani, Siti Asiah, Titas Suwanda,
Yohana Ita Kustiawat; dan Suardiman Malay. (NAL)







— Sebagian pengarang muda da^
lam menulis cerita cenderung
, bermain-main dengaii kata untuk
menutupi kelemahaii tema, atau
mencoba nienghindari. pengu-
langan tema yang sudah digarap
penuIis-penuUs s^belumnya. Aki-
bat akrobat kata ini, tema j^g
diusung sering kali tersembimyi
atau tidak jelas sehingga sulit
ditangkap pembaca.
"Boleh dikata mfereka menja-
uhi tema sebab tema-tema itu
sudah digarap penulis sebelum-
nya. Mereka tidak mau meng-
ulang-ulang tema sehin^a me-
I'eka kemudian berakrobat de-
ngan kata-kata," kata saslrawan
Hamsad Rangkuti di Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Tengah, Pa-
langkaraya, Senin (14/7). Hamsad
hadir di Palan^taraya sebagai na-
r^umber dal^ temu sastrayang
dipro^aihk^ Masyar^t Sastra
Asia Ten^ara.
Menurut Hamsadj ditinjau da-
ri sisi bahasa, permain^ Itnta-ka-
ta itu merupakah kemajuan ka-
rena penulis bisa mengeluarkan
apa yang dipikirkan ddam ben-
tuk yang akrobatik. .
Namun, dilihat dari segi tema,
akrobat kata itu mengakibatkan
tema tulisan menjadi tersenibu-
nyi atau bahkaii iMang sama;se-
1^. Pembacg kemuiSan' hgrus
iheraba-raba apa yang inau di-
sampaikan si pengarang karena
tema yang diusung (fisembunyi-
kan atau tetsembimyi di baJik
permainan kata-kata. .
Imajinasi pengarang memanjg
tidak bisa dihentdkan. "Namun,
pertanyaannya, bisa tidak makna
tulisan tersebut ditangkap .pem
baca Ada pengarang yahg tidak
mengh^ukan pembaca sehingga
siilit (htangkap makna tulisan-
nya," kata Hamsad.
Hamsad juga menyayahgk^
ketika ada pesarta pelatihah pe-.
nulisan cerita pendek dari ber-
bagai daerah di Indonesia, yang
rnenulis dialog untuk tokoh ce-
ritanya menggunakan dialek Be-
tawi. "Mengapa tidak mengang-
kat dialek lokal yang justru bisa
memperkaya bahasa?" kata Ham
sad dengan nada tanya
Di sisi lain, Hamsad juga
mengatakan, media massa ber-
tanggimg jawab imtuk ikut nie-
lestarikan karya sastra yang ber-
muatan kultur lokal. Ini, antara
lain, dapat diwujudkan dengan
memberikan ruang untuk me-







Kep^a Balai Bahasa Kalteng
Puji Santosa menuturkan, temu
sastra yang men^dirkan Ham
sad Ran^oiti ini- diharapkan
mampu menihgkatkan mutu ap-
resiasi sastra masyarakat Kali
mantan Tengah. .
Acara jrahg dikemas dal^
bentuk ajangberbagi pengalaniah
tentang penulisan ini juga meng-
hadirk^ AF Nahah yang dikenal
sebagai penulis cerita ra^t Kal
teng dan Kurnia Untel, seniman
karungut (syair Idias Dajrak) asal
Muam Te"^eh, Kabupaten Baritp
Utaora, Puluhangumdan peminat
sa^a menghadiri acara temu
sastra ini. (CAS)
Kotnpas, 15 Juli 2008
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ebuah pestaJbesar baru saja
berakhir di Kedli-j, Jawa
Tirhur. Nama peirta itucukUp
keren, Pesta Penyair
Nuaantara 2008, sempena The 2nd
Kedih Mpmational Poetry Gathering.
Sesuai namanya, tentu, pestahya '
adalah pesta dia penyair yangpenuh
sentuhan sastra.
'  Suasana pesta mulal terasa pada -
acara pembukaan, d! halaman
Sanggar Muiang Sara/ kampung
CakarwesI, pingglran Kedirl; pada 30 '
-Juhi 2008^yang dldahulur^aWai;' .
budaya. Wallkota Kedlrf, Maschut^
mertibuka pesta dengan basrnallah, •
dan penyair D iawawi Imrori mertiberi
bobot dengan orasi^budaya. /
Di Sanggar Mglang Sara pula tdmba
baca puisi tingkat nasionajuntuk
siswa SLTA dan^ uniurn nfieiidpfig^
Pesta Penyair)^usantara(PPNy2 '
Lornba yahg 'diikiiti 95 peserte dar^^
berbagai daerah drindbhesiaini;' -
Mntuk kategori umum; dimeriangl^n
q|^ Apitd Lahire (Teg^,;juaj^>
pertama), Nuridialis (Madura (
kedua), dan Nana Riskhi Sbsithtf atau
Nana eReS(tegal,juaraketiga). •
vSuaisana pesta makinterasa,pada
ban' kbdua;:! Jiili 2008 mala
pai^ pbnyairdap sastrawan yang hadir
rnejakukari.kyuting untuk tayahgan
khusus di boho TV di atas pah^ung
aftisb'k yang dilengkapi vyarurig kopi
"Kitairekaman iintuk tayangan tuhda,"
kata Khoirul Anwar, ketua panitia
peiaksana yang juga pengelola
Sanggar Muiang Sara#
Di sela-sela dialog sastra yang di-
pandu presenter kocak Mbah Bejd,
para penyair dari Indonesia dan Ma
laysia beradu kebolehan m'embacakan
sajak:sajak mereka. Acara berlang-
•  sung santai dan gembira.hamun te-
tap berbobot karena mernbicarakan '
berbagai perspalan saatra terkini. Pe-
serta dari Kalimantan Timur yang dike-
tuai H Darwis M Noor (ketua Dewan' '
Kbserilan Kaltim); sambil meriari se-
saat bersanria Many, sempat menyer-
ahkan mandao kepada Kiioirul Anwar
dan Df.Kbmala.s65agai c|nd.era mata.
Suasana pesta kembali terasa pada
maiam penutupah^ juga d| Sanggar
MulabgSara/Suasana^ acara penutu- '
pan bahkari mirip i^ata hajatan p^
gantin atausunataru kara^^^^
^dan'diakhin" pertunjukan;d^
eleptbn Ibngkap dengan gpyangnya.
"Saya sangat terhafuaj^s^
masyarakbt Kediri yanlba^il*^^^^ "
dan anbisias," kata Sl^iaklr; Sekipb
PENA Malaysia, pada baifibutan penu-
tupanpyet•!
n  Sayanghya, tidak semua peserta-
se'kitar 150 brang - tampak hadir pa
da acara pehutupan.Sebagiahsudah
pulang, dan sebagian lagi memilih ber-
Istirahat di pehginapan karbna keca^
- pean seKabis mehj^ikuti seminar dan
musyawarah Ygafbedngj hihgga sore.
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Seminar
Para penyair dan pecinta sastra
yang hadir ke PPN 2008 berasal dari
Kedirij Madiun, Ngawi, Nganjuk, Pare,
Blitar, Lanriohgan, Bojonegbro;-
Mojokerto, Malang, Probolinggo, ' '
Surabaya, Madura, Semarang,
Ungaran, legal, Banylimas, Solo,
Yojgyakarta, Surhbawa^ Rores,
Ballkpapan, Samarinda, Banjarmasin,
Banjarbaru; Siak, Lampung, . • . ,
Pakanbaru, dan Mbkassar, serta
Jef)ang cjan Malaysia (Kuala Lumpur,
JohOr, Kelantah danSabah)^^
Tentu, tidak hanya untukberpesta
spstra para penyair dari berbagai i
daerah di Ngsantara - termasuk
Malaysia fi itu berkumpui spiama tiga
hari (30 ^lini - 3 Jiiii) di'Kediriv Mereka
• juga mehgikuti semjnar intemasjbnal
di kampus Universitas Islam Kadhiri
(Unik), di kaki Gunqng Klotbok, tidak
jauh dari Gua Selornanglehg yarig
terkenal dan tercatat pada hikayat
Parjji Semirang. . . \ '
Ada beberapa tqbik rnenbrik yang
diseminarkan selama dOa hari> 1-2^ .
Juli 2008, dengan menampiikan perp-
bicara Dr DaUjk Kenrtaip, SM
Mohammad 3aleeKl^ha|t)ad/^^
Ibrahim Ghaffar dan SharnsUddin
Othman (PEhrA Mai^^
Ahrnaduh !ifosr Herfanda,. Viddy Ab n
Dais^yipiabHadaning,^
Korrie Layun Rarnpah (diwakjll oleh'
Santinet). . . ' ^
Piincak acara PPN 2008 adalah ^
Musyawarah Penyair Nusantaradi
•  Unik, pada 2 Juli 2008 sore, yang dip-
impin oleh Ahniaduh dan .Viddy. Meski
^ berlangSung agak aiot, musyawarah
atau gathering para penyair Nusaritara
ini akhirnya menyepakati beberapa
kepqtusan.
Salah satu kesepakatan terpdnting
yang dibacakah,oleh sekretariS si-
dang, Sarah Serena; adaiahPesta Pe
nyair Nusantara akan tetap dllanjut-
Rari sebagai tradisi tahunan untuk ikut
nienggairahkan kehidupari sastradi
Nusantara. tahun depan, PPN 2009
akan digelar di Kuaialumpur, Malay- .
sja, dan Pjo/V 2010 akan digelar di
Baiikpapan, Kalimantan Timur. Forum
juga menyepakati SM Zakir sebagai
ketua panitia pdlaksana PPN 2009.
Beberapa penyair dan peserta yang
senipat membacakan kafya-karya
. mereka daiam pesta sastra Ini, antara
lain binullah Rayes, D Zawawi jmron,
Diah IHadaning; khoiful Anwar, Viddy
AD Daery, pr Kema!a, Dr Ibrahim ^
Ghaffar, Bagus Putu Partb, Subardi
Agam, dan Hemnari Rante. .
Pada haH terakhir, 3 Juli 2008, para
peperta rnendapat hadiah dari Bupati
Kqdjri: diajak darrtiavvisata kp Gunung
Kelud'dengan lima mobil dan sebuah
bus. Usai berwiSata;. mereka pun ber-
, pisah, sambil mengudapkan, "Sam^
jumpa pada-Pesta penyair Nusaritara ^
2Qp9^di Kuaialumpur^" n ayh ' .
Republika, 6 Juli 2008
KBSlTSASn^RAAN IN^ON'-'^SIA-TNMU ITj''TIAH
Oleh As'adi Muhammad
SEBUAH kegiatan sastra (puiai)
berlangsiing di Kediri, 26 Juiu-2 JuU.
I^argutan event di Medan tahim lain
ini berlabel: Testa Penyair Nusantara
2pp8.SempenaThe 2nd KediriJatim
Intemaaonal Poetry Gatheriiig'. Seba-
gaimana di Medan, Pesta Penyair Nu
santara ini tidak hanya melibatkan pe
nyair Indonesia. Juga penyair dari ne-
. garatetanjgayangmasukkawaaanAaean: Malaysia, Brunai Darussalam,
Singapura, Thailand, Kambqja dan
Laos.
Label "nuBantaia' merupakan sebuah
nama ya^ sangat besar ^
mengindikasikan kegiatan besar pula
, Ini telah.diupayakan penyair Indonesia,
dan untuk pertama kalinya telah dice-
! tuskan dengan agenda sastra besar di
-Medan tahun lalu itu. Jika selama ini
• kegiatan.sastra hanya teri^a^ dalam
r ruar^ lingknp iiasioiiad saja, akliir- '
kii sud^ mulai merambah ke
tingkat nusantara atau intemasional.
Kegiatan ini merupakan h^
gagasan penyair Indonesia dan selama
dua tahun berturut-turut digelar i '
Lidonesia. Meski sastra Indonesia tddak
meinpuny ai posisi di negara, tetapi
, ^ dpne^a berhasil dan berani menjadi
'^liggagaa sekahgustnahrumahdalam
forum ini. Pre'stasi besM
^n^a^ ^donesia dalaih upaya menun-
jukkan kepada duhia baHwa sastia
Indonesia juga bisa eksis, sebagaimanadi negara-n^ara luar meski tanpa cam-
pur tangan pemerintah.
:Tapi sayang, Pesta Penyair-^
Nifiantara yang diadakan di Kediri ini,
kenyataannya tidak inencerminkan'






Banyak kesemrawutan persiapmi dankegiatan di sana-sini. Para peseita dite-
lantarkan di rumah penginapan, tanpa
ada sambutan pihak panitia yang aeuh.
Kalau hanya teijadi pada peserta
hidonesia, tidak masalah. Tetapijuga
teija^ pada penyair Malaysia, yang
mestinya mendapat pelayanan lebih
dari yang lain.
Jauh h^, seb^um acara berlang-
sung, kegiatan ini telah bany»fe~
bulkan polemik di kalangan penyair
akibat kurang prbfesionalnya panitia.
Banyak peserta, khususnya Yogya, di-
kecewakan dengan undarigan dan pro
posal 'ilegal' yang mencenninkan keti-
d^eriusan kegiatan. Pasalnya, pada
undangah dan proposal yang dikirim-
. kan kepada peserta, tidak ada kop su-
rat, tanda tangan p^tia, apalugi stem- .
pel kegiatan. Selain itil —hal yang pa
ling signifikan— diw^'ibkannya peserta
membayar iuran Rp 150 ribu, yang ti
dak pemah dibicarakan sebelumnya.
Kasus aneh yang bisa menurunkan re-
putasi p^tia, khususnya, dan (penyair)
JAwa Timim pada umumnya. Kegiatan
semacam ini tidak selaj'aknya membe-
• ratkan peserta dengan sumbangan. Dan
k^u persoalan dana, panitia tentunya
telah mempersiapkan sendiri dan
bukan minta kepada peserta.
Ketldakprofesionalan {ianitia juga
menyangkut soal buku antologi puisi
peserta, yang tidak kunjung diberikaiL
Apologi panitia, katanya buku antoldp i
Iwlum selesai cetak. Mereka meiyan-
jikan hari terakhir baru bisa dibagiVan
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ceWa^peserta Btoy^ifc p^i^ pemSr^fe^'
, '^urkarena tidakpuag^^ r I^afasm^a^ryflT>g^i«^i^VT|fl^ii.
konsep dan keija panitia. Peserta dari . Dklatnjadwal kpgiflfoTi mdinarifftGr
I ^ to yang.ditempnftfftTi dj
n  s^Mtusta?iimtd^iokald^^
J SwSi^perd^t^pes^ Dan - diri^nierupatoforuiiiaprea^khu-
;: bangk^ prps^ | ^llpSSff M^^i^pie^iitu ymg
^^-kampusateukomimi^;^^^^,^-,: ^ ^
; ttfinjfataan uu men^ulkan tanda . , ri^ membacakan puia. Sementara
tanya besar. Apa^ pamtia ;;^ p^
en^ja melewatikanp^yajg i jddrii kotabya! yang' teribinyg spjafef^wfli
j  Padahal mAnaknhanya dan Malaga ya^ datang$ Atan> :^tangke ifedM^jangm^a^mi merely mfiin^ag,en^^^^ vf ?: y;p^jl^a: berpo^ puiai beiaaina seba- •
g^ nadir kaiana tejahmenc^um gglai f n r gannana labdVang dfpakai /IaIotw :
gat kpinng;^hat ^gaatan i^?jPaQyan:»v ajnaja itii ;. , .
-.t /I Kasus seinacaminimenguatkanste-
l^aai^punfadakkeShatanpangkal,, _, k^kepada(penyair) JawaTimiir,sfe
; ndsiQnm. ApaiagidaianipraktiJJ^ v I^4us senia<^M bisain^6b
, sepanjangaa^^fengil^ti jalto
acara uu- ndakpem^ a(k ?e8i ; AsemrjSim^
oepaDnq^adafonto
Minggu Pagi, 20 Juli 2008
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TEMU SASTRAWAN
Puisi Penuh Publisitas, Prosa Meiicengangkan
JAMBI, KOMPAS - Kemerir
ahan dan kegairahan menulis pu
isi akhir-akhir ini, intensitasnya
jauh melebihi masa-masa sebe-
lumnya. Namun, kemeriahan
publikasi puisi saat ini tidaklah
dengan sendirinya merupakan
indikator bahwa tingkat kema-
tangan dan kekuatan visi penulis
atau penyair sekaligus tercapai
dengan sempuma.
Lain halnya prosa fiksi Indone
sia, arah perkembangannya
membanggakan dan inence-
ngangkan. Gaya dan tema jauh
lebih bervariasi serta penguasaan
materi kisah lebih dalam.
Demikian pokok-pokok pikir-
an yang mengemuka dalam Temu
Sastrawan Indonesia I di Kota
Jambi, Provinsi Jambi, Selasa
(8/7). Tampil sebagai pembicara
sastrawan dan ahli sastra dari
University Negeri Padang, Dr
Haris Effendi Thahar; guru besar'
emeritus pendidikan Bahasa Ing-
gris IKIP Negeri Singaraja (se-
karang Universitas Pendidikan
Singaraja), Sunaryono Kasuki KS;
dan kritiims sastra. Prof Dr Su-
minto A Sayuti.
Haris mengatakan, angkatan
muda usia yang produktif menu
lis dan memublikasi puisi saat ini
merupakan kelanjutan dari gene-
rasi sebelumnya yang telah
menghindari tradisi sajak-sajak
lirik yang memaksakan bunyi.
Namun, lirik-lirik panjang dan
pendek tetap saja berus^a mem-
bangun narasi-narasi profan yang
tampaknya berusaha lebih bebas
dalam mencapai kesan estetik.
"Capaian estetik puisi-puisi In
donesia mutakhir belumlah
memperlihatkan perubahan yang
besar atau suatu mainstream yang
kuat seperti kuatnya Chairil An
war. Kuantitas dan keseragaman
pengucapan bahasa lebih menon-
jol ketimbang pencapaian estetik
puisi," ungkap Haris.
Simaryono mengatakan, arah
perkembangan prosa fiksi Indo
nesia akhir-akhir ini membang
gakan dan mencengangkan. Gaya
dan tema jauh lebih bervariasi,
dan penguasaan materi kisah le
bih dalam. Pengarang-pengarang
masa lalu tenggelam oleh pres-
tasi-prestasi pengarang muda
masa kini.
"Prosa fiksi Indonesia meng-
alami kemajuan pesat sejak mun-
culnya Belenggu yang kemudian
disusul oleh karya Pramoedya
Ananta Toer dan Mochtar Lubis
pada tahun 1950-an," katanya.
Sementara itu, dalam penga-
jaran sastra, Suminto A Sayuti
mengatakan, strategi transaksio-
nal mempakan strategi yang
tepat dan perlu dikembangkan
dalam pembelajaran sastra, apa-
la^ jika dikaitk^ dengan penca
paian tujuan utamanya, yaknl
terbinanya apresiasi litelatur.
(NAL)
Kompas, 9 Juli 2008
KESTJSASTHAAH Il^IPON-^SIA-TTOI lU'IAH
Semualngiti
Gaya bicara anak ini ceplas-ceplos. Sedikit mengesankan
dan penuh keyakinan. Ada wibawa yang seakan senga-
ja diperlihatkan. Bak seorang politisi persoalan bangsa
tak pernah luput dari pokok pembahasannya. Mulai dari
krisis yang berkepanjangan, korupsi berjamaah, dan sampai
masalah peneigakan hukum. Padahal, usia dia baru akan
beranjak 13 tsihun, November 2008 mendatang. Dia adalah
Abdurahman Faiz. ,
Usia boleh dikatakan masih dini. Namun, apa yang disam-
paikan itu ada benamya. Anak sulung dari dua bersaudara,
buah liati pasa.hgan suami istri Tomi Satryatomo dan Helvy
Tiana Rosa inii>;juga tidak sernbarangan melpntarkan :
pendapat mirin'g tersebut,
n "Aku ingin tnenjadi presiden. Itu memang gudah cita-clta-
ku. Aku ingiri n^einperbaiki bangsa irii, sehingga bisa bangkit
lagl. Andai harapanku tercapai, dijamin tidak akan ada lagi
kompsi yang terjadi di negara ini," ujar Abdurahman Faiz
saat berbincang.bincang dengan SP. usai acara Konferensi n
Penulis Cilik Indonesia di Arena Pesta Buku Jakarta 2008,
Istora Gelora Bunig Kamo, Senayan, Jakarta, baru-baru ipi.
Anak itu merupakan salah seorang pembicara dalam
acara itu bersama Sri Izzati, penulis cilik lainnya. Peserta
cilik yang datang dari berbagai penjuru kota ini mencapai
ratusan orang dite:mani orangtuanya. Konferensi penulis
cilik ini baru perta:ma kali dilaksanakan di Indonesia.
Pertemuan itu sebagai simulasi
^  untuk anak-anak penulis dalam
iT^enjalankanprosespengambil-
^ uiisan raiz an kesepakatan. Harapan mere-
^langgap bermutu. masyarakat lebih memberi-
Budi ""rSSSISd, ,M.,
pDarma, penyair: penghargaan yang diterimanya
'^Aaus R Sarionn karya membuat bukurtg K ^ j o, te sebut. Dia pernah
Dahkan Presiden menyabet juara I pada lomba
Susilo Bambanq ^ menulis surat untuk Presiden RI,
v„Ji yang diselenggarakan oleh De-YUanoyono pun wan Kesenian Jakarta (DKJ)
memberikan , tahun 2003, juara lomba cipta
knmanfax 'i ^ puisi tingkat sekolah dasar (SD)KomenYar. , se-Indonesia, yang diadakan
oleh-PusatBahasaDepartemen
'• Pendidikan Nasional pada 2004,
dari penghargaan Anugerah Nasional Adikarya. -
_ Selain itu, Faiz mendapat penghargaan sebagai Penulis
Cilik Berprestasi dari Yayasan Taman Bacaan Indonesia
(2005), Pendatang.Baru Terpuji Anugerah Pena Nasional
(2005) dari karya bukunya Untuk Bunda dan.pmia, .,' t:. -
«Penghargaan sebagai Anak Berbakat versi Nutrilon (2005)
^ sebagai Penulis Termuda yang pernah masuk nominasi '
penghargaan Sastra Nasionai.Khatulistiwa Literary Award n
denganjudul Gwrw.Mato/zan pada 2005,
Penghargaan lain yang diterimanya adalah sebagai Anak
Cerdas toatif Indonesia versi ji^ayasan Cerdas Kreatif Indone
sia pimpinan Kak Seto (2006), penghargaan Anak Indonesia
versi Partai KeadUan Sejahtera (2007), dan banyak lagi peng
hargaan lainnya. Semua itu diraih Faiz berawal dari kemauan
kerasnya, yang sejak usia 5 tahun sudah bisa membaca dan
gemar membaca apa saja. Habis bermain, dia didorong oleh
ibunya untuk menulis dari apa yang sudah dimainkannya.
"Awalnya dia suka ngomong saja. Terkadang dia berbicara
dan menjawab sendiri saat memainkan tujuh boneka milik-
nya. Itu terlihat ketika usia Faiz beranjak lima tahun. Lantas
saya.memberikan dorongan agar dia menuliskan hal itu.
Semula dia agak susah menuangkan isi kepalanya. Namun
lambat laun berhasil juga," kata Helvy Tiana Rosa.
Buku itu diterbitkan setelah Faiz berusia 8 tahun. Di luar
dug^, buku yang meliputi kumpulan puisiherjudul Untuk
Bunda dan Dunia laris terjual, mencapai 11.000 eksemplar
Begitu juga dengan karya dia yang lain, seperti Guru Mata- '
Pernah Sendiri. Di Sini Ada Cinta, Aku
Ini Puisi Cinta, Jendela Cinta, Permen-Permen Cinta Untuk-
mu, Tangan-Tangan Mungil Melukis Langit, Antologi Puisi
Bmpatik Yogyakarta, dan Nadya Kisah dari Negeri yang
Menggigil, juga laku di pasaran.
Tidisan Faiz dianggap bermutu. Sasfrawan Budi Darma
penyair Agus R5arjono, bahkan Presiden Susjlo Bambang '
Yudhoyono pun memberikan komentar. Presiden memberikan
motivasi, agar Faiz selalu meningkatkan kreativitasnya.
"Apakah ini Faiz yang, menulis surat untuk Presiden itu?
TuJisanmu sangat menyentidi pikiran dah hati. Kamu jangan-
pernah berhenti menulis ya," begitulah ucapan Presiden n
Yudhoyono. Saat Faiz menulis surat itu, Yudhoyono masih - : I
menjabat sebagai.nienteri..[AHS/N-5j. 5: / ^
Suara Pembaruan, 20 Juli 2008
KEStJSA^vTRAAN INnONESIA-T^U ILMIAH
Temu Sastra Indonesia
Acara bertajuk Temu Sastrawan Indonesia akan digelardi
Taman Budaya Jambi, Provinsi Jambi, pada 7-9 Juli 2008., ' •
Berbagai persoalan terkini sastra Indonesia akan dibahasdaiam "
acara ini. Menu utama acara. menurut ketua panitia, DImas Arlka
Mihaija (Sudaryono), berupa seminar sastra, pertunjukan baca
puisi, dan musyawarah sastra Indonesia. Pembicara yang akan
tampii, antara lain Suminto A Sayuti, Hasanuddin WS, Hni i-.
Effendi Thahar, Sunaryono Basuki, Pamusuk Eneste, Katrin r
Bandel, Nirwan Dewanto, Naizar Karim, Korrie Layun Ramnan,: " n
Acep Zamzam Noor, dan Maman S Mahayana. ■- ■ j
Lomba Ulas C^rpen Korea
Korean Literature Translation Institute (KLTI) dan /ndones/a
Culture Center Seoul (Pusat Budaya Indonesia, SefU'i :
bekerja sama dengan FIB-UI dan Penerbit Gramedta Pustaka V:
- Utama mengadakan lomba penulisan esai yang membahas buku:,;
antologi cerpen Laut dan Kupu-Kupu (Gramedia, 2007),
■ Lomba in! bertema Mengenal Masyarakat dan Budaya Korea:}.:S.
melalui karya sastra. Lomba terbuka bagi warga negara Indbnesia ^
•yang pada tahun 2008 berusia lidak iebih darUO tahun. Syarat ^ j
dain dapat ditanyakan pada panitia di FlB-UI Depok.fTS ^
Workshop Sastra Multimedia
Komunitas Sastra Indonesia (KSi) Cabang Sukabumi. bekerja. -
sama dengan Universitas Terbuka UPBJJ Bandiing, Balai : . i
Bahasa Bandung, ASAS UP!, dan Forum Sastra Bandung, akan . ^
menyeienggarakan Workshop Pembelajaran Sastra dalam . :
Multimedia untuk siswa SMA se-Jawa Barat. - ,
; Workshop akan dilaksanakan pada 19 Juli - 21 Desember 2008 •
■d! tiap kota/kabupaten di Jawa Barat. Informasi lengkai' aup.ri
dilihat di blog workshopsastra.wordpress.com.m






JAMBI, KOMPAS - Lebihdari
150 sastrawan menghadiii Temu
Sastrawan Indonesia Pertama
yang dibuka di Kota Jambi, Senin
(!^7) malam. Kegiatan m diha-
rapkan akan semakin menum-
buhkan keharmonisan ekqlogi
sastra dal^ negerL
Ketua Panitia Temu Sastrawan
Indonesia Sudaiyono mengata-
sastrawan yang datang ham-
pir d^ seluruh Indonesiia.. T^
-fiadir j^^ra l^n: Pu^jjujia^.rHarris \^6ndi^ Jose
I Ri^ Manua, Diah Hadanirig,
L Yvonne de Fretes, A£rizal Malna,
jjHamsad Rangkuti, DinuUah Ra-
yes, Irmansyah, Asrizal Nur, dan
Ahmadim Yosi Herfanda
Dalam temii sastrawan yimg
berlangsimg hih^a 11 Juli ini
cUgdar enam kegia^, yaitu Di-
^g Sastfa dan Muqrawar^ Sas-:
trawan Indonesia,-Workshop Pe-
nulisan Esai dan Kritik Sasti%
Paneling Apresiasi, peluncuran
buku kumpulan ceipen dan puisi,
pameran dan bazar, serta wisata
budaya ke situs Candi Muaro. '
"Dari pertemuan ini, kemi ber-
harap ato semakin berkembanig
para pemikir sa^awan," kitur
Mualimmah, Ketua Umum. Pa
nitia Temu Sastrawan Se-Indo-
nesia, j
Temu sastrawan ini bertema
"Keberagaman, Kedinamisan,
dan Keharmon^asian Ekologi
Sastra Indonesia". Kegiatan ter-
sebut diseleh^arakan ata5 keija
sama kalangan sastrawan dan Di-
n^ Biidaj^ dan Paiiwisata Pe"
merintah Provinsi Jambl
Salah satu penggagas Temu
Sastrawan, Ja'far Rassuh, menga-
taJ^n, Jambi dipilih sebagai tem-
pat pienyelen^araan Temii Sas
trawan Indonesia Pertama ka-
rena Jambi menipakan salah satu
pusat kebudayaan Melayu kuno.
Poteiwi besar ini, kata Ja'far, la-
yak dilihat oleli semua sastrawan.
"Sdanjutnya, alam dan sejarah
Jambi dapat diolah r^a sehingga
tercipta jg^a^^ b^ p^a sas
trawan iirituk niend kar-
ya-kaiya baru,?
(MAL/TTA)




Kisah Para Pembaca Thfsir
j ersifat tahiman, temjrata|Pamerian ilustrasi ceipen
'Kompas tetap mampu
tampil segar dan menarik. An-
caman imtuk menjadi nitin se-
tiap kali akan irinhcul, tetapi se-
perti bisa dilih'at di Bentara Bu-
daj^ Jakarta (BBJ), 26 Juiii-S
Juli 2008^ culmp banyak kaiya
y^g jnemberi bukti bahwa se-
niman telah menj^elesaikan "pe-
keijaan runi^"-nya dengan ba- n
ik.
Di dalam pameran ini muncul
karya F Sigit Santosa dengan ga-
gasan tentang tubuh yang telah
menjadi ladang garapannya se-
lama bei^un-tahun: tubuh se-
bagai baju, tubuh sebagai kap-
stok, tubuh sebagai sang pelaku -
atpJcorban. Tubiih tersebut kali
ini tanpa kepala. Dari arah lu-bang lehem^ tumbuh setangkm
bunga berisi mata.
AS Kumia,' yang tampak tidak
ingin terpaku pada .'tap visual"
tertentu, hadir dengan sepotret
wajah setengah tengad^ dan ; n
masalah kemanusia^ ydng se-
ring ditentukan oleh ^ pek legal -
formal atau menjadi komocht^
politik. Wajah itii terk^an beru-
pa^iffnent dan s^t identic
din, depgari jsepotpng cap resmi"
serte si^ jari d pipL $eribu
pfirite bisa mimcul dari Sana se-
j^ korban ^ gmatisasi politik '
heamanaii, hasib kelompok mi-
noritas, masyarakat yang diping-girk^, dan seterusnya.
Lihatl^ lukis^ Wayan Suja^
na Suklu, yang beiakangan ini
banyak bermain dengan susunan
bidang-bidang beigaris lembut,yang mengembusl^ keriangari
baru di dalam berulah seni.
Sebut pxila A}^ Arista Murti,
Amelia Lestari, Rudi Mantofani,
Ipong Pumama Sidhi yang se
gar, atau Erica yang rupanya
tetap mengasah eneigi kreatdf-
nya. Dari semuanya, 41 perupa
y^g ikut pameran, masih bisadisimak kai^ yang menarik dari
RE Hartantb, Nyoman Erawan,
Kerry Dim, Frans Nadjira, atau
Wayan Redika yang tertib dan
Nasirun yang pewaniaannya le-
bih cerah dan ringan.
• Itulah karya-kmya yang se-
mula terbit bersama cerita pen-
dek di surat kabar sepanjang ta-
hun 2007. Kar3^-karya itu,
: tidak seperti lazimnya "ilustraT
si", tid^ iagi sepenuhnya men
jadi pelengkap penyerta, tidak
berstfat menerangjelaskan ber-
' bagai adegan di dalam cerita
pendek,
Banyak dari perupa tersebut,
tampaknya,menggunakan~ karya
?astra sebagai titil^ berani^t '
untuk berkaiya. Mereka mela-
kukan tafeir ul^g:atas tafeir ,
sastraWan terhadap kehidupan.
Khusus Untuk hari Kamis
(3/7) ini, Anda bisa memkmati- i
nya (jam buka pameran diper-
p^jang) sambU menun^u pe- I
mentasan musik jazz oleh Beben
Quartet di halaman BBJ yang '
dimidai pukul 19.00. Selamat
menikmati seiii rupa dan musik
meriawan. CEFDO
Konipas, 3 juli 2008
U5
KSSUSASTRAAIT ING-GRIS
Lebi^dafi 200 tahun Horace Wal-
pol^ mraerbit The Castle of Otranto, ;
novd y^g memUnctDcan kejadidi su-
pranatural dan hantu. Sejak saat itu lahir-
lah apa dikenal sebagai genre sastra go-
thic, yang populer pada abad ke-18 dan ;
abadke-I9.
GtiiiB sastra gothic raerupakan adoii^
dari kisah idias opda sabiin, romansa,.
yang dibumbui unsur mistis. Hubungim .
asmara tdlarang, rencana kawin lari- dto
hal-hal ruwd di sekitarnya, dan intr& po^. _
litis yang muncul karena iirusan wari^an'
merupakan denien-erenien y^g rnen^an
dan menyebalakan tirabulnya ekses (dalam
hal ini bersifat supranatural) yang.inenjadi
ciri khas sastra gothic.
Tterbit pdtama kali pada 1^6^ *
Costte o/Otranto (dan karenaitu juga
Walpole) inendahuliii penulis-pfenulis se-
perti Cii^l^Robert Maturinhy, Ann
Eaddifie, Brain Stoker, dan IDaphne du
Maurid;. "
Edia perteuna Ocisfte berjudul The
Castle of ■]
IMian of C^up^^ of the
Church of^. Nicholas at Otranto. Buku
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ini diakuisebagai terjernahan dari manus-
krip yang dicetak di Napoli, Italia, pada
1529 dan baru saja ditiEmukan k^bali di
pexpustakaan "sebuah keluaiga Katolik
kimo dl utara Inggris"."Disebutkan, ma-
nuskrip itu berasal dari cerita yang jauh
lebih tua, mimgkin dari masa Perang Sa-
lib. Sebenamya, manuiskrip itu, juga orang
yang diduga penulisnya, "Onuphrib Mu-
ralto", adalah imajinasi Walpole belaka,
dan "William Marshall" adalah nama sa-"
marannya.
Dalara edisi kedua dan berikutnya, Wal
pole mengakui kepengarangannya. Dia
menulis kaiyanya meriipakan "sebuah
usaha imtuk memadukan dua joiis roman-
sa, yang kunq dan naodern". Menurut dia,
pada yang4mno, "semua adalah imajinasi
dan kanustahilan"; pada yang modem,
"alam pada dasamya selalu dimaksudkan,
dan terkadang telah dimaksudkan, untuk
ditiru dengan sukses".;Kala itu memahg
rauncul perdebatan mengenbi fungsi sas-
apakah harus merepresentasikap hi-
dup atau lebih mumi imajinasi.
Banyak kritikus yang m^uji edisi per-
tama; mereka itu adalah kalangan yang
paham bahwa Castle mempakan fjksi mi-
lik abad pertengahan, sebagaimana dise^
butkan dalam katapengantarnya. Thpi
setelah Walpole mengakui kepengarang
annya, banyak kritikus yang ogah meng-
obral pujian dan mbhyebutnya sebagai fik-
si yang absurd.
Plot Castle diawali dengan"peristiwa-ke-
tika Conrad, putra Manfred dari Purl
Otranto, mengalami kecelakaan pada hari
pemikahannya, yang juga hari ulang ta-
hunnya; Karena unsur politis pbrnikahan
itu, Manfred memutuskan untuk menc^-
iksai istripya, Hippolita, dan menikahi tu-
nanggn Conrad, Isabella. Pemikahan ke
dua Manfred itu belakangan diganggiidleh
serqngkaiah kejadian supranatural. Kkla
itu m^ang ada spekulasi tentang sebuah
"raimalan kuno" yang menyatakan bahwa
"kariil dan kuasa atas Otr^to harus dise-
rahkan dari trah yang.sekarang, manakala
sar un:tuk tinggal di dalamnya".
, Earl p:^Qri(^, Hora^ Wh^^ dikenal se-
bag^sebra^
aratektui^d^ s^up^ pahla-
wan In^ps dalam perang melaWan iiapo-
leon. Dia menulis Letters, yang memberi
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gambaran gamblang daii kacan^ata intelek-
Lahir di London pada 24 Sq)tember
1717^ dia.mempakan putra terakhir Per-
dana Menteri Inggris Robert Walpole. Se-
perti ayahnya; dia dididik di Eton College
dan King's CoUege, Cambridge. Setelah
kuliah, dia bepeigiah bersama periyair
Thomas Gray. Tapi lain mereka berselisih
pendapat, dan Walpole memi^ kembali
ke Inggris pada 1741» Dia menjadi anggota
pmrlemen, walau tak pemah berambisi be-
sar sebagai politdkus.
Kreasi amitektui^ya yang teisisia'ada-
lah, Strawberry Hill, rumah yang dia ba-
ngim di Twickenham, barat daya London.
Dia mai^dupkan kembali gaya gothic,
puluhan t^un sebelum peiierusnya pada
masa Victoria. Di rumah ini terdapat ihe-
sin cetak, yaiig mendukung aklivitas sas-
traWalpolel
Selama hiduphya, Walpole tak pemah
menikah. Orientasi seksiialnya rhenjadi su-
byek spektilaa yaiig tak pemah habis. Dia
pemah dekat dengan sejumlah permipuan,
tapi beberapa iantauranya'diduga lesbian.
Berbagai kalangan pada masaiiya meng-
gfflibarkan W^pole sebagai/'kepgiempu-
an-penempuanan". Sejarawan arsitektur
Timothy Mowl, dalam Horace Walpole:
The Great Outsider, mengajukan teori
bahwa Walpole adalah seorangjiomosek-
sual dan menduga dia intim dengan Tho
mas Gray. Walau begitu, tak pemah ada
bukti yang mendukung spekulasi itu.
Dalam satu dari sejumlah suratnya, dari
28 Januari 1754, Walpole menciptakan ka-
ta serendipity, yang katanya berasal dari
. "dongeng konyol" yang dia baca, The
Three Princes of Serendip. Epigram yang
sering dikutip, "Duma ini adalah komedi
ba^ mereka yang beipildr, tragedi bagi
mereka yang merasa," berasal dari surat
Walpole untuk Anne, Coiihtess of Ossoiy,
pada 16 Agustus-i776. Versi orisinil dan
utuhnya adalah yang dia tulis untuk Sir
Horace Mann pada 31 Desmber 1769-
"Aku telah.sering mengataikan, dan lebih
sering lagi beipildr, bahwa dunia ini ada
lah komedi bagi mereka yang beipildr, dan
tragedi bagi moeka yang merasa."
Walpole menin^al pada 2 Mhret 1797.
Namanya diabadikan-sebagm Tiama se-
buah asrama di almamatemya, Eton Col
lege.
• OUVIAXS







:^bukh "p^elsia^i^'yang Islai^ p^rl^i^ari '
kary^Abj^^H ,e! Khalleqy, i^byel; 4p4
.  (Yogyiak^^ 200,7)i  'fft!|^|iambah!liek|y4afe^^
>  kebenajran iman
'  (oyasfra) ^Iban4[ng novel-novel pop
' Ililamr serfiisaMyaMyaf Cjn^a karya Hablburrahmari el
., Shir^ ataupun noyel-hove! Pop fslaml lain karya para
pfenullsdari Forum LIngkar Pena ,(KP).
Bobbt kesastraaii Mahabbah Riridu barangkall dapat dl-
sejajarkan.dengan karya-karya Heivy TIana Rosa —salah
sat^di arttara sedlkit penulls banyak
menulis-'llksi sastra^dar^ papa'-'fiksl poplslanrti* —seperti
terlihatpada eerpen-cerpennyayang te <
Su/ravd (Forum LIngkar Pena PiibJIshIng House, Depok,
Maijabbah R/ndw adalah navel ketujuh dari Abidah el
Khallecci' yarig telah dIterbltkapV; Novel-novel Abidah lainhya
yang sudahterbit, antara lainWa/fu Laut Berkobar {1987),
Pera^byan 6er/((a/ung Sp/ban (20^
;Gunif^(20piL^tas S/bggasaba (2002), (3er^Jbra •
Dewah
•••
i  - ' v Sbbs^lPiana novel-novel Abidah
'!. Matf^bbab l^lriduiuga diteburi narasl-naras} yang sangat
dah 4if|:yud^
: BaH]^fi'^,;'noyel Inl d(bukb dehgaii erHpat baris puisii untok.
Kamlj|l^-^asuk^eh^^^^ rukuk dari sujud aang
Sebabhatikuenggahmenciritasegala, *
Sblaindirimu,cerminkeisempumaanmu
Dengaribegitu, terbitnya novel AfababbahR/ndu menv
perkuat fenomena fiksl (cerpen dan novel) puitis dalam --
khasanah'sbstra Indonesia, yang juga teras.a pada karya'.
karya Helyy TIana Rosa, Oka Rusminl, Marpell Siitibolon,
Azhari, Ocu Agustin, Raudal Tanjung Banua, dan urriumpya
para cerpenis yang juga pierangkaip e^agai perjyair. ' -
Sejaln bpnyak mepulis cerpen dan ndyel; Abidah
memahg dikenalsebagai salah satu pehyair hasidna! yang
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cukup kuat dengan sajak-sajak religiusoya. SepertI juga
H0|\^.4--yahgjuga dikdrial sebagai penyair—
bahasa yang pujtis sangat rhempengai;uhi Abidah dalam
menulis fiksi, dan Inl menarribah cita rasa sastrawi
cerpen-cerpen dan hovel-novelnya.
Terbitnya Mahabbah R/ndu juga makin memperkuat
posisi Abidah dalam tradisi penuiisan fiksi Indonesia.
Dengan novel-noveinya; dan dengan kemenainganhya
dalaih sayembara novei DKJ, tidak beflebihanjika Abidah
dianggap sebag^^i.saiah s^y noyeiis terbaik di Indonesia.
n  sebagal salah satu




Isjjami, yarig saya m^siicj adalah fiksMslami.daiarn genre
vflksi pop atau fi ppp isiat^i; b^ Islami secara
'.keseluruhah;' n
iPeny^utan itu pun masi^ masih
banyak ka^a-karya fiksi ppp Islami lain yang tak kaiah
menarik, s(Bififeal kafya-ka^a Asrria Nadia, Pipiet Senja,
Gbia Gong Jzjiatul Jannahh^anAfifah Atra. Sebenamya,
j liniebjg^^ mega^psf|ej|e||ban, kini Ayat-Ayat
purt'idibayarii bayp^ kaf ya
:^^draa li^ata,;yahg^bad;Segi^l^lilli^
:'t^^jjjiT:h^us. ' n iv' C :;.';;'
, ■, keseiuruhan'
p b^^iam arti iuas^!^ llita^aj^fii^nernukan puncak^
v/jpdnqai^jain.sepefti'Hai^^^^ Kuntowijoyo,j;., ^ psVan Hadil dan .Fudpli mehyebut bebe-
'^rbpb fajabari kalang^ panii||ia|efiibj^^^ untuk
f/^4^ral|§^^raisi:mu^^ kafya^karya
Republika, 13 Juli 2008
KESITSASTRAAN JAWA
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meran Ikapi DIY dan KR..."
ucapan ini melimcur dari Dra
Sri Widati, Bagian Sastra
Balai B^asa Yogyakarta
(BBY) berkait dengan akan
diadakan kegiatan Jogja
Book Fair (JBFj pada 5-10
Agustus mendatang. JBF,
yang mengangkat tema
'Merdeka itu Cerdas' dise-
lenggarakan di Jogja Expo
Center (JEG) atas keijasama
Dcapi DIY - SKH Kedaulatan
Rakyat.
Sri Widati mengaku malu
karena realitas menunjuk-
kan, betapa banyak karya-
karya pengarang sastra dan
bahasa di Yogyakarta yamg
telah diterbitkan oleh pener-
bit di DIY. "Kami selama ini
belum melakuan apresiasi
yang sepenuhnya, kaiya-kar-
ya meliputi bahasa dan sas-
,tra sangat mendukung eksis-
tensi BBY," ucapnya. Seka-
dar mengambil contoh, se-
mlivTt
e  X- • , KR-JAYADI KASTARIbnWulaU tunjukkan buku yang siap dipamerkan di
JEC.
jumlah pengarang itu Uraar
Kayam, Kiijomulyo, Sapardi
Djoko pamono, Umbu Landii
Paranggi, Suminto ASayuti,;
Linus Suryadi Ag, memberi
kontribusi besar pada bid^g
bahasa, sastra dan kebud'a-
yaan pada umuranya.
"Dinamika, baik katya,.
pemikiran dan wacana men-,
jadi bahan menarik kajian
dari dimensi bahasa," kata-
nya.
Untuk'menebus'rasa ma
lu, BBY akan berprartisipasi
dengan buku-buku hasil pe-
nelitianBBY untuk dihadir-
kan di JBF. Selaln itu mera-
buat panggung bahasa dan
sastra yang menghadirkan
pembacaan karya sastra,
baik puisi, cerpen dengan
I  pengisi dari Bengkel Sastra
BBY. Bahkan kegiatan ini ju-
ga mengumumkan beberapa
lomba karya puisi, cerpen di
forum tersebut. Hal ini se-
kaligus pula menyemarak-
kan Pencanangan Tahun Ba
hasa. "Sejumlah buku-buku
yang dihasilkan peneliti
BBY juga akan dihadirkan
dalam Jogja Book Fair," ucap
istri Prof Dr Rachmat Djoko
Pradopo bersemangat.
BBY dengan Ikapi, seha-
rusnya sudah bersinergi se-
jak lama. BBY dan Ikapi sa-
ma-sama memiliki misi dan
visi mencerdaskan kehidup-
an bangsa. Jogja Book Fair
menjadi ajang menarik me-
masyarakatkan hasil peneli-
tian, penerbitan soal bahasa
Indonesia, sastra dan bu-
daya," ucapnya. Selain itu,
hasil-hasil penelitian dari
BBY juga bisa disebarkan
lewat forum ini. "Jujur, meski ,
Yogya kota kecU, kebangkit-
an baik pemikiran dan karya
bahasa dan sastra justru
tumbuh dari kota ini," tarn-,
bahnya.' (Jay)-c





"Ana tangis layung-layung/Tangise wong wedi mati/Gedongana, kuncenana/Wong mati
mangsa wurunga..,."
Sepenggal Ketawang ^Soyung yang dilagukan dengan nada
pilu di bagian awal pementasan lakon "Tuk" —sebuah
repertoar berbahasa Jawa yang dipentaskan pada 26-28
Juni 2008 di Teater Arena Taman Budaya Jawa Tengah,
Solo—itu seakan mengentak setiap penghayat yang
memahami filsafat yang terkandung di dalamnya.
Oleh AEDUSMSAWEGA dan SONYA HELENSINOMBOR
Teijemahan tembang di
atas: Ada tangis terdengar
samar/Tangis orang yang
takut mati/Mesld dikepimg ge-
dimg, meski digembok serapat
apa pun/Maut mustahil dice-
gah.... Tembang ageng serupa re
quiem atau nyanyian kematian
itu hanya pembuka, nyaris tak
ada kaitan langsimg dengan ade-
gan-adegan berikutnya yang pe-
nuh gebrakan dan cerocos ca-
ci-mald ala Jawa.
Lakon "Tuk" yang selama tiga
malam dipentaskan oleh Teater
Lungid Solo tak lain adalah la
kon sama yang beberapa kali di
pentaskan oleh kelompok Teater
Gapit, sekitar tahim 1980-1990.j Bahkan, sebagian besar personel
, pemainnya pun adal^ pemain
j Teater Gapib Pelok Sutrisno, .
; Budi Bayek, Wahyu Gunong, .
Djarot B Santoso, Gempluk.LeS-
-tari, dan Iain-lain.
"Temari-teman pendukung
Teater Gapit ingin lepas darr ba-
yang-bayang kenthut (Bambang
Widoyo SP, pendiri,; penulis nas-
kah, dan sutradara Teater Ga- ;
pit). Mereka ingin membuat. .
produksi baru, bukan dengan lar.
J^on-Iakon yang ditulis Kenthut
"Biarlah narha Gapit menyatu de
ngan Kenthut, tetapi kami akan
memulai debut baru dalam pe
mentasan teater berbahasa Jawa
pada rnasa mendatang," papar
Budi Bayek, pimpinan Teater
Lungid..
Pemyataan Budi Bayek itu bi-
sa memancing debat panjang,
tetapi tulisan kali ini hanya mau
membuat refleksi tentang keber-
adaan Teater Gapit atau lebih
tepat repertoar-repertoar karya
mendiang Bambang Widoyo SP
: alias Kenthut (1957-1996). Seti-
daknja ada tujuh lakon telah di
tulis Kenthut sejak 1982, yaituj  "Suksukpeng", "Brug", "Rol",
"Leng" "Tuk", "Dom", dan
"Reh". Lakon terakliir, "Luh",
tak sempat dia selesaikan karena
Kenthut keburu menghadap •,
! Sang Pencipta akibat saMt yang . ;
: bertahun ia'derita.
Ode Isaum miskin
Pement^an "Tuk" di Tamaii' '|
i Buadaya JaWa Tengah lalu me^ '
mang bukan pentas pertama, v. i '
rnelaihkan sebuah repetisiAh^-
nya dengan nama kelbmpdfc,(
berbeda. Tak aida pefub^^-A:
_sedlkij6 piiri dari^^ony^^'^
Tulis Kenthut pada tahun 1992;
Setelah 10 tahun absen, para
pemain Gama) masih menun-
jukkan stamina yang sama Di-
alog-dialognya masih terasa
segar dan mengundang gelak ta-
wa, berikut pisuhan (m^an)
spontan khas masya^^kat mar
ginal.
Dari tujuh lakon karya Ken
thut, "Tuk" mungkin bisa dise-
but sebagai masterpiece. Lakon
yang berdurasi sekitar 2 jam 15
menit ini bercerita tentang nasib
wong cilik dan kaum miskin
yang tinggal dalam lin^omgan
magersaren. Magersaren adalah
permukiman rumah-rumah
sempit sewaan 5'ang beijejalan
dalam satu areal.
Para penghuni magersaren itu •
antara lain terdiri atas tukang
jahit, bakul pasar, preman, peng-
angguran, tukang kerok, tukang
tambal ban, dan pedagang ke-
lontong keliling. Mereka disatu-
k^ oleh nasib sebagai orang ke-
cil, marginal, menghadapi keku-
asaan pemilik magersari dan pe-
milik modal besar yang konon
hendak meil^usur areal mager
saren tersebut untuk dijadikan
pertokoan modem. Sebuah tema
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yang akan tetap "abadi" dalam
persoalan perkotaan kita.
Kelompok marginal ini oleh
Kenthut diletakkan dalam latardimia pikir atau world view Ja-
wa yang sedilat banyak diwamai
oleh mistildsme dan mitologi
wayangyanghiduphinggastkar^g. Salah satimya adalah
pandangan-diwakili tokoh pe-,
rempuan tua Mbah Kawit-ten-
tang sumur atau ft/k sebagai
sumber kehidupan, yang kebe-
tulan berada di tengah lin^g-
r^magersaren.
Ketika sumber kehidupan itu
temoda lantaran dikencingi oleh
tokoh preman Soleman alias
Lisman Lempit dan jadi lokasi
perselingkuhan Menik (anak pe-
milik magersari), penung^u su
mur pun murka. Magersaren itu
diamuk api dan terbal^ habis.
Berspiaan dengan itu, Mbak
Kawit, janda tua tanpa anak
yang mertjadi panutan komuni-
tas inii mengembuskan napas
terakhir. Pemeritasan panjang
yang menghabiskan napas itu
punberakhir.
Selain "Tuk", repertoar-reper-'
toar Gapit umumnya menyua-
rakan nasib orang-orang kecil
yang tertindas, sebuah ode atau
nyanyian sedih bagi kaum mis- '
kin. "Suksulq)eng" nusalnya ber-
cerita tentang masa senja seo-
rang juragan kesenian, *'Ror'
bercerita tentang kecemasan pa
ra preman dan gali akan an-
caman penembak^ misterius
atau "petrus" yang dilakukan
aparat keamanan, "Leng" cerita
tentang pembangunan pabrik
yang menjadi simbol kapitalisme
y^g menindas, atau "Dom" ce
rita tentang nasib masyarakat
y^g terbuang oleh stigma 3^g
,  dilakukan pemerintah.
; Karena itu, tak heran bilaideologi' Bambang Widoyb itu
terekspresikan lewat "orasi" para
tokoh dalani lakonnya. Ekspresi
orang tertindas yang marah dan
tak herdaya sehin^a sering ter-
kesjui bertele-tele.
Legenda
Nilai lebih Teater Gapit de-
ngan lakon-lakon yang ditiilis
Bambang Widoyo SPjustru ka-
rena ia ditulis dalam bahasa Ja-
wa. Bahasa Jawa, sebagaimana
bahasa daerah atau bahasa ibu
lain yang dalam konteks. kebu-
dayaan Indonesia, dilapork^
mengalami pen^erusan alias
terancam tidak populer di
tengah masyarakat penutumya
sendiri.
Pilihan pen^unaan media ba-
hasa Jayva jelas bu^ sefedar
romantisme. Dalam penientasan
Teater Gapit yang melibatk^
, pam pendukung—pada tahun •
I980-ah terdiriat^ mahasiswa
Akademi Sem Karawitan Indo
nesia Surakarta—yang amat akr
rab (dengan elemen-elemen seni
budaya tradisi Jawai, betul-betul
telah niemperkaya selunih pe-
raentasaa Mereka-bukan hanja
sebagai peniain, melainkan juga
sebagai kpntriblitor yan^on-
kret sejak proses penulisan nas-.
kah hingga pemangguhgan ka-
rena masing-masing memiliki
lat^ keterampilan yang mema-
dai, seperti k^awitan, pedalang-
an, dantari.
Oleh karena itu, pementasan
Teater Gapit terasa utuh dan
memperllhatkan kekofnpakan
dari setiap unsm pemanggung-
annya. Ini mun^dn yang mem-
bedakannya dengan pementasan
kelompok teater lain. Sering ka
li, pada lakon-lakon Gapit Mta
menemukan dunia piidr Jawa
yang mistik, seperti pada Keta-
wang Soyung yang dikutip di
awal tulisan. Ini memperlihat-
kan kedalaman Bambang Wido
yo pada ajaran spiritual ala Ke-
jawen.
Pilihan Teater Gapit menggu-
nakan media bahasa Jawa lisan
atau sehari-hari j^g kadang'
vulgar bagi telinga priayi, pasti
- bukan sekadar berangkat dari
romantisme. Ini sebiiah pilihan
akan sebuah genre yang berpre-
tensi bahwa sastra Jawa (mo
dem) akan bisa diterima di
tengah masyarakat (Jawa) yang
selalu berubah. Inilah yang
membedakaiinya dengan bentuk
saridiw^ berbahasa Jawa lain-
nya, baik di panggung maupun
radio. •
Dalam kontefcs peijalanan
dan perkembangan sastira Jawa,
Teater Gapit dan lakon-lakonnja
bisa ^ ^sebut sebagai "metamor-
fosis" tradisi kapiganggan yang
pernah hidup di Surakarta. Se
perti kita tahu, pada kurun per- .
teng^^ abad k6-19, Surak^
menjadi mercusuar sastra-Jawa,
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"^ing adiliihung lewat sejumlah
pujangga,' sepe^ RNg Ronggo-
warsito dan KGPAA Mangkune-
garaTVi Namnn, tradisi itu telah
lama "putus" dan Idni tin^al le-
genda,
Sejak lebih dari 10 tahun, se-
bagian kalangan pemerhati
memprihatinkan perkembangan
sastra Jawa yang dewasa ini bisa
dibilang "mati siir?' atan antara
ada dan tiada. Namun, anehnj^
fenomena Teater Gapit dengan
lakon-lakon yang ditulls oleh
Bambang Widoyo tidak pemah
menjadi bahan telaah di tengah
masyarakat sastra dan bahasa
Jawa. Teater Gapit berhenti se-
menjak meninggalnya Bi^bang
pada tahim 1996.
Lalu, Gapit seolah menjadi le-
genda dan tinggal sebagai ke-
nahgan. Maka, jangan-jangah
pementas^ "tW' di TBJT yang
lain menjadi semacam '^ezia-
rahan" belaka. Entah ziarah pa-
da Gapit (Bambang Widoyo)
atau pada sastra Jawa...;
Kotnpas, 5 Juli 2008
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KESUSASTRAAN JAWA-PORNOGRAPI
J W ^mengancam' Centiiini
. sastraitudinilaimenuan^Eannilai-nilaipom kanBabadAlaa
toebut UU Poifiogi^ Mungkin sama iigan harapm, orang TTl>^ftTl«»«n•Q aaA^y bahwa
penggunaan^bcrt di lingkup keraton. merda thiiiyakarya sastra besar '
^?enaA^^CeniAjmm "|^thinitidakka]ahden^^^I^
j- 1 V I i-i V Mahabharata,''tanda8 Elizabeth:Eh^thDlnan^p^^uJa^^tl^ Hariini, Jumat .Centhmidipentaskan,
menolakai^pantersebutTomoitukatadari didisk^kan T.pmham»
JalanSaganYbgya;bertitd/ran
^ to Jaw^^kokdi^t^den^kataa^. Ham Cfeniftim/PenydenggaranyaDidikNmi
: ThoWokdanBontoNa^S^
' pj5^®^^3^Centbini<hba^^ T^t»rGenthim3^di^btoerRicaid-Pomopafi? , , , muaiffl asal Peranda— Hari mo^flrart ,
"Tdc munglm melton k^ Jawa, yang siswa UP, dihelat pukiil 14.15. lima belas menit
ibi^zamandulu.dikaitutei3adi, andi, tarn-. kemudian^disdenggarakan semmar "Sastra,
rnu , . , , , . ^ DmudanBahtoCfentbim'toXkaithmito
Baliaga Arab'. Dengan pembicara Prof DrCOTthmidianggapppmo.'Yaiigmehudmgi^ MarsonodanDraJunanah.
^tonMmbacaremuabelto?<^thmibeda'  Sebdum seminar arattoir to Ceiithim de-
denganKama^tr^jrangmengobralteknikper- nganpembicaraProfEkoPrawotodariProf
ranggam^ Ap^ ardtektur, pengpbatan, itu ' Mahatmo pukul 16.00, dipentaskan hadiah
tpmasuk porno. Itukan ada^Centbi^ • v BaitussalamBebekap; .
Agaman3%pi^ada,"te^^^ - , EWtojuttembaiig(DmSu^ -
Cehthini (pukul 17.15),^
C^thimdatompatjibdbuku,kemb^mdmj- Terakhir'(pukul 19.00) dan ReogSatriaMuda
curkanbukubensipenggalanteiiibangCenthiiii Budayb (pukul 20.00):(s) ILat
Minggu Pagi, 27 Juli 2008
KT^STJSASTRAAN JAWA-SRJARAH DAN KRXTIK
Centiuni Kembali
ke LidonesiaRatu Wanda dan sua-
minya Pangeran Pe-
kik akhirnya harus
mati di tiang gan-
tungan atas perin-
tah sang menantu, Amangku-
rat 1. Padahal, Ratu Wanda te-
lah bertindak sebagai mak
comblang dan menjodohkan
Pangeran Tejoningrat (ahak
Amangku'rat I) dengan Hoyi,
salah satu selir ayahnya.
Ratu Wanda (diperankan
Hagi Sundari) bersikeras bah-
wa tindakannya adalah benar
dan akibat kesewenang-we-
nangan Amangkurat I, rakyat
di bumi Mataram telah men-
derita. Bendungan yang didi-
rikannya, bukanlah untuk
mengalri sawah rakyat, mela-
inkan untuk mengalirkan air
demi memenuhi hasrat para




dari Serat Centhini atau juga
disebut Suluk Tambanglaras
n atau Suluk Tambangraras-
Amongraga, salah satu karya
sastra terbesar dalam kesu-
sastraan Jawa Baru. Serat
Centhini digubah atas keheh-
dak Kanjeng Gusti Pangeran
Adipati Anom di Surakarta,
seorang putca Kanjeng Susu-




herbunyi paksa suci sabda ji,
atau tahun 1742 tahun Jawa
atau' tahun 1814 Masehi. Sum-
. bar-Serat Centhini ini adalah
kitab Jatiswara (1711) zaman
Sunan Pakubuwana III na-
mun tidak diketahui siapa
pengarangnya.
Melalui sepotong fragmen





kan Serat Centhini ke dalam
bahasa Prancis, ingin mem-
persembahkan 12 jilid Serat
Centhini kepada bangsa Indo
nesia.
Lalu siapakah Amangku
rat I yang dituturkan dalam
fragmen tersebut. Dikisah- i
kan, Amongraga bernama asli
Jayen^esmi adalah putra Su
nan Giri setelah dikalahkan i
oleh Pangeran Pekik dari' Su-. n
rabaya, ipar Sultan Agung da
ri Kerajaan Mataram. ,
Serat Centhini disusun
berdasarkan kisah perjalanan
putra-putri Sunan Giri, yakni
Jayengresmi, Jayengraga/Ja- :
yengsari, dan seorang putri
bemama Ken Rancangkapti. i
Karya ini bisa dikatakan
sebagai ensiklopedi mengenai'
dunia masyarakat Jawa. Serat
ini meliputi beragarii macam
hal dalam' alam pikiran masya
rakat Jawa, seperti perso^an
agama, kebatinan, kekebalan,
dunia keris, karawitan dan ta-
ri, tata cara membangun ru-
mah, pertanian, primbon (ho-;
roskop), makanan dan minum?':
an, adat-istiadat, cerita-cerita
kuho mengenai Tanah Jaw^,: v
•.i; ,(L.alu siapakah Centhihi.
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Dalam untaian kisah itu, ditu-
turkan Centhini adalah abdi
setia dari istri Amongraga
yang bemama Tembangraras.
! Tokoh figurah ini ternyata
' menjadi "pewarta" seluruh
suluk dap pitutur serta syiar
para Syeh pada zamannya.
"Namaku Centhini. Aku
memang cuma seorang abdi,
tetdpi kutembangkan pengem-
baraan edan luar batas, pe-
ngeittbdraan dua putra serta
seorang pulyi belid yang ter-
paksa lari dm Kerajaan Giri
kareria diserbu tentiara Sidtan
Aguhg di abad XVn".
Dalam kekalutan pepe-
rangan, si" sulung kehilangan-
kedua adiknyar Selaina saling
I'pergi mencari itulah kedua
' pubra dan sapg putri mencici-,
pi semua kebijaksanaan dan
segala pelanggaran yang tum-
biih subur di Tanah Jawa di
candi-candi yang terlantar, di
puncak foya-foya mewah, di
hutan belantara yang dikua-
sai jin-jin mbatelo, di mulut-
mulut gua yang pekat, di asra-
ma panas pondokan serta di
kedalaman terang samudra.
Mereka mengajak orarig-o-
rang yang mereka teihui di ja-
lan di kekacauan pengemba-
raan mereka sendiri: peda-
gang keliling, para penem-
bang, penggamel, ledek, ban-
ci, sastrawan sufi, belacur, pe-
tapa Buddha-Siwa, pandai be-
si, dukuh, guru kanuragan,
kecu,. segala orang babas, pe-
Iman atau paria yang, di luar
kekuasaan, menemun serta
mengutak-utik jaringan kha-
yal syahwat dan roh Tanah
Jawa. Begitulah imtaian kata




Kitab Centini ke dalam baha-
sa Prandis adalah atas kei-
nginan Duta Besar Perancis
untuk Indonesia Thierry de
Beauce pada tahun 1996. Di
samping pada hari ini sadur-
an Serat Centhini diterbitkan
kembali dalam bentuk utiih di
bawa judul: "Centhini, Keka-
sih yang Tersembimyi".
Menurut Elizabeth, Thier
ry de Beauce te^esona dengan
kisah Serat Centhini dan me-
mutuskan Kedutaan Besar Pe
rancis di.Lidonesia akan mem-
biayai sdbuah saduran Serat
Centhini yang terancam sirna
itu. "Agar jangan sampai ter-
lupakan dan kandungannya
terwariskan dalam bahasa
yang megah dan indah. Serat
Centhini adalah salah satu
karya sastra terbesar dunia.
Nainun dua belas tahun yang
lalu belum diterjemahkan ke
dalam bahasa apapun," ung-
kap Elizabeth yang mulai ihe-
nerjemahkan Serat Centhini
pada tahun 2002.
[SP/Fuska Sam Evani] y
Suara i'embaruan, 29 Juli 2008




seni sastra-dapat menjadi medium
yang efektif inenyampaikan pemikir-
an dan pesan dari seorang penulis
matipim sebagai cendikiawan. Novel
al-Thulathiyah: Bain al-Q.asrain,
Qasri; al-Shauq dan al-^ukkariyah
karya Najib MahAiz merupakan sa-
lah satu hovel di Mesir yang meng-
\ angkat tentarig pequangan wanita
' untuk niendapatkan keseihpatan
pencerahan yang lebih luas. Perju-
angan sang tokoh dalam novel ini, di-
n dukung golongan menengah intelek-
tual Mesir yang mempunyai pan-
dangan dunia nasionalisrae, kebebas-
an dan moderenisasi untuk wanita.
Novel ini merupakan respons se-
jarah, didukung kondisi faktual his-
toris yang menggambarkan transfor-
masi sosial dan politik.kauni wanita
Me^ setelah Mesir mendapai^an ke-
merdekkannya melalui Reyolusi i
1919. Digambarkan dalam novel itu, '
untuk mendapatkan kesempatan
pencerahan yang lebih luasj para
pejuang wanita Mesir inehgisyarat- :
kan tiga alternatif strategi kebu- I
dayaan yang sinergis untuk mengem- !
ban^can wanita, yaitu secara evoliitif,
asertif dan persuas^yang berbaur da
lam tekanan kultural (adat istiadat)
dan melalui pendidikan. : ,
DemiMan disampaikan Dosen
Fakultas^Adkb UIN Suhah Kalijaga
Yogyakarta yang juga menjabat
Direktur CTSD UIN Siman Kalijaga,
Bermawy Muiithe saat mempreseh-
tasikan disectasinya untuk iheiQ- ;
peroleh gelar doktor biddhg. Ibnu
Agaiha Program Pascasaijaha (PPs). j
UIN ?unan Kalijaga, Selasa (22/'/). |
Disgytasi yang beijudul Wanita Mesir, , \
dqlam Novel Al'Thulathiyah^i^!^}, n
Najib Mahfuz: Sebuah Tinjauan
Strukturalisme Genetik ini, meru
pakan hasil penelitian dan diperta-
hankan di hadapan Promotor ProfDr
H r^oko Suryo dan Dr H Sukamto
MA serta tini penguji yang dipimpin
' Rektor UIN Prof Dr HM Amin Ab
dullah. Promovendus meraih predikat
sangat memuaskan dan menjadi
Doktor ke-191 PPs UIN.
Dialog-dialog yang terjadi dalam
alur cerita karya sastra itu, jelasnya
bisa dipandang sebagai salah satu al
ternatif cara penyampaian pandang-
an antargenerasi. Sementara cerita
tentang peijuangan wanita, karena
wanita dinilai sebagai pembawa cin-
ta, empati dan punya rasa penghar-
gaan yang tinggi terhadap anak
mani^ia
Munthe mengatakan, melalui pene-
litiannya, ia menemukan hasil, bah-
n wa wanita dianggap orang pertama
yang berfimgsi meraberikan wama
pendidikan dalam keluarga dan me
dia pencerahan. Keberadaan wanita
mutlak dipeijuangkan melalui pen
didikan, mesidpunkesempatan pen
didikan bagi wanita Mesir belum ter-
buka lebar sampai pada fasegenerasi
I k^3 setelah kemerdekaan negeri ter-
f sebut.
Peraihlpenghargaw Lancana Kar
ya Satya tahun 2007 ini menambah-
kan, kaiya sastra tentang perubahan
sosial dunia wanita Mesir yang di-
angkat Najib Mahluz, dapat menjadi
alternatif kerangka dasar untuk me-
lakukan perubahan berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Di sisi lain
novel al-'Hiiiiathiyah, menurutMun-
tJie, masih memungkinkan untuk di-
jadikan objek penelitian dari berbagai
sudutp^dang. . (Obi)-g
Kedaulatan Hakyat, 24 Juli 2008
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KESUSASTRAAN NUSAMTARA-TEMU imiAH
Nusantara dalaiti Pesta Sastra
Ahmadun YosI Herfenda
Wartawan Republika dan Presiden
V Komunitas Sastra Indonesia
alah satu keputusan panting dan
paling strategis dari International
Poetry Gathering (ia\am Pesta
Penyair Nusahtara 2008 di Kediri,
awal Juli 2008 lalu, adalah diteruskannya
iven tersebut sebagai forum tahunan para
penyair di Nusantara - Indonesia/
Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam,
Thailand dari Rlipina.
ijputusan tersebut sangat strategis,
. karena dapat 'menyatukan' pjara penyair-
dan pecinta sastra - se Nusantara dalam
semangat bersastra yang sama, yakni
membangun peradaban masyarakat yang
maju, rn'oderat, adil, demokratis, religius,
dan berjati diri, lewatsadtra.
"Kami, wakil dari Malaysia sepakat ;
untuk meneruskan iven ini sebagai tradisi
tahunan, karena dalam event ini sastra-
wan Indonesia dan Malaysia dapat bersatu
untuk bersama-sarna membangun perada
ban Nusantara, tanpa terpengaruh per-
soalan pplitikdan.konflikkepentingan,"
kata SM Zakir, Sekjen Persatuan Penulis
jvjasional Malaysia (PENA), yaiig.menjadr
salah satu panelis gathering tersebut.
Sejak pertama Kali diadakan di Medan
T-;; oleh Laboratirium Sastra Medan serta
Difias Kebudayaaii dan Privyl^ata M
— tahiin 2007, gafhenngrmenjadi mata
apara terpenting pesta sastra tersebut,
selain seminar internasional, workshop
proses kreatif, dan panggung baca puisi
para penyair Nusantara. .
Tahun lalu, Pesta Penyair Indonesia
Medan 2007 sempena The 1st Medan
international Poetry Gathering telah mene-
tapkan iven ini sebagai forum (wadah)
bersama para penyair Nusantara, dan
akan diselenggarakan setahun sekali
secara bergilir di daerah-daerah serta
negara asa| para peserta.
Dalam gathering di Medan itu pula
nama pesta penyair ini disempuriiakan
menjadi Pesta Penyair Nusantara The
... International Poetry Gathering. Tanda
titik-titik (...) diisi tahun pelaksanaan, dan
kali keberapa serta di kota mana iven -
tersebut diselenggarakan.
Sehingga, di kedjri, harria iven ini/
menjadi Pesta Penyair Nusantara 2008,. ,
sempena The 2nd kediri internatiOhaT
Poep-y Gathering. Dan, tahun depan, aKan
rnenjadi Pesta Penyair Nusaiptara 2009, ^
seihpanathe 3ntdHuaia Lunhpur Intema-
tiopPTPpetry Gapering, karena telah^di-
sepakati tahun depan akan diadakan di-
[bukotahegdrijiran, Malaysia -
Sej|arah '; ' / /
b^ngan kesepakatan strategljs terse-
butic^berarti Kedirf telah ikut mencatatkan
sejarah penting atas tradisi tersebut, dan
bedpsajkut menipertahahkbpnya.
Kai:|na, dengan 'K'esepaKatab kediri'^
itu, t^Msi tahunan tersebut dapatterus^
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bergullr untuk mencari bentuknya yang
makin sempurna dan memberikan man-
faat yang makin besar bagF tradlsl kreatif
dan,kehldupan sastra dl Nusantara. '
Maka, Impaslah sudah, jerlh payah
ketua panltia pelaksana Khoirul Anwar
yang tetap bertekad melaksanakan pesta
sastra tersebut sesuai rencana, meskipun
sempat mengalami kecelakaan yang fatal
dan maslh harus memakal tongkat
sampal acara tersebut selesai, serta
sempat menghadapl kesuljtan berat
dalam.mencari dana untuk blaya acara.
Juga tidak dapat dllupakan keija keras
Jack PonadI Efendl Santpsp sebagal.
sekretaris panitia, Subardi Agan sebagal
editor dan pembantu utama di balik layar,
serta Sarah Serena selaku anggota
pariitia ad hoc yang rela hijrah sementara
dafUakarta ke. Kediri meski masih pen-
gantin baru.
Meskipun terliesan kurang.perfecf da-
larn rnemanaj acara dan sempat menge-
cewakan beberapa peserta, penghargaan
yang setimpa! tptap jDatut diberikan atas
tekad, ketabahan dan kerja keras Khpirul
Anwar dan kawan-,kawarinya teraebut. -
Tentu,; jujaipenghargaan kepada pihak-
pihak y^ng mendukung peiaksanaan
tradisi pesta sastra tersebut, seperti
Mendiknas BambangSudibyo, Kepala
Pusat earrasa, Dendy.Sugono, Wall kota
Kediri Mascjiut, Bupatl Kediri $utrisno,
J?ektor Unik (Uniyersitas,Kediri - bukari
Uniyersitas isjam Kediri) Heru Marwanto,
poHaTV.sejumlah anggota bPRD Kediri,
serta berbagai pihak lain yang turut
menyukseskan acara tersebut.
Penghargaan yang tinggi patut pula
diberikan kepada para pembicara seminar
dan workshop, pembaca puisi, anggota
tim adviser dan ad hoc, serta para. •
peserta dari beitagai daerah dan negara
tetangga di Nusantara, yang tetap berse-
mangat untuk hadir meski harus membi-
ayai perjalanannya ke Kediri dengan isi
dompet sendiri atau harus meminta
bantuah dana dari sana.sini atas
upayanya sendiri.
Memang masih begitulah realitas'ke-
hidupan sastra di Nu^ntara, khususnya
Indonesia, ^ ent-eyenfpehtingsastra
masih sulit untuk mendapatkan sponsor
dan pendanaan yang cukup dari pemerin-
taf^'Sehingga harus dilaksahakan secara
befgbtong-rOyong - susah-senang dipikul
bersama oleh para sastrawah, penyair,
apresiah, dan rhereka yang terlibat di
dalanhnya.
. Karena itu, tidak berlebihan jika mereka
disebut sebagal para 'pejuang sastra'
yang dedikasi dan semangat jUangnya
untuk ikutmembangun peradaban bangsa
lewat sastra lebih tinggi dibandirig pejabat
negara, pegawai negeri dan angkatan
bersenjata. Mereka bpkan saja para
pahlawan tanpa' tanda jaba, tapijuga
tanpa gaji bulanan. ^
Maka, sarnpai bertemu lagi di Kuala
Lumpur tahun 2009, hai para pejuang ■<.
sastra! paiam, sastra kitabersatu,
bersama,.,serasa.dan sejiwal ■
Republika, 13 Juli 2008
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KEStJSA^T'HAAN, POL^MIK
"Manikebu'- sebenamya tak pernah menampikpentingnya
poUtikj tdk seHa-merta menerima pahdm: "humanisme ,
universdl" dan menafikan "Realisme Sosialis*'. Bam
sekarang terbukapintu untuk mengetahui, dengan sikap
yang lebih lapang, perdebatan tentang seni dan revolusi
berlarigsung di mana-mana—dan tak ada satu sudra yang
bisa membungkam suara lain.
Oleh GOENAWAN MOHAMAD
pin"-nya, sudah tak ada lagi se-jak 1966; j^g dibungkam suda
ISaya berterima kasih: hari
ini sa3^ dapat kehormatan *
imtuk ttSrbicara di pameran
para pellikis Sangg^ Biimi Ta-
nmg ini, Saya berterima kasih
karena yang saya dapatkan ada-
lah satu kehormatan istimewa
sekaligus tak mudah. Saya sadar,
dalam kesempatan seperti ini
ada tanda tanya yang beredar,
setidaiknya dari generasi yang
tumbuh di tahuri 1960-m-
mengapa saya, seorang perumus
dan penahda tangah Manifes
Kebudayiaan, berbicara tent^g
dan untuk pameran karya-kai^
perupa Leloa? Bukankah di an-
tara dua "kubu" itu ada permu-
suhan yang sengit dulu, yang se-
ring ^ umatis, konflik j^g ^
s^a-sini masih terdeng^ cfetus-
ahnya' 40 t^un kemudian?
Saya kira itu pertanyaan yang
sah—yang saya hanis jawab, de
ngan sebisa saya. B3iklah saya
kemukak^ tiga alasan mengapa
saya berdin di sini sekarang.
Pdrtam^ tentidah karena ang-
ka 40.tahun itu. Persoalan Ma
nifes Kebudayaan, yang dicemo-
oh sebagai ''Manikebif' itu dan
dilaiahg pemerihtah pada tang
gal Q" Mei 1964, bagi saya sudah
i^ai 4an tisahg sebagai' pejreoalan
pohtifc YMg:melarangny^ Pe-
mimpin Besar Revolusi dalam
..^glrtem "demokrasi terpim- -
h
lama menikmati kebebasan. Pa-
da sisi lain, Lekra, yang di tahun
1966 dicoba dikuburk^ yang
para anggotanya dibunuh, di-
penjara, dan dijadikan manusia
kusta kini, setelah Reformasi
1998, sudah semakin punya ru-
. ang yang terbuka untuk bersua-
ra dan dipercakapk^.
Maka, itulah alasan sa}^ yang
kedua: saya berdiri di sini imtuk
merayakai^^Q^alj^bah^ Idni^^^
Idta hidup1l^|S^b'r^iiJP^
berbeda, sebti^ In<|pnesia yang
cjdmpih^g^^^
bi^da (h deirat .
perupa Buim^aftmg, sebagai-
liianakawan-kawah Biunii .Ta
iling bisa: dan bebedia baeiagun-
d^g saya berbicarai
; A^^eh^ sa^ per-
spalim "Manikel^^^ sud^
spalan ibi.bagi^ d^^^ sen^(^
pPUtik; bukansaja kamna ele-






5^g tetus bm ihpei^ebatic^
hlehyeb^l^ salah satu
p^^ hahis puhah. M
y^g teihs biSh'dipercakapkan! '
dehgan harapan bahy^perde-
itu akm membua^^ '
Ipta, dalam kesenian berkem-
b^g sebagai praksis yang hidup.
Seperti beberapa hari yang la
id saya katakan ketika memper-
ingati vrafatnya Oey Hay Djpen,
apa yang agaiaiya dicita-citakan
Bung Hay pjoen—ketika ia me-
hepeiuamcah karya Chemisevs-
;dg^ 3^ ddam n
kj^fisni^ t^ cukup h
kpijai tapiddga mehc mpmi-
: Wrksui ap^
Sbmbbyh^ raienempuh si-








wlpdhid Shnpai dengan TakSe-
hlahdahg p^at^ kayu Amrus
^Natalsya yang mPnampilkan pe-
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Inanclangan kota Jakarta lama
dan pelbagai yariasi imajinasi .
tentang pelayaran Cheng Ho, sa-
ya meny^ik^ "realisme"..
Tapi, "realisme" iiii adalah se-
suatu yang berger^.sebagai na-
rasi. ~ ^ V - v
Karya kedua pe^pa itu (se-
raya ihengingat patung dan lu-
kisan perupa lain di Galeri Na-
sional inil tampil dengan cerita
yang tersirat. Tapi, yang ingin
saya tegaskan ialah bahwa yang
penting bukanlah apa cerita itu.
Kita taJc tahu isinya secara per-
sis. Dan tak mengapa; kita toh
tak selamanya al^ bertemu de
ngan Pekik dan Amrus yang
mungkin akan menjelaskaimya
kepada kita. Yang penting ialah
bahwa mereka bercerita—dan
gerak n^atif dari kaiya-kaiya
itu adalah tenaga yang membuat
lukisan dan pahatan itu tak ber-
henti di depan kita—atau "tak
berhienti lama". Mereka
mengundang kita melwjutkan
senchri kisah yang tak seluruh-
nya terungkapkan itu; mereka
menarik Idta masuk ke dalam
proses imajinasi yang baru, yang
buk^ mereka kuasaL
Itulah "realisme" Pekik d^
Amrus-^bukan "realisme" yang
sekadar memun^ah bentuk,'
wama, benda, dan manusia dari
dunia di luar diri, dengan ke- -
tekunan merekonsiruksi alam
benda Pekik dan Amrus, uhtiik
memal^ istilaK^orgljukacs,
erzahleti, bukan beschreib&i Ijer-
kisah, biikap mendeiskripsikan'. •
Dalam eSai dari tahun 1936
itu Lukacs memang tak berbi-
cara tentang seni rupa,.mela-
inkan sastra Perumiis estetila,
Marris terkemtika yang mem-
bawa"realisme"ke dalam wa-
cana filsafet dan politik ini nie-
ihang mengangkat tesisnya dari
novel Eropa abad ke-19. Tapi,
dengan sedikit penyesuaian, saya
kira kita dapat menerapkaiinya
dalam membahas "realisme" Pe
kik dan Anirus.
.  Bagi tiukatey.narasi atau ben-
n tide btefkisah (e/rohZen^ berla-
' y^tdian den^ bentuk mendes-
kripsik^ (Jbeschreiberi). "Ob-
yek-qbyek jad hidup secara pu-
itis han}^ sej^ukmqjrelQ bertaut
dengan kdu4up1mo^|iP|,f
nyjL Itulah j^gteijai^Bal^.
.nai?!pi ^ baiiimya deskripsi, se- ,
perti yarig dilihathya dalam rio-
yellVana Emile Zola, adalah ha-
sil peh^ambaiaii yang amat
rinci, teliti, rapi dari'^afii per-
spektif ke persp^ktaf 1^. Tapi,




orang^orang berubafci jadi "kpm-
pbnenalani benda",:
Tentu/saja oppisisi biner yang
dibuat iiUl^c^ agak;dilebih-le-
bihkah. Ddampral^' dalaih
kenyataah seni rapa dsih ;npyel,
ahtara "nai^i"-dan "deskripsi"
tak pemah terbedak^ dengan
tegas. Saya sendiri tak begitu cp-
cok deiigaoi p.emakaian istdab
: "desjmpsi'- say^ setidaknya
d^kih percakapanhm ini,; lebih
keria adal^ "kohseptualisasi".
, Dehgaii itu kita terb^pi im^
tuk mepjelaskan kenapa manu-
ria dalam kaiya-kaij^ Pekik bisa
^ak henti-hentinya memikat*
masing^jriasing lucu, sekaljgps






se^at^y^ segar ;; - : > f
Semeh^i^
'"teaiiame
Imanusia.5^^ mdupyiB^ 4e-;^; ^
/ - ;\^adimir5ki^iiah^^ .riiehamjpU-
: kairtipi^ deiig^
ditejjd^^
y;mg/^pikal? t^ beiikisabi la ^
hai^'riierimiijfcit • 1 [
— Yang "tipikal" iugayang Mta
lihat daiam Patung Pejtdni Ber-
senjata di Menteng Jakarta: le-
kuk perinukaan, dan pospir
sang pet^-gerilj^ SPrta, peren^
piian yang mendampin^ dan
: melayaninya itu rapt Tapt 14^^
sudah diriuhuskan ih ihonume^itu: untuk memal^ s^^ls^ab
Lukacs dalani dikdtpmi la^ patf i
n tuhg itu^imboli)4 bukaoi realis-
tikApalagi dalam pengalaman-
i  sejar^ Indonesia; tak ada ge-. '
rilyavran yang mengenakan ca-
ping bertelanjang dada, tapi me-
man^ul bedil Sosok itu tidak
unik, dapat digantikan dengan
siapa saja, isepanjang ia melayani
satu konsep. Sementara itu, kar-
3^ Edi Sunai^o ifanumdn Me-
nangk^, AfaZon—ia bukan 1am-
barig ia bukan tipe, tapi makh-
I  luk yang tak terduga-duga,
Pada da^mya, yang^ ter^
duga-duga itulah yang me-
nyebabU^ sebuah kzuya me-
munculkan sesuatu yang "in-
dah". Keindahan tak sama de
ngan keapikan, keinolekan; dan
kerapian, terutama disuatu ma-
sa ketika yang apik, yaiig molek
dan yang rapi jadi komoditas. Di
zaman ini, keindahan adalah pe-
nampikan dari jerait komodifi-
kasi, ketika sebuah hasil keija,
bahkan sebuah kehiflupan, ^
lagi unik, tak teigantikan, karena
bisa ditukar dan dijadikan alat,
kata lain dari benda.
Tapi, dengan masuk ke dialam
proses naratif yaiig terbuka un-
^ apa saja yang tak terduga .
itu—bukan teipdcu oleh kbnSep
yang tplah siap seperti sebuah
blueprint—groses kreasi adalah
peijalanan ymg.tak dapat di-
teiitukan lebih dulu akhirnya.
Proses itu proses yahjg nierdeka. j
Tiap momeri adalah sebuah ge
rak pembebasaii, walaupim l^r-
sifet setempat, gerak yang
mungkin yang tak sepenuhnya
• disadari—karena tiap Sapuari ku-
as, tiap benturan p^at; inen-
_£oba penangkap dan melahir-
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kan yang baru, yang lain, yang
tak mengulang.
Dengan kata lain, tdap mpmen
. ^eatif adalah usaha membebas-
Kan din bukan saja dari yang
fisik, misalnj^ cat; kuas, dan
k^vas, tapi juga membebaskan
diri dari kek^gan lain, misalnya,
tradisi, keiaziman, klise-klise.
3 Di sini Idta hams berbicara
tentang kemerdekaan kreatif.
Saya Idra kesalahan pokok ke-
tila orang berbicara tentang hal
ini adalah ketika kPmerdek^
kreatif dianggap identik dengan
kemerdekaan subyek j^g pe-
niih. Pengertian liberal tentang
"kebebasan kreatif" seorang in-
dividu di sini sama sekali tak
tepatj Lenin menampik gagasan
"kebebasan" itu—tapi sayang, ia
> juga'^tak^apat^rne^itedy^iwmp^
(sang seniman) bnk^ah sebuah
satuan individuai yang menan-
tang kebersamaan* sesiin^uh-
nya ia suatu yang berada di
tengah paradoks. • r •
Seperti telah disebut tadi, d,
tiap momen ketika sebu^ kar^
direnungkan, dirasakan, d^ di-
bentuk, berlangsun^ah pei^e-
basan diii Dari sini gair^ meri-
cipta muncul. Tapi, pada saat
itu, sang seniman justrp bisa
teijebak ke dalam kietidakbeb^-
an—karehff iKisi tOT
jan^unjra sendirL .
,  Ketika .brangmehemukan ..
pera]f)ektif diMa di abad ke44,
orang beranggapan bahwamang
yang terhafnpar di luar diri ada
lah ruarig yang dapat dikpasa-
iiij^ Dari luar itu,/^^gf iin •
dipindahkan ke d^amk^vas.:




kata Lefebvre) jadi mang yang
dapat dipertukarkan, niang j'ahg
bisa ditundukkan dan diulcur.
Pendeknya, mang yang kehi-
langan daya pesonanya,. -
Yang sering diabaikan ialah
b^wa perspektif juga menyem-
pitkan subyek,,yang inelihat ru-
ang di luar dirihya, dari satu
tdtik^ satu garis luriis, d^ satu
sudut Jika kitk melihat kanvas
Djoko Pekik (juga kany^ Busli,
Kanvas Affandi, dan Iain-lain,
dan t^,dapat dilupakan: pelukis
tradisiohal Bali), Idta mengalami
sang pelukis yang lep^ bebas,
tak terkurung oldi satu sudut
satu garis. Yang p^idpksal di
sini: sikap lepas bebas itu justm
! teijadi ketika sang-pelukis niem-
bi^kan mang hadir, balikan
tumbuh, d^am peSon^ya yang ;
awal. Dengan kataiain, ketUca
subyek s^g pelukis sumeleh, tak
hendakmen^ukkart;
Saya k^ itulah sebabiiya saya •
te^iilau melihatluasnya^^
lat' deiigain hijaii Mat-l^at da-
susunah kebidupah daliam pa^ -
-tm^^Ahi^- m^ih ada misteri v
di saha,^masih.adariarasiyang
' niasih berget^ Jika'iada mun-;
cul det^ seb;Uahpisau| sie^^
sepeda; seleih^
dela i*um^ Giha—det^ itu se-
akan-al^ t^ berfim^i;
: apa-apa, selain menegUhkan
bahwa tsik seniua dapat dimeng-







sebepani:^ Subyek ytog justm
seteng^ hadir, kemanaapa
yang tak terduga menyelinap.
Kemerdekaanku adal^ bagian
.  dari kemerdekaan yang lain di
luai* aku. Bukan-al^
Itu sebabnya, di satu pihak
kesenian, untuk meminjam ka-
ta--kata Sanusi Pane, tidak bisa
dibe^el". Proses kreatif tak bisa
dikomando. Tapi di lain pihak,
karya seni bukan sebuah keku-
atan yang menentukan sikap
orang lain.
Maka, tak mengherankan bila
dalam sejarahnya, kesenian me-
mpak^ elemen kebudaj^an
yang setia. Kebudayaan, seperti
kata Pey Hay Djoen, adalah
himpunan usaha-befSamama-
nusia ke arah emansipasi. Ke
senian sendiri adalah proses
kreatif seperti yang saya gam-
barl^ tadi: sesuatu yang tak bi
sa nielepaskan mpmen-momen
pembebasan dalam proses kre
atif. Emansipasi bulranlah hanya
sesuatu yang terletak di masa
depan. Ia terpaut erat dengan
saat ini.
4 Persoalan yang dihadapi
peijuangan emansipasi,. seperti
yang diteftipuh oleh kaum re-
volusibner di abad yang lalu,
adalah bagaimana membuat
proyek pembebasan untuk masa
depan beijalan bersama dengan
kebebasan h^ inj.;y
Kita tahu bahwa para senim
an Biuni Tarung sebenamya ju
ga bertemu dengan perso^an
itu—seperti para senimaii lain di
Indonesia di taihuh lb60-an, ter- '
masiik seniman''Manikebu''. Pa-
da hemat saya, disihdah titik *
; perteniuan Bund Tbirung j+ Lek-
ia dengan "Manikebtf': harus
meiyaw^ persoalan itiL '
V; "Hdak mudahi memang. Bagi i
- skya, ketika menimuskan "Mar
;^riikebu" bersama seju^ah te- n
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man lain, jkebeb^an dalam pro
ses Ipreatif tak bisa diingk^ ya,
tak bisa dikorbankan meskipim
kebebasan di masa depan bigitu
panting. Jika saya melil^at kar-
ya-karya seni mpa Bumi Tarung
dan para perupa Lekra la^ saya
kira sikap yang sama pimya be-
nlH yahg kuat Kaiya mereka tak
membebejk pada formida apa
pniL
Tapi, tahun 1960-m itu ada-
lah t^im mobiliSasl politik d^
konsoUdasi ideolpgis.Terdebat- j
oiang '*^anikebi^ 5^^ menia-
hami He^me Sosial^, cita-ci-
ta kebudayaan Lekra, pan^ah







ya sebut diatas—dian^ap s^a
den]^£a\ kei[)ebas,ah indmdii da:^
l^pemahams^ libe^
Iph pehtinS tahuh 196bran adai-
iah niasa ketika pengalahian
yahg menyangkut hubimgan k^
bebasan laea^ dan revolu-
si—terutainadi Indonesia—be-
lum bersentiihan derigw peng-
alaman Um Soviet semehjak jar
tuhnya Stalin, hilangiiya lej^ti-
masi "realisme-sosialis" dakiri ^
rtmius ^ flidanov, dan gimczmg-
nya seridi-sendi ideplogis di Giha
semasa dan kareim Reydliisi Ke-
bud^raan.. • ,' V . - V !
, Bam sekaq^g'kithi^^ |
ngetaliih %i^^ajpeh^^ !
'Tolitik sel)^0^ j
diartikan sefeagm''Rai^ se^ j
Panglima", tapi bisa juga tidak.
Seb^jbaWcan bagi seoimig'
, MaiMs-Xjeninis yang tak kWanat
Partai-seperti yang tel^^^^^
sikansejar^-tak lagi jadi m^
hasumber kebenaran. Baru ser
karang Idte sebeharriya bisa ,V
membaia bahwa "Maiiikebu" se-
benamya tak pemah n^en^pik
i  pentingn^ poU^ tak ser-
ta-merta menerima pah^: "hu-
manisme uniyeraal" dahimenar
fikan "Realisme Sosialis" Bahi
sekai^g terbulm pintu imtuk
merigetahm, dehgan sikap y^g
lebihlapang, perdebatan teiitang
'• senii^an revplusi berlangsmig di
maba^maria^dan.t^ ad^
suara yahg bisa membuhgkam
mara.JI^t; ' •'
^  : J
, samai^ aemu;^'k[4 agakhya,
ak^ let^ a?if tenteng slpal-sbal







Saya percaya bahwa kreatrvi-
tas yang ditimjukkan iBumi Ta-
. ruhg sejak ia berdiri—iseraya me-
l^pani penihdasan palmg bru
tal dalam sejarah Indonesia mo-
df™"^akan jadi sumber inspirasi
;,ymg tak afe l6kapg. Sebagair
mana karya Djbko Pekik dan
* Aniius.^^ mati-mati.
Jaljarlh, 29 Juni 2008
;  , GOENAWAN MOHAMAD
y  i Tcmgan Afanffes
' ^ • ;■ :" V Kebudayaan
.[Disajikah pada Pameran.Bumi Tamng dl
Jakarta,'29 Juhi 2008]
Kotnpas, 11 Juli 2008
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K3SUSASTRAAN, POLHIMIK
KONFLIK PENGARANG DAN CERITA:
Pada 29 Mei 2008 Akademi Jakarta menyelenggardkan
STA Memorial Lecture di Taman Ismail Marzuki,
Jakarta. Salah satu pemberi kuliah adalah Ignas Kleden,
khusus menyoroti Sutan Takdir Alisjahbana dengan
novel-novelnya. Novel Kialah dan Menang tidak
dimasukkan ke dalam pembahasan di sini karena penulis
belum selesai rnembacanyg ketika menulis esai ini.
Lembar Bentara menyiarkan kuliah Ignas tersebut dalam
dua pen&bitan. Bagian pertama pada terbitan hari ini
Bagian kedua pada terbitan Agustus. Untuk keperluan
' penerbitan ini, semua anotasi dihilangkan.
Olek IGNAS KLEDEN
[ahun 1950 Asriil Sani
meng^'ukan kritik bahwa
Sutan Takdir Alisjahbana.
(seterusnya; STA) adalah seo-
rang guru dengan banyak jasa,
tetapi kedudukahnya secara ar-
tistik tidak kita Ireful. Posisi
dan pendiriaii kesenian STA ti-
daic be^tiijelasi tidak sejei^
pendiri^^ ten^g perididik-










. orang dalam n^l^fpd
hams di]jbat|dE|n:<s^^^^|]^^a-
1am seluiidr peftiD^^^^ ^ j
bmg^ nieiskipuh
liyak digunakan. pada masa STA 1
memaldumkari pendirian-pendi- I
riaimya " ;
Dalani esd 3^g sama Asrul
juga menulis bahwa STA tenha-
^ dalam generasi >^g sibuk
dengan kesusastraan' amtenar.
Dikatakan secara isosiologis, STA
hanya memeihatikan ke^as- '
traan kelas meriengah yang di-
peniiW p^^i^ dolrter, we-
dafh^'^ ga(& cahtil^ dan barmg-
kaiijugamertua yang kaya dan ^
memaksakan kehendak. • !
Pemyataan-pemyataan Asrul"
tersebut seaksui meramalkan
masa depan penulfe^ novel •
STA tetapi tidak selumlmya be- ;
nar kalau kita mengikuti penu-
lism novel STA semenjak awal ,
Peflu ditambahkan b^wa apa. •
ymg tak seiuruhnya benar ini " j
tidak hanya berlalm bagi per-
nyataan Asrul, tetapi juga pada |
pemyat^h-pernyataan STA.
• sendiii. Kalau sastra dan senl ^  |
iimvtmnya diainj^ap hJuxis mem-
buat oranjg lebih pptimistis dm
menghadapi kehidupa^dPJ^^i,[
: seniahkat juang 'Ji
ituk ihmgatasi bdrbagaT^r^cs^m
dan situasi kritis, maka kein^-
an STA tersebut tidak juga ter-
lihat pada beberapa npvelnya.
;palam novel Tak Putus Di-
ruhdung Malang, mis^ya, kita
bertemu dengan dua bersaudara,
Mansuf dan Laming, yang se-
panjang hidupnya sej^u meng-
alami kesulitan dan nasib sial,
dan semari keduanya tak ber-
daya mengatasi kesialanvterse-
but Kesulitah-kesulitm' dilukis-
kan sebagai kondisi-kondisi ob-
yetoifj^g. tidak bisa diatasi
•oleh keduanya.dengan kemauan
dan .kekuatan sendhi Novel ini
. bertentangari dengan keinginan
STA karena cenderung memper-
lemah semangat meirhuat
orang mengucurkan air mata,
tetapi tidak m'elecut orang un
tuk beijuang dengan gembira
menghadapi diuiia-
;  Jug^. ini buiaiJah novel yang
melhl^iari amtenar, .
tetej)! diihia prang-oraiig kecil •
ym^'tdriiihta^lunta na^ibnya,i^^l^^Keseinpa^ untuk mbi^r
-iltf-^^a mpbilitas sosial ymk
nienjadi cm utanm dari kehi-
dupan kelas menengah.
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T Kecendeningan STA seperti
ini terlihat juga dalam novel Di
on yang TcOc Kuiyung Padam. Ini
ceritaten^g romantisisine si
pimgguk merindukan bidari. , '^1
Tema utama adalah masalah -
muncul dari jairak sosial n
karena perbedaan.ketimma^ '
perbedaan kota desa, dan per-
bedaainkelasekonomiNbvelini j
pun penuh dengan siiasana se- '
dih (bselang-se^gl peristi-
wa-peristiwa melodramatis.
Novel lainnya beijudul Anak
Perawan di Sarong Penyamun
.berisi cerita yabg secara pgiko- |
lo^ hampir mustaKil karena ser
oi^g anak dara<iitangl^p dan
dibawa ke teratak penyamun se-
telah orangtuanya dir^pas har-
taiiya dalam suatu peijalanan.
.Ayiah gadis Itu, Haji Sahak yang :
kaya, mati dalaim perampokan
itu, d^ ibunya yang selamat
menjual rumaJmya yang besar d^!
Pag^ Alaip; dan kemu^anlii-
dup miskin di sebuah pbndok di'
ujung kampung.
Setelah suatu perampokan
yang gagal dan menewaskan be-
bempa rekannyA kepala penya
mun itu, Medasing, dapat diya-
kinkan oleh si Sayu, gadis ftu, .
untuk pulang ke Pagar Alam dan
hidup sebagai orang baik-baik.
Ibu Sajm menin^al ketika ber-
jumpa lagi dengan anaknya itp,
dan cerita tidak diteruskan sam-
pai tiba-tiba pembaca diberi ta
bu bahwa Pagar Al^ diperint^ [
oleh seorang hartaw^ yang bi- |
jaks^a dan islrinya yang,cantik' p
jeUta d^^pemiiriah. Hartay^ \
teree^t adalah Medasing; bekas
kepala penyamun, dan istrin^
tentuli^ Sayu, perempi^ yang
teiniasjdiur kecantikannya di se-!
luruh Pigar AlanL
Hajzymig tak meyakinkan ia-
lah b^ii^ selanm berada de-
ngan^para penyamun di teratak
merekadi tengah hutan rimba,
Sayu,-d^ yang jelita itu, tak
sedikit pun ib^ha^ para
penyamun itu> kecuali informan
yang bplak-balik dari desa ke
h^utan^^ untuk meihberi kabar
tentaiig oi^g ^ ya yangakan .
ley^t dm dapat ^ ^dik^^^g- j
_sa perampolam Pengarang n
"memberi keterangan bahwa para
penjmnun itji terlalu lama hi
dup di hutani, hampir tak me-
ngenal perempuan, dan perha-
tian mereka hahya tertuju ke- ~
pada pembinaan tehaga fisik un-
t\A menjr^img nyaira dalam ti-
ap perampokan.^
nya; niereka tidak'bel^mtar--^ <
tarik kepada seorang wanitase-
lagi berada di rimba








Dapat dipastikan bahwa ke-
. tika menulis novel tersebut, STA
beluin banjrak membaca bu-
ku-buku psikologi,'khui5Usnya
psikologi yang menyan^t ke-
Mdupan seks^ Pengarang
liunpaknya beliini mengen^
teori-teori Freui yang nienje-
laskmbahwa dorongm sel^i^.
bukanlah se$uatu^g dip^laj^i
dari maqrar^t, ti^pi beraisd
dari suatu tennga s^^^^etiut
ID,ymgtumhm
matangan psikofisik iseor^g^m^
dividiL ID ti|^ beireifet baik
atau buruk dan; ;serin| bekeija
secara tidak'<^ad;^H^ ma-
nusia. > -
.' Ma^arakat daji nbrina-nor-
manyainenjadi .SUPEREGO,
jrang haius menjaga agar tenaga
tersebut iidak nibruss^ kehidup-
anEGO: Dengan demikian,
mengutakan b^wa pa^ penya-
'  tertarik kepad^
karena beradajai^ mas^akat ke-
'  ter^^ yahg tidak ipieyakh^m
'  secara psUcologis
.ijjjagaiene^ selalu kktif apakah
*^eorang berada di desa, di kota,
di hutan rimba, dan bahkan ka
iau seorang berada seorang diri
_ di kamar atau di tepi pantai.
• Kalau novel ini berrtiaksud
I mendidik pembaca agar meng-
1  hormati kaum perempuan, maka
i  inilini contbh soal tentmg pen-
didikan yaing memberikan ilusi
karena tidak berdasarkan pada
. kenyataan dan hanya berdasar-
km arigan-angan pengarang
yang tidak bisa dibenarkan da
lam kehidupan mahusia.
Ketiga novel tersebut rupanjra
ditulis ketika paham STA ten-
tang sastra yang mendidik be-
luinmatang dalam pemikiran-
nya. Ketiga novel itu adalah
sanggahan dalam prakdk literer
terhadap apa yang dikehendaki
pleb.STA tentangperan sastra
dah ^eni dalam mendidik ni^-
_ ^^ai^kat, dan menypnggah pula
kritik Asrul Sani bahwa no
vel-novel STA adalah sastra am-
tenar, sastre kelas menengah,
atau sastra boijuis.
. Sifat amtenar dalam novel
STAbaru muficul dalam novel
Layar Terkembang karena ling-
kuiigan tempat cerita itu ber-
main adalah lin^cungan amte
nar. Tokoh iitama cerita itu ada
lah sepasang gadis bersaudara
bemama Tuti dan Ma$ia, anak
bekas wedana Banten; Raden
Wiraatmajj^ yang melewatkan
masa peiisiunnya di Jakarta.
Maria adalah siswa ITOS dan
Tuti shd^ bekeija dan aktif se
bagai orang pergerakan yang tu-
rut memimpin or^nisasi pe
rempuan hemamaPuteri Sedan
Lingkungan pergaulan mereka
adalah siswa dan gura-guru Be-
landa di satu pihak dan
orang-;orang pe^erakan di lain
pihak. '
Maria jatuh dnte kepada Yu-
suf, seo^g mahasisvra kedok-
teran di Jakarta, yang spda'ng
menyiapkan ujian doktoralhya.
Ayah Yusuf ad^ah demang Mu-
n^ di Ma^pura di Sumate^a
Selatah. Maria, gadis santai yang
ag^ manja, suka akan kembang
dan tanam-taiian^, membaca
buku-buku tenitaiig cinta, dan
gemar akan baju-baju bagus ;
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dipilih dengan selera tinggL
Tuti, kakaknya, tampil sebagai
perempuan intelektual yang si-
buk dengan buku-bukunya, tegas
I dalam sikap-sikapns^ dan ter-
libat aktdf dalam pei^erakan un-
tuk memajiikankauih perempu
an:
Yusuf memang jatuh cinta ke-
pada Maria, dan k^uanya saling
merindukan setiap saat Meski
demildan, dia sangat men^or-
mati dan mengagumi pOd^
dan pendirian Tuti, serta ter-
kesan oleh sikapnya yang pasti
dan penuh komitmen kepada ci-
ta-dta kaum perempuan.
Munculnya Yusuf dalam ke-
hidupw dua gadis bersaudara
itu menimbuUcan efek berbeda.
Maria merasa menemukan lelaki
idamann}^ dan tanpa ragu ber-
sedia menyerahkan diri sebagai
istrinya, apabila pelajaran kedu-
anya telah selesai. Tuti dalam
pada itu tetap dengan kesibukan
dan.dta-citanya, tetapi pada
wakturwaktu tertentu merasa
terganggu juga bleh kemesraan
yang diperlihatkan Maria dan
Yusuf. . ..
Betapa pun pengarang terlihat.
saiigat mengunggidkan Tuti, pa
da akhir cerita temyata Tuti da-
pat ditaklukkan oleh tuntutan
cinta ketika Maria yang meng-
idap penyakit TEC yang tak da-
;  pat disembuhkan menyampai- ,
L kan. amanat kepada ^ ti dan Yu-
I  suf agar keldiianya jangan men-
cari peruntungan pada orang la^
in, tetapi saling mienerima se--
bagai pasangan yang saling men-
cintai.
Akhir cerita ini menimbulkan
beberapa pertanj^an. Kepada
pembaca tidak (hjelaskan bagai-
mana Tuti yang keras hati dapat
dengan mudahnya menerima
permintaan adiloiya untuk men-
jadi calon istri Yusuf dan apakah
Tuti yakin kalau setelah meni-
kah nanti, Yusuf masih meng-
hoiinati cita-cita dan peijuang-
annya untuk kaum perempuan.
Hal ini perlii dipertanjrdcan
karena masalah inilah 3^g me-
nyebabkan Tuti telah menolak
cinta dua laki-laki sebelumnya.
Demiki^. pula Yusuf, apakah dia
menerima Tuti k^ena nieng-
hormati permintaan Maria atau
semata-mata karepa merasa ka-
sihan kepada Tuti? Ataukah su-
dah semepjak awal hatinya ter-
belah dua antara Maria dan Tuti
meskipufi hal ini tak terlihat da
lam teks-teks'novel ini?
Akhir cerita memang meng-
harukan, tetapi pertanyaan-per-
tanyaan tersebut tak mem][)er-
oleh jawabannya. Akibatnya, ke
tika lajrar itu terkembang, tid^
jelas pula apakgh yang terkem
bang adalah'cinta antara lakirla-
ki dan perempuan atau^ ter
kembang cita-cite tentang mcr
niiigkathya martabat kaiun pd-
rempii^ yang deiigan gigih (h-
peijuangl^ Tuti spbelumnya.
' ^ Dari sastra amtbnar dalam
LcQ^ar rerkcmbcn^^STA mehing-
katmenulis isastra yang be-
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n^-benar boijuis dalam Grotta
AzzunxL Ini novel tentang
orsmg-orang yang tidak pemah
lagi mengalami persoalan uang
dan masalah basic needs, tetapi
yang tiap hari berdiskusi tentang
berbagai topik politik, seni, fil-
safat dan pandangan hidup di
kota-kota di Eropa. Diskusi ber-
langsung dalam peijalanan wi-
sata, atau di mmah seorang ke-
nalan dengan niakanan berlim-
pah disertai berbagai jenis ang-
g^, di restoran hotel-hotel ber-
bintang, atau di sebuah galeri
tempat para pelulds memamer-
kan luMsan-luldsan.
Tokoh utama dalam novel ini
adalah Ahmad, seorang pelarian
politik an^ota Partai Sosialis
Indonesia, yang terlibat dalam
pemberohtakan melawan peme-
rintahan Soekamo, dan kemu- '
dian bertahan hidup di kota Ro
ma dengan bekeijapada sebuah
pabiik mobii. Dia berkenalan
dengan Mercelin Janet, seorang
perempuan 35 t^unah, berasal
dari Paris, anak seorang profesor
kesenian antik dan Abad Per-
tengahan. Keduanya berkenalan
dengan dua orang lainnya, yaitu
Conrad Weber, profesor ilmu
politik dari Frankfurt, dan Eve-
lin Turner, seorang perempuan
Amerika, yang bekeija unt^
tentara Amerfca pada dinas hu-
bungan tentara dan masy^akat
di Frankfurt
Ahmad dan Janet bertemu se-
cara kebetulan ketika mereka
naik kapal dari Sorrento ke Pu-
lau Capri untuk melewatkan li-
buran di sana. Perkenalan me
reka meiyadi lebih dekat ketika
keduanya mengunjungi sebuah
goa yang terkenal kamna aimya
y^g berwama seperti zamrud
hijau biiu Nama novel itu di- ~
ambil dari goa itu yang dina-
makan Grotta Azzurra (goa bi-
ru). Kisah cinta antara Ahmad
dan Janet memang berkembang,
bersama dengan hubimgan jrang
semakin mesra antara Conrad
d^ih/elin.
Hal yang mengganggu ialah
bahwa entah di Pulau Capri, di
Napoli dan Firenza, atau di
Frankfurt dan Lindau, kisah me
reka bagaikan hanya sampiran
Untuk hal yang lain sama sekali,
yaitu diskusi-diskusi yang pan-
jang dan berlarut-larut tentang
sejarah para kaisar Rom^ ten-
t^ghesenian Romawi kuno, ke-
mu^an tentang partai komunis
Italia dan peranan politiknya,
tentang seni renaisans dan seni
modem, tentang sels bebas dan
perkawinan, tentang emansipasi
perempuan dan agama, atau
tent^g perkembangan filsafat
dan ilmu pengetahuan dalam
Abad Pertengahan dan di zaman
modem.
Memang mengagumkan me-
lihat bagaimana pengarang me-
nyiapkan diri dan bahan-bahan^
nya tentang berbagai soal itu
Akan tetapt soal-soal itu diton-
joUcah sedemikian mpa sehingga
seakan-ak^ menjadi kuliah pri-
vat yang diberikan oleh Janet
kepada Ahmad atau Evelin ke-
pada Janet-atau Ahmad kepada
Conrad. Lmgkungaij sekitamya
menjadi tid^ penting. Aldbat-
nya, kalau kita membuang se-
mua tempat itu dari teks, maka
diskusi-diskusi itu tetap beijalan
dengan baik.
Sebagai contoh saja, di Pulau
Capri h^ya diqeritaJcm tentang




membangkitkan lagi hasrat me-
lukis Jainet yang telah mati ber-
tahun-tahun, dan kemudian ten-
tEing diskusi-diskusi keduanya.
Tak sepatah kata pun dicerita- '
kan kehidupan penduduk Ita
lia selatan yang terkenai miskin,
dan bagaimaria penduduk di Sa
na beijuang untuk memper-
tahankan hidup mereka.
Demikian pun Ahmad dice-
ritakan sudah mempunyai istri
dan tiga orang anak, dan ke-
luargaiij^ inilah yang menjadi
ikatan yang membuatnya selalu
ragu untuk mengikat dirinya de-
ngan Janet dalam hidup ber-
sama di kota Paris, sebagajmana
diinginkan oleh Janet; tetapi ti-
dak kesampaian. Sayangnya, kita
tak diberi informasi apa pim
tentang keluarganya ini ^  In
donesia: apakah fstrinya bekeija
atau tidakj berapa usia
anak-analmya, apakah mereka
anak laid atau perempuan^ dan
apakah mereka masih mengi-
ngat nama dan wajah ayah me
reka. Bahkan nama istrinya pun
ddak kita ketahui.
Ini bukanliah suatu strategi
dalain bercerita, tetapi lebih me-
riipakan kealp^ pengarang
y^g hanya sibuk dengan
ide-idenya dan menjadikan se-
mua konteks lidaksebagai se
tting cerita, tetapi ha^iya sebagai
back drop yang boleh dibongk^
pasang setiap waktu tanpa
mengganj^ jalannya diskusL
Memang beberapa kritdkus
menamak^ novel ini novel ide,
tetapi persoalannya apakah ide
itu dgarap di sebuah ruang ku-
liah, dalam seminiar akademis, .
atau dalam sebuah cerita. Di si-
nilah kesulitannya. Hal ini ddak
diperhatikan dan bahkan tidak
dipedulikan oleh pengarang.
AMbatnya, buku ini akan ber-
gima dan mengasyikkan kalau
dibaca sebagai sebuah buku
pengantar pelajaran tentang
berbagai *soal, tetapi susah^-




Kompas, 11 Juli 2008
KESUSASTRAAN, SAYEMBARA
Lomba Uyr^ Lerui Of'R?1-1/ t. V :.-:i'^ULhn Institute im\) dsn
m\ Indonesia Culture Center Seoul {Pusdt Budaya:
Indonesia, Seoul) bekerja sama dengan FIB-Ul dan
Penerbit Gramedia Pustaka Utama mengadakan =
lomba penulisan esai yang membahas buku antolo*
gl cerpen Lautdan Kupu-Kupu (Gramedia, 2007),
, - Lomba ini bertema MengenalMasyarakatdan' '''
Budaya Korea melalui karya sastra. Lomba terbuka
bagi warga negara Indonesia yang pada tahun "
2008 berusia tidak lebih darl 40 tahun. Syarat lain";
dapat ditanyakan pada panitia di FIB-Ul, atau -
melalui teleppn (021) TSSSlOlS. Selatn mendapat
-^hadiah uangtunai, pemanangnya akan diajakjalan-'
■■'Jalan ke Korea.B
'Workshop Sastra Multimedia
Komunitas Sastra Indonesia (KSI)-C3bang Su-' i
kabumi, bekerja sama dengan- Universitas Ter-' I
- buka UPBJJ Bandung, Balal Bahasa Bandung, ASAS ^
,,UP1, dan Forum Sastra Bandung, akan menyeleng- • ;
garakan Workshop Pembelajaran Sastra dalam "i
:: Multimedia untuk siswa SMA se-Jawa Barat. 1
V Workshop Xersebutakan diiaksanakan pacfa 19 -
■ lull - 21 Desember 2008 di tiap kota/kabupaten di i
iJawa Barat, yaltuBanjar, Cianjur, Sukabumi. Garut,
, Sumedang, Majaiengka. Kuningan. Clamis, Cirebon, ■ i
Bekasi, Depok, Bogor, Bandung, Indramayu, Subang,
Purwakarta. Tasikmaiaya. dan Karawang. Pemateri
workshopdari kalangan sastrawan, ahli sastra. dan
.tfedaktgr sastra. [nformasl lengkap dapat dilihat di" f
' A^mQ^hoosastrs. wordoress. com. ■






KOMIK di luar negeri cukup bagus perkembangannya.
Jepang dan Amerika merupakan dua negarayang
memiliki pangsa pasar komik yang; cukup bagus. Bahkan
di kedua negara itu, komik pun telah masuk industri hiburan.
Sebut saja DC Comics, Marvel, atau Fujiko telah mendurkan
komik-komik y^g diangkat ke layar lebar.
Film SMperman, Hm/A:, DoroCTMOM, hinggai Meteor Garden yang telah melambuhgkan Jerry Yan dan kawan-
i  kawannya bersumber dari komik.
Di Indonesia, komik sempat mati suri. Kini perkembangan
komik di Indonesia beluih juga menimjukkan perkembangan
yang berartT Komik-komik Jepang masih mehdominasi. Meski
begitu, komikus Seno Gumira Ajidarma dan Dwi Koendoro tetap
optimistis komik Indonesia bisa beijaya.
Menurut Seno Gumira, dalam diskusi bedah buku trilogi
Understanding Comics, Reinventing Comics, dan Making Comics,
Jcarya McClopd, di Jakarta, Jumat (25/7), komik bisa berkembang
bagus karena didukimg banyak hal.
"Mulai dari ceritanya yang cukup bagus, kekuatan gambar,
kata-kata yang terbingkai menyenaiigkan dan mudah dicema,"
kata Seno yang pemah meluncurkan komik berjudul Matinya
Doni Osmond itxi.
la merujuk pada tiga buku karya McQoud yang mengupas
tuntas masalah komik. Menurut McQoud, seperti dipap^k^
Seno, komik memperlihatkfin sebagai karya senisekaligus sastra.
"Komik juga memiliki peluang bisnis yang besar, adanya
ketenvakilan gender dan etnis. Jadi bisa dikatdcan dalam dunia
seni komik semua itu bisa dicapai."
Perkembangan komik sekarang ini, lanjut Seno; telah
merambah ke JComputer. Karakter yang (^unculkan pada setiap
tokoh, ekspresi, gaya, pewamaan, sangat maju karena telah
dikemas dengan canggih lewat prbgrap animasi komputer.
Semakin bagus komik, semakiii mahal harganya.
Hal i^ dibenarkan komikus Dwi Koendoro y^g dikenal lewat
karyanya Panji Koming ita. Penulis buku Bifciw Komik Semr;a Pintar
itu menambahkan, sesungguhnya membuat komik itu mudah.
"Semua berpulang pada kesungguhan si pembuat untuk mendp-
takan cerita dan tokoh yang menarik imtuk dibaca dan dilihat."
Dwi Koen pim membeberkan resep rahasia pembuatan komik.
Selama mi, ia akan menentukan tokoh utama, peristiwa yang
terjadi, waktu dan terr^at peristiwa, uhtuk mendptakan sebuah
lakon yang menarik. "Kalau sudah ketemu, barulah disajikan
dengan gaya yang menarik. Sebab tanpa dasar itu, akan sulit
menentuk^ figur tokoh yang diceritakan."
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Bahwa membuat komik itu mudah, dibenarkah Muhammad
Luthfi^yah dan Sidharta FR, siswa SMA Labschool Jakarta.
Mereka telah mendptakan tokoh komik yang dltuangkan dalam
cerita b6rjudul Elemental Force VS Fidgers Squad Battle Series 1 The
Magic Brush. '
Kedua pelajar itu mengaku pada awalnya mereka hobi
membaqa komik. Lama-kelamaah mereka tertarik untuk
mendptakan cerita komik sendiri. "Dari hobi membaca komik,
kami berdua kemudian mencoba membuat komik sesum dengan
keinginan kami. Kemudian kami menjualnya kepada teman-
teman di kelas/' kata Lutfhi di sela-sela workshop komik.
Kedua pelajar itu sangat berkeihginan bisa mengembangkan
komik hasil dpta^ mereka lebih bagus, lebih menarik baik
cerita maupun penggambaran tokoh sehingga nilai komersialnya
pirn bisa tinggi. (*/H-3) ^
Media Indonesia, 27 Juli 2008
MUSIK DAN_KESUSASTRAAH
KRCHAICHR
Novel ^ Romance First Romance^ dalam hentuk cetak
dan CD.
DI tengah ramainya blantika entertainment di Indonesia,
Keitaro Iso di.bawah bendera f&d media menghadirkan sebuah
novel hex-genre remaja dengan judul 'Romance First Romance'.
Novel im baru saja diluncurkan pada Juni 2008 lalu.
Novel ini, kata Rita Utami dari f&d media, menerapkan su-
atu konsep yang terhitung b^ di dunia pemovelan Indonesia
karena dilengkapi dengan CD original soundtrack yang meru-
pakan mini album Keitaro Iso bersama bami-nya Summe^9,.
yang digawangi Edwin (keyboard), Okhe (drum), Doni (gitar &
bass) dan Keitaro (vokal&gitar).
Satu hal yang menarik tmtuk dicatat pada' 6 buah lagu yang
kesemuanya diciptakan oleh Keitaro tersebut, menurut Rita
adalah lirilcnya sangat menyatu dengan isi cerita. "Salah satu
lagiiriya yang beijudul Jeda menjadi kuhci penting dalam pe-
nyelesaian konflik yang teijadi pada isi cerita novel ini," ujar'
Itita, belum lama ini.
Disebutkan, selain itu sound dari album ini juga tak lepas
dari korisep layaknya sebuah soundtrack. Maka lintuk lebih
fberefleksLkah isi cerita, pada lagu Jeda dan Bila Cinta Telah
Pergi sengaja didominasi oleh alunan string yang tebal. "Meski
begitu, mengingat novel ini adalah sebuah hovel pop, maka la-
gu-la^ siihple pop juga hadir dalam mini album ini." (Cdr)-m
Kedaulaban Rakyat, 8 Juli 2008
173
PUISI indon^sia-esap
Debra H Yatim Liuncurkan Buku Puisi Dwi Bahasa
Forest V^<^-Woiktu Berpusar Dam derni Daun- Tentang
& Si/ora-saora Hutan. Selain peli|ncuran buku, juga
Pengunjung dapat menikmati
seni i^asi akbarbeijudul "Global Wanning dalam Eks-presi Hito Putih", kaiiya seniman Cubung Wasono Pulra
dan pembacaan puisi. ijlAL)






Overste Slamet Rijadi telah mangkat
Terkabiillah kehendaknya
Oleh Tuhan Yang Maha Esa






Ya, itulah laporan kematian dalam hentuk puisi yang
dibuat Mayor Abdullah, dokter yang direkrut Panglima
Tentara dan Teritorium Indonesia Timur atau TTIT
Kolonel Alex Kawilarang untuk mengikuti operasi militer
di wilayah Maluku Selatan.
Oleh KORANO NICOLASHLMS
Mayor Abdullah saat itu
bertugas di atas Kapal
Motor (KM) Waibalong
yang beifungsi sebagai kapal
rumah sakit bagi pasukan In
donesia yang tertembak di pa-
lagan Maluku Selatan dalam
rangka menumpas pemberon-
takan Republik Maluku Selatan
CRMS).,
Ada dua versi yang mengisah-
kan secaiia detail tentaiig ter
tembak dan jalannya penyela-
matan Komandan Komando Pa
sukan Maluku Selat^ Letnan
Kolonel Slamet Rijadi. Yang per-
tama, sesuai buku Mengenang
Ignatius Slamet Rijadi, disebut-
kan bahwa Slamet Rijadi minta
agar Kapten Klees tidak mela-
kukan tenibakan balasan dari
kendaraan lapis baja yang me-
reka tumpangi saat mendekati
Benteng Victoria, Ambon, ber-
sama dua panser lainnya. Pe-
rintah itu keluar karena Slamet
Rijadi khawatir pasukan yang
menembak dari Benteng Vic
toria adalah pasukan Republik
yang mengira pasukan di dalam
kendaraan lapis baja itu adalah
pasukan RMS.
Guna memastikan hal itu, Ko
mandan Komando Pasukan Ma
luku Selatan yang menggunakan
sandi Operasi Senopati II itu tu-
run dari panser yang ditum-
panginya. Saat itu serangan dari
arah Benteng Victoria sempat
terhenti sejenak.
Setelah itu hanya terdengar
satu peluni yang ditembakkan.
Satu tembakan itu langsung me-
robohkan Letkol Slamet Rijadi.
Melihat hal tersebut, Kapten
Klees memerintahkan pasukan
lapis baja melakukan serangan
bdasan sambil melakukan ma-
nuver mendekati Benteng Vic
toria. Sementara itu, Ajudan Ko-
mandan Komando Pasukan Ma
luku Selatan Letnan I Soendjoto
menarik komandannya ke tem-







tapi tidak bisa digerakkan.)"
Sang ajudan kemudian mene-
robos desingan peluru memba-
wa komandannya ke Batumerah
hingga ke Peiabuhan Tulehu un-
tuk mencari kole-kole agar dapat
mencapai kapal rum^ sakit,
KM Waibalong. Di sana, kedua-
nya disambut dr Abdullah dan
dr Soejoto.
Versi lainnya, sesuai catatan
Letnan Soehadi, salah satu staf
pribadi Slamet Bijadi, agak ber-
beda. Karena menurut catatan-
nj^, yang mengamankan Letkol
Slamet Rijadi setelah tertembak
itu justru Kapten Klees. Dia
langsung turun dari pansemya '
setelah melihat Slamet Rijadi ja-
tuli tertembak, untuk mepaik-
kannya kembali ke kendaraan.
Dari situ Kapten Klees me-
larikan pansemya ke Batumerah
sambil memerintahkan dua pan-
ser lainnya meneruskan serang
an terhadap musuh di Benteng
Victoria. Dari sana, Pak Met—
begitu panggilan prajuritnya ke-
pada Slamet Rijadi—langsung di-
bawa ke Tulehu. Kapten Klees
Juduir Ign. Slamet Rijadi darR 'iu
, Meiiguslr Kempeitai sampai Me>
:  numpa^ RMS '
# Penulls: Julius Pour. :
% Penerbit: PTGramedla Pustaka
Utama,;Jakarta 2008" - "
Cetakan: Uuli ZOOB .
„# Tebal: 292halarnan:, ,
menggunakan sampan milik
rakyat mengantar Slamet Rijadi
ke KM W^balong.
Sewaktu panser tiba di Ba
tumerah, Selardi, Sekretaris Sla
met Rijadi, datang tergopoh-go-
poh sambil memengangi tangan
komandannya. "Kudos pundi,
Pak Miet? CBagaimana keadaan-
nya, Pak Met?)"
Sulardi yang terakhir ber-
pangkat brigadir jenderal dan '
memegang jabatan Inspektur
Saat itu Slamet Rijadi masih
sempat berbisik kepada Soen
djoto, sang ajudan. "Ndjot, sikil-
ku kena. Kok era kroso, ya...,
tapi ora biso diobahke. (Ndjot,
k^dku kena. Kok tidak terasa ya
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'  Jenderal Hahkam, usianya dua
tahun lebih.tua dari Slamet Ri-
jadi. Kalau Ijerdua, mereka ber-
bicara selalu menggimakan ba-
hasa Jawa halus.
I'ukul 21.15 waktu setempat,
Sabtu, 4 November 1950, Slamet
Rijadi mengembuskan napas
pen^abisan pada usi^ 24 tahun
lebih enam bulan. Dia mening-
gal di atas meja operasi ruang
darurat KM Waibalong, tempat
di mana sahabat karibnya, Sla
met Soediarto, juga tutup usia
satu setengah bulan sebelumnya.
Slamet Soediarto tertembak
pada 28 September di bibir Pan-
tai Hitu ketika pintu LGM pen-
daratannya tanpa sengaja terbu-
ka. Slamet Rijadi sendiri tertem
bak 4 November di depan Ben-
teng Victoria, Ambon, begitu tu-
run dari kendaraan lapis baja
Keduanya meninggal di atas me
ja operasi KM Waibalong.
Itulah sebagian isi. d^ salah
satu bab buku biografi Ing. Sla
met Ryadi dari Mengusir Kem-
peitai sampai Menumpas RMS.
Buku setebal 278 halaman itu
ditulis oleh wartawan senior Ju
lius Pour y^g sudah menulis-
kan sejumlah biografi dan kaiya
nonfiksi.
Kehadiran biografi Slamet Ri-
- jadi ini tentu akan memperkaya
d£m mempeijelas sejumlah de
tail peristiwa, tidak hanya sepii-
tar peijuangan Slamet Rijadi,
tetapi juga ada beberapa hal
lainnya. Seperti pengaruh ide-
ologi y^g sempat meng^bat-
kan saling serang antara un-
sur-unsur bersenjata j'ang ke-
mudian kita keiial dengan Ang-
katan Bersenjata Republik In-,
donesia atau yangkemudian
mengubah namanya menjadi
Tentara Nasional Indonesia^ me-
masuki era reformasi.
Kalaupun ada kekurangan,.^
mmigkin hanya sekitar teknis
percetakki saja. Seperti bebera
pa kata yang masih salah cetak
atau salah penggaL Tetapi, hal
itu tidak akan terlalu menggang-
gu jalannya ceiita Slamet Rijadi
berikut kehidupan sekitainya
lintuk dimengeiti pembaca. Itu
sebabnya buku ini tidak hanya
perlu, tetapijuga akan berguna
bagi mereka yang ingin menge-
tahui detail-detail cikal bakal
ABRI atau TNI itu.
\
Kompas, 28 Juli 2008
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PUISI IKDOHSSIA-ESAI
Zen HaeMAAN MANSYUR (semoga Allah memuliakan namanya) ad^ah satu dari
sedikit penyair muda usia yang layak dibicarakan. la tdah menerbitkan tiga
buku, yaitu kumpulan sajak Hujan Rintih-Rintih (2005) dan novel
Perempmn, Rumah 'Kenangan (2007), dan kumpulan sajak Afcw Hendak
P Pindah Rumah (Nala Cipta Litera, Makassar, 2008), yang dibicarakan dalam -
tulisan ini. Sajak-sajaknya, terutama dalam buku terbarunya, adalah seperangkat upaya
yang cukup menjanjikan: sepeni^al jawaban atas problematilra persajakan Indonesia
mutaldiir.
Jika mayoritas puisi Idte hail ini, sebagaimana dikatakan Nirwan Dewanto lebih dari 2,5
tahun lalu, berupa tumpukan dan kocokan kata untuk mencapai keajaiban dan keganjilan,
maka sajak-sajak Aan adalah komposisi untuk mencapai kesederhanaan dan kewajaran. Jika
kebanyakan peny^ hanya mendediahkan keruwetan (dan bukan kompleksitas), kritik
Nirwan pada kesempatan yang lain lagi, maka penyair kdahiran Bone, Sulawesi Selatan, 14
Januari 1982ini menjmguhkan kemudahan pemaknaan.
Begitulah, meng^bil bentuk sajak bebas Aan sesekali menampilkan pennainm rima,
yang temj^ta bukan bayangan pantun atau syair. Gemar pada bait-bait yang mptnhPTigifaif '
ia juga bisa berhemat dengan semacam epigram dan haiku. Dengan keharuan ,kaum
Romantik, Aan men^unakan semua bentuk itu imtuk membicarakan hampir seliu^ isi " '
duma, dari kasih tak sampai hingga kasih pada ibu, dari hujan pagi hingga kgfp pada sebuah
bentaig, dari kritik spsial sampai hakikat sajak itu seridiri,
Saj^ "Engkau ^  Sajakku" bisa dibaca sebagai ^ cangan si penyair, sebuah "periiyataan j
politis tentang pui^ dan tradisi yang melingkupinya. Posisinya sebagai urutan pertama di .
hviku Aku tiendak Pindah Rumah (182 halaman) menjadi penting. Ia bisa dibaca sebagai
sajak yang berdiri sendiri yang tidak berkaitan dengan 100 sajak lainnya, tetapi juga dapat
dilihat sebagai sajak-modd yang akan membayeing-bayangi sajak-sajak berikutnya Hfllam
buku i^ "Engkau setalu sengaja memilih busana yang sederhana /agar kecantikanmu tidak
karam dalam kemewahan. / Aku selalu Sengaja memilih bahasa yang bersahaja saja / agar
makna sajakku tidak lenyap diperangkap ungkapan."
IJ^tlah, betapa paradoksalnya si "penyair". Ia menggunakan bahasa Masan tetapi juga
cemas, nierasa makha sajaknya terancam dan akan Imnpuh dalam bangunan sajak yang
penuh dengan ungkapan, metafora dan ^ genisnya. Sebab bahasa kiasan, Mta tahu, cen-
dan bisa jadi buk^ itu ydig diinginkan penyaimyh. Karena itu ia lebih memilih "bahasa
yang bersahaja" saja ag^ mdma sajaknya bisa sampai dengan sdamat kepada pembaca
Agar selamat dari Tipnseme. ;
bairn separuh keboiar^. Sep lag^ adalah terpenlUiinya kewaji^^ moral, sajak: ia
hams jujur—dengan bahaSa ymi^ bersahaja atau dengan bahasa yang penuh kiasan. Bait ke-
3 dan kM sajak "Kepa^ Seo^g Permpuan dkK^ala'^ menegadcan:
harus jiijur, katanyO, / nteskij^h hgrf^ denyah bahasa asihg, bahasa yang hehing atau
yang paling bising. // ^ isi e^gm menarigguhg raho^." penting benar, sebagaimana
H^es, apakah ia akan menyampaikan sdimih-rah^ atau hahyayang dituhtut darinya.
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Sementara "Dunia yang Lengang" mesti dicatat sebagai sajak yang paling berhasil men-
jalankan siasat si penyair: sajak yang bersahaja sekaligus jujur. Berikut ini kutipan utuhnya:
Sebuah vsaha, agar orang-orang
iebih banyak bicara dengan matcL,.
pemerintah membmt aturan ketat:
setiap orang hanya berkak memakai
seratustigapuluhkataperhari,pas.
Jika telepon berdering, aku meletakkan
gagangnya di telingaku tanpa menyebut Halo. .
Direstoranakumenggurwkanjantelunjuk
mermsan mi atau Coto Makassar. Aku secermat
mungkin melatih diri patuh aturan dan berhemat.
Tengah malam, aku telepon nomor kekasihku
di Jakarta, dengan bangga aku bilang padanya:
Aku menggunakan delapan pulvh sembilan
kata hari ini. Sisanya kusimpan untvkmu.
Jika ia tak menjawab, aku tahu, pasti
ia telah menghabiskan semua jatahnya,
makaakupekm-pelanberbisik: Aku
mencintaimu, sebanyak lima belas kali. " .
Setelah itu, kami hanya duduk membiarkan
gagang telepon ditelingakami dan saling
mendengar dengus napas musing-masing
Demikianlah, sajak ini menampUkan dirinya dengan penuh kewajaran. Makna kata-
katanya gampang ^pahami, sintaksisnya limiayan kokoh, jaringan semantiknya mudah dila-
cak. I^dak ada bahasa Mas^. S^ar-samar kita bisa mendengar permainan rima, juga
enjambement yang dirancang sedemiMan rupa, tetapi bukan itu yang penting. Yang kita dap-
atkain bukanlah godaan musikal atau tama^a me^oris sebagaimana banyak kita temukan
-
dalam sajak Indonesia hari ini, tetapi sebuah ceiita yang mengandung makna tertentu.
Keharuan yang m^yisakan humor. Adiikan likat antara ortodokk, amuk dnta,'d£m hening:
ia yang temyata mengatakan lebih banyak hal ketimbang 130 ^ ta yang telah terpakai.
Sebuah ironi yang mimcul dari ambisi untuk lebih mendayagunakah bahasa visual dan pem-
batasan ba^asa verbal.
Namun, waspadalah. Sajak-sajak model begini adalah ^ aum minoritas di dalam "empat
rumah dan dua taman" yang dibangun Aan. Jumlah mer^a di hawah sepuluh jari.
Selebihnya, rajak-sajak yang lahir dari keterombang-ambingaH penyaimya: antara. hd^t
akan kebersahajaan dan godaan keajaiban dan keganjilan, antara tekad merintis jalaii
sendiri dan bemaung di bawah bayangan penyair-model, biaik dari khazanah nusantara
maupun khazanah dunia. Antara menetnukan dan kehilangan.
Bisa jadi, keber^ajaan tidak menarik lagi. Ia hahyalah jalan sunyi di tengah kekayaan
dan keriuhan pengueapan sajak mutakhir kita—sesuatu yang justru cukup berhasil dicoba
Joko Pinurbo di masa sebelumnya. Ia ibarat orang yang beipakdan sederhana di tengah mal
yang mirip pan^ung peragaan busana. la.bisa tenggelam dan dilupakan orang jika saja
penyaimya tidak puhya si^t yang lebih jitu lagi. Harus segera dibuktikan kebersahajaan
. bukanlah kata ganti untuk kemiskinan tapi cerminan dari "kekayaan jurus dap bentuk"
penyaimya.— ~ '
Sebagaimana terbukti secara permanen pada Wislawa Szymborska. Peraih Hadiah Nobel
Sastip 1996 ini inembaiigun kecemerlangan sajak-sajaknya justru dmgan menyuling setiap
kata, memsngkas metafora, dan menin^alkan tradisi sajak liiik-mumi. Tetapi ia kemudimi
membunyikan renungan iptdektuall^sebragaimaha yang terjadi pada sajak Polandia moderii
umumnya), di samping mehyusupkan ironi dan humor. "Ia dmgan sadar menempuh risikb,
mtmampilkan mudUhait magishya leWat larik-la^ tajam antara sajak dan esai," begitu
pujian Czedaw Milbsz. -
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Aan tidak mengejar sajak esaistis, hanya prosais. la suka pada ironi tapi kurang tertaiik
pada hmnon la gampang sekali terharu tapi masih bisa memoles kehanian itu dengan
semacam "intdektuallt^". la merumuskan pengeitian, menguraikan makna terdalam
sebuah kata, untuk mempoiuas jangkauan.sajak itu sendiri. Sajak "Riwayat Dinding dan
Dingin" akan terperosok ke dalam kecengengan kalau saja aku liriknya tidak "beifilsafat"
tentang hal-hal sederhana semisal "dinding" dan "dingin". Misalnya, dinding dibuat "untuk
memisah-misahkan" aku dan kau, semenWa din^ diciptakan agar "yang teipisah
direkatkan, agar yang aku dan yang kau disatukan kembali". Begitulah kemesraan intdek-
tualistis itu terdpta dalam suasana yang seb^amya biasa-biasa saja, nyaiis klise.
Jika membun^ah renungan intdektual, "berfilsafat","masih mdija^ kebutuhan mewah
sajak-sajak Aan, juga sajdc-sajak kita pada umumnya, maka mencoba besrbagai bentuk
perumpamaan sudah menjadi kebutuHan dasar. Yang paling sederhana adalah menampilkan
peralihan makna, dari yang harfiah menjadi yang metaforis (sajak "Walau Waktu !Ifelah Jauh,
Juga Kau). Atau, menampilkan sejumlah perumpamaan dan itu diupayakan sewajar dan
semudah mungkin. Jika perlu dituntun olA bait sebelumnya supaya pembaca tidak kesulit-
an mencari maknanya. Seperti bait ke-3 dan ke-4 sajak "Sajak buat Istri yang Buta dari
Suaminya yang Ihli" badkut ini:
Di kepalamu ada bando berhias bunga,
kau merasakannya tetapi mungkin tidak
tahubunga-bunga itu adalah melatiputih.
Sementaradikepalakubertenggersepasdng
bumngnierpatiy^unyajugaberwarnaputih.
Aku selalu mer^enangkan, hari itu, kita .
adalah sepasdng pokon di mttsim s^i.
Kau pohon penvh kembang. Aku pohqn
yang ditempatibumngmerpatibersardng.
Maksud sajak ini sungguh s^erhana. la ingin mempertentangkah secara ironis p^gala-
man indrawi, penglihatan yang lebih dominan ketimbang pendengaran dan pengindiaan
lainnya, sebagaimana kerap teijadi dalam bentuk-bentuk citraan sajak dan prpsa kita.
Seorang pengantin laki-laki yang ti^  mencoba menceritakan serinci mungkin suasana pesta
pemikahannya kepada pengantin perempuan yang buta. Tetapi karena-ketuliannya ia tidak
mehdengar apa sih yang diperbihcangl^ para tamu dan ia sangat ingin tahu itu semua d^
istrinya. Dengaii kata lain, sebuah lukisan suasana baru berhasil ketika ia menggabiingkan
berbagai hasH'pengindraan. Sajak ini ditutup dengan sebuah apostrof yang memandng
humor sekaligus haru:
Aku lihat, orang-<nrang'datang dan.tersmyum.
Tapi aku tak dengar apa yang merekd bmcahgkam
Maukah kau mengatakannya pMgku, Sayang?
Koran Tempo, I3 juli 2OO8
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PUISI INDONES TA""ES AI
ZenHae
DENGAN bahasa.yang hendak tetap bersahaja, M.
Aan Mansyur juga suka pada permainan berbagai
bentuk citraan, termasuk yang mengejutkan, ajaib
tapi tidak ganjil. Sebagaimana tergambarkan oleh
sajak ilfelur Dadari. Ini saijak tentang situasi yang
gila-gilaan dalam p^dangan orang yang kdaparan. Sajak mi
s^era mengingstkan kita pada sajak iPesta Lapaii karya
Arthur Rimbaud. Di situ ia mengibaratkan lapamya sebagai
isosok yang berlari di atas kdedaii dan ia (terpi^a) makan
apa saja^ dari udara hin^a batu, dari batu bara s^pai besi.
Atau novd Lapar karya Knut Hamsun yang memaksa si
tokoh utama memakan kayu. ,
Pada mulanya iaku liiiki sajak ini- melihat matahari sore
seperti tdur dadar raksasa. Lantas lanskap kota masuk lewat
antenaTV, kabd tdepoii dan listrik yang membagi-bagi telur • -
dadar itu hingga tak tersiSa untuknya. Semua ini mengin-
gatkan ia pada ibunya yang dulu sddu membagi satu tdur n
dadar utuh. Hingga ihatahari-tdur-dadar i^ lenyap dan si
aku tambah kdaparan. Langit yang kospng kanudian men-
jdma ipiring kbtor bdiun dicud.i Di bait terakhir si aku'
masuk ke dalam suasana yaiig, la^-iagi, mengharukan:
Sebentarjikageldp melingkup alam,
Ixmipu rrwldm satu per satu pada^
aku merangkak he luar kainar.
Didm-diam menjilutpiring lan^^
sebeluin dibersihka.it hujan atau embun
.  sekadar rhenghibter perut lapar.
laiu Udur nierniinpikan telur dadar.
ipmgan imenjilat piring langiti seban^ya A^ berpduang
Tppppipt^kan dtraan siireali^ Atau
iioni yang lebih menghard^-^ gagang
tdepon,! sebagaimana iiangU'3faiiB;mt^ciJ^ acuiua Kesetu-
han yaiig digkau dptafcamds^
!. gan konutmienhVa p^ai^ Seakan
i  bdsah dengari.
Tfepatiiy^ ia herkqaj^^
i  jadi iay:hukan-©^k^i^J|b|^^
tat ddil^berba^l^Q^lpfg mietafora
i y^g:pdrsonai sekaiigu§ s^^ Ya, aku
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bukan penyaii; maka aku menen^ak klise^ ibahasa mnum
yang basii (saj^ iDi Hadapari Mata Jenddai);
Jika laku-bakan-'penyairi boleh - nienen^ak klise, maka
penyair yang kdiabisan da^t hanya mampu menulis Isajak
y^g tak indaM. Lailah sajak yang lahir ketika penyair tidak
bisa lagi menemnkan kata yang indah,.'ketika bahasa kehi-
langan kekuasaannya untukmencipta (tiruan) dunia, saat di
depannya hanyalah kemis^^ dan bencana, Subagio
Sastrowardoyo tid^ bisa menulis puisi lagi karena segala
keindahan musnah dari .bumi, sementara Aan masih bisa
menuliskannya;
BEGINILAH akhimya yang mampu aku tuliskan;
.  sebuah sajak yang . tak ihdah
Sebab semuakata yang dulu indah di mata-telinga
telah menyembunyikan dirinya entah di mana
Sementara waktu telah puJa, mempercepat langkah
sepertidUmruberniacam-Tnacammasalah.
Maka lihgtlah betapa miskinnya sajak inil
Seperti seorang janda yang memaksa anaknya
rnelupdkan sepatudantasberisi buku dan pensd
agar mau merelakan dm jadi kadal dijcdan raya.
Seperti jugatetangganya yang menienggal kepgla
aru!k-aiiaknya.yai^gmengr^ineminta7nakan.
• Maka lihatlah betapa koyak sajak ini!
Persiss^ertipakaianparapengemis
%  yangsela,luri7^buat'gaidis-gadis




Sebab kalirnatsudah tak punyatangan
segakdilukaioieh poster-poster kampanye
colon presiden dan gubernur.
Sementara airniata tak lagi rnanjur .
rrienyembuhkanrckasakitataulvka.




Dengah sedikit permakluman,- 'saj^ dilihat seba-
gai sajak cinta yang bdhaal mdiy^ls^bag^.^s^^
Kelidakindahan kenyataah di • ddgi^^^ aiiasir
yang dibarapkan memancmg a^pa^;^^ sdanjut-
nya pdnbaca n dih^pk^ b^nyair) seba-
gaimana daiam.Sajdc pjnt^^ yd^ sebe-
namya inginditbl^peny^)g^^]|^^^^^i^gjan^v^
dan; bencana tidak lay^^^^^^^^^iApifaa Halain
surat cinta. $ebab
keindaf^ me^ ]ajn gipa;..
gimdul,ompongi.ren^ ^
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"" Sajak ini juga membuktikan langkah ekstrem Aan dalam
menjalankan siasat ib^asa yang beisahajai. Kebers^ajaan
yang hin^a batas tertentu masih maiyuarakan kejujuran,
tetapi lebih.mracenniiikan kemiskinan ketimbang k^ayaan
jurus dan bentuk penyaimya.
Apa daya, situaisi ini kemudian dipemyata oleh sejumlah
kecerobol^ Aan m^bangun sajak-sajaknya. Mulai dari
motif yang lenyap tanpa jejak di bait pertama (sajak iDunia
yang Lengan^) hingga larik yang merongrong komposisi
(sajak iTdur Dadari), dari frase yang kedodoran (sajak iSajak
buat Istri yang Buta dari Suaminya yang Tulii) sanipai larik
yang mubazir (sajak iSeusai Membaca Neruda, Tiga
Malankolia), dari tanda baca yang tidak fungsional hin^a
permainan bnnyi akhir yang sajjipai pada taraf men-
jengkelkan. .
Mungkin, kita bisa menghibnr diri dengan saijak-sajak Aan
yang mengambU bentnk epigram dan haiku. Dalam sajak-
sajak singkat seperti ini (tehtu saja salah satu sebabnya kare-
na larik dan baitnya lebih mudah ditangani) ia masih tampil
dalam bahasa yang jemih, meski kemudiaii kita dihadapkan
dengan sejumlah teka-teki (semacam makna yang disembim-
yikan), di samping kilatan citraan atau lukisan suasana.
Letupan singkat yang meniinbulkari gema cukup panjang.
Sebutlak sepasang sajak IMinggu Ibrakhir September 2006i
dan iMinggu Pertama Oktober 2006.! Deigan begini Aan
telah-meinberikan jawaban yang justru jauh lebih rileks,
wajaTj dan (tentu saja) bertenaga.
Kembangan Selatan, 5 Met 2008
Zen Hae telah menerbltkan Rumah Kawin (kumpulan cehta,
2004) dan Paus /Mera/i ismbu (kumpulan pljisl, 2007). Tulisan di'
atas adalah bagiah terakhir dari diia tulisan. Baglan- pertama ter-
muat di halaman ini minggu lalu.
Koran Tempo, 20 Juli 2008
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mutakhir banyak dipeiiuhr oleh kutuk
dan pujian yang tertuju pada dunia
fiksK Nyaris tak terdengar gema
keindahan yang mengatasnamakan puisl.
Bahkan tak juga irienaiTipak adanya kosa-
kbsa pergerakan yang tPamiliki aras pada
kedaiantan j|wa puisl. Seakah zannan '
menolak kehadlrah puisl. . \
Sementara diinia flksi.- novel dan cerpen
- begitu cepat membengkakdajam ru^ng
llterasl terkihi. Poster-poster.kesusastraan,'
rehal pustaka dan toko buku dlpenuhi karya
fiksl yang ditulls oleh remaja dan orang d^ ^
wasa. para sastrawan bernarpa atau rnere- '
ka yang sekedar bertahan untiik memenuhl
pasar permlntaan.
Berbtallk dengan fendmena dLatas; so-
slallsasl dan penyebaran plilsl hanya ber-
gerak dl ruang domestik. Begitu rentpn d^
getas. Beragarn jenls dan bentuk pujsl tak
pernah lagldlsentuh'dandlbacasebagal
sumber InsplrasI budaya. Aklbatnya, ratus-
an ribu karya tersurukdalarn ruang haitipa.
Seolah puisl hanya diclpta dan disusun
sebagai tumpukah benda-benda niatL .
Para penyair darl berbagai tingkat budia- ;
ya, popularitas, dan legitimasihya, mesk[ =
teruS bertambail dan meiimpah; tidak me-
miliki magnitasi untuk rhenarik wilayah pub-
Ilk ke dalaiTi dirl, ke dalam dunia puisl.
Selebihnya, hanya mengembara antara ada
dan tiada. . . '
Pada sisi'lain, proses-proses pehciptaan
puisl sebagai media kornunikasi estetis
tintuK menjangkiafu. publik tappa batas, telah
iTjengisyaratkan adanya konsistehsi dan
inten^itee yang sejajar dengan aras hurnanl-:.-
tas, keyakinan dan keteguhan penyairnya.
Karena itu, meski puisl yang dihasilkan
tidak ma.mpu menjalin relasi dengan dunia
di sekitarnya, setidakhya masih dapat
dijalankan sebagai media ekspresi yang
berperan dalanri entitas budaya. Sehingga
aktivitas penumpukan puisl, balk dalam
konteks zaman maupun sejarah kesusas-"
traan, tidak sepenuhnya ri enjelma benda-
benda mati. '
Sebagai tertera dalam teks-teks puisl
yang dihasilkan, eksistensi penyair tak bisa
dilenyapkan begitu saja dari.ruang estetik,
darl lingkaran zaman dan sejarah kesusas^
traan. Sebab penyair telah digaris untuk
senantiasa menjelajahi dtinia dengan sikap
kritlsilaripa belenggu,:untuk menggali dan
menernu pilai-hilai baru dengan penuh
kemerdekaan.
Tetapi, seperti jiwa aku lirik yang dihidupi
dalam puisl, napas penyair seringkali terie-
pas dari ikatan budaya. Menyendiri, tanpa
pretensi untuk mengiSi ruang komunikasi -
ruang estetika yang dapat dijelmakan se- ^
bagai tempat uptuk mengadu, membangun
dan menyusun kekiiatan spiritual yang lebih
sempurna. >
Karena itu, ketika dunia fisik sang pe^
nyalr telah kehilangan maknanya, hilang
juga peluang kulturalnya untuk memasuki -
dunia lain yang bersifat metafisik.
Beban bersiaina n / , • '
Metarnorfosa aku penyair dan akp iirik - j
*kita, kami, engka'u, dan kalian - terasa kian j
berat untuk memanggul beban secara. |
bersama. Dan beban berat itu tidak saja
mehimpa nasib aku lirik, tetapi jyga menyu-
•fuk pada kenyataan-kenyataan sosiai di
luarnya, Rurnah-rumah kenyataan, peristiwa;
dan kejadian, seolah beku dan mernbatu.'
' Sementara klrii, eksistensi penyair dajam
kehidupan'Sehari-hari, mengalami jugaV
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kenyataan yang sama. Terasa berat untuk
menghindar, apaiagi mengatasi, keterpu-
rukan budaya, hiruk pikuk politik dan ~
ekonomi, juga musibah dan toencana yang
terus berganti.
Hinga, betapapun beratnya, penyair juga
mesti menan^ulJbeban yang menumpuk di
dalaip dan di luar dirinya. Ikut beriarat
dalam rasa sakit dan nyeri yang menceng-
kerarnjlwa bangsadi zaman ink Namun
begitu, adakah kisah sebuah zaman, beta-
pa pun kuasanya, yang mampu memerintah
penyair dan puisi untuk bunuh diri?
Melaiui. abstraksi di atas, setidaknya
masih dapat ditunjuk bahwa penyair bukan-
lah sekadar manusia yangdapat menyusun
kata-kata indah.Tetapi mesti dihayati
sebagai bentuk petjuangan estetisme,
untuk menemukan nilai d^ makna budaya
yang seharusnya ada tetapi tidak per'nah
menampakkan diri dalam kehidupan nyata.
Perjuangan itu senantiasa rnenuntut
adanya sikap yang dapat dijadikan tauladan
kemanusTaan. Laiidasan eksistensi
kepenyairan semacam, telah menampak
sebagai bagian penting dari awal pertum-
buhan budaya Meiayu.dengan berbagai,
fokoh (puJangga)Vang telah disepakati
validitashya dalam sejarah kesuSastraan
Jbdone'sia.
Dalam sejarah itu, jejak penyair dan puisi
tak pernah bisa dileriyapkan dari pertum-
buhannya, Oleh karenartya,.walau.tidak'
selalu tumbuh bersama,^ keberhasilan
penyair dan puisi akan senantiasa terberi.
Untuk" kemudian memperoleh kehormatan
berulang kali, dihidup-hidupkan, dipuji dan
diagungkan sepanjang zainan.
Jika puisi yang dilahirkan dapat .beq'alan
melajui asumsi-asumsi publik,'lembaga
sastra, teori dan kritik, atau dapat
memenuhi permintaan pasar ekonomi, *
sosial rhaupun poiitik dan ideologi, dengan
sendirinya, puisi itu akan dijaga dan diper-
tahankan oleh jangkauan sejarah dan
komunitasnya. Begitulah yang telah dirupa
Chairil Anwar dalam sejarah puisi
Indonesia. ,
Namun itutidaklah semua. Seorarig
penyair bisa saja lenyap dan tidak dikenal
sampai akhir. Tapi tetap saja memiliki .
peluang sama untiik terus berlaga, mencari
dan menahan eksistensi diri bersamaan
dengan identitas-identitas kultural yang
telah berhasil digapai.
Hal serupa dapat juga ditilik sebagai
kesungguhan pepa penyair. Meski zaman
telah mati, dan puisi hanyb dianggap >
semata mimpi, penyair tak mesti menyerah.
Tak juga berpaling dari usaha untuk mem- ,
perjuangkan wacana estetik.maupun kul
tural yang dibentang sejarah, dalam tubuh.
dan jiwa kesusastraan.
Nyaris berhenti
Sejak Af min Pane dSn kemudian Chairil
membebaskandiri darljeratan konvensi.
estetik para pendahulunya, sejarah sastra^
lndoh(^sia dipenuhi oleh berbagai pencarian
tentang bentuk bebas dari puisi. :
Peijuangan itu juga yang kemUdian ditem-
puh oleh Su^ardji, dan kemudlaubebera'pa
penyair betelahnya.
*  fapi kini, sptelah orde refbrrnasibergulir
dltariah Air ini, pergerakan pujsi nyari?
berhenti. Identiflkasi penyair tak,bisa lagi
dipertemukan dajam ruarig politik,
metafisikal mau^un eksistensial. Ppsisi . >
penyair menjadi-gbyah, sekaiigus jugb <:
dlpaksa untuk tampil dengan gagah: '
ban puisi, rupa^rupa keindaharvkata yang
mengelilingi, takjugabisadfcegah untiik
bercampur dengan hist^la .masa,.kece-
masan dan hiburpn maya^^dakah'ltU
semuaymerijaditandar^bahw& .
mati bagi puisli n
Temu Penyair Tangerang
Guna menggairahkan kehldupan sastra di Tange
rang, Komuniias Sastra Indpiiesia (KSI), beketja-
sama dengan Komunitas Buaraii Manggah, akan
mengadakanTemuPenyair Tangerang, pada Ahad, 3;,
Agustus 2008, pukul 10.00, WIB; di.Kampung, ;
Buaran Manggah,Pakuhaji. Tangerang, Banten.
Acara dalam rangka peresmian KSLCabang Ta;,
ngerang ini akan diisidiskusi dan pentas baca puisi
para penyair se-Jabodetabek,dan Banten, seperti Fa-
tin Hamama,.Diah Hadaning;, EhdangSuphadi, Sho-, -
bier Purwantp, ViddyAD.Daery, Wowok Hestl Pra-
bowo,Jvvar) 6unadi,yyim!^uri,.To^ Herfanda. Wilson
Tjandinegara, Husnpi Ktiuluqi, MahdiduriVAris - ^
Kurniawan, Gilo Waiuyo.^thiWinarnl. dan S Penii.ai
Lampion Sastra Planet ■□]S
Acara Lampion Sastra DKJ kaii ini akan digelaf.dl
iuarllM, yakni di Plaza Gelanggang Rgmaja
Planet Senen, Jakarta, pada,Benin, 28 Juli 2008; J
puku! 19.30 WIB. Acara akan diisi pembacaan puisil
oieh Widodo Arumdono. trman Syah, liriam Ma'arif,|,
Giyanto Subagio, dan Ahmad Sekhu, musikalisasi ; |
puisi Shaka dan Rengak. pameran karikatur Hidar.---i:
yat, pemutaran film dokiimenter, dan diskusi bee
sama Misbah Yusa Biran, Gerson Poyk, Harmoko.
Dedy Mlzwan dan Toga Tambunan. p " _ - _v,f
Bedah Puisi Buang Lengar
Buku kurnpulan puiSiiRdapg terigang kary
Saqib akan dibedah';dlAuditQriu^^^ Baks
Salman lTB,-JI,Ganesha,:B3ndung, Sabtu,"9 AgD
ll.us 2008; pOkUi ;i4:00 WIB, d.eh^ pembahaa:
'O'ep .SyPmsui Harl;,; danSohJifan^
ibahkanrmqs]kafrsa||-bbii,i^Kapak^







[JAKARTA] Pentas teBi&c Sandekala yang bercerita
tentang kilas balik sejarah Indonesia mencapai reforma
si, akan dipentaskanselama dua hari di Graha Bakti Bu-
daya, Taman Ismail Marzuki (TI^, Jakarta, pada 22-23
;  Juli 2008 setiap pukul 20.00 WIB. Pertunjukan teater dwi -
i  bahasa, yakni Indonesia dm Suhda tersebut mengangkat
I  tema Bangkit melawan korupsi, perusakan lingkungan,
-dan pelanggaran HAM dengan kemifan lokal.
Rencananya, pentas teaXer Sandekala akan ditonton
oleh para siswa dari 80 sekolah di Jakarta. Para pelajar
akan menyaksikan pertunjukan teater yang dilanjutkan
dengan diskusi, pada Selasa (22/7), pukul 14.00-16.00 WIB,
di TfM. Sementara pentas ieaier Sandekala berbahasa
Sunda akan digelar pada Rahu (23/7), pukul 20.00 WIB.
Eksekutif Produser. J Danang Widoyoko ymg juga
wakil dari IGW mengatakan, korupsi telah menjadi bagi-
an dari budaya bangsa Indonesia. Terbukti, hampir seba-
gian besar masyarakat Indonesia melakukan tindak ko
rupsi. Para petinggi negara sampai kaiyawan kantoran
melakukan korupsi. *
Dikatakan,mesfci telah merdeka, Ip^dnesia tetap saja
menja(U bangsa Tteidai^^Kekayafanalanr Indonesia tidakbisa<dinikmati.oldh:semua lapi^ masyarakat, Kenyata-
an terset^utmembuat PerkumpiUan Seni Indonesia (PSI);
ICWj/WALHI, dan mainteater Bandungv meriggelar per-
gelaran budaya tentang real%> Iridpiiesia. Diharapkan
melalui pentas s,eni tersebut, m^yarakat bisa melihat
kondi^i kehariepran^Sangsa saat im.^ ^ ^
"Semua or^&'Pei^ah melakukarikoi^psi^
berbeda Jundahtiiil^yja! Para petinggilkptnpsi dengan
nilai besar, seba^ij^ya karyawan dalam jumlahkecil. Ja-
di korupsi sudah,tenb,udaya,",kata,Danang,. saat dite-
mui di Jakarta, S^mhJ^WT). ; ^ .
Pergelaram budaya Sand6kala dian|:kat dVri novfel
berbahasa Sunda:kai7a Go^PSUwarna, yang juga'berhai
siliiiemenangkari. Sos^ro 5dnc?eAato berce-
Mei 1998 lampau; Kohdisi kerajaari kala itu, tak ubahnya
seperti kpndisi di Jakarta saat kerusuhan Mei 1998 teria-
di. [EAS/U-5] ; • " -




"iTv. H uku ibu' sastra tradi-
y ' H H sional Arab. Begitulab,
B' para sastrawan dunia
S  menjuluki kitab aZ/ZayZa
8 B ma-layla (^nkayat iOOl
W-" 1-^ Malam). Karya: sastra
epik Arab terbaik yang amat fenoraenal
itu merupakan buah karya para sas
trawan Muslim di era kfeemasan. Meski
telah beriisia 12 abad, hikayat 1001
Ketika itu, Baghdad — ibu kota Dinasti
Abbasiyah — telah menjelma sebagai
metropolis intelektual dunia. Selain
dikenal sebagai kota ilmu pengetahuaii
da^ peradaban, di era kepemimpinan
- Khalifah Harun Ar-Rasyid (786 M- 803' •
besar terhadap budaya Arab maupim •
non-Arab.
Kaiya sastra epik yang melegenda itu
merupakan salah sa'tu bukti kohtribusi
para sastrawan Muslim di zaman kekhal-
ifahah bagi jagad sastra dunia. Hikayat
. 1001 Malam yang begitu fenoraenal tak
pemah mati digilas zamam Cerita rakyat
yang sangat fenomenal itu selalii
diwariskan secara turun-temvUun dari
,  satugeherasi^ke geharast laihnya dalarh
i peradaban manusia. - ' .
j  Sejatihya hikayat 1001 Malani meru
pakan kunipulari cerif a berbingkai yang
sambuhg-menyambung dan
; menampilkan.beragam tbkoh yang
; berbeda-beda; Cerita rakyat yang berk-
'  isahtentarigb^bagailegenda, dohgeng,
'  fabeljidan rpmandengan beragam Tatar
yang berbeda seperti Baghdad, Basrah,
Kairpj'^Damaskus, Cina,,, Yunani, India,
A&,ka-Utara dan Turki itu muncul pada
abad ke-9 M,
gan yang sangat penting di dunia. Kota
itu raenjadi tempat persinggahan para
saudagar dari berbagai belahan dunia,-
seperti India, Cina, Afrika serta Eropa.
Konon, pada era itulah cikal-bakal -
hikayat 1001 Malam mulai dirajut.
Terdapat beragam versi tentang asal-
muasal lahirnya karya sastra epik Arab '
yang termasyhur itu. NJ Dawood dan/
WiUiam Harvey dalam bukunya berjudul
Tales from the Thousand and One Nights
mengungkapkan, hikayat 1001 Malam'
merupakan satra epik yang berasal dari
tiga rumpunkebudayaan dunia, yakni
India, Persia,'dan Arab.
' 'Masterpieces seni cerita bertutur itu
berasal dari sebuah buku dari Persia
(Seribu Legenda)," papar Dawood dan
Harvey. MenUrut keduanya, biiku cerita
dari Persia itu kemudian diteijerhahkan
ke dalam bahasa Arab pada tahun 850 M.
Hazar Afsanah, imbuh keduanya, berisi
tentang cerita rakyat India dan Persia.
"Para pendongeng Muslim yang profe-
'sional niembumbuidanmengadopsi! •
.. cerita itu dengan wama lokal Ara^;' V;
<■ Versi lainiiya menyebutkah, hikayat; ■
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r lOOl'Malam sebagai kumpulan ceritera
rakyat Arab. Adalah Abu AlDdullah bin .
^ Abdus Ai-Jasyayari - seorang pengarang
Muslim terkeinuka— yang merangkai, i
dan dan menulis kisah yang legendans '
i\M. Kitab al/Zayia ma-layto yang ditulis n
Al-Jasyayari ide ceritanya berasal idari
Hazar A/sanaft yang. diterjemahkannya
ke dalam bahasa Arab.
Pendapat lainhya menuturkan, dongeng
lOOi Malam yang dikenal.dalam bahasa
Persia bequdul Hezar-o yek sab itu m^-
pakan sebuah kumpulan cerita yang.
di^sim selama berabad-abad oleh begitu
banyak pengarang, penerjemaih, dan
sarjema. Carita ra^at yang mulai lahir
antara abad ke-8 M hingga 9 M itu bef-
awal dan berakar dari cmta rakyat Arab .
dan Yaman Kuno, India Kuno,-Asia Kecil
Kuno, Persia Kuno, Mesir KUno, Suriah
Kimo, dan era kekhalifahan Islam
Cerita rakyat India mewamai dongeng
1001 Malam melalui fabel Sansekerta
kuno. Sedangkan, cerita rakykt Baghdad
hadir dalam hikayat yang popular itu
melalui Kekhalifahan Abbasiyah. Sosok
Khalifah Harun Ar-Rasyid dan Abu
Nuwas - penyair.terk^iika di era
kekuasaan Abbasiyah — mjuhcui d^am
cerita rakyat yang begitu melegenda itu.
Kiimpulan cmita ra^ at itu men-
gangkait kisah tentahg seorang ratp :.
Sasseinid bemama Scheherazade. Dalam
dongeng 1001 Malam itu, sapg Ratu
rnehceritakan s^antai kisahrldsaliyang
menarik pada suaminya. Raja $hah^ar.
Cerita doni cerita yapg dikisahkan sang
ratu pada raja inerapakan upaya cerdik
^yang dilakukarinya untuk memmda
hiikuman mati atas diiinya. ,
Malam demi malam, Ratu
graja.
Scheherezademengakhiri kisa^ya '
dengan akhir yang menagaiigk^ dan
menggantung. Se^gga, sang raja chbuat
membetot perhatian raja. Sang raja pun
selalu menangguhkaii peiintah huki^an
mati bagi Scheherazade. . ,
;  ,Hikayat lOO 1 Malam mengaiidung
beragam cerita seperti, kisah percintaan,
tragedi, kcimedij syair, ejekaii, serta n .
beragaih bentuk erotika. Sejumlah kisah
yang tennuat dalam 1001 Malam juga
m.elukiskan teiitang jin, tukang sihir,
tempat-tempat legendaris yang sering
•kali menampilkan tempat dan orang-
Orang yang sesungguhnya. Khalifah
.Harun Ar-Rasyid, Abu Nuwas dan Wazir
^erdana menteri) Jia'far Al-Barmaki juga
menjadi tokoh cerita.
Popularitas Hikayat 1001 Malam
s'emakinmengkilap lantaran diramikan
dengan kisali-kisah lairmya yang
m^harik seperti, iUaddin dan Lampu
Wasiat, All Baba, Sinbad si Pelaut, serta
40 Pencun. Namim, kisah-kisahyang
justru cerita rakyat Timur Tengah yang
asli itu tak mimcul dalam fcifah alf layla
ma-layla ver§i Arab. Kisahrkisah yang
menarik itu justru baru muncul dalam
The Arabian Nights yang diterjemahkaii
^seorang sa^'ana Prancis bemama Jean
i^itonie Gs^and. .
Galland inengaku menulis kisah-kis^
yang banyak diangkat ice dalam film di
berbagai negara.itu setelah mendengar-
nya dari seorang penutur cerita asal
AJejjpOj.Sunah bemama Hanna Dia'b.
Hikayat iQOl Malam yang mmrnpakair
suinbahgsih peradaban Islam, khii telah
menjadi cerita rakyat seluruh dunia,
Sasixa (epik A^^^ zaman kekhalifahan
kelanjutan kisah dari sang ratu. Setia|) f"
kisah yang.diceritakan ratu mampu
dalam b^^i^iianhianiisiamdalaih bidahg kiebudhyaan. ' ,
DengM aedei^ kiara yahg inemikat>.
hikayatV^OpT^ membi^'
wama dMmn bidang sastra, film, musik
dan perina^an ih bPrbagai bela^
dmiia- Itiilah yang membua^ dphigeng.
•1001 Malam tak lek'ang digerus zaman
Selalu menemaniperj^anan setiap gene-
rasi umat Manusia. n heri rusian
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Hikayat 1001 MalamHikayatJLOdl Malam telah mampu menylhir /
para sastrawari bargt dl.era.modem.
Mereka yang 'kasihir' kehebatan kitab.alf
/ay/a wa-/ay/a itu antara lain:
• GOETHE :
Goethe memlliki hubuhgan emoslonal yang erat
dengan cerlta ralqiat asal TimutTengah ini. Menu-
rut Katharina MomsenrlOOl Malam.mempunyai ^ ,
pengaruh kuat'dalam kary^arya Goethei_ la mulai
tertarjk dengan ceritarcelto Itu sejak bella. Dalam
beberapa puisihya, Goethe banyak menyebut
'Syahrazaad* (tokoh dalam Seribir Sdtu Malam).
Salah satu novel terkenalnya Wljhelm Meisters
Wandeijahre (Tahurvtahun pengethbaraan dl
Wilhe|mMelsters), men^iinakan ppl^penceri-
taan Syahrazaad dalam iOOl Maiafh: Goethe tak
disajikan dongeng ral^atTimur Tengah.lti^^;
Goethe jugakerap meitilnjanri temarjudul ceriia
dan penbkohan darl Senbu Satu Malam.
• EDGAR ALLAM PQE
Dla menuI(scer|talQP2 Malam. Gerita itu
sangatterperigaruhdengan HikayatlOOl Malam
yang sangat pdpulei».
Dja adalah pepclpta buku kpmlk serl fabel.
Willingham nfiengguhakan cerfta
sebagal dasar cerlta fabel yang dibuatnya yang
berjudul iodl







A/i(gftta(i83^^ pujsl fecya Wjlllam^.i
Wordsworth's yangtednispitasi iOOI
bedudul 'The Prelude*.(1805). Bhri ' " n
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ejatinya, Jean Antonie Galland
. adalah seorang kolektor yang
gemar berburu benda-benda
antik. Perburuan barang antik yangdilakukan saijana berkebangsaan
.  Francis itu.telah mengantarnya pada
sebuah naskah kumpulan dongeng'
Arab yang menakjubkan. Kumpulan
dongeng yang dalam bahasa Arabberjudul kitab alf layla wa-layla. itu
mampu memikat Galland.
Sang kolektor'benda antik itu begitu
.  yakin naskah kumpulan dongeng Arab
yang ditemukannya begitu bernilai. la
lalu menerjemahkan kitab dongeng
1001 Malam yang dtemukannya itu ,
ke dalam bahasa Francis yang berta-
. juki.es Mille et une nuits, contes
arabes traduits en francais {Seribu
satu malam cerita Arab yang diter- "/ Jemahkan ke dalam bahasa Francis).
Dongeng Itu diterjemahkan ke|:daiarn 12 jilid. Galland menerbitkan
jilid pertama kisah 1001 Malam itu
pada tahun 1704. Sedangkan, dua
jilid terakhir diterbitkan pada tahun
1717. Dalam buku dongeng 1001
malam yang diaiihbahasakan ke
dalam bahasa Francis itu, Galland '
memuat dongeng-dongeng Arab
lainnya seperti, Aladin Lampu Ajalb,
All Baba, 40 Pencuri sertaSinbad si
Pelaut. Dongeng itu tak tertulis dalam
kitab 1001 Malam asli versi Arab.
Galland memuat cerita rakyat Timur
Tengah itu dari seorang tukang
dongeng dari Allepo, Suriah. Sejarah
sastra mencatat, Galland sebagai.
orang pertama yang memperkenalkan
dongeng 1001 Malam kepada masya-
rakat Eropa. Kisah yang memikat itu
pun mendapat sambutan hangat dari
masyarakat Eropa. Berkat alihbahasa
yang dilakukannya, nama Galland pun
berkibar di daratan Eropa.
Kisah 1001 Malam versi bahasa
Inggris pun lalu muncui pada tahun n
1885. Adalah penerjemah terkem'uka
' bernama Sir Richard Francis Burton
yang melakukan alih bahasa kitab alf
layla wa-layla ke dalam bahasa In^is
beijudul The Book of the Thousand
Nights and a Night Pada tahun itu dia
menerbitkan 10 volume dongeng 1001
Malam. Kemudian, pada tahun 1886
dan 1888 Burton kembali menerbitkan
enam volume tambahari"dongeng itu.
Hikayat 1001 Malam versi bahasa
terbaru diterjemahkan Powys
Mathers. Versi teranyar itu didasarkan'
atas manuskrip Suriah abad ke-14 M
yang terdapat di Bibliothaque
Nadonale. Pada tahun 2005, seorang
sarjana Brasil Mamede Mustafa
Jarouche rnulai menerbitkan Hikayat
1001 Malam dalam bahasa Fortugis.
Baru-baru ini, hikayat 1001 Malam
juga telah terbit dalam bahasa •
Indonesia, ahn - ^
'
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